
Preserving Values Through Synergy

Laporan Tahunan 2012 Annual Report



PT Atlas Resources Tbk ("Perseroan") pada tahun 2012 memfokuskan 
diri pada upaya-upaya penguatan fundamental perusahaan agar dapat 
menjaga nilai yang berkelanjutan. Upaya ini juga didukung dengan 
menjalin sinergi bersama mitra-mitra potensial yang diharapkan akan 
memperluas pasar dan pada akhirnya berdampak pada peningkatan 
permintaan terhadap produk batubara Perseroan.  Di sisi lain, Perseroan 
tetap memegang komitmen untuk menjalankan praktik-praktik bisnis 
tambang yang baik dan menjunjung tinggi kepedulian terhadap 
lingkungan sekitarnya demi tercapainya pertumbuhan berkelanjutan.

Preserving Values Through Synergy



In 2012, PT Atlas Resources Tbk ("the Company") focused on 
strengthening the Company’s fundamentals to preserve sustainable 
value. Efforts to achieve this were supported through the establishment 
of synergistic relationships with potential partners to expand the 
Company’s markets and to increase the demand for the Company’s 
coal products. At the same time, the Company remained committed to 
implementing best mining practices and to uphold its commitment to 
environmental conservation in the areas surrounding its operations as 
a means of ensuring sustainable growth.

ANNUAL REPORT 2012 • PT Atlas Resources Tbk 01

Through Synergy



Preserving Values Through Synergy  | 01
Daftar isi | Table of Contents | 02

Ikhtisar Keuangan | Financial Highlights | 04
Ikhtisar Saham | Stock Highlights | 05
Peristiwa Penting 2012 | Significant Events in 2012 | 06
Penghargaan 2012 | Awards in 2012 | 08

Laporan Dewan Komisaris | Report from Board of Commissioners | 10
Laporan Direksi | Report from the Board of Directors | 14

Data Perseroan | Corporate Data | 20
Riwayat Singkat Perseroan | Company's Brief History | 21
Visi, Misi dan Nilai-Nilai Perusahaan | Vision, Mision and Core Values | 23
Rekam Jejak | Corporate Milestone | 24
Kegiatan Usaha | Operational Activities  | 26
Lokasi Operasi | Locations of Operation  | 27
Cadangan dan Sumber Daya Batubara | Coal Reserves and Resources   | 33
Struktur Organisasi | Organization Structure  | 34
Profil Dewan Komisaris | Profile of the Board of Commissioners  | 36
Profil Direksi | Profile of the Board of Directors  | 39
Struktur Korporasi | Corporate Structure  | 42
Informasi Pemegang Saham | Shareholders' Information | 43

Misi dan Strategi Usaha | Business Strategy and Mission  | 46
Pemasaran | Marketing | 50
Prospek Usaha | Business Prospects   | 52
Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) | Occupational Health and Safety (OHS)  | 53
Kegiatan Lingkungan Hidup | Environment Activities  | 54
Sumber Daya Manusia | Human Resources   | 56

Tinjauan Makro | Macroeconomic Review  | 60
Tinjauan Industri | Industry Review    | 61
Tinjauan Keuangan | Financial Review | 62
Laporan Penggunaan Dana Hasil IPO | Report of the Initial Public Offering Fund Usage  | 73
Kebijakan Dividen | Dividend Policy  | 74

Pendahuluan | Preface | 76
Rapat Umum Pemegang Saham | General Meeting of Shareholders  | 78
Dewan Komisaris | Board of Commissioners | 81
Direksi | Board of Directors   | 82
Komite Audit | The Audit Committee   | 83
Unit Internal Audit | Internal Audit Unit   | 85
Sekretaris Perusahaan| Corporate Secretary   | 87
Manajemen Risiko | Risk Management   | 88
Perkara Penting Tahun 2012 | Significant Legal Cases in 2012  | 92
Sanksi Administratif | Administrative Sanctions  | 92
Pelaporan dan Keterbukaan Informasi | Reporting and Disclosure of Information  | 93
Kode Etik dan Budaya Perusahaan | Corporate Culture and Code of Ethics  | 101
Sistem Whistleblowing | Whistleblowing System  | 102

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan | Corporate Social Responsibility  | 104
Visi Pelaksanaan Program CSR | Vision for the Implementation of the CSR Program  | 105
Realisasi Alokasi Dana Program CSR | Allocation of Funding Under the CSR Program  | 107

Surat Pernyataan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi Tentang Tanggung Jawab 
atas Laporan Tahunan Tahun Buku 2012 PT Atlas Resources Tbk | 
Statement Letter of the Board of Commissioners and the Board of Directors 
Regarding The Responsibility for the 2012 Annual Report of PT Atlas Resources Tbk | 108

Laporan Keuangan Konsolidasian | Consolidated Financial Statements | 109

Profil Perseroan
Company Profile

Laporan Operasional
Operational Report

Pembahasan dan Analisis 
Manajemen
Management Discussion and 
Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Laporan Manajemen
Management Report

03

09
19

45

59

75

103

PT Atlas Resources Tbk  • LAPORAN TAHUNAN 201202

Daftar Isi
Table of Contents

Ikhtisar Kinerja
Performance Highlights



ANNUAL REPORT 2012 • PT Atlas Resources Tbk 03

Ikhtisar Kinerja
Performance Highlights

Ikhtisar Keuangan | Financial Highlights | 04
Ikhtisar Saham | Stock Highlights | 05
Peristiwa Penting 2012 | Significant Events in 2012 | 06
Penghargaan 2012 | Awards in 2012 | 08



PT Atlas Resources Tbk  • LAPORAN TAHUNAN 201204

Ikhtisar Kinerja

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

2012 2011 2010

Pendapatan Usaha 97,240 91,052 65,246 Revenue

Laba Bruto 16,566 27,135 8,974 Gross Profit

Laba (Rugi) Tahun Berjalan (11,150) 2,468 1,273 Operating Income (Loss)

Laba (Rugi) Komprehensif (11,503) 2,487 1,585 Comprehensive Income (Loss)

Laba (Rugi) yang dapat diatribusikan kepada 
pemiliki entitas induk dan kepentingan non 
pengendali

(11,150) 2,468 1,273
Net Profit (Loss) attributable 
to owners of  the parent and 

non-controlling interests

Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif yang 
diatribusikan kepada pemilik entitas induk 
dan kepentingan non pengendali

(11,503) 2,487 1,585
Total Comprehensive Income (Loss) 

attributable to owners of the parent 
and non controlling interests

Jumlah saham beredar 
(ribuan lembar)

 3,000,000  3,000,000  200* 
Outstanding shares 

(thousand shares)

Laba (Rugi) bersih per saham 
(AS$ penuh)

(0.00355) 0.00147 -
Net Profit (Loss) per share 

(US$ full amount)

Jumlah Aset 299,105 256,651 59,366 Total Assets

Jumlah Liabilitas 154,799 100,842 35,651 Total Liabilities

Jumlah Ekuitas 144,306 155,809 23,715 Total Equity

Rasio Lancar 0.39  1.53  0.45 Current Ratio

Rasio Laba (Rugi) terhadap Jumlah Aset (3.73%) 0.96% 2.14% Net Profit (Loss) to Total Assets Ratio

Rasio Laba (Rugi) terhadap Ekuitas (7.73%) 1.58% 5.37% Net Profit (Loss) to Equity Ratio

Rasio Laba (Rugi) terhadap Pendapatan (11.47%) 2.71% 1.95% Net Profit (Loss) to Revenue Ratio

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas 107.27% 64.72% 150.33% Liability to Equity Ratio

Rasio Liabilitas terhadap Jumlah Aset 51.75% 39.29% 60.05% Liability to Total Assets

Rasio Utang terhadap Ekuitas 64.27% 42.87% 58.93% Debt to Equity Ratio

Rasio Utang terhadap Aset 31.01% 25.86% 23.54% Debt to Assets Ratio

*) Penerbitan saham baru/Issuance of new shares

2012 2011 2010

Volume Produksi (ton) 1,332,453 1,210,334 1,252,267 Production Volume (tons)

Volume Penjualan (ton) 1,214,523 1,150,707 1,429,530 Selling Volume  (tons)

Harga Jual Rata-rata (AS$) 78.41 75.87 43.49 Average Selling Price (US$)

Volume Overburden (BCM) 15,159,886 14,150,166 9,708,130 Volume Overburden (BCM)

Strip Ratio 11.38:1 11.46:1 7.75:1 Strip Ratio

Ikhtisar Keuangan
(dalam ribuan AS$, kecuali dinyatakan lain)

Ikhtisar Operasional 

Financial Highlights
(In thousands US$, unless otherwise stated)

Operational Highlights
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Performance Highlights

Ikhtisar Saham
Stock Highlights

Tanggal/
Date

Aksi Korporasi/ 
Corporate Action

Harga Nominal/
Nominal Value

Jumlah Saham Penawaran Perdana
Number of Initial Public Offering Shares

Nov 2011
Penawaran Umum Perdana 
Initial Public Offering

200 650,000,000 

Periode Tertinggi Terendah Penutupan Volume (Jumlah Saham) Period

Highest Lowest Closing Volume (No.of Shares)

Kuartal Pertama 1,490 1,250 1,420 674,500 First Quarter

Kuartal Kedua 1,450 1,350 1,450 668,500 Second Quarter

Kuartal Ketiga 1,480 1,150 1,410 3,056,500 Third Quarter

Kuartal Keempat 1,510 900 1,510 11,238,000 Fourth Quarter

Kronologis Pencatatan Saham

Grafik Pergerakan Harga Saham
Stock Price Movement

Harga dan Volume Transaksi Saham Per Triwulan di Bursa Efek Indonesia
Quarterly Stock Price and Transactions Volume at Indonesia Stock Exchange

Listing Chronology
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Februari
Perseroan melalui anak perusahaannya, PT Berau Bara 
Energi, telah melakukan penyertaan modal pada PT Ratna 
Utama Karya dengan cara mengambil bagian atas saham 
baru Seri B yang dikeluarkan oleh PT Ratna Utama Karya 
sejumlah 7.500 (tujuh ribu lima ratus) saham Seri B atau 
senilai Rp27.564.000.000 (dua puluh tujuh miliar lima ratus 
enam puluh empat juta rupiah) yang merupakan 50% (lima 
puluh persen) dari seluruh modal yang telah diterbitkan oleh 
PT Ratna Utama Karya.

Maret
 
Perseroan melalui anak perusahaannya, PT Optima Persada 
Energi, telah melakukan penyertaan modal sebanyak 65% 
pada PT Inti Buana Mining dengan melakukan pembelian 
sebanyak 150 saham dan pengambilalihan bagian atas 
saham baru yang dikeluarkan oleh PT Inti Buana Mining 
sebanyak 1.800 saham.

April
 
Pada tanggal 9 April 2012 Perseroan menyelenggarakan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) di Hotel 
Grand Kemang dengan agenda Persetujuan Perubahan 
Susunan Direksi dan Dewan Komisaris serta Perubahan 
Anggaran Dasar. 

Mei
 
Perseroan melalui anak perusahaannya, PT Musi Mitra Jaya 
(MMJ) menandatangani perjanjian dengan PT Bumi Persada 
Permai (BPP) untuk penggunaan jalan akses BPP untuk 
kegiatan pengangkutan batubara oleh MMJ di wilayah Musi 
Banyuasin, Sumatera Selatan.

February
Through its subsidiary, PT Berau Bara Energi, the Company 
invested capital in PT Ratna Utama Karya through the 
acquisition of 7,500 series B shares with a nominal value of 
Rp27,564,000,000 which represents 50% of the total capital 
issued by PT Ratna Utama Karya.

March
Through its subsidiary, PT Optima Persada Energi, the 
Company invested capital in PT Inti Buana Mining through 
the purchase of 150 shares of the new series of 1,800 shares 
issued by PT Inti Buana Mining, representing 65% of the 
total capital owned by PT Inti Buana Mining.

April
On 9 April 2012, the Company conducted an Extraordinary 
General Meeting of Shareholders (EGMS) in the Grand 
Kemang Hotel, with the agenda to Change the Composition 
of the Board of Directors and Board of Commissioners and to 
revise the Company’s Articles of Association. 

May
Through its subsidiary, PT Musi Mitra Jaya (MMJ), the 
Company entered into an agreement with PT Bumi Persada 
Permai (BPP) for MMJ to use an access road owned by BPP to 
transport coal in the Musi Banyuasin, South Sumatera region.

Peristiwa Penting 2012
Significant Events in 2012
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Juni 

Pada tanggal 15 Juni 2012 Perseroan menyelenggarakan 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) di Hotel 
Dharmawangsa dengan agenda utama yaitu Pengesahan 
Laporan Keuangan Audit Tahun Buku 2011. 

September 

Perseroan melalui anak perusahaannya, PT Hanson Energy, 
menandatangani Perjanjian Jual Beli Batubara (PJBB) dengan PT 
PLN (Persero) untuk memasok batubara ke PLTU 3 Banten (Teluk 
Naga).

Desember 

Bertempat di Ruang Seminar Gedung Bursa Efek 
Indonesia, pada tanggal 11 Desember 2012 Perseroan 
menyelenggarakan Paparan Publik Tahunan. 

June 

On 15 June 2012, the Company conducted its Annual 
General Meeting of Shareholders in the Dharmawangsa 
Hotel with the main agenda, i.e ratification of the 2011 
Audited Financial Report.

September  

Through its subsidiary, PT Hanson Energy, the Company 
entered into a Coal Purchase Agreement with PT PLN 
(Persero) to supply coal to PLTU 3 Banten (Teluk Naga).

December 

On 11 December 2012, the Company conducted its Annual 
Public Expose in the Seminar Room of the Indonesian Stock 
Exchange.
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Penghargaan 2012
Awards in 2012

Atas kinerja Perseroan dan anak-anak usaha pada tahun 
2012, berbagai penghargaan maupun pengakuan dari 
sejumlah lembaga penting telah diraih sebagai berikut: 

The Company and its subsidiaries received a number of 
awards and recognition for their performance in 2012 from 
various institutions, includes the following:

•	 Perseroan	masuk	dalam	daftar	“The	Top	50	Companies	for	
2012” dari Majalah Forbes Indonesia.

•	 PT	 Berau	 Bara	 Energi	 meraih	 Penghargaan	 Kecelakaan	
Nihil (Zero Accident Award) dari Menteri Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi Republik Indonesia atas keberhasilannya 
melaksanakan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) serta Penghargaan Peringkat Pratama dalam Program 
Pengelolaan Perlindungan Keselamatan Pertambangan. 

•	 PT	 Berau	 Bara	 Energi	 meraih	 nilai	 Proper	 Hijau	 dari	
Kementerian Lingkungan Hidup atas pemenuhan 
komitmennya terhadap perlindungan lingkungan melalui 
penerapan tata kelola lingkungan yang baik.

•	 The	 Company	 was	 listed	 in	 the	 Indonesian	 Forbes	
Magazine’s "Top 50 Companies for 2012".

•	 PT	 Berau	 Bara	 Energi	 was	 awarded	 a	 Zero	 Accident	
Award by the Ministry for Labor and Transmigration for its 
successful implementation of its Occupational Safety and 
Health program and the First Ranking Award for its Mine 
Safety Management program.

•	 PT	 Berau	 Bara	 Energi	 was	 granted	 the	 Green	 Proper	
Achievement by the Ministry for the Environment for its 
commitment to environmental preservation through the 
implementation of good environmental management. 
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Laporan Dewan Komisaris
Report from the Board of Commissioners

Jay T. Oentoro 
Presiden Komisaris

President Commissioner

Perseroan berupaya 
memperkuat fundamental 
b i s n i s n y a  d e m i 
mendukung pertumbuhan 
yang berkelanjutan. 

The Company has strived 
to strengthen its business 
fundamentals to achieve 
ongoing, sustainable growth.



Management Report
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Pemegang Saham yang terhormat,

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 
Maha Esa yang telah melimpahkan anugerahnya 
kepada Perseroan sehingga berhasil melewati segala 

tantangan bisnis selama tahun 2012. 

Pada tahun 2012, perekonomian dalam negeri menunjukkan 
penguatan di level 6,23% di tengah tantangan eksternal 
yang dihadapi, termasuk di antaranya dengan berlanjutnya 
gejolak ekonomi di sejumlah negara Eropa dan belum 
pulihnya ekonomi di Amerika Serikat. Situasi global yang 
tidak kondusif ini telah memicu fluktuasi pada nilai tukar 
maupun harga-harga komoditas dunia dikarenakan 
sektor manufaktur di negara-negara yang menghadapi 
krisis ekonomi belum bekerja secara maksimal. Hal ini 
dengan sendirinya berdampak pada permintaan batubara 
internasional, termasuk terhadap produk batubara yang 
dihasilkan Perseroan.

Di tahun 2012, Dewan Komisaris menilai Direksi mampu 
merealisasikan sejumlah agenda bisnis yang ditetapkan 
oleh perusahaan. Langkah Direksi untuk berusaha 

Dear respected Shareholders,

We would like to express our gratitude to God 
Almighty for His blessings and for guiding the 
Company through the challenges faced in 2012.

In 2012, the national economy grew at a rate of 6.23% 
despite external challenges, including ongoing economic 
turmoil in a number of European nations and delayed 
economic recovery in the USA. These non-conducive global 
conditions resulted in a high level of exchange-rate volatility 
and a high level of volatility in the price of commodities, 
largely due to the fact that the manufacturing sectors in 
a number of countries affected by the economic crisis are 
still performing below maximum capacity. These conditions 
have had an impact on global demand for coal, including 
coal produced by the Company.

The Board of Commissioners considers that the Board of 
Directors has implemented the business agenda set  for 
2012. The steps taken by the Board of Directors to mitigate 

Dengan potensi berlanjutnya berbagai risiko ekonomi di 
masa yang akan datang, Perseroan diharapkan dapat terus 
memperkuat sinergi dengan para mitra usaha dan kreditor agar 
dapat terus bertumbuh dan menciptakan nilai tambah bagi 
pemegang saham serta seluruh pemangku kepentingan.

With the ongoing economic risks in the future, the Company is expected 
to strengthen its synergy with business partners and creditors in order 
to achieve growth and to deliver value for shareholders and for all other 
stakeholders.
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memitigasi risiko usaha dengan membidik pasar-pasar 
potensial lainnya untuk mendukung kinerja penjualan, 
dinilai cukup berhasil  Hal ini menunjukkan daya respon 
manajemen yang cepat terhadap dinamika di industri 
yang terjadi selama tahun 2012. Dewan Komisaris sangat 
mengapresiasi keberhasilan anak usaha Perseroan,  
PT Hanson Energy, yang pada September 2012 berhasil 
meraih kontrak untuk memasok batubara thermal berkalori 
rendah ke PLTU 3 Banten (Teluk Naga) milik PT PLN (Persero). 
Ini merupakan suatu terobosan yang akan meningkatkan 
kinerja perusahaan di masa yang akan datang sekaligus 
memantapkan posisi perusahaan di peta industri dalam 
negeri. 

Kemudian, secara internal organisasi, Perseroan juga 
telah berupaya memperkuat fundamental bisnisnya 
demi mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan. 
Berbagai upaya yang telah dilakukan di antaranya adalah 
dengan diraihnya izin pembangunan infrastruktur untuk 
mendukung kegiatan pengangkutan batubara dari lokasi 
tambang di Hub Muba ke pelabuhan serta akuisisi terhadap 
sumber daya potensial lainnya. 

Pertumbuhan pendapatan yang stabil

Perseroan telah mampu merealisasikan pendapatan usaha 
sebesar AS$97,24 juta pada tahun 2012 sebagai dampak 
dari upaya untuk mendongkrak volume penjualan batubara. 
Volume penjualan batubara meningkat sebesar 5,55% 
pada tahun tersebut menjadi 1.214.523 ton di tahun 
2012 dari posisi penjualan di tahun 2011 yang mencapai 
1.150.707 ton. 

Dewan Komisaris juga menilai pelaksanaan tata kelola 
perusahaan (GCG) yang lebih baik di lingkungan 
perusahaan selama tahun 2012. Dengan kesadaran yang 
tinggi dari seluruh jajaran manajemen dan karyawan 
Perseroan akan pentingnya penegakan prinsip-prinsip 
GCG disertai penerapan budaya perusahaan dan etika 
kerja yang benar di seluruh lini usaha. Di samping itu, kerja 
sama yang terjadi antara setiap unsur dalam kerangka 
tata kelola perusahaan, termasuk dengan komite yang 
ada, memastikan penyelenggaraan usaha Perseroan sesuai 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan etika 
bisnis yang benar. 

against business risks through the penetration of new 
potential markets to support sales were implemented quite 
satisfactorily. These demonstrated management's capability 
to respond appropriately and in a timely fashion to the 
dynamics of the industry throughout 2012. The Board of 
Commissioners would like to express appreciation for the 
success of one of the Company's subsidiaries, PT Hanson 
Energy, which successfully secured a contract to supply low-
thermal coal to PLTU 3 Banten (Teluk Naga), which is owned 
by PT PLN (Persero). This was a significant breakthrough to 
further improve the Company’s performance in years to 
come and strengthen its position the local industry.

In terms of its internal organization, the Company has 
strived to strengthen its business fundamentals to achieve 
ongoing, sustainable growth, such as obtaining permits 
to develop the necessary infrastructure to transport coal 
from the mine area in Hub Muba to port facilities and 
the acquisition of a number of other significant potential 
resources.

Stable revenue growth

In 2012, the Company recorded revenues of USD97.24 
million as a result of increase in sales volume. The total 
volume of sales increased by 5.55% in 2012 to 1,214,523 
tons, compared to 1,150,707 tons in 2011.

The Board of Commissioners also considered that the 
implementation of the principles of Good Corporate 
Governance (GCG) has improved throughout 2012 as 
a result of the awareness of all levels of management 
and employees concerning the importance of GCG and 
with the implementation of proper corporate culture 
and code of work ethics. In addition, sound cooperation 
between all elements of the Company responsible for the 
implementation of governance, together with existing 
committee, has ensured the Company’s compliance with 
prevailing laws and regulatory requirements and the right 
business ethics.
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Di tahun 2012, Dewan Komisaris menyambut bergabungnya 
Bapak Edwind A. Satyabrata sebagai Komisaris Independen 
sekaligus sebagai Ketua Komite Audit Perseroan. Dengan 
bergabungnya beliau ke dalam jajaran Dewan Komisaris 
Perseroan, diharapkan akan semakin meningkatkan 
efektivitas pelaksanaan fungsi pengawasan terhadap 
pelaksanaan kegiatan usaha oleh Direksi Perseroan.

Memperkuat sinergi bagi pertumbuhan yang 
berkelanjutan

Dengan potensi berlanjutnya berbagai risiko ekonomi di 
masa yang akan datang, Perseroan diharapkan dapat terus 
memperkuat sinergi dengan para mitra usaha dan kreditor 
agar dapat terus bertumbuh dan menciptakan nilai tambah 
bagi pemegang saham serta seluruh pemangku kepentingan.

Di samping itu, upaya Perseroan untuk meningkatkan 
sumber daya dan cadangan batubara perlu dilanjutkan 
guna mendukung penguatan fundamental bisnisnya. 
Dewan Komisaris mengapresiasi adanya peningkatan 
jumlah sumber daya dan cadangan batubara menjadi 862,4 
juta ton dan 273,85 juta ton per Desember 2012 (menurut 
perhitungan internal).

Akhir kata, Dewan Komisaris berharap agar kerja sama 
yang telah terjalin dengan jajaran Direksi, manajemen 
senior dan karyawan dapat semakin diperkuat di masa yang 
akan datang. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada 
seluruh pemegang saham dan pemangku kepentingan 
lainnya atas dukungan dan kepercayaan yang diberikan 
selama tahun 2012. Kami yakin melalui penguatan sinergi, 
Perseroan akan terus mampu menciptakan nilai dan 
meraih pertumbuhan optimal bagi keberlangsungan usaha 
Perseroan di masa yang akan datang.   

Hormat Kami,

Jay T. Oentoro
Presiden Komisaris | President Commissioner

In 2012, the Board of Commissioners welcomed Mr. Edwind 
A. Satyabrata, who was appointed as the Company's 
Independent Commissioner and also served as the 
Chairman of the Company's Audit Committee. With him 
on Board, it is hoped that the Company would achieve an 
even higher level of effectiveness in supervising the actions 
implemented by the Board of Directors.

Strengthening synergy to achieve sustainable growth

With the ongoing economic risks in the future, the Company 
is expected to strengthen its synergy with business partners 
and creditors in order to achieve growth and to deliver 
value for shareholders and for all other stakeholders.

In addition, the Company's endeavors to increase its coal 
resources and reserves should be continued to strengthen 
business fundamentals. The Board of Commissioners is 
pleased to note that the Company achieved increases in 
the volume of its coal resources and reserves to reach 862.4 
million ton and 273.85 million ton respectively as of the 
end of the year according to internal calculations.

Finally, the Board of Commissioners expected that the 
cooperation achieved between the Board of Directors, 
senior management and employees will continue to flourish 
in the future. We would like to express our gratitude to all 
our shareholders and stakeholders for the support and trust 
they have extended to the Company throughout 2012. We 
believe that through a higher level of synergy, the Company 
will continue to create more value and achieve optimal 
growth, hence ensuring the Company's sustainability in the 
years to come.

Yours Sincerely,
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Laporan Direksi
Report from the Board of Directors

Andre Abdi
Presiden Direktur
President Director

Direksi mengharapkan 
kerjasama dan sinergi 
dengan para mitra usaha 
yang lebih baik lagi untuk 
meningkatkan nilai yang 
lebih tinggi bagi para 
pemegang saham.

The Board of Directors expects 
to have a greater cooperation 
and synergy with our business 
partners in order to increase 
shareholder value. 
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Pemegang Saham yang terhormat,

Mengembangkan dan Memperkuat Fundamental

Kami memandang tahun 2012 sebagai sebuah 
pencapaian besar dari pengembangan infrastruktur di 
Muba, yang meliputi jalan angkut batubara sepanjang 

137 km dan fasilitas pelabuhan sungai yang berlokasi di 
Sungai Lalan seluas 140 ha dengan kapasitas 5 juta ton 
per tahun. Pembangunan infrastruktur ini sangat strategis 
dan merupakan satu dari sedikit jalan angkut batubara dan 
infrastruktur pelabuhan yang sudah siap dan beroperasi 
di wilayah Musirawas dan Musi Banyuasin. Proyek yang 
diharapkan akan selesai di kwartal kedua tahun 2013 ini 
akan menjadi sebuah terobosan utama bagi Perseroan untuk 
membuka dan mengambil manfaat dari potensi miliaran 
cadangan batubara yang belum terjamah di kawasan 
Sumatera Selatan.

Dear Respected Shareholders,

Developing and Strengthening the Fundamentals

We see the year 2012 as a milestone achievement 
of Muba infrastructure development. This involves 
a 137 km coal hauling road and a 140 hectares 

river-port facility located on Lalan River with a capacity of 
5 Million ton per annum. This infrastructure development 
is very strategic and perhaps one of the few hauling road 
and port infrastructure readily available and operate in 
the Musirawas and Musi Banyuasin region. The project is 
expected to be completed in the second quarter of 2013. 
It will be a major breakthrough for the Company to unlock 
and take advantage of the untapped billions of coal reserves 
potential in South Sumatera coal basin. 

Di tahun 2012, program eksplorasi Perseroan berhasil 
menemukan cadangan dan sumber daya batubara masing-
masing sebanyak 273,85 juta ton dan 862,40 juta ton, jumlah 
tertinggi sejak Perseroan dibentuk.

In 2012, our exploration program successfully made significant discovery 
of total coal reserves of 273.85 million ton and coal resources of 862.40 
million ton, the highest since the inception of the Company.
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Kami juga dengan senang hati ingin berbagi cerita atas 
keberhasilan program eksplorasi kami yang menemukan 
cadangan dan sumber daya batubara masing-masing sebanyak 
273,85 juta ton dan 862,40 juta ton, jumlah tertinggi sejak 
Perseroan dibentuk. Penemuan terbesar adalah di Hub Oku 
yaitu di IUP Hanson Energy Baturaja yang memiliki cadangan 
dan sumber daya batubara masing-masing sebanyak 161,96 
juta ton dan 478,80 juta ton. Kualitas dari batubara kalori 
rendah namun ramah lingkungan ini (2.800 GAR, 0.2 TS, <5% 
Abu) sangat cocok untuk memasok PLTU mulut tambang, 
misalnya proyek Sumsel-10 1x600MW milik PLN yang akan 
terbuka untuk tender di 2013. Di samping itu, Hanson Energy 
berhasil menandatangani perjanjian jual beli batubara dengan 
PLN untuk memasok batubara sebanyak 429.000 ton per 
tahun selama 20 tahun untuk PLTU 3 Banten (Teluk Naga), 
setelah sebelumnya di tahun lalu juga telah menandatangai 
perjanjian jual beli batubara dengan PLN untuk memasok 
batubara sebanyak 640.000 ton per tahun selama 20 tahun 
untuk PLTU Tarahan Baru (Lampung). Penetrasi pasar domestik 
ini tidak hanya memperkuat posisi Perseroan sebagai produsen 
batubara yang terpercaya namun juga memberikan stabilitas 
pendapatan yang lebih besar untuk meningkatkan usaha.

Melihat pencapaian tersebut, yaitu penemuan batubara dan 
pembangunan infrastruktur, maka investasi yang demikian 
besar di bidang eksplorasi dan pengembangan sampai saat 
ini dianggap relatif wajar dan kompetitif untuk sebuah 
pengembangan tambang batubara berkelanjutan dan 
proyek infrastruktur yang strategis di Sumatera Selatan.

Melalui dua produk utamanya, yaitu batubara jenis thermal 
dan metallurgical, yang dipasarkan melalui kerja sama 
dengan Noble Resources, Perseroan mampu melayani 
pasar di berbagai negara, di antaranya Taiwan, Cina, India, 
Jepang dan Korea Selatan. Tambang batubara DKB, anak 
perusahaan Perseroan di Kubar, meskipun sudah beroperasi 
penuh, ikut terpengaruh negatif oleh melemahnya harga 
batubara kokas dan batubara thermal kalori tinggi di 2012. 
Namun demikian, secara keseluruhan Perseroan masih 
mampu meningkatkan volume penjualan menjadi 1.214.523 
ton, naik sebesar 5,55% dibandingkan dengan 2011, dan 
membukukan pendapatan usaha sebesar AS$97,24 juta, 
naik sebesar 6,80% dibandingkan dengan tahun 2011.

We are also pleased to share the success of our exploration 
program in 2012 that made significant discovery of total 
coal reserves of 273.85 million ton and coal resources 
of 862.40 million ton, the highest since the inception of 
the Company. The biggest finding was in Oku Hub under 
Hanson Energy Baturaja concession, which has 161.96 
million tons of coal reserves and 478.8 million tons of coal 
resources. The low-rank, and yet eco-coal quality (2,800 
GAR, 0.2 TS, <5% Ash) is best suited for mine-mouth 
power plant supply, such as the 1x600MW Sumsel-10 
project which is to be opened for bid in 2013. In addition, 
Hanson Energy had signed a coal sale agreement with PLN 
to supply 429.000 ton/year for 20 years to PLTU 3 Banten 
(Teluk Naga) after last year’s signing of coal sale agreement 
with PLN to supply 640.000 ton/year for 20 years to PLTU 
Tarahan Baru (Lampung). This deeper penetration of the 
domestic market has not only strengthened the Company’s 
position as a reliable coal producer but has also given it 
greater earning stability to grow the business.

Looking at these achievements, i.e. the coal discovered and 
infrastructure developed, significant investment year-to-
date in exploration and development is considered relatively 
reasonable and competitive for a sustainable coal mine 
development and strategic infrastructure project in South 
Sumatera.

With its two main products, i.e. thermal and metallurgical 
coal, marketed in cooperation with Noble Resources, the 
Company was able to serve markets such as Taiwan, China, 
India, Japan and South Korea. The Company’s DKB mine in 
Kubar, although has been fully operational, was negatively 
affected by depressed coking and high-thermal coal prices 
in 2012. Nevertheless, overall the Company was still able 
to increase its sales volume by 5.55% to 1,214,523 ton 
compared to 2011 and generated total revenues of US$97.24 
Million, increased by 6.80% from 2011.
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Menjaga Nilai, Memberikan Manfaat Lebih

Dalam rangka menjaga nilai yang berkelanjutan, Perseroan 
berkomitmen untuk menerapkan praktek tata kelola 
perusahaan yang baik (GCG) sesuai dengan standar dan 
peraturan yang berlaku. Penerapan GCG tersebut didukung 
juga oleh penerapan budaya perusahaan dan etika kerja 
yang menyeluruh hingga ke semua anak perusahaan agar 
setiap unit usaha dapat mencapai kinerja yang optimal 
sesuai yang diharapkan dan mampu membangun organisasi 
yang akuntabel dan berdaya saing.

Sebagai entitas bisnis yang bertanggung jawab dan patuh 
pada peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia, Perseroan juga menempatkan tanggung jawab 
sosial (CSR) sebagai salah satu prioritas kegiatan yang terus 
dikaji dan diperbaiki setiap tahun. Tujuan pelaksanaan 
program CSR Perseroan adalah untuk memberikan manfaat 
dan kontribusi yang besar bagi lingkungan dan masyarakat 
sekitar lokasi usaha Perseroan dan anak-anak perusahaan. 
Kontribusi sosial Perseroan dan anak-anak perusahaan 
selama tahun 2012 yang diwujudkan melalui berbagai 
kegiatan CSR di antaranya penyelenggaraan pendidikan 
berupa sekolah maupun pendidikan serta penyuluhan dan 
pemberdayaan ekonomi setempat. Melalui kegiatan CSR 
yang dilakukan secara menyeluruh dan terintegrasi tersebut, 
Perseroan berharap dapat memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan kualitas masyarakat sekitar serta terhadap 
perbaikan ekonomi wilayah setempat.

Menyambut Masa Depan Yang Prospektif

Manajemen menyadari bahwa di tahun-tahun mendatang, 
usaha Perseroan akan menghadapi risiko siklis industri. Salah 
satu strategi penting untuk memitigasi risiko tersebut adalah 
dengan mengembangkan pasokan untuk pasar domestik, 
terutama dari PLTU milik PLN atau PLTU mulut tambang yang 
baru, yang semakin banyak konversi ke batubara berkalori 
rendah. Dengan meningkatnya cadangan dan sumber daya 
batubara secara signifikan, Perseroan diharapkan dapat 
menyebar risiko harga internasional dengan memperluas 
pasokan secara langsung kepada pengguna domestik dan 
juga perusahaan listrik di kawasan Asia. Hal ini dapat dengan 
mudah dilakukan pada saat penyelesaian pembangunan 
infrastruktur untuk memenuhi kebutuhan produksi di masa 
mendatang.

Preserving Value, Delivering Greater Benefits

In order to preserve sustainable value, the Company is 
committed to implement Good Corporate Governance 
(GCG) practices in accordance with the prevailing standards 
and regulations. GCG implementation is further sustained 
by assuring that the corporate culture and work ethics are 
practiced in all subsidiaries so that each working unit can 
perform optimally and contribute to building an accountable 
and competitive organization.

As a responsible business entity that complies with the 
prevailing laws and regulations in Indonesia, the Company 
has also made the Corporate Social Responsibility (CSR) 
program a priority, and its quality is consistently reviewed 
and improved every year. The aim of the CSR program 
is to deliver greater benefits to the communities and the 
environment surrounding the locations where the Company 
and its subsidiaries operate. In 2012, the social contribution 
from the Company and its subsidiaries was realized through 
a number of CSR programs in the education sector, the 
health sector and the empowerment of local economies. 
Through these comprehensive and integrated CSR programs, 
the Company expects to contribute positively to enhancing 
the quality of life in the surrounding communities and to the 
improvement of local economies.

Welcoming Better Business Prospects

The Management is fully aware that in the coming years, 
the business will continue to face a cyclical industry risk. One 
of the key strategies to mitigate such risk is to explore the 
domestic market supply, particularly in the new upcoming 
PLN’s IPP as well as mine-mouth IPP, which are increasingly 
converting to low-rank coal. With Atlas Resources’ significant 
increase in coal reserves and resources, we will be able to 
diversify cyclical international coal price risk by expanding 
long-term direct supply to the domestic power users as 
well as Asian regional power companies. This can be easily 
accommodated by the completion of established Muba 
infrastructure to further meet future production demand.
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Untuk mencapai keberhasilan dari upaya tersebut, Direksi 
mengharapkan kerjasama dan sinergi dengan para mitra 
usaha yang lebih baik lagi untuk meningkatkan nilai yang 
lebih tinggi bagi para pemegang saham. Mewakili Direksi, 
kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak, 
termasuk karyawan Perseroan, atas seluruh dukungan yang 
diberikan di 2012. Kami berharap dengan penyelesaian 
proyek Muba di Sumatera, rencana produksi yang terfokus 
dan pengembangan produksi tambang di Kalimantan, akan 
memberikan hasil yang lebih baik lagi kepada pemegang 
saham kami.

Andre Abdi 
Presiden Direktur | President Director

To ensure that these initiatives succeed, the Board of 
Directors expects to have a greater cooperation and synergy 
with our business partners in order to increase shareholder 
value. On behalf of the Board of Directors, we would like 
to thank all our stakeholders, including our employees, for 
all the support in 2012. We hope that with the completion 
of Muba Sumatera project, a production focused plan and 
expanding producing mines in Kalimantan, will generate 
greater result to our shareholders.
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Profil Perseroan 

Nama Perusahaan

Didirikan

Saham Tercatat

Kode Saham

Alamat

Sekretaris Perusahaan 

PT Atlas Resources Tbk

26 Januari 2007/26 January 2007

Bursa Efek Indonesia/
Indonesia Stock Exchange

ARII

Alamat Terdaftar/Registered Address
Sampoerna Strategic Square
South Tower, Level 18
 Jl. Jend. Sudirman Kav. 45-46
Jakarta 12930 Indonesia

Kantor Operasional/Operational Office
Jl. Kemang Raya 43
Jakarta 12730 Indonesia
Tel.: +62-21-719-3343,
Fax: +62-21-7179-2708
Website: www.atlas-coal.co.id

Eddy
Email: corsec@atlas-coal.co.id

Name of Company

Incorporated

Shares Listed

Shares Code

Address

Corporate Secretary

Data Perseroan
Corporate Data

No Lembaga Penunjang
Supporting Institution

Jasa yang diberikan
Service Offered

Periode Penugasan
Period of Assigment

Alamat
Address

1 Kantor Akuntan Publik
Public Accounting 
Tanudiredja, Wibisana 
& Rekan (Anggota 
PricewaterhouseCoopers
International Limited)

Melakukan audit atas laporan 
keuangan konsolidasian Perseroan 
berdasarkan standar auditing yang 
ditetapkan oleh Institut Akuntan 
Publik Indonesia.
To audit the consolidated financial 
report of the Company based on 
the auditing standards of Institute of 
Indonesian Public Accounting. 

2012 Plaza 89 
Jl. H.R. Rasuna Said Kav. X-7 No. 6 
Jakarta 12940 Indonesia 
Tel.: +62-21-521-2901 
Fax: +62-21-5290-5555 
Website: www.pwc.com/id

2 Notaris
Notary
Aryanti Artisari, S.H., 
M.Kn.

Membuat akta-akta Berita Acara 
Rapat Umum Pemegang Saham 
Perseroan dan Perjanjian-Perjanjian. 
To release the acts of Minute Meetings 
from the Company’s General Meeting 
of Shareholders and Contracts.

2012 Menara Sudirman 18th Floor 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 60 
Jakarta Selatan 12190, Indonesia 
Tel.: +62-21-520-4778

3 Biro Administrasi Efek
Share Registrar
PT Datindo Entrycom

Melakukan proses pembagian saham 
dan distribusi elektronik ke rekening 
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia. 
To conduct the process of share 
distribution and electronic distribution 
to the account of PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia.

2012 Puri Datindo – Wisma Sudirman, 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 34-35, 
Jakarta 10220 Indonesia 
Tel.: +62-570-9009 
Fax: +62-21-570-9026
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Company Profile

Berdiri sejak tahun 2007, PT Atlas Resources Tbk 
merupakan salah satu produsen batubara yang cukup 
diakui di Indonesia. Dalam perjalanan usahanya selama 

kurun waktu lima tahun, Perseroan mengalami pertumbuhan 
bisnis yang pesat menyusul dilakukannya aksi akuisisi, 
eksplorasi dan pengembangan, dengan fokus awal pada 
wilayah pertambangan batubara regional berskala kecil.

Performa bisnis yang terus bertumbuh ini tidak hanya 
membuktikan totalitas Perseroan dalam mewujudkan 
komitmennya untuk melakukan diversifikasi lokasi lahan 
produksi batubara yang dapat menghasilkan produk 
yang beragam, namun juga menunjukkan keberhasilan 
pelaksanaan berbagai strategi Perseroan. Pada awal 
beroperasinya, Perseroan telah terlibat dalam sejumlah 
pengembangan proyek, di antaranya eksplorasi di lokasi 
tambang Berau Bara Energi (BBE) di Hub Berau yang 
memproduksi batubara jenis thermal coal serta proyek 
eksplorasi di lokasi tambang Diva Kencana Borneo (DKB) di 
Hub Kubar yang memproduksi batubara dengan kandungan 
kalori tinggi dan batubara jenis metallurgical coal. Selain 
itu, Perseroan juga mengakuisisi Hanson Energy di Hub 
Oku. Ekspansi aset pertambangan Perseroan ini kemudian 

First established in 2007, PT Atlas Resources Tbk is 
acknowledged as a recognized Indonesian producer 
of coal. In the course of its business over the past five 

years, the Company has achieved rapid business growth, 
with this growth achieved through acquisitions, explorations 
and development, with the initial focus on smaller scale 
regional coal concessions.

The growth of the Company’s business demonstrates both 
the success of the Company’s endeavours to diversify the 
location of its coal production sites to enable it produce 
a diverse range of products and to implement a number 
of other corporate strategies. In the initial stages of its 
operation, the Company was engaged in a number of 
activities, including exploratory activities in the Berau Bara 
Energi (BBE) concession in the Berau Hub to find sources for 
the production of thermal coal. It also conducted exploratory 
activities in the Diva Kencana Borneo (DKB) concession in 
the Kubar Hub to find sources for the production of high 
calorie coal and metallurgical coal. Later, the Company 
acquired Hanson Energy, which operates the Oku Hub. The 
Company’s expanded its mining assets with the acquisition of 
the Gorby Group, which is now known as the Muba Project, 

Riwayat Singkat Perseroan
Company's Brief History

ANNUAL REPORT 2012 • PT Atlas Resources Tbk 21



PT Atlas Resources Tbk  • LAPORAN TAHUNAN 201222

Profil Perseroan 

dilengkapi dengan aksi akuisisi atas Grup Gorby, yang kini 
dikenal dengan Proyek Muba, serta atas Optima Persada 
Energi (OPE), yang memiliki 6 lahan konsesi pertambangan 
dan 2 (dua) anak usaha di bidang jasa logistik. Melalui 
berbagai langkah strategis tersebut, Perseroan mampu 
memperluas skala produksi batubara yang dimilikinya.

Hingga kini, Perseroan telah memegang 17 lahan konsesi 
yang secara keseluruhan mencapai luas total 199.921 Ha. 
Kegiatan eksplorasi maupun produksi batubara Perseroan 
dikoordinasikan melalui 5 Hub, yaitu:

a. Hub Berau, terdiri dari 4 konsesi tambang yang terletak 
di Kabupaten Berau, Kalimantan Timur, dengan luas lahan 
mencapai hampir 20.000 Ha. Hub ini memproduksi batubara 
jenis thermal coal untuk diekspor ke pasar Asia Utara.

b. Hub Kubar, terdiri dari 3 konsesi tambang yang terletak 
di Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur, dengan 
luas lahan mencapai kurang dari 15.000 Ha. Hub ini 
memproduksi jenis metallurgical coal dan thermal coal 
berkalori tinggi.

c. Hub Oku, terdiri dari 3 lahan konsesi yang terletak di 
Sumatera Selatan dengan total luas lahan mencapai 
23.840 Ha. Hub ini memproduksi jenis steam coal 
berkalori rendah untuk memenuhi kebutuhan pasar 
domestik serta pembangkit listrik dan fasilitas di India, 
Korea, China dan wilayah lainnya. 

d. Hub Muba, terdiri dari 5 lahan konsesi dengan total 
luas lebih dari 41.000 Ha yang terletak di Kabupaten 
Musi Rawas dan Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera 
Selatan. Hub ini memproduksi jenis thermal coal untuk 
memenuhi kebutuhan pembangkit listrik generasi baru.

e. Hub Papua, terdiri dari 2 lahan konsesi dengan total 
luas lahan 100.000 Ha. Hub ini masih dalam tahap 
pengembangan.

Dalam rangka mendukung pengembangan usaha dan 
memperkuat permodalan, pada bulan November 2011 Perseroan 
melaksanakan Penawaran Umum Saham Perdana (Initial Public 
Offering) menerbitkan 650 juta lembar dengan harga Rp1.500 
per saham. Sejak saat itu, saham Perseroan diperdagangkan di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode saham ARII. 

Pada bulan September 2012, Perseroan melalui anak 
perusahaannya, PT Hanson Energy, meraih kontrak untuk 
memasok kebutuhan batubara PLTU 3 Banten (Teluk Naga) 
milik PT PLN (Persero). Hal ini membuktikan kepercayaan 
yang besar dari pasar domestik terhadap kualitas produk 
Perseroan.

and of Optima Persada Energi (OPE), which owns six mining 
concessions and two subsidiaries that operate in the field of 
logistics. Through these strategic actions, the Company has 
expanded its scale of coal production. 

At present, the Company holds 17 mining concessions 
covering a total area of 199,921 Ha. The Company’s 
exploratory and production activities are conducted through 
five hubs, as follows:

a. Berau Hub, which consists of four mining concessions 
located in Berau district, East Kalimantan, covering a total 
area of nearly 20,000 Ha. This hub produces thermal coal 
for exports to markets in Northern Asia.

b. Kubar Hub, which consists of three mining concessions 
located in West Kutai district, East Kalimantan, covering 
a total area of nearly 15,000 Ha. This hub produces 
metallurgical coal and high-calorie thermal coal.

c. Oku Hub, which consists of three concessions located in 
South Sumatra, covering a total area of 23,840 Ha. This 
hub produces low-calorie steam coal in order to fulfil the 
demand of domestic market. powerplant and facility in 
India, Kores, China and others. 

d. Muba Hub, which consists of five concessions covering a 
total area of more than 41,000 Ha in Musi Rawas district 
and Musi Banyuasin district, South Sumatra. This hub 
produces thermal coal in order to meet the demand of 
new generation powerplant.

e. Papua Hub, which consists of two concessions covering 
a total area of 100,000 Ha. This hub is currently being 
developed for future activities.

In order to support the development of its business and 
to strengthen its capital structure, in November 2011, the 
Company conducted an Initial Public Offering of 650 million 
shares with a nominal value of Rp1,500 per share. Since 
this point, shares in the Company have been traded on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) under the ticker code ARII.

In September 2012, through its subsidiary, PT Hanson 
Energy, the Company entered into a contract to supply coal 
to PLTU 3 Banten (Teluk Naga), owned by PT PLN (Persero). 
This contract demonstrates the high level of trust that the 
Company has won on domestic markets for the quality of 
its products.
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Visi, Misi dan Nilai-Nilai Perusahaan
Vision, Mission and Core Values

With the support of qualified human resources, the Company 
is confident of its ability to achieve its corporate vision and 
mission, as follows:

Vision

To be a premier coal producer through entrepreneurship.

Mission

• Build an agile organization.
• Generate premium shareholder returns.
• Conduct business partnerships with integrity.
• Enhance the welfare of local communities.
• Apply sound business principles.
• Be proactive in conserving our environment.
• Maintain a diversity of projects and sustainability of  

resources.
• Be resilient.

Core Values

• Mutual respect.
•	 “Can	Do!”	attitude.
• Strive to be innovative.
• Value diversity.

Dengan dukungan sumber daya manusia yang kompeten, 
Perseroan merasa yakin dapat mewujudkan visi dan misi 
perusahaan sebagai berikut:

Visi 

Menjadi produsen batubara terkemuka melalui
jiwa kewirausahaan.

Misi

• Membangun organisasi yang adaptif.
• Memberikan imbal hasil terbaik bagi pemegang saham.
• Menjalankan pola kemitraan dengan penuh integritas. 
• Meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.
• Menerapkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat.
• Menjadi proaktif dalam melestarikan lingkungan hidup.
• Mengelola keanekaragaman proyek dan kelestarian.
 sumber daya.
• Tahan uji.

Nilai-Nilai Perusahaan

• Saling menghormati.
•	 Sikap	“Bisa!”
• Selalu berusaha menjadi inovatif.
• Menghargai nilai keanekaragaman.
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Profil Perseroan 

Perseroan resmi berdiri dengan 
nama PT Energi Kaltim Persada.

Berau Bara Energi mulai 
berproduksi dengan skala 1,2 juta 
ton per tahun.

Mengakuisisi Gorby Putra Utama, 
Gorby Energy, dan Gorby Global 
Energi.
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2007 20112008

Perseroan merampungkan akuisisi  
terhadap Optima Persada Energi.

Diva Kencana Borneo mulai 
berproduksi.

Hanson Energy  mulai berproduksi dan 
menandatangani perjanjian jual beli 
batubara dengan PT PLN Persero untuk 
memasok kebutuhan PLTU Lampung 
(Tarahan Baru).

Rekam Jejak
Corporate Milestone

The Company was established 
under the name PT Energi   
Kaltim Persada.

Berau Bara Energi began 
production, with an output of 1.2 
million tons per year.

Acquired Gorby Putra Utama, 
Gorby Energy and Gorby Global 
Energi.

The Company completed its 
acquisition of Optima Persada 
Energi.

Diva Kencana Borneo began its 
production.

Hanson Energy begin its production 
and entered into a coal sales 
agreement with PT PLN (Persero) 
for PLTU Lampung (Tarahan Baru).
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2012

Hanson Energy menandatangani 
perjanjian jual beli batubara 
dengan PT PLN (Persero) untuk 
memasok kebutuhan PLTU 3 Banten 
(Teluk Naga).

Penawaran Umum Perdana Perseroan 
melalui Bursa Efek Indonesia (BEI).

Perseroan mencapai kapasitas produksi 
2,1 juta ton per tahun.

Perseroan mulai memproduksi 
batubara jenis metallurgical. 

Initial Public Offering conducted 
through the Indonesian Stock 
Exchange (IDX).

The Company’s production capacity 
reached 2.1 million tons  per year.

The Company started production of 
metallurgical coal. 

Hanson Energy entered into a 
coal sales agreement with PT PLN 
(Persero) supply coal to PLTU 3 
Banten (Teluk Naga).
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Kegiatan Usaha
Operational Activities

Perseroan melaksanakan 2 (dua) kegiatan utama, yaitu 
meliputi: 

a. Ekspor-impor dan perdagangan bahan bakar padat, 
yakni termasuk perdagangan batubara, batubara padat 
(bricket), batu abu tahan api serta kegiatan usaha terkait; 
dan

b. Transportasi pertambangan dan batubara yang termasuk 
pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas transportasi 
di bidang pertambangan dan batubara serta kegiatan 
usaha terkait.

Selain itu, Perseroan juga melakukan kegiatan usaha 
penunjang, di antaranya:

a. Melakukan penyewaan peralatan, kendaraan, barang-
barang serta perangkat-penunjang lainnya yang 
diperlukan untuk operasi penambangan batubara; dan

b. Menyediakan sarana penunjang perusahaan 
pertambangan, antara lain dengan melakukan 
penyewaan peralatan, kendaraan, barang-barang dan 
perangkat-penunjang lainnya untuk keperluan operasi 
penambangan batubara.

The Company engages in two main activities, as follows:

a. The import-export of, and trade in, dense fuel sources, 
including coal, briquettes, refractory material, and 
associated business activities; and

b. The transportation of coal, including the management 
and maintenance of transportation facilities to support 
coal mining activities and other related business activities.

In addition, the Company also engages in a number of 
supporting activities, including:

a. Rental of equipment, vehicles, and other supporting 
infrastructure related to coal mining activities; and

b. Provision of infrastructure to support mining activities, 
including renting equipment, vehicles, and other 
supporting infrastructure related to coal mining activities.
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Lokasi Operasi
Locations of Operation

Perseroan mengoperasikan bisnis pertambangan batubara 
yang tersebar di 5 (lima) Hub, yaitu Hub Berau, Hub Kubar, 
Hub Muba, Hub Oku dan Hub Papua. Dari kelima Hub ini, 4 
(empat) wilayah geografis sudah mulai berproduksi, yakni:

1. Wilayah IUP Berau Bara Energi yang berlokasi di Hub Berau.
2. Wilayah IUP Diva Kencana Borneo yang berlokasi di Hub 

Kubar.
3. Wilyah IUP Hanson Energy Martapura yang berlokasi di Hub 

Oku.
4. Wilayah IUP Gorby Putra Utama yang berlokasi di Hub 

Muba.

Berikut data lokasi wilayah IUP yang dikelola oleh Perseroan: 

The Company operates its coal mining business through 
five district of hubs, i.e the Berau Hub, the Kubar Hub, the 
Muba Hub, the Oku Hub and the Papua Hub. Of these five 
hubs, production has begun in four geographical locations, 
as follows:

1. Berau Bara Energi concession, located in the Berau Hub.
2. Diva Kencana Borneo concession, located in the Kubar 

Hub.
3. Hanson Energy Martapura concession, located in the 

Oku Hub.
4. Gorby Putra Utama concession, located in the Muba 

Hub.

Below are the coal concession data managed by the Company:

Berau Hub

Oku Hub

Muba Hub

Papua Hub

Kubar Hub
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Wilayah IUP yang termasuk cakupan Hub Berau adalah sebagai berikut:
Mining Concessions within the Berau Hub are as follows:

Hub Berau
Berau Hub

Wilayah IUP Concession Areas Lokasi Location Luas (Hektar) Area (Hectares)

Berau Bara Energi Kampung Tasuk, Kecamatan Gunung Tabur dan Kecamatan 
Segah, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur.
Tasuk village, Gunung Tabur sub-district and Segah sub-district, 
Berau district, East Kalimantan.

5,000

Kalbara Energi Pratama Kampung Gunung Sari, Kecamatan Segah, Kabupaten Berau, 
Kalimantan Timur.
Gunung Sari village, Segah sub-district, Berau district, East Kalimantan.

5,000

Citra Global Artha Kampung Gunung Sari dan Tasuk, Kecamatan Segah dan 
Gunung Tabur, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur.
Gunung Sari Village and Tasuk, Segah and Gunung Tabur sub-
districts, Berau district, East Kalimantan.

4,566

Ratna Utama Karya Kampung Gunung Tabur dan Segah, Kecamatan Gunung 
Tabur dan Segah, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur.
Gunung Tabur and Segah village, Segah and Gunung Tabur 
sub-districts, Berau district, East Kalimantan.

5,010
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Hub Kubar
Kubar Hub

Wilayah IUP Concession Areas Lokasi Location Luas (Hektar) Area (Hectares)

Diva Kencana Borneo Desa Tanah Mea, Sang-Sang dan daerah di sekitarnya, Kecamatan 
Siluq Ngurai, Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur.
Tanah Mea village, Sang-Sang and surrounding areas, Siluq 
Ngurai sub-district, West Kutai district, East Kalimantan.

4,864

Karya Borneo Agung Kampung Tering Seberang, Kabupaten Kutai Barat, Kecamatan 
Long Bagun, Kota Kutai Barat, Kalimantan Timur.
Tering Seberang village, Kabupaten Kutai Barat, Long Bagun 
sub-district, West Kutai, East Kalimantan. 

5,000

Bara Karya Agung Desa Mamahak Besar, Kecamatan Long Bagun, Kota Kutai 
Barat, Kalimantan Timur.
Mamahak Besar village, Long Bagun sub-district, West Kutai, 
East Kalimantan.

5,000

Wilayah IUP yang termasuk cakupan Hub Kubar adalah sebagai berikut:
Mining Concessions within the Kubar Hub are as follows:
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Wilayah IUP yang termasuk cakupan Hub Muba adalah sebagai berikut:
Mining Concessions within the Muba Hub are as follows:

Hub Muba
Muba Hub

Wilayah IUP Concession Areas Lokasi Location Luas (Hektar) Area (Hectares)

Gorby Putra Utama Kecamatan Rawas Ilir, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan.
Rawas Ilir sub-district, Musi Rawas district, South Sumatera.

4,395

Gorby Energy Desa Beringin Makmur II, Kecamatan Rawas Ilir, Kabupaten Musi 
Rawas, Sumatera Selatan.
Beringin Makmur II Village, Rawas Ilir sub-district, Musi Rawas district, 
South Sumatera.

4,988

Gorby Global Energi Desa Beringin Makmur UU, Kecamatan Rawas Ilir, Kabupaten Musi 
Rawas, Sumatera Selatan.
Beringin Makmur II Village, Rawas Ilir sub-district, Musi Rawas district, 
South Sumatera.

1,278

Cipta Wanadana Leko Banyuasin, Sumatera Selatan.
Leko Banyuasin, South Sumatera. 

20,000

Banyan Koalindo Lestari Desa Beringin Makmur II, Kecamatan Rawas Ilir, Musi Rawas, 
Sumatera Selatan.
Beringin Makmur II Village, Rawas Ilir sub-district, Musi Rawas district, 
South Sumatera.

10,980
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Hub Oku
Oku Hub

Wilayah IUP Concession Areas Lokasi Location Luas (Hektar) Area (Hectares)

Hanson Energy Martapura Kampung Negeri Pakuan, Kecamatan Buay Pemuka Peliung, 
Kabupaten Oku Timur, Sumatera Selatan.
Negeri Pakuan village, Buay Pemuka Peliung sub-district, Oku 
Timur district, South Sumatera.

4,000

Hanson Energy Baturaja Kecamatan Lubuk Batang, Kecamatan Baturaja Timur, 
Kecamatan Baturaja Barat, Kecamatan Simas Paninjauan, dan 
Kecamatan Lubuk Raja, Kabupaten Oku, Sumatera Selatan. 
Lubuk Batang sub-district, Baturaja Timur sub-district, Baturaja 
Barat sub-district, Simas Paninjauan sub-district, and Lubuk Raja 
sub-district, Oku district, South Sumatera.

14,990

Anugrah Energi Kecamatan Buay Pematang Riba Ranau Tengah, Buay Rawan 
dan Buay Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, 
Sumatera Selatan.
Buay Pematang Riba Ranau Tengah sub-district, Buay Rawan 
and Buay Pemaca, Ogan Komering Ulu Selatan district, South 
Sumatera.

4,850

Wilayah IUP yang termasuk cakupan Hub Oku adalah sebagai berikut:
Mining Concessions within the Oku Hub are as follows:
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Wilayah IUP yang termasuk cakupan Hub Papua adalah sebagai berikut:
Mining Concessions within the Papua Hub are as follows:

Hub Papua
Papua Hub

Wilayah IUP Concession Areas Lokasi Location Luas (Hektar) Area (Hectares)

Karya Manunggal Kabupaten Mamberamo Raya, Papua.
Mamberamo Raya district, Papua.

50,000

Papua Inti Energi Kabupaten Mamberamo Raya, Papua.
Mamberamo Raya district, Papua.

50,000
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Wilayah IUP 
Concession Areas

Cadangan/Reserves Sumber Daya/Resources

 Terbukti 
Proved  

Terkira
Probable

  Total  
Terukur
Measured

Tertunjuk 
Indicated  

Tereka
Inferred  

  Total  

2011* 2012** 2011* 2012** 2011* 2012** 2011* 2012** 2011* 2012** 2011* 2012** 2011* 2012**

Hub Muba  72.6  83.5  5.1  13.8  77.7  97.3  130.0  177.7  44.5  78.3  131.4  75.9  306.4  331.9 

Hub Kubar  7.0  9.9  0.5  3.4  7.5  13.3  13.4  20.3  4.9  15.4  13.1  6.2  31.4  41.8 

Hub Berau  2.0  0.3  1.2  0.9  3.2  1.2  3.5  2.3  2.1  5.0  2.6  2.6  8.2  9.9 

Hub Oku  -    134.7  -    27.3  -    161.9  -    212.1  -    91.6  -    175.1  -    478.8 

Grand Total  81.6  228.5  6.8  45.3  88.4  273.8  147.4  412.4  51.5  190.3  147.1  259.8  346.0  862.4 

Cadangan dan Sumber Daya Batubara
Coal Reserves and Resources  

Dalam jutaan ton |  In million tons

* Berdasarkan laporan JORC dari Britmindo dan Runge/Based on JORC Report from Britmindo and Runge.
**  Berdasarkan laporan internal dan laporan JORC dari Britmindo dan NRM/Based on internal report and JORC report from Britmindo and NRM.

Perseroan berkomitmen untuk melakukan kegiatan eksplorasi yang 
berkesinambungan untuk meningkatkan cadangan dan sumber 
daya batubara di semua IUP yang dimiliki untuk mendukung 
perkembangan dan strategi jangka panjang Perseroan. Semua 
kegiatan eksplorasi dilakukan berdasarkan metode dan prosedur 
yang berstandar internasional sehingga data-data yang dihasilkan 
mempunyai standar tinggi dan memenuhi standard pelaporan 
JORC dan dilakukan oleh tenaga-tenaga ahli internal yang 
mempunyai pengetahuan, kemampuan dan pengalaman di bidang 
eksplorasi batubara serta diawasi langsung oleh Kepala Geologi 
yang mempunyai pengalaman lebih dari 12 tahun dalam bidang 
eksplorasi dan operasi tambang batubara dan merupakan anggota 
AUSIMM yang mempunyai pengetahuan dan kemampuan sebagai 
pejabat yang kompeten (competent person) dalam kegiatan 
eksplorasi dan penghitungan cadangan dan sumber daya batubara.

Kegiatan eksplorasi pada tahun 2012 meliputi jumlah lubang 
bor sebanyak 1.269 titik dengan total kedalaman sebesar 
74.580 meter dan dengan luas area pengaruh pemboran 
sebesar 15.312 Ha yang tersebar di seluruh Hub. Seluruh 
kegiatan pemboran dilakukan menggunakan 25 unit mesin 
bor milik Perseroan dan dioperasikan sepenuhnya oleh tenaga-
tenaga terampil yang dimiliki Perseroan. 

Berdasarkan perhitungan internal serta Laporan JORC dari 
Britmindo dan NRM, total cadangan dan sumber daya di 
2012 naik signifikan masing-masing sebesar 149,25% dan 
209,79% menjadi 862,40 juta ton dan 273,85 juta ton 
dibandingkan tahun 2011.

The Company has committed to implement sustainable 
exploration activities in order to increase coal reserves and 
resources  in all its IUP, to support the Company’s development 
and long-term strategy. All its exploration activities conducted 
using the international-standard methods and procedures to 
ensure that the resulting data have high standard and comply 
to JORC reporting standards and performed by internal 
experts who have the knowledge, skills and experience in 
the field of coal exploration and supervised directly by the 
Head of Geology who has over than 12 years experience in 
coal mining explorations and operations and is a member 
of AUSIMM who have the knowledge and ability as a 
competent officials (competent persons) in exploration and 
calculation of coal reserves and resources.

Exploration activities in 2012 includes the completion of 
1,269 boreholes points with a total of 74,580 meters drilling 
and have affected 15,312 hectares of land spread across the 
Hub. The entire drilling activities conducted using 25 units 
of self owned drilling machines and operated entirely by the 
Company skilled personnel.

Based on internal calculations and JORC reports from Britmindo 
and NRM, the total reserves and resources rose significantly 
in 2012, respectively by 149.25% and 209.79% to 862.40 
million tons and 273.85 million tons compared to 2011.

Tahun 2011/ Year 2011 Tahun 2012/ Year 2012

Hub Berau Hub Kubar Hub Muba Hub Oku Hub Berau Hub Kubar Hub Muba Hub Oku
Titik Bor/ Holes Drilled 21 247 541 24 121 264 479 405

Luas Area/ Coverage 380 764 2,768 238 471 2,159 6,504 6,178

Meter ('000 m)/Meterage 0.89 13.34 36.58 1.70 6.19 18.06 25.65 24.68
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Struktur Organisasi
Organization Structure

Internal Audit
NUR ABDILAH

Project 
Construction
DAN TRANGONI

Project Engineering
ROBERTO ORI

Budgeting 
ROBBY ALEX

Human Resources 
& General Affairs
DANY TJAHJADI

Exploration
VACANT

Asset Planning
SURYO HAPSORO

Permit & License
WAYAN 
SUJASMAN

External Relation
ALBERT ABDI

Strategic 
Development
VACANT

Deputy Director
IKA RIAWAN

GPU
ANDRIYANTA

BKL
VACANT

MMJ
MARYADI

SBL
VACANT

Muba ER
VACANT

CSR
ARUS SEMPAKA

HSE
TITO IRAWAN

Deputy Director
IKA RIAWAN

Technical Services
AFFRIANTONI

DKB/PCLM/MAS
TEGUH/VACANT

ALH
DAVE HAYMES

SDKB
OKKY/SURYADI

BBE & KBA 
OKKY BASKORO

CSR
ARUS SEMPAKA

Marketing
SEAN TAN
HARUN SETIAWAN

Logistics
MARSUDI WIJAYA

Asset 
Development 

Director
JOKO KUS 

SULISTYOKO

Budget & HRGA 
Deputy Director

EDDY (Acting)

Sumatera 
Operation
Director

VIKASKAYA 

Kalimantan 
Operation

Marketing
Director

AULIA SETIADI

Vice President Director
HANS JURGEN KASCHULL

President Director
ANDRE ABDI

Board of Commissioners

Shareholders Meeting

Audit Committee

Project
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Legal

Legal
ANDI AHMAD

Procurement
ROBERTO ORI

IT
BAGUS W

Cost Control
VACANT

Management 
Reporting
VACANT

Procedures/SOP
VACANT

BPR
VACANT

Contract Admin
VACANT

Operation Risk
VACANT

Business Control 
Director

EDDY

Corporate 
Finance Director

AULIA SETIADI
Finance

Company Secretarial
MARIESA TUNGKA

Board Reports
FENDRA HARTANTO

Statutory Reports
VACANT

Corporate Finance
SILVY ONO

Treasury
SILVY ONO

Accounting
JULIA

Commercial 
Services

VACANT
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Profil Dewan Komisaris
Profile of the Board of Commissioners

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1959. Pemilik 
gelar Bachelor of Commerce bidang Akuntansi dan Keuangan 
dari University of British Columbia pada tahun 1982 ini menjabat 
sebagai Presiden Komisaris Perseroan sejak bulan April 2010, 
berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No. 92 tanggal 30 
April 2010 yang dibuat di hadapan Merryana Suryana, S.H. Notaris 
di Jakarta. Beliau bergabung dengan Perseroan pada tahun 2010 
sebagai Komisaris. Beliau juga merupakan Chairman dan CEO  
PT Alpha Capital sejak tahun 2001.

Memulai karir perbankan pada tahun 1985, beliau bergabung 
dengan Perusahaan Investasi, salah satu Bank Investasi milik 
perusahaan patungan JP Morgan. Beliau pernah menjabat sebagai 
Presiden Komisaris PT Pratama Capital Indonesia (2004-2010). 

An Indonesian citizen, born in Jakarta in 1959. Holding a Bachelor 
of Commerce degree in Finance and Accounting from University of 
British Columbia in 1982, he has been appointed as the President 
Commissioner of the Company since April 2010, based on the 
Minutes Meeting of EGMS No. 92 dated 30 April 2010 which was 
signed before Merryana Suryana, S.H. Notary in Jakarta. He joined 
in the Company in 2010 as the Commissioner. He is also Chairman 
and CEO of PT Alpha Capital, since 2001.

Starting his banking career in 1985, he joined in Investment 
Companies, one of which was JP Morgan, a joint venture 
investment bank. He was once President Commissioner of  
PT Pratama Capital Indonesia (2004-2010).

Warga Negara Australia, lahir di Newcastle pada tahun 1974. 
Pemilik gelar Sarjana bidang Bisnis, jurusan International Marketing 
and Finance dari Australian Catholic University, Australia ini telah 
menjabat sebagai Wakil Presiden Komisaris Perseroan sejak bulan 
Maret 2013 berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No.45 
tanggal 13 Maret 2013.

Memulai karirnya di Noble Group, Australia, pada tahun 1997 
dan kemudian ditempatkan di Asia pada tahun 1999 di mana 
beliau berhasil membangun bisnis batubara, pertambangan serta 
pengelolaan jaringan suplai Noble di kawasan Asia. Beliau pernah 
menjabat sebagai Direktur Noble Energy Inc sebelum akhirnya 
ditunjuk sebagai Global Head of Coal & Coke pada tahun 2006 
dan menjadi anggota jajaran manajemen internal Noble Group di 
tahun 2008. Saat ini beliau menjabat Executive Director dan Head 
of Hard Commodities di Noble Group sejak tahun 2012, dimana 
sebelumnya menjabat sebagai Head of Energy Coal & Carbon 
Complex.

An Australian citizen, born in Newcastle in 1974. Holding a 
Bachelor degree in Business, majoring in International Marketing 
and Finance from Australian Catholic University, Australia, he 
has been appointed as the Vice President Commissioner of the 
Company since March 2013, based on the Minutes Meeting of 
EGMS No.45 dated 13 March 2013.

He began his professional career in Noble Group, Australia, in 1997 
and then was assigned to handle Asian market in 1999 where 
he succeeded to build the Noble’s coal, mining and supply chain 
management in Asia. He was once Director of Noble Energy Inc 
before being appointed as Global Head of Coal & Coke in 2006 
and being a member of the Noble Group internal Management 
Board in 2008. He currently holds position as the Executive Director 
and Head of Hard Commodities of Noble Group as of 2012, prior 
to which he was Head of Energy Coal & Carbon Complex.

Jay T. Oentoro
Presiden Komisaris | President Commissioner

William James Randall
Wakil Presiden Komisaris  | Vice President Commissioner
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Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1963. Pemilik 
gelar Sarjana Fakultas Teknik Sipil, Institut Teknologi Nasional, 
Malang (1988) ini telah menjabat sebagai Komisaris Perseroan 
sejak bulan Mei tahun 2011, berdasarkan keputusan RUPS yang 
tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perseroan No. 223 tanggal 24 Mei 2011 yang dibuat di hadapan 
Sutjipto, S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta. 

Beliau juga merupakan Pendiri dan Pemilik PT Mitra Berlian Usaha 
sejak tahun 2011. Sebelumnya, beliau pernah menjabat sebagai 
Managing Director PT Pratama Capital Indonesia (2005-2010). 

An Indonesian citizen, born in Jakarta in 1963. Holding a degree 
from Civil Engineering Faculty of Nasional Institute of Technology, 
Malang (1988), she has been appointed as the Commissioner of 
the Company since May 2011, based on the decision of GMS 
which was stated in the Statement of Decisions of the Company’s 
Shareholders No. 223 dated 24 May 2011, which was signed 
before Sutjipto, S.H., M.Kn. Notary in Jakarta . 

She is also the founder and owner of PT Mitra Berlian Usaha since 
2011. She was once Managing Director at PT Pratama Capital 
Indonesia (2005-2010). 

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1956. 
Pemilik gelar Master of Business Administration bidang Finance 
dari University of Chicago, Amerika Serikat (1982) dan Bachelor 
of Economics bidang Akuntansi dari Monash University, Australia 
(1979) ini telah menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak 
Mei 2011. Penunjukan ini didasari oleh keputusan RUPS yang 
tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perseroan No. 223 tanggal 24 Mei 2011 yang dibuat di hadapan 
Sutjipto, S.H., M.Kn. Notaris di Jakarta. 

Beliau juga saat ini menjabat sebagai Wakil Presiden Komisaris 
PT Indomobil Sukses International Tbk sejak tahun 2002, Wakil 
Presiden Komisaris PT Kerismas Witikco Makmur  sejak tahun 
2002, Komisaris PT Lautan Luas Tbk sejak tahun 2007, dan Vice 
Chairman Guangdong Jiangmen ISN Float Glass Co. Ltd (China) 
sejak tahun 2002. Beliau juga adalah pemilik Hajadi & Associates 
sejak tahun 1996.

An Indonesian citizen, born in Jakarta in 1956. Holding a Master 
of Business Administration degree in Finance from University of 
Chicago, USA, (1982) and a Bachelor of Economics in Accounting 
from Monash University, Australia, (1979), he has been appointed 
as the Commissioner of the Company since May 2011. His 
appointment was based on the decision of the GMS which was 
stated in the Statement of Decisions of the Company’s Shareholders 
No. 223 dated 24 May 2011, which was signed before Sutjipto, 
S.H., M.Kn. Notary in Jakarta.
 
He is also Vice President Commissioner at PT Indomobil Sukses 
International Tbk since 2002, Vice President Commissioner at  
PT Kerismas Witikco Makmur since 2002, Commissioner at  
PT Lautan Luas Tbk since 2007, and Vice Chairman of Guangdong 
Jiangmen ISN Float Glass Co. Ltd (China) since 2002. He is also the 
owner of Hajadi & Associates since 1996.

Pranata Hajadi
Komisaris  | Commissioner

Suci Kuswardani
Komisaris  | Commissioner
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Edwind A. Satyabrata
Komisaris Independen | Independent Commissioner

Andreas Vourloumis
Komisaris Independen | Independent Commissioner

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1969. Pemilik 
gelar Master of Business Administration dari Maastricht School of 
Management, Belanda, dan Sarjana Ekonomi dan Manajemen dari 
Universitas Tarumanegara, Jakarta, ini telah menjabat sebagai Komisaris 
Independen Perseroan sejak April 2012. Penunjukan ini didasari oleh 
keputusan RUPS yang tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan 
Rapat Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. 38 tanggal 9 April 
2012 yang dibuat di hadapan Aryanti Artisari, S.H., M.Kn. Notaris di 
Jakarta. Beliau juga merupakan Senior Investment Advisor di Golden Agri 
International Pte. Ltd, Singapura, sejak tahun 2008.

Beliau membangun karir profesionalnya di dunia perbankan, yaitu 
di ABN AMRO selama kurun waktu 1996-2008 dengan menjabat 
posisi mulai dari Retail & Commercial Business Head Consumer 
Banking Group – Indonesia, International Wealth Management Head 
untuk Asia Pasifik-Singapura, hingga Country  Head Private Banking 
Indonesia yang merupakan bagian dari Private Banking Group – Tim 
Manajemen Asia Tenggara. Beliau juga pernah dipercaya sebagai 
Group Head – Credit & Mortgage Insurance Division di American 
International Assurance (AIA) Indonesia (1990-1996).

An Indonesian citizen, born in Jakarta in 1969. Holding a Master 
of Business Administration degree from Maastricht School of 
Management, Netherlands, and Bachelor degree in Economics and 
Management from Tarumanegara University, Jakarta, he has been 
appointed as the Independent Commissioner of the Company since 
April 2012. His appointment was based on the GMS’ decisions 
which was stated in the Statements of Decisions of Meeting on the 
Amendment of the Company’s Article of Association No. 38 dated 
9 April 2012, which was signed before Aryanti Artisari, S.H.,M.Kn. 
Notary in Jakarta. He is also Senior Investment Advisor at Golden 
Agri International Pte. Ltd, Singapore, since 2008.

He built his professional career at banking industry, by joining in ABN 
AMRO for a period of 1996-2008 where he occupied a position 
from Retail & Commercial Business Head Consumer Banking Group 
– Indonesia, International Wealth Management Head for Asia-Pacific-
Singapore, until Country Head Private Banking Indonesia, a part of 
Private Banking Group – Southeast Asia Management Team. He was 
once serving as Group Head – Credit & Mortgage Insurance Division at 
American International Assurance (AIA) Indonesia (1990-1996).

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1974. Pemilik 
gelar Master bidang Sejarah Ekonomi dan gelar Sarjana bidang 
Ekonomi dari The London School of Economics and Political Science 
ini telah menjabat sebagai Komisaris Independen Perseroan sejak 
Mei  2011. Penunjukan ini berdasarkan pada Keputusan RUPS yang 
tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perseroan No. 223 tanggal 24 Mei 2011 yang dibuat di hadapan 
Sutjipto, S.H., M.Kn. Notaris di Jakarta. 

Beliau juga adalah Founding Partner di SSG Capital Management 
Hong Kong sejak tahun 2009. Sebelumnya beliau membangun 
karirnya di bidang jasa keuangan dengan bergabung di Divisi 
Investment Banking Deutsche Bank (1999-2001) dan Head of Risk 
for South East Asia and India di Deutsche Bank Distressed Product 
Group (2001-2006). Beliau juga pernah dipercaya sebagai Anggota 
Senior Lehman Brothers Asian Special Situation Group (2006-2009).

An Indonesian citizen, born in Jakarta in 1974. Holding a Master 
in Economic History and a Bachelor in Economics from The London 
School of Economics and Political Science, he has been appointed as 
the Independent Commissioner of the Company since May 2011. 
His appointment was based on which was stated in the Statement 
of Decisions of the Company’s Shareholders No. 223 dated 24 May 
2011, which was signed before Sutjipto, S.H., M.Kn. Notary in 
Jakarta.
 
He is also a Founding Partner at SSG Capital Management  
Hong Kong since 2009. Prior to this, he built a career in financial 
services by joining in Investment Banking Division of Deutsche Bank 
(1999-2001) and Head of Risk for South East Asia and India at 
Deutsche Bank Distressed Product Group (2001-2006). He was once 
a Senior Member of Lehman Brothers Asian Special Situation Group 
(2006-2009).
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Profile of the Board of Directors

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1956. Pemilik 
gelar MBA dari New York University pada tahun 1992 ini telah 
menjabat sebagai Presiden Direktur Perseroan sejak April 2008, 
berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No. 62 tanggal 30 
April 2008 yang dibuat di hadapan Ilmiawan Dekrit S, S.H. Notaris 
di Jakarta. 

Beliau memulai karir di Citibank, NA, dan Citicorp Venture Capital 
selama 17 tahun dan selama dekade terakhir mengembangkan 
bisnis sebagai investor swasta di berbagai sektor mulai dari 
pengembangan kehutanan sampai bidang ritel makanan serta 
distribusi, pengembangan properti dan asuransi umum.

An Indonesian citizen, born in Jakarta in 1956. Holding an MBA 
degree from New York University in 1992, he has been serving 
as President Director of the Company since April 2008, based on 
Minutes Meeting of EGMS No. 62 dated 30 April 2008, which was 
signed before Ilmiawan Dekrit S, S.H. Notary in Jakarta. 

He built career at Citibank, NA, and Citicorp Venture Capital for 17 
years and in the last decade, he has been a private investor in some 
business sectors from forestry development until food retail as well 
as distribution, property development and general insurance.

Andre Abdi
Presiden Direktur | President Director

Hans Jurgen Kaschull
Wakil Presiden Direktur | Vice President Director

Warga Negara Asing, lahir di Oberhausen pada tahun 1957. Peraih 
gelar Sarjana Pertambangan dari Western Australia School of 
Mines, Australia ini telah menjabat sebagai Wakil Presiden Direktur 
Perseroan sejak 2 Mei 2008, berdasarkan Akta Berita Acara RUPS 
Luar Biasa para pemegang saham No. 03 tanggal 2 Mei 2008 yang 
dibuat di hadapan Merryana Suryana, S.H. Notaris di Jakarta. 

Pengalamannya selama 34 tahun di industri pertambangan di 
Australia dan Indonesia telah mempertajam kemampuannya dalam 
mengembangkan proyek baru, eksplorasi dan operasional tambang. 
Mengawali karirnya di Indonesia pada tahun 1994, beliau menjabat 
sebagai Manajer Tambang PT Pama untuk Indo Muro gold mine dan 
Manajer Operasional PT MacMahon Contractors Indonesia. Pada 
tahun 2002, beliau mendirikan Asia Energy Indonesia dan berhasil 
melakukan proses produksi atas empat proyek pertambangan 
batubara.

A Foreign Citizen, born in Oberhausen in 1957. Holding a degree in 
Mining Studies from Western Australia School of Mines, Australia, 
he has been the Vice President Director of the Company since May 
2, 2008, based on the Minutes Meeting of EGMS No. 03 dated 2 
May 2008, which was signed before Merryana Suryana, S.H. Notary 
in Jakarta. 

He has built 34-years experience in mining industry in both Australia 
and Indonesia, thus sharpening his capability in developing new 
mining projects, exploration and operation. His career in Indonesia 
began in 1994, when he was a Mine Manager of PT Pama for 
Indo Muro gold mine and Operations Manager of PT MacMahon 
Contractors Indonesia. In 2002, he set up Asia Energy Indonesia and 
successfully completed production process over four coal mining 
projects.
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Aulia Setiadi
Direktur | Director

Joko Kus Sulistyoko
Direktur | Director

Warga Negara Indonesia, lahir di Ungaran pada tahun 1967. 
Pemilik gelar Sarjana dari Fakultas Teknik Pertambangan, 
Universitas	 Pembangunan	 Nasional	 “Veteran”	 Yogyakarta	 (1994)	
ini menjabat posisi Direktur Perseroan sejak tanggal 30 April 2008. 
Penunjukan ini didasari oleh Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa  
No. 62 tanggal 30 April 2008 yang dibuat di hadapan Ilmiawan 
Dekrit S, S.H. Notaris di Jakarta.

Pengalamannya selama lebih dari 18 tahun di bidang pertambangan 
diawali dengan karirnya di PT United Tractor Tbk pada proyek 
batubara di Sumatera Barat, PT Trakindo Utama serta memegang 
beberapa posisi penting manajemen senior di Indonesia dengan 
MacMahon Contractors (Australia). 

An Indonesian citizen, born in Ungaran in 1967. Holding a degree 
from Mining Engineering Faculty of Pembangunan Nasional 
“Veteran”	University	Yogyakarta	(1994),	he	has	been	serving	as	the	
Director of the Company since April 30, 2008. His appointment was 
based on Minutes Meeting of EGMS No. 62 dated 30 April 2008, 
which was signed before Ilmiawan Dekrit S, S.H. Notary in Jakarta. 

He has more than 18 years of experience in mining business, started 
in the coal project of PT United Tractor Tbk in West Sumatera, at 
PT Trakindo Utama as well as holding some important positions 
as senior management in Indonesia with MacMahon Contractors 
(Australia). 

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1968. 
Pemilik gelar MSc bidang Chemical Engineering dari Northwestern 
University (1991) dan BSc bidang Chemical Engineering dari 
University of California, Berkeley (1990) ini telah menjabat posisi 
Direktur Perseroan sejak tanggal 30 April 2010, berdasarkan Akta 
Berita Acara RUPS Luar Biasa No. 92 tanggal 30 April 2010 yang 
dibuat di hadapan Merryana Suryana, S.H, Notaris di Jakarta.

Beliau mengawali karirnya sebagai Engineer R&D di Procter & Gamble 
dan memiliki pengalaman selama 7 tahun di bidang perbankan dan 
investasi di Indonesia. Beliau adalah pendiri sebuah perusahaan 
konsultan bisnis terintegrasi dengan kemitraan bersama IBM.

An Indonesian citizen, born in Jakarta in 1968. Holding an MSc 
degree in Chemical Engineering from Northwestern University (1991) 
and BSc in Chemical Engineering from University of California, 
Berkeley (1990), he has been serving as the Director of the Company 
since April 30, 2010, based on the Minutes Meeting of EGMS No. 92 
dated 30 April 2010, which was signed before Merryana Suryana, 
S.H. Notary in Jakarta.

His career began as an Engineer R&D at Procter & Gamble and built 
7 years of experience in banking and investment sector in Indonesia. 
He established Systems Integration Consulting Business in Indonesia 
in partnership with IBM.



ANNUAL REPORT 2012 • PT Atlas Resources Tbk 41

Company Profile

Vikaskaya Mastoto Hendra
Direktur | Director

Eddy 
Direktur Tidak Terafiliasi | Non-Affiliated Director

Warga Negara Indonesia, lahir di Medan pada tahun 1970. Pemilik 
gelar MBA dari Newport University, Amerika Serikat ini menduduki 
jabatan Direktur Perseroan sejak tanggal 9 April 2012. Penunjukan 
ini berdasarkan pada keputusan RUPS yang tercantum dalam Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
No. 38 tanggal 9 April 2012 yang dibuat di hadapan Aryanti Artisari, 
S.H., M.Kn. Notaris di Jakarta dan dikukuhkan menjadi Direktur Tidak 
Terafiliasi berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No.45 
tanggal 13 Maret 2013. Beliau juga menjabat sebagai Anggota 
Komite Audit PT Resource  Alam Indonesia Tbk sejak tahun 2008.

Sebelumnya beliau pernah menjabat sebagai Direktur dan Sekretaris 
Perusahaan PT Golden Energy Mines Tbk (2011), Kepala Divisi Finance 
& Accounting di PT Kuansing Inti Makmur (2010-2011), Wakil Direktur 
Funding & Legal PT Arara Abadi (2001-2007), Senior Manager Treasury 
PT Duta Pertiwi Tbk (2000-2001), Senior Manager Corporate Finance  
PT Jakarta Setiabudi International Tbk (1996-2000) dan Manager Finance 
& Accounting PT Tifa Mutual Finance Corporation (1994-1996).

An Indonesian citizen, born in Medan in 1970. Holding an MBA degree 
from Newport University, United States of America, he has been serving 
as Director of the Company since April 9, 2012. His appointment was 
based on the decisions of GMS which was stated in the Statements of 
Decisions of the Meeting on the Amendment of the Company’s Article 
of Association No. 38 dated 9 April 2012, which was signed before 
Aryanti Artisari, S.H.,M.Kn. Notary in Jakarta  and was reaffirmed as 
Non Affiliated Director based on the Minutes Meeting of EGMS No.45 
dated 13 March 2013. He is also member of the Audit Committee at  
PT Resource Alam Indonesia Tbk since 2008.

He was once a Director and Corporate Secretary at PT Golden Energy 
Mines Tbk (2011), Finance & Accounting Division Head at PT Kuansing 
Inti Makmur (2010-2011), Vice Director of Funding & Legal at  
PT Arara Abadi (2001-2007), Senior Manager Treasury at PT Duta Pertiwi 
Tbk (2000-2001), Senior Manager Corporate Finance at PT Jakarta 
Setiabudi International Tbk (1996-2000) and Manager of Finance & 
Accounting at PT Tifa Mutual Finance Corporation (1994-1996).

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1970. Pemilik 
gelar MBA, EMBA Program of Hull University Business School, 
Singapura dan Sarjana S-1 Teknik Pertambangan jurusan Metalurgi 
dari Institut Teknologi Bandung (ITB) ini telah menjabat sebagai 
Direktur Perseroan sejak bulan Maret 2013, berdasarkan Berita Acara 
RUPS Luar Biasa No.45 tanggal 13 Maret 2013. Beliau bergabung 
dengan Perseroan sejak tahun 2008 melalui anak perusahaan, PT 
Berau Bara Energi, sebagai Project Manager lalu dipercaya memegang 
beberapa jabatan strategis di Perseroan, seperti General Manager 
Operations (2008-2012), Executive General Manager Operations 
(2012), dan Wakil Direktur Operasional (2012-2013).

Sebelum bergabung dengan Perseroan, beliau membangun 
karirnya di PT Nusa Halmahera Minerals  sejak tahun 2001 hingga 
tahun 2008 dengan jabatan terakhir sebagai Ore Treatment 
Manager. Selain itu, beliau juga pernah bergabung dengan  
PT Barisan Tropical Mining sejak tahun 1997 hingga tahun 2000 
dengan jabatan terakhir sebagai Senior Metallurgist.

An Indonesian citizen, born in Jakarta in 1970. Holding an MBA degree, 
from EMBA Program of Hull University Business School, Singapore 
and a S-1 degree in Mining Engineering majoring Metallurgy from 
Bandung Institute of Technology (ITB), he has been serving as Director 
of the Company since March 2013, based on the Minutes Meeting 
of EGMS No.45 dated 13 March 2013. Joining in the Company since 
2008 through the subsidiary, PT Berau Bara Energi, he was the Project 
Manager then he was promoted to hold several strategic positions in the 
Company, among which were General Manager of Operations (2008-
2012), Executive General Manager of Operations (2012), and Vice 
Director of Operations (2012-2013). 

Before joining in the Company, he built a career at PT Nusa 
Halmahera Minerals from 2001 until 2008 with the latest position as 
Ore Treatment Manager. He once joined in PT Barisan Tropical Mining 
from 1997 to 2000 with the latest position as Senior Metallurgist.
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Struktur Korporasi
Corporate Structure
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Perusahaan Induk Holding Companies

Perusahaan dengan Wilayah Pertambangan Companies with Mining Concession(s)

Perusahaan Penunjang Pertambangan Logistic Companies

79.2%50.40%80.00%

51%99.67%

65.00%99.99% 99.00%50.08%90.00%

50.00%

99.99% 99.83% 99.80% 90.00% 50.00%

51.00%

50.33% 99.96%

80.00%

99.83%

80.00%

99.992%99.8% 99.98% 75% 65.00%

1) Diakuisisi pada semester pertama 2013 Acquired in the first semester of 2013

2) Dibentuk pada semester pertama 2013 Established in the first semester of 2013

3) Posisi pada semester pertama 2013 Position in the first semester of 2013
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Informasi Pemegang Saham
Shareholders' Information 

Status Pemilik Owner Status Jumlah Pemegang Saham
Number of Shareholders

Jumlah Saham
Number of Shares

Persentase
Percentage

Pemodal Nasional Domestic Investor

Perorangan Indonesia Retail 276               736,327,500 24.54%

Yayasan Non-Profit Organization 1                   1,846,000 0.06%

Dana Pensiun Pension Fund 2                      439,500 0.01%

Asuransi Insurance 5                 57,559,500 1.92%

Perseroan Terbatas  Limited Liability Company 10            1,440,976,000 48.03%

Reksadana Mutual Funds 1                   3,716,000 0.12%

Sub Total 295            2,240,864,500 74.70%

Pemodal Asing Foreign Investor

Perorangan Asing Foreign Retail 3               111,001,000 3.70%

Badan Usaha Asing Foreign Enterprises 12               648,134,500 21.60%

Sub Total 15               759,135,500 25.30%

Total 310            3,000,000,000 100.00%

Pemegang Saham Shareholders Jumlah Saham
Number of Shares

Persentase
Percentage

PT. Calorie Viva Utama Pemegang Saham Pengendali Controlling Shareholders 1,215,120,000 40.50%

Andre Abdi Pemegang Saham Pengendali Controlling Shareholders 492,467,000 16.42%

UBS AG Hongkong 303,000,000 10.10%

Sub Total 2,010,587,000 67.02%

Di bawah 5% Below 5%

Masyarakat Public 989,413,000 32.98%

Total 3,000,000,000 100.00%

Komposisi Kepemilikan Saham per 31 Desember 2012
Composition of Share Ownership as of December 31st, 2012

Kepemilikan Saham mencapai 5% atau lebih
Share Ownership up to 5% and above

Nama Name Jabatan Posistion
Jumlah Saham

Number of Shares
Persentase
Percentage

Dewan Komisaris Board of Commissioners

Jay T. Oentoro Presiden Komisaris President Commissioner 86,750,000 2.89%

Pranata Hajadi Komisaris Commissioner 35,250,000 1.18%

Suci Kuswardani Komisaris Commissioner - 0.00%

Andreas Vourloumis Komisaris Independen Independent Commissioner - 0.00%

Edwind A. Satyabrata Komisaris Independen Independent Commissioner - 0.00%

Direksi Board of Directors

Andre Abdi Presiden Direktur President DIrector 492,467,000 16.42%

Hans Jurgen Kaschull Wakil Presiden Direktur Vice President DIrector 110,000,000 3.67%

Aulia Setiadi Direktur DIrector 17,625,000 0.59%

Joko Kus Sulistyoko Direktur DIrector 35,250,000 1.18%

Eddy Direktur Tidak Terafiliasi Non-Affiliated DIrector - 0.00%

Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris dan Direksi per 31 Desember 2012
Share Ownership by the Members of Board of Commissioners and the Board of Directors per 31 Desember 2012
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Hubungan Pengurusan dan Pengawasan Antara Perseroan dengan Pemegang Saham Berbentuk 
Badan Hukum dan Anak Perusahaan
Management and Supervision Matrix among the Company and Shareholders and Subsidiaries Companies

Anak Perusahaan Subsidiaries

Keterangan/ Notes:
PK : Presiden Komisaris/ President Commissioner
WPK : Wakil Presiden Komisaris /Vice President Commissioner
KU : Komisaris Utama/ Chief Commissioner

Nama/Name AR AE API BBE BKL CGA CWD DKB GE GGE GPU HE KEP KM MMJ OC OPE PIE SBL KBA BKA RUK IBM CVU ARI BM ALH SDK

Jay T. Oentoro PK K K K K
William James 
Randall

WPK

Andreas 
Vourloumis

KI

Edwind A. 
Satyabrata

KI

Suci Kuswardani K

Pranata Hadi K

Andre Abdi PD K K KU K K K K K KU D K K K
Hans Jurgen 
Kaschull

D

Aulia Setiadi D KU D D D D D D D D DU DU D D D
Joko Kus 
Sulistyoko

D D DU K DU K KU DU D DU DU K DU DU D K KU KU K DU D DU DU DU

Eddy DTT
Vikaskaya 
Mastoto Hendra

D D D D

No. Nama Perusahaan/
Company Name

Alamat/
Address

1 PT Al hasanie Wisma Pondok Indah 2, Suite 201, Jl. Sultan Iskandar Muda Kav. V-TA, Kel. Pondok Pinang, Kec. Kebayoran Lama, Jakarta

2 PT Anugrah Energi Jl. Garuda No. 31 L Kel. Gunung Sahari Selatan, Kec. Kemayoran - Jakarta Pusat 

3 PT Aquela Pratama Indonesia Gedung Plaza Bapindo Mandiri Tower, Lt. 20, Jl. Jend. Sudirman Kav. 54-55, 
Kel. Senayan, Kec. Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12190 

4 PT Atlas Resources Indonesia Gedung Sampoerna Strategic Square - South Tower Level 18, Jl Jend. Sudirman Kav. 45-46
RT 003 RW 004, Kel. Karet Semanggi, Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan 12930

5 PT Berau Bara Energi Jl. Merah Delima RT 17 Kel. Tanjung Redeb, Kec. Tanjung Redeb 

6 PT Bara Karya Agung RT III,  Kampung/Kel. Tering Seberang, Kec. Tering Kab. Kutai Barat

7 PT Banyan Koalindo Lestari Gedung Sampoerna Strategic Square - South Tower Level 18, Jl Jend. Sudirman Kav. 45-46
RT 003 RW 004, Kel. Karet Semanggi, Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan 12930

8 PT Borneo Minerals Dusun Lebak Pompong RT 07, Desa Sabintulung, Kec. Muara Kaman, Kab. Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur 

9 PT Citra Global Artha Gedung Sampoerna Strategic Square - South Tower Level 18, Jl Jend. Sudirman Kav. 45-46
RT 003 RW 004, Kel. Karet Semanggi, Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan 12930

10 PT Cipta Wanadana Gedung Sampoerna Strategic Square - South Tower Level 18, Jl Jend. Sudirman Kav. 45-46
RT 003 RW 004, Kel. Karet Semanggi, Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan 12930

11 PT Diva Kencana Borneo Gedung Plaza Bapindo Mandiri Tower, Lt. 20, Jl. Jend. Sudirman Kav. 54-55, 
Kel. Senayan, Kec. Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12190 

12 PT Gorby Energy Jl. Kyai Maja No. 3 Kel. Kramat Pela, Kec. Kebayoran Baru, Jakarta Selatan

13 PT Gorby Global Energi Jl. Kyai Maja No. 3 Kel. Kramat Pela, Kec. Kebayoran Baru, Jakarta Selatan

14 PT Gorby Putra Utama Jl. Kyai Maja No. 3 Kel. Kramat Pela, Kec. Kebayoran Baru, Jakarta Selatan

15 PT Hanson Energy Jl. Tomang Raya no. 43, Grogol Petamburan - Jakarta Barat 

16 PT Inti Buana Mining Gedung Plaza Bapindo Mandiri Tower, Lt. 20, Jl. Jend. Sudirman Kav. 54-55, 
Kel. Senayan, Kec. Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12190 

17 PT Karya Borneo Agung RT III, Kampung/Kel. Tering, Seberang Kec. Tering, Kab. Kutai Barat 

18 PT Kalbara Energi Pratama Gedung Sampoerna Strategic Square - South Tower Level 18, Jl Jend. Sudirman Kav. 45-46
RT 003 RW 004, Kel. Karet Semanggi, Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan 12930

19 PT Karya Manunggal Jl. Kyai Maja No. 3 Kel. Kramat Pela, Kec. Kebayoran Baru, Jakarta Selatan

20 PT Lotus Capital Resources Pte Ltd 100 Beach Road #24-05, Shaw Towers, Singapore 189702

21 PT Musi Mitra Jaya Jl. Seduduk Putih Komp. Garuda Putra II Blok A No. 9 RT. 020 RW 004, Kel. 8 Ilir, Kec. Ilir Timur II, Palembang

22 PT Optima Coal Gedung Sampoerna Strategic Square - South Tower Level 18, Jl Jend. Sudirman Kav. 45-46
RT 003 RW 004, Kel. Karet Semanggi, Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan 12930

23 PT Optima Persada Energi Jl. Kyai Maja No. 3 Kel. Kramat Pela, Kec. Kebayoran Baru, Jakarta Selatan

24 PT Papua Inti Energi Jl. Kemang Raya no. 66 Kel. Bangka, Kec. Mampang Prapatan, Jakarta Selatan 

25 PT Ratna Utama Karya Jl. Jend. Sudirman Komp. Balikpapan Super Block Blok B no. 05 RT/RW 40, Kel. Gn. Bahagia Kec. Balikpapan Selatan 

26 PT Sriwijaya Bara Logistic Jl. Seduduk Putih Komp. Garuda Putra II Blok A no. 9  RT 020 RW 004 Kel. 8 Ilir, Kec. Ilir Timur II, Palembang

27 PT Sumber Daya Kumala Jl. KH Wahid Hasyim - Assalam No. 79, RT 13, Samarinda

KI : Komisaris Independen/ Independent Commissioner
K : Komisaris/ Commissioner
PD : Presiden Direktur/ President Director
WPD : Wakil Presiden Direktur/ Vice President Director

DU : Direktur Utama/ Managing Director
D : Direktur/ Director 
DTT : Direktur Tidak Terafiliasi/ 
   Non-Affiliated Director
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Secara garis besar, Perseroan mencanangkan beberapa misi 
usaha, sebagai berikut:

1. Memperluas cadangan batubara yang akan dieksplorasi 
dan dikembangkan;

2. Meningkatkan kapasitas produksi batubara secara 
signifikan;

3. Meningkatkan tata kelola perusahaan dengan 
memperkuat kapasitas manajemen;

4. Memberikan nilai tambah.

Misi usaha tersebut pada tahun 2012 direalisasikan dengan 
berbagai strategi, di antaranya: 

a. Membangun infrastruktur jalan untuk mengakses potensi 
sumber daya batubara, terutama sumber daya batubara 
yang belum terjamah di Hub Muba;

In broad outline, the Company has formulated a set of 
business missions, as follows:

1. Increase the volume of coal reserves through exploration 
and development;

2. Significantly increase coal production capacities;

3. Improve the implementation of corporate governance by 
strengthening management capacity;

4. Provide added value.

In 2012, these missions were realized through the 
implementation of a number of strategies, including the 
following:
a. Construction of road facilities to access potential sources 

of coal, particularly untapped coal resources in the Muba 
Hub;

Misi dan Strategi Usaha
Business Strategy and Mission

Dengan dukungan sumber daya manusia yang 
kompeten di bidangnya serta infrastruktur yang 
memadai, Perseroan berhasil mencatat kemajuan 
signifikan dalam pengembangan asetnya sehingga 
masing-masing Hub merupakan pusat koordinasi 
segala aktivitas eksplorasi maupun produksi.

With the support of competent human resources in their fields 
and with adequate supporting infrastructure, the Company has 
achieved significant improvement in the development of asset 
that each hub functions as a centre to coordinate production 
and exploration activities.
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b. Melakukan pencarian sumber daya batubara yang 
potensial agar dapat mengkapitalisasikan investasi 
Perseroan di bidang infrastruktur serta memberikan 
manfaat kepada masyarakat sekitar;

c. Melakukan akuisisi yang potensial untuk menambah 
hub tambang, sejalan dengan strategi Perseroan 
untuk menambah aset, memperluas basis produk 
dan memperkuat sumber daya untuk menopang 
pertumbuhan bisnis jangka panjang;

d. Meningkatkan sumber daya dan kemampuan manajerial, 
teknik dan finansial untuk mendukung kelancaran 
operasional Perseroan; 

e. Memaksimalkan nilai tambah dengan tetap fokus pada 
sektor-sektor yang merupakan keahlian dan nilai unggul 
Perseroan;

f. Membangun kemitraan strategis yang dapat memberikan 
nilai tambah bagi Perseroan.

b. Exploration for potentially viable coal resources in order to 
capitalize on the Company’s investment in infrastructure 
and to provide benefits for surrounding communities;

c. Acquisitions intended to expand the Company’s mining 
network, as part of the Company’s strategy to acquire 
additional assets, to expand its product base, and 
strengthening the resources to facilitate long-term 
sustainable business growth;

d. The expansion of managerial, technical, and financial 
capacities and resources to support smooth operations 
of the Company;

e. The maximization of added value while remaining 
focused on the Company’s core competencies;

f. The development of strategic partnerships that provide 
added value to the Company.
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Selain itu, Perseroan lebih memfokuskan diri pada bidang 
eksplorasi dan pengembangan lahan tambang, daripada 
bidang-bidang jasa lain yang bukan merupakan keahlian inti 
Perseroan, seperti logistik, pengapalan, barging, maupun 
jasa kontraktor pertambangan dan penyediaan peralatan 
pendukung kegiatan tambang.

Dengan dukungan sumber daya manusia yang kompeten 
di bidangnya serta infrastruktur yang memadai, Perseroan 
berhasil mencatat kemajuan signifikan dalam pengembangan 
asetnya pada masing-masing hub yang merupakan pusat 
koordinasi segala aktivitas eksplorasi maupun produksi.

Saat ini Perseroan telah mengoperasikan 4 (empat) hub, yaitu 
Berau, Kubar, Oku dan Muba, sementara hub di Papua belum 
mulai beroperasi. Pada tahun 2012, Perseroan memproduksi 
1.332.453 ton batubara.

Kegiatan pengembangan di keempat hub tersebut selama 
tahun 2012 adalah sebagai berikut:

a. Hub Berau terdiri dari 4 konsesi tambang yang terletak 
di Kabupaten Berau, Kalimantan Timur, dengan luas 
lahan mencapai hampir 20.000 Ha. Pengelolaan kegiatan 
pertambangan batubara di hub ini dilakukan melalui 4 
(empat) anak usaha Perseroan, yaitu PT Kalbara Energi 
Pratama (5.000 Ha), PT Ratna Utama Karya (5.010 Ha),  
PT Citra Global Artha (4.566 Ha), dan PT Berau Bara Energi 
(5.000 Ha). Total cadangan batubara di Hub Muba ini 
adalah 1,22 juta ton.

b. Hub Kubar terdiri dari 3 konsesi tambang yang terletak 
di Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur, dengan luas 
lahan mencapai hampir 15.000 Ha. Pengelolaan kegiatan 
pertambangan batubara di Hub Kubar dilakukan melalui 
PT Diva Kencana Borneo (4.864 Ha), PT Karya Borneo 
Agung (5.000 Ha) dan PT Bara Karya Agung (5.000 Ha). 
Memiliki jumlah cadangan sebesar 13,36 juta ton, hub 
ini memproduksi jenis metallurgical coal dan thermal coal 
berkalori tinggi.

c. Hub Muba terdiri dari 5 lahan konsesi dengan total 
luas melebihi 41.000 Ha yang terletak di Kabupaten 
Musi Rawas dan Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera 
Selatan. Pada hub yang memproduksi jenis thermal coal 
ini, Perseroan telah memperoleh izin pembangunan jalan 
raya sepanjang 137 Km yang akan menghubungkan 
Hub Muba ke fasilitas pelabuhan yang terletak di Sungai 
Lalang, Provinsi Sumatera Selatan, yaitu Pelabuhan SBL. 
Pelabuhan ini memiliki fasilitas Manual Barge Loader 
dengan kapasitas 1 juta ton/tahun, fasilitas Barge 
Loading Conveyor dengan kapasitas 3 juta ton/tahun 
dan Main Coal Handling. Pengelolaan Hub Muba ini 
dilakukan oleh entitas anak usaha Perseroan, yaitu PT 
Gorby Putra Utama (4.395 Ha), PT Gorby Global Energi 
(1.278 Ha), PT Cipta Wanadana (20.000 Ha), PT Gorby 

In addition to that, the Company has set its principal focus 
on exploration and the development of mining sites, rather 
than on functions outside the Company’s core competencies, 
including logistics, shipping, barging, mining contractor 
services, and the supply of equipment to support mining 
activities.

With the support of competent human resources in their 
fields and with adequate supporting infrastructure, the 
Company has achieved significant improvement in the 
development of asset that each hub functions as a centre to 
coordinate production and exploration activities.

At present, the Company has four operational hubs, i.e the 
Berau, Kubar, Oku and Muba hubs, while the Papua hub 
has not yet become operational. In 2012, the Company 
produced 1,332,453 tons of coal.

Development activities in the four hubs throughout 2012 
were as follows:

a. Berau Hub consists of four mining concessions located 
in Berau district, East Kalimantan, covering a total area 
of nearly 20,000 Ha. Core mining activities in this hub 
were managed by four of the Company’s subsidiaries, 
these being PT Kalbara Energi Pratama (5,000 Ha),  
PT Ratna Utama Karya (5,010 Ha), PT Citra Global Artha 
(4,566 Ha),and PT Berau Bara Energi (5,000 Ha). Total 
coal reserves in the Muba hub is 1.22 million tons.

b. Kubar Hub consists of three mining concessions located 
in West Kutai district, East Kalimantan, covering a total 
area of nearly 15,000 Ha. Core mining activities in this 
hub were managed by PT Diva Kencana Borneo (4,864 
Ha), PT Karya Borneo Agung (5,000 Ha) and PT Bara Karya 
Agung (5,000 Ha). With total coal reserves amounting to 
13.36 million tons, this hub produces metallurgical coal 
and high calorie thermal coal.

c. Muba Hub consists of five mining concessions located 
in Musi Rawas district and Musi Banyuasin district, South 
Sumatera, covering a total area of more than 41,000 
Ha. In this thermal coal producing hub, the Company 
has obtained the necessary permits to develop a 137 
km road to connect the Muba Hub to the SBL port 
facilities in Sungai Lalang, South Sumatera. This port 
has manual barge loaded facilities with the capacity of 
1 million tons per year, barge loading conveyor facilities 
with a capacity of 3 million tons per year, and main coal 
handling facilities. Core mining activities in this hub are 
managed by a number of the Company’s subsidiaries, 
these being PT Gorby Putra Utama (4,395 Ha), PT Gorby 
Global Energi (1,278 Ha), PT Cipta Wanadana (20,000 
ha), PT Gorby Energy (4,988 Ha) and PT Banyan Koalindo 
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Energy (4.988 Ha) dan PT Banyan Koalindo Lestari 
(10.980 Ha). Hub Muba memiliki cadangan batubara 
mencapai 97,31 juta ton.

d. Hub Oku terdiri dari 3 lahan konsesi yang terletak di 
Sumatera Selatan dengan total luas lahan mencapai 
23.840 Ha. Di hub ini, pengelolaan kegiatan 
pertambangan batubara dilakukan melalui dua anak 
usaha Perseroan, yaitu PT Hanson Energy dengan wilayah 
IUP di Martapura (4.000 Ha), PT Hanson Energy dengan 
wilayah IUP di Baturaja (14.990 Ha) dan PT Anugrah 
Energi (4.850 Ha). Hub Oku memiliki cadangan batubara 
sebesar 161,96 juta ton.

e. Hub Papua saat ini tengah digarap oleh dua entitas anak 
Perseroan, yaitu PT Karya Manunggal (50.000 Ha) dan  
PT Papua Inti Energi (50.000 Ha) untuk pengembangan 
usaha di masa datang.  

Selain itu, kinerja entitas anak usaha Perseroan selama tahun 
2012 dapat dijabarkan sebagai berikut:

Nama Perusahaan/
Company Name

Kinerja Produksi (dalam Ton)/  
Level of Production (in Tons)

PT Berau Bara Energi 589,989.49

PT Diva Kencana Borneo 390,090.58

PT Hanson Energy 38,312.92

PT Gorby Putra Utama 314,060.53

Realisasi total produksi batubara Perseroan pada tahun 
2012 mencapai sebesar 1,33 juta ton, meningkat 10,09% 
dibandingkan dengan produksi tahun 2011. Meskipun 
demikian, pencapaian ini lebih rendah dari target karena 
berbagai faktor, antara lain kinerja kontraktor yang kurang 
optimal, terganggunya akses jalan karena faktor cuaca dan 
eksternal serta akibat penurunan harga jual batubara di 
pasar global.

Lestari (10,980 Ha). The Muba Hub has total coal reserves 
amounting to 97.31 million tons.

d. Oku Hub, which consists of three concessions located 
in South Sumatera, covering a total area of 23,840 
Ha. In this hub, coal mining activities are conducted 
through two of the Company’s subsidiaries, these being  
PT Hanson Energy in Martapura (4,000 Ha), PT Hanson 
Energy in Baturaja (14,990 Ha) and PT Anugrah Energi 
(4,850 Ha). The Oku Hub has coal reserves amounting to 
161.96 million tons.

e. Papua Hub, which is managed by two of the Company’s 
subsidiaries, these being PT Karya Manunggal (50,000 
Ha) and PT Papua Inti Energi (50,000 Ha). This hub is 
currently being developed for future activities.

The operational performance of each of the Company’s 
subsidiaries in 2012 can be seen from the following table:

In 2012, the Company’s total coal production was 1.33 
million tons, increased by 10.09% compared to the 2011. 
Even so, this achievement was lower than target due to 
several factors such as less optimum performance of the 
contractor, the obstruction in road access due to climate 
and external factors, and also caused by the fall of global 
coal price.
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Produk batubara Perseroan yang berkualitas tinggi, 
dengan kandungan kalori rendah maupun tinggi, 
memberikan peluang bagi Perseroan untuk memasuki 

pasar ekspor yang luas, terutama di kawasan Asia. Dengan 
dua jenis produk andalannya, yakni thermal coal dan 
metallurgical coal, Perseroan telah menjalin kesepakatan 
dengan beberapa mitra dalam hal pemasaran dan penjualan, 
di antaranya adalah kerja sama yang telah dijalin cukup lama 
dengan Noble Resources, sebuah agen pemasaran terkemuka 
di dunia. Reputasi global serta jaringan pemasarannya yang 
luas untuk memasok ke pasar internasional mendukung 
upaya Perseroan dalam membangun reputasi sebagai 
produsen batubara jenis thermal dan metallurgical yang 
terpercaya di pasar regional, seperti: Korea Selatan, China, 
Hong Kong, Jepang, India, Thailand, Vietnam, dan Taiwan.

Karakteristik Pasar

Secara umum, karakteristik pasar yang dilayani Perseroan 
menunjukkan bahwa pasar Jepang dan Eropa membutuhkan 
jenis batubara thermal berkalori tinggi sedangkan pasar 
China, Korea maupun Taiwan lebih membutuhkan jenis 
batubara berkalori medium hingga berkalori tinggi. 

Di pasar-pasar yang telah terbentuk lama tersebut, Perseroan 
melayani kebutuhan batubara di pabrik produksi baja, 
pembangkit listrik, pabrik semen atau fasilitas manufaktur 
umum lainnya.  

Sementara itu, untuk pasar domestik, Perseroan memiliki 
kesepakatan untuk memasok batubara thermal berkalori 
rendah untuk memenuhi kebutuhan pembangkit 
listrik di daerah Jawa Barat dan Sumatera. Anak usaha 
Perseroan, Hanson Energy, pada September 2012 berhasil 
menandatangani Perjanjian Jual Beli Batubara (PJBB) untuk 
memasok batubara thermal berkalori rendah ke PLTU 3 
Banten (Teluk Naga) milik PT PLN. Sebelumnya  pada tahun 
2011 Hanson Energy sudah menandatangani PJBB  untuk 
memasok batubara kalori rendah ke PLTU Lampung (Tarahan 
Baru) milik PT PLN. 

The Company’s high-quality coal products, which 
consist of both high calorie and low calorie coal, create 
opportunities for the Company to penetrate a wide 

range of export markets, particularly throughout Asia. For the 
sales and marketing of two of its flagship products, thermal 
coal and metallurgical coal, the Company has entered into 
agreements with a number of partners, including a long-
standing agreement with Noble Resources, a prominent 
global marketing agent. With a globally established 
reputation and a wide marketing network enabling it to 
penetrate international markets, the Company is building 
upon its reputation as a trusted producer of thermal coal and 
metallurgical coal throughout regional markets, including 
markets in South Korea, China, Hong Kong, Japan, India, 
Thailand, Vietnam, and Taiwan.

Market Characteristics

In general, in terms of the market demand for the Company’s 
products, markets in Japan and Europe require high calorie 
thermal coal, while markets in China, Korea and Taiwan 
require medium to high calorie coal.

In these traditional markets, the Company meets the need 
for coal as a fuel source in steel production plants, electrical 
generation plants, cement factories and other manufacturing 
facilities.

In the domestic market, the Company has entered into a 
contract to supply low-calorie thermal coal as fuel for power 
plant in West Java and Sumatra. In September 2012, one of 
the Company’s subsidiaries, Hanson Energy, entered into a 
contract to supply low-calorie thermal coal to PLTU 3 Banten 
(Teluk Naga), owned by PT PLN. Prior to this, in 2011 Hanson 
Energy had entered into an agreement to supply low-calorie 
coal to PLTU Lampung (Tarahan Baru), also owned by PT PLN.  
 

Pemasaran
Marketing
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Pada tahun 2012, realisasi penjualan Perseroan mencapai 1,2 
juta ton batubara ke pasar-pasar tersebut, yang dikontribusikan 
dari Diva Kencana Borneo sebesar 277.670 ton, Berau Bara 
Energi sebesar 568.982 ton, Gorby Putra Utama sebesar 
280.994 ton dan Hanson Energy 86.877 ton.
 

In 2012, the Company’s total volume of sales to these 
markets reached 1.2 million tons of coal, with Diva Kencana 
Borneo contributing 277,670 tons, Berau Bara Energi  
568,982 tons, Gorby Putra Utama 280,994 tons and Hanson 
Energy  86,877 ton.

Kontributor Penjualan Tahun 2012 (ton)

Sales Contributors in 2012 (tons)

Pangsa Pasar Perseroan Tahun 2012 (%)

The Company’s Market Shares in 2012 (%)

Diva Kencana Borneo

Berau Bara Energi

Gorby Putra Utama

Hanson Energy

Taiwan

India

China

Japan

South Korea

Domestic

277,670

568,982

9

25

19

42

1

5

280,994

86,877

Pangsa pasar Perseroan di tahun 2012 adalah Taiwan 42%, 
India 1%, China 25%, Jepang 19%, Korea Selatan 9%, 
sedangkan pelanggan  domestik sebesar 5%.

In 2012, in terms of market share, 42% of the Company’s 
total volume of sales was to markets in Taiwan, 1% to India, 
25% to China, 19% to Japan, 9% to South Korea and 5% 
to domestic markets.
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Prospek Usaha
Business Prospects

Mengelola aset dengan letak geografis yang 
beragam merupakan tantangan tersendiri bagi 
Perseroan karena membutuhkan investasi yang 

tidak sedikit untuk mengubah lahan yang masih belum 
dikembangkan (green-field) menjadi lahan tambang yang 
siap dikomersialisasikan. 

Namun demikian, Perseroan sangat optimis akan prospek bisnis 
yang ditawarkan di masing-masing hub. Secara keseluruhan, 
kelima hub yang mengelola lahan konsesi tambang tersebut 
menawarkan cadangan batu bara yang besar. Hub Muba 
dan Hub Oku yang terletak di Sumatera Selatan menawarkan 
peluang bisnis yang besar, mengingat Sumatera Selatan sendiri 
memiliki sumber daya dan cadangan batu bara masing-masing 
sekitar 47 miliar ton dan 9,5 miliar ton. Sebagian besar sumber 
daya ini belum terjamah dan sulit untuk diakses mengingat 
kurangnya infrastruktur yang memadai untuk mendukung 
kegiatan eksplorasi maupun produksi batubara.

Sementara itu, pasar batubara di dalam maupun luar negeri  
menjanjikan pertumbuhan bisnis untuk jangka panjang. 
Pertumbuhan pembangkit listrik bertenaga uap serta 
penggunaan batubara untuk berbagai fasilitas manufaktur 
dengan sendirinya menciptakan peluang peningkatan 
permintaan terhadap batubara, termasuk kepada Perseroan 
yang memproduksi batubara jenis thermal coal dan 
metallurgical coal. Hingga kini Perseroan telah mengekspor 5,1 
juta ton batubara ke 5 (lima) pasar utama di luar negeri, yaitu 
India, China, Taiwan, Korea Selatan dan Jepang. 

Managing dispersed assets across a wide range of 
geographical locations creates particular challenges 
for the Company, requiring significant investments 

to transform previously unexploited sites (green fields) into 
commercially viable operations.

Despite this, the Company is extremely optimistic regarding 
the business prospects of its various hubs. Overall, the five 
hubs have the potential to produce large reserves of coal. The 
Muba Hub and Oku Hub, located in South Sumatera, offers 
excellent business prospects, given that South Sumatera 
has resources and reserves of coal amounting to 47 billion 
tons, and 9.5 billion tons respectively. A large portion of 
these reserves have not yet been exploited due to difficulties 
to accessing them because of inadequate infrastructure to 
support exploration activities and the production of coal.

Meanwhile, both domestic and global markets for coal 
offer excellent prospects for growth over the long-term. The 
growth in the number of powerplant steam coal fired that 
supply power to a range of manufacturing facilities creates 
the potential for increased demand for coal, including 
the thermal coal and metallurgical coal produced by the 
Company. Until now, the Company has exported 5.1 million 
tons of coal to 5 major export markets, i.e India, China, 
Taiwan, South Korea and Japan.
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Pelaksanaan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3)
Occupational Health and Safety (OHS)

Perseroan memiliki komitmen yang tinggi untuk 
melaksanakan program Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) secara menyeluruh di berbagai bidang 

kegiatan di lingkungan Perseroan. Pelaksanaan program 
K3 tidak hanya sebagai upaya pemenuhan ketentuan 
perundang-undangan namun juga merupakan kesadaran 
Perseroan mengingat risiko yang dapat ditimbulkan dari 
kegiatan operasional  yang dilaksanakan.

Program K3 disosialisasikan dan diterapkan secara 
menyeluruh oleh Perseroan dan anak-anak perusahaannya 
dengan tujuan untuk mencapai dan mempertahankan 
tingkat kesehatan dan manajemen keselamatan yang 
tinggi melalui pengawasan yang ketat pada kesehatan dan 
keselamatan pekerja secara berkala. 

Perseroan menetapkan kebijakan terkait dengan keselamatan 
sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan  pendidikan dan pelatihan tentang K3 

kepada karyawan
b. Secara berkelanjutan meningkatkan kesehatan dan 

keselamatan pekerja melalui pelaksanaan evaluasi kinerja 
berdasarkan prosedur internal dan regulasi yang telah 
ditetapkan.

Komitmen Perseroan dalam melaksanakan  program K3 di 
lingkungan Perseroan dan anak-anak perusahaannya telah 
dibuktikan dengan diraihnya Penghargaan Kecelakaan Nihil 
(Zero Accident Award) oleh Berau Bara Energi. Penghargaan  
ini diserahkan oleh Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Republik Indonesia pada tanggal 23 April 2012. Pada saat 
yang sama, Berau Bara Energi dan Diva Kencana Borneo juga 
dianugerahi Penghargaan Peringkat Pratama dalam program 
pengelolaan perlindungan keselamatan pertambangan. 

The Company upholds a strong commitment to 
implement a comprehensive Occupational Health 
and Safety (OHS) program in various activities. The 

implementation of the Company’s OHS program is intended 
not merely to achieve compliance with prevailing regulations, 
but is a manifestation of the Company’s awareness of the 
risks inherent to its operations.

The OHS program is comprehensively socialized and 
implemented throughout the Company’s operations 
and those of its subsidiary companies in order to ensure 
the achievement of high standards of management of 
occupational safety and health through strict and regular 
ongoing monitoring of employees health and safety.

The Company implements the following policies related to 
occupational safety:
a. The provision of OHS training and education to 

employees;
b. Ongoing improvements to employees’ safety and health 

through the implementation of ongoing evaluations of 
internal procedures and regulations.

The commitment of the company to its implementation of 
Occupational Health and Safety (OHS) has been recognized 
with the receipt of a Zero Accident Award by PT Berau Bara 
Energi. This award was granted by the Minister for Labor 
and Transmigration on 23 April 2012. On the same occasion, 
Berau Bara Energi dan Diva Kencana Borneo were also 
granted the Primary Ranking Award for their mining safety 
management programs.
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Kegiatan Lingkungan Hidup
Environment Activities

Sebagai perusahaan pertambangan yang mengemban 
misi untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan 
serta mengedepankan konsep green mining, Perseroan 

memberikan perhatian yang besar untuk menjaga kelestarian 
lingkungan hidup di sekitar lokasi usaha Perseroan.

Dalam upayanya menjaga kelestarian lingkungan hidup 
sekitarnya selama tahun 2012, Perseroan telah melaksanakan 
beberapa kegiatan, yaitu di antaranya:

1. Safety Talk dan induction sebagai upaya pencegahan 
dasar pencemaran lingkungan dengan memberi 
informasi  dan mengingatkan kepada seluruh pekerja/ 
karyawan tentang temuan-temuan kondisi tidak aman, 
pencemaran yang mungkin timbul, penggunaan alat 
pelindung diri yang benar, dll. Safety talk dilaksanakan 
setiap hari pada masing-masing bagian baik pada anak-
anak perusahaan  maupun kontraktornya;

2. Melakukan safety, health dan environmental inspection 
secara rutin pada lokasi kerja aktif maupun tidak aktif 
yang jika ditemukan kondisi yang dapat membahayakan 
serta berpotensi menyebabkan pencemaran maka 
kegiatan pada lokasi tersebut akan dihentikan. Setelah 
dikoordinasikan dengan pengawas tiap-tiap bagian dan 
telah dilakukan tindakan perbaikan sehingga kondisi 
betul-betul aman, maka kegiatan pekerjaan barulah 
dapat dilanjutkan kembali;

3. Pemantauan kualitas air secara periodik pada area Water 
Monitoring Point (sungai, settling pond);

4. Pengelolaan limbah hidrokarbon yang mengacu kepada 
peraturan pemerintah mengenai limbah B-3.

5. Secara periodik melakukan audit Safety, Health, and 
Environment untuk memastikan terwujudnya aspek 
keselamatan serta lingkungan hidup yang lebih baik.

As a mining company whose mission is to achieve 
sustainable growth and to implement the concept 
of green mining, the Company pays high attention 

to preserving the environment in locations surrounding the 
Company’s operations.

As a manifestation of its commitment to environmental 
preservation, throughout 2012, the Company implemented a 
number of activities, including the following:

1. Safety talks and induction processes intended to 
prevent environmental pollution through the provision 
of information intended to raise the awareness of all 
employees regarding potentially unsafe situations, 
potential pollution, the safe use of protective equipment, 
and so on. Safety talks are conducted every day at each 
section of both the Company’s subsidiaries and those of 
its contractors;

2. The regular implementation of safety, health and 
environmental inspections in both active and inactive 
working locations. If these inspections uncover dangerous 
or potentially polluting conditions, activities at the location 
in question are ceased. Only after all remedial action has 
been implemented to ensure that conditions are safe is 
work resumed;

3. The periodic monitoring of water quality at Water 
Monitoring Points (rivers, settling ponds, etc);

4. The management of hydrocarbon wastes in compliance 
with government regulations governing the management 
of dangerous and toxic wastes;

5. The Periodic Implementation of Safety, Health, and 
Environment audits to improve safety and environmental 
conditions.
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Sumber Daya Manusia
Human Resources

Sumber daya manusia merupakan aset yang berharga 
sekaligus mitra bagi Perseroan. Guna mendorong 
produktivitas seluruh karyawan, Perseroan menerapkan 

sistem manajemen yang mendukung peningkatan 
kompetensi, keahlian, dan kapabilitas karyawan yang 
tersebar di seluruh lini usaha Perseroan. Perseroan senantiasa 
meningkatkan keahlian maupun kapabilitasnya sehingga 
mereka menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai 
yang diharapkan oleh Perseroan. 

Rekrutmen Karyawan

Total karyawan yang dipekerjakan di Perseroan dan anak 
perusahaan mencapai 984 karyawan per 31 Desember 2012 
yang terdiri dari staff dan non staff masing-masing sebanyak 
584 orang dan 400 orang. Jumlah ini meningkat dari posisi 
akhir Desember 2011, yang mencapai 878 karyawan. 
Sebanyak 533 karyawan memiliki latar belakang pendidikan 
non akademi, sedangkan 268 karyawan merupakan 
lulusan Sarjana. Komposisi Karyawan Perseroan dan Anak 
Perusahaan Berdasarkan Jenjang Pendidikan:

Pendidikan Education per 31 Des 2012 as of 31 Dec 2012 per 31 Des 2011 as of 31 Dec 2011

Pasca Sarjana Post-graduate 16 11

Sarjana Undergraduate 315 268

Diploma Diploma 90 66

Non Akademi Non-academic 563 533

Jumlah Total 984 878

Komposisi karyawan Perseroan dan Anak Perusahaan 
berdasarkan usia:

Usia Age per 31 Des 2012 as of 31 Dec 2012 per 31 Des 2011 as of 31 Dec 2011

18 - 30 tahun 18 - 30 years 479 416

31 - 40 tahun 31 - 40 years 331 301

41 - 50 tahun 41 - 50 years 150 139

Di atas 50 tahun Above 50 years 24 22

Jumlah Total 984 878

The Company’s human resources are both a valuable 
asset and also partners. In order to improve the level of 
productivity of employees, the Company has implemented 

a system of management that supports the development of 
competencies, expertise, and capabilities amongst employees 
in all areas of the Company’s operations. The Company 
consistently strives to improve the level of expertise and 
capabilities of employees to enable them to fulfill their duties 
and responsibilities to the Company satisfactorily.

The Recruitment of Employees

The total number of employees of the Company and its 
subsidiaries were at 984 as of 31 December 2012, consisting of 
584 staff and 400 non-staff employees. This figure increased from 
the figure in December 2011 of 878 employees. Of the Company’s 
employees, 533 have non-academic training backgrounds, while 
268 employees have undergraduate qualifications or higher. In 
terms of their level of educational attainment, the composition of 
the human resources of the Company and its subsidiaries can 
be seen from the following table:

The following table shows the composition of human resources 
of the Company and its subsidiaries in terms of their age:
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Sebanyak 596 karyawan yang dipekerjakan di Perseroan 
dan Anak Perusahaan merupakan karyawan tetap. Jumlah 
ini meningkat dari posisi 31 Desember 2011 sebanyak 519 
karyawan. Berikut komposisi karyawan berdasarkan status:

Kontrak Kerja Work Contract per 31 Des 2012 as of 31 Dec 2012 per 31 Des 2011 as of 31 Dec 2011

Karyawan Tetap Permanent Employee 596 519

Karyawan Kontrak Contract Employee 388 359

Jumlah Total 984 878

Dari jumlah tersebut, sebanyak 50% merupakan perekrutan 
dari komunitas di mana Perseroan menjalankan kegiatan 
usahanya. Perekrutan terhadap karyawan yang berasal dari 
wilayah sekitar lokasi operasional Perseroan di satu sisi juga 
merupakan bentuk tanggung jawab Perseroan terhadap 
pemberdayaan masyarakat sekitar dan peran serta Perseroan 
untuk memajukan perekonomian daerah tersebut.

Pelatihan bagi Karyawan

Perseroan melakukan transformasi di bidang sumber 
daya manusia sejalan dengan situasi bisnis yang dihadapi. 
Transformasi ini diwujudkan melalui pembentukan talent 
management program dan management development 
program dalam upaya menghasilkan talenta yang berkualitas 
sesuai kebutuhan pengembangan bisnis Perseroan, 
terutama dalam hal kemampuan dan keahlian khusus 
dalam pengelolaan produksi batubara secara baik dan benar 
berdasarkan peraturan pemerintah.

Melalui kedua program itu, Perseroan melakukan aktivitas 
berupa pelatihan eksternal maupun internal serta 
mengikutsertakan karyawan dalam berbagai seminar yang 
terkait langsung dengan industri pertambangan. 

Di antara kegiatan pelatihan internal yang telah 
dikembangkan oleh Perseroan adalah:
•	 Pelatihan	dalam	bidang	kesehatan	dan	keselamatan	kerja
•	 Pelatihan	kepemimpinan	dan	manajemen

Kemudian, kegiatan pelatihan eksternal untuk mengasah 
keahlian khusus di antaranya adalah:
•	 Pelatihan	di	bidang	pertambangan
•	 Pelatihan	sumber	daya	manusia
•	 Pelatihan	keuangan
•	 Pelatihan	administrasi	di	bidangnya	masing-masing

Of the employees of the Company and its subsidiaries, 596 
are permanent employees. This represents an increase from 
the position on 31 December 2011 of 519 employees. The 
following table shows the composition of employees in 
terms of their status:

Of this total number of employees, 50% are recruited from 
within communities surrounding the Company’s areas 
of operations. The recruitment of employees from areas 
surrounding the Company’s operations is a manifestation of 
the Company’s commitment to community empowerment 
and to play a role in the development of the local economy.

Training for Employees

The Company conducted a transformation of its human resources 
to meet the changing context of the business in which it operates. 
This transformation is achieved through the implementation of a 
talent management program and a management development 
program, both of which are intended to develop the talents 
and capacities required to facilitate the development of the 
Company’s business, particularly in terms of developing the skills 
required for the appropriate management of the production of 
coal in compliance with government regulation.

Through these two programs, the Company facilitates the 
provision of both external and internal training and involves 
employees in seminars directly related to the mining industry.

The Company’s internal training activities include the 
following:
•	 Training	related	to	occupational	safety	and	health
•	 Leadership	and	management	training

External training is intended to facilitate the development of 
special skills amongst employees in the following areas:
•	 Mine	related	training
•	 Human	resources	training
•	 Financial	training
•	 Administrative	training
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Perseroan juga mengikutsertakan karyawan dengan jabatan 
strategis dalam pelatihan di luar negeri agar manajemen 
senior Perseroan memiliki keahlian serta mampu memberikan 
inisiatif yang dibutuhkan bagi kemajuan perusahaan.

Melalui penyelenggaraan berbagai pelatihan tersebut, 
Perseroan berupaya menekan tingkat retensi karyawan yang 
ada di Perseroan maupun di anak perusahaan.

Komunikasi Internal

Perseroan senantiasa menanamkan budaya serta nilai-nilai 
perusahaan dan melaksanakan etika kerja dalam rangka 
menegakkan integritas serta mendorong inovasi di setiap 
lini bisnis. Budaya perusahaan yang diterapkan di antaranya 
adalah membangun komunikasi yang terbuka di internal 
organisasi. Hal ini diperlukan agar manajemen maupun 
karyawan dapat mengetahui situasi terkini di perusahaan 
dan mencari cara terbaik untuk menghadapinya.

Manajemen Karir

Sejalan dengan upaya Perseroan untuk menciptakan 
pertumbuhan yang berkelanjutan dan melakukan ekspansi 
operasional, Perseroan juga mengelola jenjang karir bagi 
karyawan karena kebutuhan terhadap manajemen yang 
efektif terus meningkat. Untuk itu, Perseroan memiliki 
mekanisme untuk pengembangan karir di level manajemen.   

Kesejahteraan Karyawan

Perseroan senantiasa mengkaji dan mengevaluasi beberapa 
kebijakan yang terkait dengan pemberian kompensasi bagi 
karyawan agar dapat memberikan tingkat kesejahteraan 
yang lebih baik kepada karyawan dan sesuai standar industri. 
Perseroan menerapkan kebijakan pemberian kompensasi 
yang lebih kompetitif bagi karyawan, yaitu dengan 
memberikan cuti dan tunjangan bagi karyawan yang bekerja 
di lokasi tambang. 
 
Selain itu, dalam rangka memberikan motivasi serta menjalin 
keakraban dan komunikasi yang lebih baik di antara 
karyawan Perseroan dan anak perusahaan, telah diadakan 
sejumlah kegiatan, di antaranya pelaksanaan outing ke 
Anyer pada bulan Oktober 2012.

The Company also facilitates overseas training of employees 
holding strategic positions, to ensure that the senior 
management of the Company has the skills and initiative 
required to foster the further development of the Company.

Through the provision of these forms of training, the 
Company strives to ensure a high rate of retention amongst 
the employees of the Company and its subsidiaries.

Internal Communications

The Company strives to build the Company’s culture and values 
amongst all employees to ensure the implementation of the 
appropriate working ethics and in order to ensure a high level of 
integrity and innovation throughout all areas of the Company’s 
business. Amongst other goals, the socialization of the 
corporate culture is intended to develop open communication 
within the Company’s organization. This is intended to ensure 
that management and employees remain fully aware of the 
Company’s current situation and thereby to facilitate the 
appropriate management of all emerging challenges.

Career Management

As part of the Company’s endeavors to promote sustainable 
growth and to facilitate operational expansion, the Company 
implements a system of career management intended to 
facilitate ongoing improvements to the effectiveness of 
management. To achieve this, the Company implements a 
number of mechanisms to facilitate career development at the 
management level.

Employee Welfare

The Company conducts ongoing evaluations of policies 
related to employee remuneration in order to ensure that 
levels of remuneration are adequate for employees’ welfare 
and in accord with industry standards. The Company 
implements a competitive remuneration system with the 
provision of leave and allowance for all employees working 
at mining locations. 

In addition, in order to improve the level of motivation of 
employees and facilitate a high level of communication and 
good relations between employees of the Company and its 
subsidiaries, the Company conducts a number of special 
activities, such as outings to Anyer in October 2012.
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Di tengah kondisi perekonomian global yang masih 
belum menunjukkan pemulihan menyusul pelemahan 
sektor manufaktur di beberapa negara utama Eropa 

yang mengakibatkan kontraksi pada perekonomian di blok 
yang beranggotakan 27 negara tersebut, serta gejolak 
ekonomi di Amerika Serikat terkait proposal pemangkasan 
belanja dan rencana menaikkan pagu hutang, Indonesia 
mampu menunjukkan kinerja ekonomi yang positif selama 
tahun 2012. Perekonomian Indonesia mencatat pertumbuhan 
sebesar 6,23% dengan tingkat inflasi yang terkendali di level 
4,3% dan suku bunga acuan Bank Indonesia yang berada di 
level 5,75% pada akhir tahun. Kondisi makro ekonomi yang 
kondusif ini semakin memperkuat posisi Indonesia sebagai 
destinasi investasi yang menarik bagi para investor, baik 
lokal maupun asing, untuk berinvestasi baik dalam bentuk 
portofolio maupun di sektor riil.

Tinjauan Makro
Macroeconomic Review

Despite the current global economic conditions, which 
have not yet indicated any signs of recovery following 
the weakening of the manufacturing sectors in several 

European countries that caused an economic contraction 
within the 27-member alliance, as well as the economic 
turmoil in the US in relation to proposed expenditure cuts 
and a plan to raise the debt ceiling, Indonesia managed 
to turn in a positive economic performance in 2012. 
Indonesia’s economy registered growth of 6.23% while 
the inflation rate was managed at the level of 4.3% and 
the Bank Indonesia rate at 5.75% by the end of the year. 
These conducive macroeconomic conditions strengthened 
Indonesia’s position as an attractive investment destination 
for both local and foreign investors in the portfolio sector 
as well as in the real sector.    
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Tinjauan Industri
Industry Review

Kondisi perekonomian Indonesia yang positif telah 
memfasilitasi industri di dalam negeri untuk melakukan 
ekspansi, tak terkecuali industri pertambangan 

batubara. Hasil tambang batubara sangat dibutuhkan sebagai 
salah satu sumber energi utama bagi sejumlah pembangkit 
tenaga listrik yang merupakan kebutuhan primer dalam 
menunjang pertumbuhan perekonomian nasional.

Langkah ekspansi industri pertambangan batubara pada 
tahun 2012 diindikasikan dengan kenaikan volume produksi  
nasional hingga mencapai 386 juta metrik ton, naik dari 353 
juta metrik ton di tahun 2011.

Jumlah batubara yang diekspor selama tahun 2012 
mencapai 304 juta metrik ton. Sementara pasar domestik 
masih terkesan selektif, hal ini dapat dilihat melalui volume 
penjualan yang cenderung flat selama tahun 2012 yaitu 
sebesar 82 juta metrik ton dari 80 juta metrik ton di tahun 
sebelumnya. Pencapaian kinerja pemasaran untuk pasar 
batubara domestik ini sesuai dengan target pemenuhan 
kebutuhan pasar dalam negeri (Domestic Market Obligation/
DMO) yang ditetapkan oleh pemerintah sebesar 67,3 juta 
metrik ton (setelah revisi).

Namun, pelemahan kinerja manufaktur global telah 
berdampak pada penurunan permintaan terhadap 
batubara sehingga berdampak pada penurunan harga jual 
batubara internasional serta turut mempengaruhi harga 
batubara acuan Indonesia. Secara rata-rata harga batubara 
internasional pada tahun 2012 turun 19,3% menjadi 
AS$95,5 per metrik ton dari AS$118,4 per metrik ton pada 
tahun 2011. 

Dalam rangka menghadapi tren penurunan harga jual 
batubara tersebut, Perseroan mengambil langkah  menaikkan 
volume penjualan secara selektif dengan membidik pasar 
yang lebih menjanjikan (standby buyer). Langkah ini 
berdampak positif terhadap kenaikan volume penjualan di 
tahun 2012 sebesar 5,55% dari 1.150.707 MT di tahun 
2011 menjadi 1.214.523 MT di tahun 2012. Dengan 
meningkatnya volume penjualan ini, Perseroan mencatat 
kenaikan angka penjualan dalam dolar AS sebesar 6,80%.  

T he positive economic conditions in Indonesia facilitated 
an expansion in the domestic industry sector, and the 
coal mining industry was no exception. Coal mining is 

needed as one of the main energy source for a number of 
power plants which are the primary requirement to support 
the national economic growth.

The coal mining industry expansion in 2012 was indicated 
by an increase in the volume of national coal production 
to 386 million metric tons from 353 million metric tons in 
2011. 

A total of 304 million metric tons were exported during 2012. 
Meanwhile, the domestic market seemed to stay selective, 
as indicated by the flat trend in total sales volume during 
2012, at 82 million metric tons compared to 80 million 
metric tons in the previous year. The sales performance 
of the domestic coal market was in accordance with the 
domestic market obligation (DMO) set by the government 
in the amount of 67.3 million metric tons (after revision).   

However, the weakening of the global manufacturing sector 
contributed to a decline in coal demand, which then led 
to declining global prices for coal that affected Indonesian 
coal prices as well. The average international coal price in 
2012 decreased 19.3% which reached US$95.5 per metric 
ton, down from US$118.4 per metric ton in 2011.

In response to the decline in coal selling prices, the Company 
took the decision to increase sales volume by targeting 
standby buyers. This approach had positive results,  leading 
to a 5.55% increase in sales volume during 2012 from 
1,150,707 MT in 2011 to 1,214,523 MT in 2012. With this 
increase, the Company recorded a growth in sales in US 
dollars of 6.80%.   



PT Atlas Resources Tbk  • LAPORAN TAHUNAN 201262

Pembahasan dan Analisis Manajemen

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Aset

Posisi aset Perseroan per 31 Desember 2012 dilaporkan 
berjumlah AS$299,11 juta, dimana jumlah ini meningkat 
16,54% dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2011 
sebesar AS$256,65 juta. Hal ini menunjukkan komitmen 
perusahaan untuk berupaya terus tumbuh ditengah iklim 
industri batubara yang kurang kondusif.

Tinjauan Keuangan
Financial Review

Dalam pertumbuhan aset ini Perseroan berusaha untuk 
mempertahankan bahkan meningkatkan komposisi aset 
dengan lebih fokus pada aset tidak lancar dibandingkan 
dengan aset lancar yang tercermin terutama dari peningkatan 
aset eksplorasi dan evaluasi dan properti pertambangan. Hal 
ini menunjukkan manajemen mempersiapkan diri untuk 
pertumbuhan produksi di masa depan.

Manajemen memiliki kepercayaan bahwa pasar akan 
kembali pulih di tahun-tahun mendatang sehingga dalam 
situasi sulit manajemen tetap fokus pada peningkatan 
aset melalui investasi pada aset yang sangat mendukung 
kegiatan pertambangan. Hal ini dilakukan dengan ekspektasi 
ketika pasar telah kembali membaik, maka perusahaan telah 
memiliki kapasitas dan kemampuan yang memadai untuk 
memenuhi kebutuhan pasar.

Berikut adalah aset Perseroan yang mengalami peningkatan 
signifikan dari tahun 2011 ke 2012.
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Assets

The Company’s asset position as of December 31, 2012 was 
US$299.11 million, an increase of 16.54% compared to the 
position as of December 31, 2011, which was US$256.65 
million. This reflects the Company’s efforts to continue to 
grow in the midst of the deteriorating commercial climate in 
the coal industry.

The Company strived to maintain and even increase its asset 
composition by focusing on non-current rather than on 
current assets. This reflects the management’s preparedness 
to grow within the Company’s production capacity which 
reflected from the increase of mining exploration, evaluation 
and property assets.

Believing that the market would rebound in the coming years, 
the management continued to focus on asset growth through 
investing in assets that support the mining activities. This was 
done in the expectation that when the market improves, the 
Company will already have sufficient capacity and ability to 
meet market demand. 

Below is growth of the Company's assets from 2011 to 2012.
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Properti Pertambangan
Peningkatan properti pertambangan terutama disebabkan 
karena peningkatan biaya pengembangan atas wilayah 
IUP terutama di Hub Muba (melalui entitas PT Gorby Putra 
Utama, PT Gorby Energy dan PT Banyan Koalindo Lestari) 
serta di Hub Kutai Barat (PT Diva Kencana Borneo).

Properti pertambangan Perseroan dan Entitas Anak meningkat 
sebesar 40,40% menjadi AS$67,17 juta per 31 Desember 
2012 dari AS$47,84 juta per 31 Desember 2011.

Aset Tetap
Aset tetap-bersih meningkat sebesar 65,26% dari AS$35,3 
juta menjadi AS$58,41 juta, terutama di aset dalam 
penyelesaian berupa jalan dan fasilitas pelabuhan di tahun 
2012 jika dibandingkan dengan 2011.

Persediaan
Persediaan batubara siap untuk dijual per 31 Desember 
2012 meningkat sebesar 73,33% menjadi AS$19,60 juta 
dari AS$11,31 juta per 31 Desember 2011. Sebagian dari 
peningkatan ini  berasal dari Diva Kencana Borneo yang 
memiliki nilai persediaan yang lebih tinggi.

Aset Eksplorasi dan Evaluasi
Aset eksplorasi dan evaluasi mengalami peningkatan 
paling signifikan sebesar 586,72% menjadi AS$7,50 juta 
pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan 
tahun 2011 sebesar AS$1,09 juta. Peningkatan ini timbul 
dari nilai perolehan hak dari PT Inti Buana Mining atas 

Mining Properties
The increase in mining properties was mainly attributable to 
the increase in development costs for IUP (mining concession) 
areas, largely in the Muba Hub (through PT Gorby Putra 
Utama, PT Gorby Energy and PT Banyan Koalindo Lestari) and 
the West Kutai Hub (PT Diva Kencana Borneo). 

The mining properties of the Company and its subsidiaries 
increased by 40.40% to US$67.17 million as of December 
31, 2012, from US$47.84 million as of December 31, 2011. 

Property, Plant and Equipment
The property, plant and equipment increased by 65.26% 
during 2012 compared to 2011, with an increase in value from 
US$35.3 million to US$58.41 million, derived mostly from the 
completion of road and port facility in 2012 compared to 2011.

Inventories
Ready-for-sale coal inventories as of the end of 2012 increased 
by 73.33% to US$19.60 million from US$11.31 million as of 
December 31, 2011. The increase was due to the fact that the 
majority of the coal available as of December 31, 2011 was 
from Diva Kencana Borneo, which has a higher value.   

Exploration and Evaluation Assets
Exploration and evaluation assets showed the most significant 
increase, growing 586.72% to US$7.50 million as of December 
31, 2012 compared US$1.09 million in 2011. The increase 
was mainly attributable to the acquisition of rights from  
PT Inti Buana Mining to coal purchases with PT Dinamika 
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pembelian batubara dari PT Dinamika Selaras Jaya dan  
PT Mitra Padjadjaran Prima, anak perusaaan perseroan, 
serta peningkatan kegiatan eksplorasi pada Hub Kutai Barat 
melalui PT Karya Borneo Agung.

Liabilitas

Liabilitas Perseroan dan Entitas Anak meningkat sebesar 
53,51% dari AS$100,84 juta per 31 Desember 2011 
menjadi AS$ 154,80 juta per 31 Desember 2012, terutama 
disebabkan karena peningkatan pinjaman jangka pendek 
dan jangka panjang, beban yang masih harus dibayar, dan 
pendapatan diterima di muka.

Pinjaman jangka pendek dan jangka panjang meningkat 
masing-masing sebesar 384,04% dari AS$5,0 juta per 31 
Desember 2011 menjadi AS$24,02 juta per 31 Desember 2012 
dan sebesar 13,15% dari AS$58,4 juta ribu per 31 Desember 
2011 menjadi AS$66,04 juta per 31 Desember 2012 untuk 
mendanai kegiatan pertambangan di Hub Muba. Ekspansi 
pada Hub Muba ini memiliki peran strategis di masa yang akan 
datang karena tingginya cadangan batubara yang tersedia dan 
tersedianya pasar yang potensial di tahun mendatang.

Ekuitas

Ekuitas Perseroan secara konsolidasi dalam tahun 2012 ini  
menurun sebesar 7,38% dibandingkan dengan posisi per 
31 Desember 2011. Hal ini disebabkan karena Perseroan 
dalam tahun 2012 ini membukukan rugi komprehensif 
kepada entitas induk sebesar AS$11,01 juta sebagai dampak 
dari penurunan harga jual batubara di pasar internasional. 
Namun demikian, ekuitas masih relatif kuat dengan jumlah 
sebesar AS$144,31 juta. 

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

Pendapatan

Dalam situasi ekonomi dunia yang tidak kondusif dimana 
terjadi tekanan pada harga batubara, Perseroan masih dapat 
meningkatkan pendapatan sebesar 6,80% dari AS$91,05 juta 
menjadi AS$97,24 juta yang dikontribusikan oleh peningkatan 
volume penjualan sebesar 5,55% dari 1.150.707 ton di tahun 
2011 menjadi 1.214.523 ton di 2012. 

Perubahan kebijakan point of sale dari FOB barge menjadi 
FOB Vessel meningkatkan rata-rata harga jual dari AS$76,44/
ton di tahun 2011 menjadi AS$78,41/ton batubara atau 
meningkat sebesar 2,58%. Kuantitas penjualan meningkat 
5,55% dari 1.150.707 ton menjadi 1.214.523 ton.

Selaras Jaya and PT Mitra Padjajaran Prima, as well as the 
increase in exploration activities in the West Kutai Hub 
through PT Karya Borneo Agung.  

Liabilities

The liabilities of the Company and its subsidiaries increased by 
53.51% from US$100.84 million as of December 31, 2011 to 
US$154.80 million as of December 31, 2012, mainly caused 
by increases in short-term borrowings, accrued expenses, 
long-term borrowings and unearned revenue.  

Short-term and long-term borrowings increased, respectively, 
by 384.04% from US$5.0 million as of December 31, 2011 to 
US$24.02 million as of December 31, 2012 and by 13.15% 
from US$58.4 million as of December 31, 2011 to US$66.04 
million as of December 31, 2012, in order to finance mining 
activitiy in Muba Hub. The expansion in the Muba Hub will 
play a strategic role in future due to the large coal reserves 
available and the existence of a highly profitable market.

Equity

The Company’s total consolidated equity during 2012 
decreased by 7.38% compared to December 31, 2011. This 
was due to the net comprehensive loss to the parent booked 
by the Company amounting to US$11.01 million in 2012 as a 
result of the impact of the deterioration in the world economy 
that led to a reduction in international coal selling prices. 
Nevertheless, the equity was relatively strong with the total of 
US$144.31 million.

CONSOLIDATED INCOME STATEMENT

Revenue

Despite the pressure on coal prices caused by the unfavourable 
global economic situation, the Company managed to increase 
its revenue by 6.80% from US$91.05 million to US$97.24 
million which was contributed by the increasing sales volume 
of 5.55% from 1,150,707 tons in 2011 to 1,214,523 tons in 
2012.    
  
The change in the point of sale from FOB barge to FOB 
Vessel increased the average selling price from US$76.44 
in 2011 to US$78.41 per ton, an increase of 2.58%. The 
selling quantity increased by 5.55% from 1,150,707 tons 
to 1,214,523 tons.



ANNUAL REPORT 2012 • PT Atlas Resources Tbk 65

Management Discussion and Analysis

Beban Pokok Pendapatan

Beban pokok pendapatan meningkat sebesar 26,21% 
menjadi AS$80,67 juta di tahun 2012 dari AS$63,92 juta 
di tahun 2011. Peningkatan ini terutama disebabkan pada 
biaya logistik. 

Biaya penambangan umumnya meningkat antara lain 
disebabkan karena harga bahan bakar solar sebesar 14,23% 
menjadi AS$46,15 juta di 2012 dari AS$40,41 juta di 2011. 

Perubahan titik penjualan  dari FOB Barge menjadi FOB Vessel 
membawa konsekuensi perusahaan harus membukukan 
biaya pengangkutan batubara dalam tongkang dari 
pelabuhan muat ke tanker pengangkut curah kering.

Pemasok Utama

Pemasok utama Perseroan adalah pemasok yang memiliki 
transaksi lebih dari 10% dari total nilai pembelian barang 
dan jasa untuk aktivitas produksi Perseroan. Saat ini, ada 
tiga pemasok yang dapat dikategorikan sebagai pemasok 
utama dan beroperasi di konsesi tambang Perseroan, yaitu 
PT Ricobana Abadi, PT Madhani Talatah Nusantara, dan  
PT Andalan Karya Mandiri. Jumlah transaksi pekerjaan yang 
dilakukan termasuk di antaranya overburden removal dan 
pengangkutan batubara. Jumlah transaksi dari ketiga pemasok 
tersebut secara keseluruhan meningkat dari AS$44,73 juta 
pada tahun 2011 menjadi AS$59,55 juta di tahun 2012.

Laba Kotor dan Marjin Laba Kotor

Sesuai penjelasan sebelumnya, Perseroan mencatat penurunan 
38,95% pada laba kotor, dari AS$27,14 juta pada tahun 2011 
menjadi AS$16,57 juta pada tahun 2012. Marjin laba kotor 
juga turun menjadi 17,04% pada tahun 2012, dari 29,80% 
pada tahun 2011 yang disebabkan karena kedua faktor di atas.

Beban Usaha

Beban usaha meningkat sebesar 74,84% menjadi AS$26,22 
juta di 2012 dari AS$15,0 juta di 2011, terutama disebabkan 
oleh kenaikan biaya pemasaran, jasa profesional, penyusutan 
dan biaya karyawan. Biaya pemasaran meningkat signifikan 
dari AS$34 ribu di tahun 2011 menjadi AS$3,5 juta di tahun 
2012 yang merupakan biaya jasa pemasaran dari Noble yang 
merupakan agen pemasaran batubara terkemuka di dunia. 
Biaya jasa profesional meningkat sebesar 60,41% menjadi 
AS$6,83 juta dari AS$4,26 juta yang merupakan biaya 
konsultan untuk obligasi dan jasa manajemen. Biaya karyawan 
meningkat sebesar 23,66% menjadi AS$5,82 juta tahun 2012 
dari AS$4,71 juta di 2011 sebagai akibat dari penambahan 
jumlah karyawan dari 878 orang menjadi 984 orang. 

Cost of Revenue

The cost of revenue increased by 26.21% to US$80.67 million 
in 2012 from US$63.92 million in 2011. The increase was 
primary caused by cost of logistic. 

The increase in mining costs was due to the rising price of 
diesel fuel of 14.23% to US$46.15 million in 2012 from 
US$40.41 million in 2011. 

Also contributing to the increase in mining costs was the point 
of sale reconfiguration from FOB Barge to FOB Vessel, which 
required the Company to book the cost of coal transportation 
by barge from the loading port to the dry bulk tankers. 

Main Suppliers

The Company’s main suppliers are suppliers whose 
transactions account for more than 10% of the total value 
of all purchases of goods and services for the Company’s 
production activities. Currently, there are three suppliers that 
can be categorized as main suppliers and operate within the 
Company’s mining concessions, namely PT Ricobana Abadi,  
PT Madhani Talatah Nusantara and PT Andalan Karya Mandiri. 
The total service transactions including overburden removals 
and coal transportation. The total transaction conducted by 
those three suppliers increased from US$44.73 million in 2011 
to US$59.55 million during 2012.  

Gross Profit and Gross Profit Margin

In line with the aforementioned factors, the Company 
recorded a 38.95% decrease in gross profit from US$27.14 
million in 2011 to US$16.57 million in 2012. The gross profit 
margin also decreased to 17.04% during 2012 from 29.80% 
in 2011, was due to the two factors mentioned above.

Operating Expenses

Operating expenses increased by 74.84% to US$26.22 
million in 2012 from US$15.0 million in 2011, caused mainly 
by increases in marketing expenses, professional fees, 
depreciation and personnel expenses. Marketing expenses 
increased from US$34 thousand in 2011 to US$3.5 million 
in 2012, largely due to the cost of marketing services from 
Noble in 2012. The cost of professional fees increased by 
60.41% to US$6.83 million from US$4.26 million due to an 
increase in obligation consultation cost and management 
service. Personnel expenses increased by 23.66% to 
US$5.82 million in 2012 from US$4.71 million in 2012 as 
a result of an increase in the number of employees from 
878 to 984.   
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Analisis Biaya 

Total biaya pokok penjualan dan biaya usaha Perseroan dalam 
tahun 2012 dilaporkan sebesar AS$106,90 juta, sementara 
itu dalam tahun 2011 AS$78,91 juta, terjadi peningkatan 
sebesar 35,46%.
 
Beban pokok penjualan dan beban usaha yang signifikan 
antara lain beban penambangan, beban logistik, jasa 
profesional, dan beban karyawan. Secara rata-rata keempat 
beban tersebut memberikan kontribusi sebesar 73% dari 
total beban pokok penjualan dan beban usaha.

Komposisi keempat beban dalam tahun 2012:

Biaya keuangan 

Biaya keuangan menurun sebesar 49,61% menjadi AS$2,13 
juta dari AS$4,23 juta di 2011 karena sebagian dari beban 
bunga dikapitalisasi sesuai dengan standar akuntansi.

Pendapatan dan Rugi komprehensif

Akibat dari faktor di atas Perseroan secara konsolidasi 
dalam tahun ini mengalami kerugian komprehensif sebesar 
AS$11,50 juta. 

Dalam tahun 2011 Perseroan masih membukukan 
pendapatan komprehensif sebesar AS$2,49 juta.

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Laporan arus kas perusahaan dalam tahun 2012 menunjukkan 
perbaikan yang sangat signifikan dibandingkan dengan 
laporan arus kas tahun sebelumnya. Hal ini terlihat dari 
secara operasional perusahaan telah membukukan kas 
bersih positif dan sementara itu perusahaan juga melakukan 
kegiatan investasi dengan pendanaan dari pihak ketiga.
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Cost Analysis

The Company reported a total cost of goods sold and 
operating costs during 2012 at US$106.90 million, an increase 
of 35.46% over the 2011 figure of US$78.91 million. 

Significant costs of goods sold and operating expenses included 
mining costs, logistics costs, professional fees and personnel 
costs. On average, these four components accounted for 73% 
of the total costs of goods sold and operating expenses. 

Composition of the four cost components in 2012:

Financial Costs

Financial costs decreased by 49.61% to US$2.13 million from 
US$4.23 million in 2011 due to interest expense is partly 
capitalised in accordance with the accounting standard.

Comprehensive Income and Loss

In consolidated terms, the Company experienced 
comprehensive losses amounting to US$11.50 million. 

In 2011 the Company was able to book a comprehensive 
income of US$2.49 million.   

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS 

The statement of cash flows for 2012 indicated a significant 
improvement compared to that of the previous year. This was 
reflected by the fact that operationally, the Company booked 
a positive net cash flow while investing at the same time, with 
the investment  shortage was financed by third party funding.  
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Sebagai perbandingan di tahun 2011, Perseroan mengalami 
kekurangan kas bersih secara operasional dan secara 
investasi namun kekurangan ini ditutupi dengan dana dari 
Penawaran Saham Umum Perdana Perseroan di tahun 2011.
 

Aktivitas Operasi

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi 
meningkat menjadi sebesar AS$19,14 juta untuk 2012 
dibandingkan dengan arus kas bersih yang digunakan untuk 
aktivitas operasi sebesar AS$21,25 juta di 2011. Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh peningkatan penerimaan dari 
pelanggan sebesar AS$112,92 juta tahun 2012 dibandingkan 
dengan AS$72,07 juta tahun 2011. 

Aktivitas Investasi

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi adalah 
sebesar AS$65,71 juta menurun dibandingkan dengan tahun 
2011 sebesar AS$100,38 juta.

Sebagian besar arus kas untuk investasi adalah untuk 
pembelian aset tetap sebesar AS$24,91 juta dan biaya 
eksplorasi dan pengembangan yang ditangguhkan dan 
biaya pengupasan tanah yang ditangguhkan sebesar 
AS$27,16 juta.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi 
untuk tahun 2011 terutama merupakan pembayaran untuk 
aset tak berwujud sebesar AS$33,3 juta, biaya eksplorasi dan 
pengembangan yang ditangguhkan sebesar AS$16,29 juta, 
dan uang muka untuk akuisisi aset tetap dan aset tak berwujud 
sebesar AS$13,85 juta.

Aktivitas Pendanaan

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan adalah 
sebesar AS$22,68 juta dan AS$160,57 juta masing-masing 
untuk tahun 2012 dan 2011.

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan 
untuk tahun 2012 terutama berasal dari perolehan kas 
dari pinjaman sebesar AS$56,27 juta dari pinjaman jangka 

In 2011, meanwhile, the Company experienced a cash 
shortage from operating and investing activities; however, the 
Company conducted a public share offering.

Operating Activities

The net cash flows gained from operating activities increased 
to US$19.14 million in 2012 from net cash flows used for 
operating activities amounting to US$21.25 million in 2011. 
The increase was primary due to an increase in receipts from 
customers amounting to US$112.92 million in 2012, up from 
US$72.07 million in 2011.

Investment Activities

The net cash flows used for investment activities was 
amounted to US$65.71 million, a decrease compared to 
US$100.38 million in 2011.

The net cash flows used for investment activities was mainly 
consisted of payments for current asset purchases amounting 
to US$24.91 million, costs of exploration and deferred 
development as well as deferred stripping costs in the amount 
of US$27.16 million.  

The net cash flows used for investment activities in 2011 
consisted largely of payments for non current asset purchases 
in the amount of US$33.3 million, exploration and deferred 
development costs amounting to US$16.29 million and 
advances for the acquisition of tangible and intangible assets 
in the amount of US$13.85 million. 

Financing Activities

The net cash flows gained from financing activities for 2012 
and 2011 amounted to US$22.68 million and US$160.57 
million, respectively. 

The net cash flows gained from financing activities in 
2012 were derived mainly from proceeds from borrowings 
amounting to US$56.27 million which was partially offset by 
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pendek dan jangka panjang dikurangi dengan pembayaran 
pinjaman sebesar AS$29,54 juta dan pembayaran utang sewa 
pembiayaan sebesar AS$4,05 juta.

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan 
untuk tahun 2011 terutama berasal dari perolehan kas dari 
Penawaran Umum Perdana saham sebesar AS$109,15 juta 
dan penambahan modal saham sebesar AS$31,13 juta dari 
penambahan modal, serta perolehan kas dari pinjaman sebesar 
AS$60,82 juta dikurangi pembayaran pinjaman sebesar 
AS$24,95 juta dan pembayaran utang sewa pembiayaan 
sebesar AS$2,96 juta. 

RASIO KEUANGAN

Profitabilitas

Rasio profitabilitas menunjukkan bagaimana perusahaan 
mendayagunakan sumber daya yang dimilikinya dalam 
menghasilkan keuntungan dan nilai bagi para pemegang 
saham. Marjin laba bersih Perseroan menurun dari 2,71% pada 
2011 menjadi -11,47% di tahun 2012, hal ini dikarenakan 
Perseroan membukukan rugi bersih di tahun 2012. 

Rasio laba bersih terhadap jumlah aset juga turun dari 0,96% 
di 2011 menjadi -3,73% di tahun 2012.

Likuiditas, Solvabilitas dan Utang

Rasio likuiditas Perseroan, yaitu rasio lancar, yang menunjukkan 
kemampuannya memenuhi liabilitas jangka pendeknya, 
mencapai 0,39 pada tahun 2012 turun dari 1,53 di 2011. 
Sementara itu, rasio liabilitas Perseroan, yang menunjukkan 
liabilitas Perseroan terhadap jumlah aset mencapai 0,52% pada 
tahun 2012, sementara rasio solvabilitasnya mencapai 1,07. 

Tingkat Kolektibilitas Piutang

Rasio pengembalian piutang Perseroan, yang menunjukkan 
kemampuannya mengelola piutang usaha, yang ditunjukkan 
dalam periode rata-rata pengembalian piutang, adalah 
57,66 hari.

Dalam Ribuan AS$ In Thousand US$

Klasifikasi 2012 2011 Classification

Belum jatuh tempo 4,098 13,401 Not yet due

Jatuh tempo antara 1-90 hari 494 586 Due within 1-90 days

Jatuh tempo lebih dari 90 hari 6,570 5,575 Due more than 90 days

Jumlah Piutang Usaha Total Trade Receivables

repayments of borrowings in the amount of US$29.54 million 
as well as repayments of finance lease payables in the amount 
of US$4.05 million.

The net cash flows gained from funding activities in 2011 
were largely derived from proceeds from an initial public 
offering of shares amounting to US$109.15 million and the 
issuances of new shares amounting to US$31.13 million as 
well as proceeds from borrowings amounting to US$60.82 
million which was partially offset by repayments of borrowings 
in the amount of US$24.95 million as well as repayments of 
finance lease payables in the amount of US$2.96 million.  

FINANCIAL RATIOS

Profitability

The profitability ratio shows how a company empowering its 
resources in generating revenue and adding values for the 
shareholders. The Company’s net profit margin decreased 
from 2.71% in 2011 to -11.47% in 2012, due to the net loss 
booked by the Company in 2012.

Net profit to total asset ratio was also decreased from 0.96% 
in 2011 to -3.73% in 2012.

Liquidity, Solvency and Liability

The Company’s liquidity ratio or current ratio, showed the 
capability in fulfilling short-term liability which reached 
0.39 in 2012 decreased from 1.53 in 2011. Meanwhile, the 
Company’s liability ratio figured its liability to total aset up to 
0.52% in 2012, while the solvency ratio reached 1.07. 

Collectibility of Receivable Level

The Company’s collectibility of receivables showed the 
capability in managing its trade receivables which figured out 
on the average periode of receivable collectibility of 57.66 
days. 
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STRUKTUR PERMODALAN

Per 31 Desember 2012, 67,02% dari seluruh saham Perseroan 
dipegang oleh pemegang saham dengan kepemilikan lebih 
dari 5% yang terdiri dari: 

Pemegang Saham/Shareholders Jumlah Saham/Number of Shares %
Andre Abdi                          492,467,000 16.42%

Calorie Viva Utama                       1,215,120,000 40.50%

UBS AG Hongkong                          303,000,000 10.10%

Sisanya sebesar 32,98% dipegang oleh masyarakat. Di 
tahun 2012 tidak terjadi perubahan pada tambahan modal 
disetor Perusahaan, yang berjumlah AS$81,988 juta per 31 
Desember 2012 dan 2011. 
 

INVESTASI DAN KOMITMEN PENTING

a. Kontrak penjualan batubara 

 Pada tanggal 3 September 2012, Perseroan melalui 
anak	 perusahannya,	 PT	 Hanson	 Energy	 (“HE”)	
menandatangani perjanjian jual beli batubara peringkat 
rendah (low rank coal) PLTU Banten (Teluk Naga) dengan 
PT PLN. Berdasarkan perjanjian tersebut, HE diwajibkan 
untuk memasok batubara peringkat rendah kepada PLN 
sebesar 429.000 metrik ton per tahun. Perjanjian ini 
berlaku hingga 20 tahun sejak tanggal penandatanganan 
perjanjian tersebut.

b. Jasa penambangan batubara 

 Pada tanggal 1 Mei 2012, Perseroan memberikan letter 
of award kepada PT Omega Mining Services untuk jasa 
penambangan selama 54 bulan sejak 1 Agustus 2012 
di	area	PT	Diva	Kencana	Borneo	(“DKB”).	Pada	tanggal	
31 Desember 2012, perjanjian antara kedua belah pihak 
belum ditandatangani. 

c. Jasa operasi tambang dan konsultasi

	 Pada	tanggal	1	Maret	2012,	PT	Gorby	Putra	Utama	(“GPU)	
dan	 PT	 Ranyza	Gold	 (“RG”)	menandatangani	 perjanjian	
jasa konsultasi dan manajemen untuk pengoperasian 
tambang. Berdasarkan perjanjian ini, RG bertanggung 
jawab untuk antara lain memberikan jasa konsultasi 
bisnis dan manajemen secara menyeluruh kepada GPU 
sehubungan dengan kegiatan usaha pertambangan, dan 
sebagai kompensasinya, GPU setuju untuk membayar 
biaya jasa sebesar AS$2,5 per metrik ton batubara yang 
terjual dari wilayah tambang GPU. Kontrak ini berlaku 
untuk jangka waktu tidak terbatas dan hanya akan 
berakhir sesuai kesepakatan kedua belah pihak atau jika 
kondisi tertentu terpenuhi.

CAPITAL STRUCTURE

67.02% of Company’s shares as of December 31, 2012 were 
owned by the shareholders with more than 5% ownership, 
they were:

The rest of 32.98% were owned by public. In 2012 there 
was no changes on paid in capital which amounting to 
US$81.988 million as per December 31, 2012 and 2011.

KEY INVESTMENTS AND COMMITMENTS

a. Coal sales agreement
 
 On 3 September 2012, The Company through its 

subsidiary,	 PT	Hanson	Energy	 (“HE”)	 entered	 into	PLTU	
Banten (Teluk Naga) low rank coal supply agreement 
with PT PLN. Under the agreement, HE is required to 
supply low rank coal to PLN at the quantity of 429,000 
metric tonne per year. The agreement is valid until 20 
years after the signing date.

b. Coal mining services
 
 On 1 May 2012, the Company confirmed letter of award 

to PT Omega Mining Services to perform mining services 
for 54 months since 1 August 2012 in the area of PT Diva 
Kencana	Borneo	(“DKB”).	As	at	31	December	2012,	the	
agreement between both parties has not been signed 
yet.

c.  Mining operation and consultancy services
 
	 On	1	March	2012,	PT	Gorby	Putra	Utama	(“GPU”)	and	

PT	Ranyza	Gold	(“RG”)	entered	into	a	mining		operation	
management and consultation service agreement. 
Based on this agreement, RG responsible for, among 
others, provide business consulting and management 
services to GPU in relation with mining business, and 
as a return, GPU agreed to pay a service fee of US$2.5  
per metric ton of coal sold from GPU mine area. This 
agreement has an indefinite valid period and will only 
be terminated upon mutual agreement by both parties 
or if certain conditions are met.
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STANDAR AKUNTANSI BARU DAN REVISI

PSAK No. 10 (Revisi 2010), “Pengaruh Perubahan Kurs 
Valuta Asing”

Standar revisi ini mensyaratkan entitas untuk menentukan 
mata uang fungsional dan menjabarkan seluruh mata 
uang asing ke mata uang fungsionalnya pada tanggal 
transaksi. Mata uang fungsional ditentukan dengan 
menggunakan hirarki faktor primer dan sekunder. Standar 
ini juga memberikan panduan mengenai penyajian laporan 
keuangan grup yang entitas anak, asosiasi dan ventura 
bersamanya memiliki mata uang fungsional berbeda.

Sejak 1 Januari 2012, Perusahaan mengubah mata uang 
penyajiannya dari Rupiah menjadi Dolar AS. Lihat Catatan 
4 atas laporan keuangan konsolidasian pada tanggal dan 
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012 dan 
2011 untuk perubahan dalam mata uang penyajian.

PSAK No. 60, “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”

Standar yang baru menggabungkan dan memperluas sejumlah 
persyaratan pengungkapan yang telah ada sebelumnya dan 
menambahkan beberapa pengungkapan baru.

Secara khusus, amandemen tersebut memerlukan 
pengungkapan mengenai pengukuran nilai wajar 
menggunakan hirarki pengukuran nilai wajar. 

Penerapan standar ini memerlukan tambahan 
pengungkapan tetapi tidak berdampak terhadap posisi 
keuangan atau pendapatan komprehensif Perseroan dan 
Entitas Anak karena tidak memiliki dampak terhadap 
klasifikasi dan penilaian instrumen keuangan Perseroan dan 
Entitas Anak.

Prinsip utama dari standar ini adalah untuk mengungkapan 
informasi yang memadai yang membuat pengguna 
laporan keuangan mampu mengevaluasi kinerja dan posisi 
keuangan entitas.

PSAK No. 60 berisi pengungkapan-pengungkapan baru 
atas risiko-risiko dan manajemen risiko dan mensyaratkan 
entitas pelaporan untuk melaporkan sensitivitas instrumen 
keuangannya terhadap pergerakan risiko-risiko tersebut. 
Beberapa peraturan baru yang penting antara lain:

- Pengungkapan kualitatif dan kuantitatif atas dampak 
dari risiko-risiko, antara lain risiko pasar, risiko kredit, dan 
risiko likuiditas;

- Penambahan pengungkapan untuk hal-hal yang 
mempengaruhi jumlah laba komprehensif, dimana 
keuntungan dan kerugian dipisahkan berdasarkan 
kategori instrumen keuangan; dan

NEW ACCOUNTING STANDARS AND REVISION

SFAS No. 10 (Revised 2010), “The Effects of Changes in Foreign 
Exchange Rates”

The revised standard requires an entity to determine its 
functional currency and translate all foreign currency items 
into its functional currency on transaction date. Functional 
currency is determined by using a hierarchy of primary and 
secondary factors. The standard also provides guidance 
on the presentation of the financial statements of a group 
whose subsidiaries, associates and joint ventures have 
different functional currencies.

Since 1 January 2012, the Company had changed its 
presentation currency from Rupiah to US Dollars. Refer to 
Note 4 on consolidated audit report for the date and the year 
ended on December 31, 2012 and 2011, for change in the 
presentation currency.

SFAS No. 60, “Financial Instruments: Disclosure”

The new standard consolidates and expands a number 
of existing disclosure requirements and adds some new 
disclosures.

In particular, the amendment requires the disclosure of fair 
value measurements by level of a fair value measurement 
hierarchy.

The adoption of the standard results in additional disclosures 
but does not have an impact on the financial position or the 
comprehensive income of the Company and its subsidiaries since 
it does not have any impact on the classification and valuation 
of the Company and its subsidiaries’ financial instruments.

The overriding principle of this standard is to disclose 
sufficient information to enable users of financial statements 
to evaluate the significance of entity’s financial performance 
and position.

SFAS No. 60 contains new disclosures on risks and risk 
management and requires reporting entities to report the 
sensitivity of their financial instruments to movements in risk. 
Some of the notable new requirements are:

- Qualitative and quantitative disclosures of the impact of 
risk, including market risk, credit risk, and liquidity risk;

- Enhanced disclosures for items affecting total 
comprehensive income so that gains and losses are 
separated by each category of financial instruments; and
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- Pengungkapan nilai wajar untuk setiap kelas aset dan 
kewajiban keuangan, serta pengungkapan hirarki nilai 
wajar untuk instrumen keuangan yang diukur dengan 
nilai wajar pada tanggal pelaporan.

Perseroan dan Entitas Anak telah menyertakan pengungkapan 
yang dipersyaratkan PSAK No. 60 pada laporan keuangan 
konsolidasian untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2012 
(lihat Catatan 40 atas laporan keuangan konsolidasian pada 
tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2012 dan 2011).

PSAK No. 64, “Aktivitas Eksplorasi dan Evaluasi pada 
Pertambangan Sumber Daya Mineral”

Kini, perlakuan akuntansi untuk aktivitas eksplorasi dan 
evaluasi	diatur	dalam	PSAK	No.	64,	“Eksplorasi	dan	Evaluasi	
Sumber Daya Mineral”. Mengacu pada PSAK No. 64,  entitas 
tidak diperbolehkan untuk mengaplikasikan standar ini untuk 
pengeluaran yang terjadi sebelum eksplorasi dan evaluasi 
sumber daya mineral berlangsung, misalnya pengeluaran 
yang terjadi sebelum entitas memperoleh hak hukum untuk 
mengeksplorasi suatu wilayah tertentu, atau setelah  dapat 
dibuktikan terdapat kelayakan teknis dan komersial atas 
penambangan sumber daya mineral.

Tidak terdapat perubahan atas jumlah biaya eksplorasi 
dan evaluasi yang telah dikapitalisasi. Hal ini dikarenakan 
ketentuan transisi dalam PSAK No. 64 memperbolehkan 
entitas untuk meneruskan kebijakan akuntansi yang 
sebelumnya (sebagaimana tercantum dalam Catatan 2i 
atas laporan keuangan konsolidasian pada tanggal dan 
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012 dan 
2011) dan Perseroan dan Entitas Anak telah memutuskan 
untuk meneruskan kebijakan akuntansi tersebut. Perseroan 
dan Entitas Anak juga menetapkan bahwa tidak terdapat 
perubahan pada pengukuran setelah pengakuan awal 
atas aset eksplorasi dan evaluasi dari kebijakan akuntansi 
terdahulu atas persyaratan baru PSAK No. 64, kecuali untuk 
penurunan nilai. PSAK No. 64 memperkenalkan suatu cara 
baru dalam pengujian penurunan nilai untuk aset eksplorasi 
dan evaluasi. Pengenalan persyaratan pengujian penurunan 
nilai yang baru tidak menyebabkan perubahan bagi beban 
penurunan nilai Perseroan dan Entitas Anak.

Setelah penerapan PSAK No. 64, aset eksplorasi dan evaluasi 
yang kelayakan teknis dan komersialnya telah teridentifikasi 
direklasifikasi	 ke	 “tambang	 dalam	 pengembangan”	 pada	
akun properti pertambangan, di mana pada kebijakan 
terdahulu jumlah tersebut dicatat sebagai biaya eksplorasi 
dan pengembangan yang ditangguhkan.

Terkait dengan reklasifikasi akun-akun tersebut, Perseroan 
dan Entitas Anak telah menyajikan tambahan laporan posisi 
keuangan pada permulaan dari periode komparatif terawal. 

- Disclosures of fair values of each class of financial assets 
and liabilities and disclosure of fair value hierarchy for 
financial instruments measured at fair value at the 
reporting date.

The Company and its subsidiaries has incorporated disclosure 
requirements of SFAS No. 60 in the consolidated financial 
statements for the year ended 31 December 2012 (refer to Note 
40 on consolidated audit report for the date and the year ended 
on December 31, 2012 and 2011).

SFAS No. 64, “Exploration for and Evaluation of Mineral 
Resources”

The accounting treatment of exploration and evaluation 
activity	is	now	addressed	by	SFAS	No.	64,	“Exploration	and	
Evaluation of Mineral Resources”. According to SFAS No. 
64, an entity shall not apply this standard to expenditure 
incurred before the exploration and evaluation of mineral 
resources, such as expenditure incurred before the entity has 
obtained the legal rights to explore a specific area, or after 
the technical feasibility and commercial viability of extracting 
mineral resources is demonstrable.

There has been no change to the actual amounts of 
exploration and evaluation expenditure capitalised by the 
Company and its subsidiaries. This is because SFAS No. 64 
transitional provisions allow an entity to retain its previous 
initial recognition policy (as set out in Note 2i on consolidated 
audit report for the date and the year ended on December 
31, 2012 and 2011) and the Company and its subsidiaries 
has decided to do so. Following analysis, the Company and 
its subsidiaries has also determined there is no change in the 
subsequent measurement of the exploration and evaluation 
asset from the previous accounting policy under the new 
requirements of SFAS No. 64, except for impairment. SFAS 
No. 64 introduces a new impairment-testing regime for 
exploration and evaluation assets. The introduction of the 
new impairment-testing requirements has not resulted in any 
changes to the impairment charge for the Company and its 
subsidiaries.

Following the adoption of SFAS No. 64, exploration 
and evaluation assets for which technically feasible and 
commercially viable reserves have been identified are 
reclassified	 to	 “mines	 under	 development”	 in	 mining	
properties, whereas under the previous policy they remained 
in the deferred exploration and development expenditures.

In relation to this reclassification of accounts, the Company 
and its subsidiaries has presented an additional statement of 
financial position at the beginning of the earliest comparative 
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Sebelum reklasifikasi, Perseroan dan Entitas Anak juga telah 
melakukan pengujian penurunan nilai atas biaya eksplorasi 
dan pengembangan yang ditangguhkan sebagaimana 
dipersyaratkan oleh standar terbaru dan menyimpulkan 
bahwa tidak terdapat penurunan nilai.

PSAK No. 64 menyatakan bahwa biaya eksplorasi dan 
evaluasi yang ditangguhkan harus diklasifikasi sebagai aset 
tetap atau aset tak berwujud tergantung sifatnya. Perseroan 
dan Entitas Anak telah menentukan bahwa aset eksplorasi 
dan evaluasi mereka adalah termasuk aset tak berwujud, 
kecuali jika terkait dengan suatu aset fisik.

period. Prior to the reclassification, the Company and its 
subsidiaries has also assessed the deferred exploration and 
development expenditures for impairment as required by 
the new guidance and concluded that no impairment was 
necessary.

SFAS No. 64 states deferred exploration and evaluation should 
be classified as a tangible or intangible asset according to its 
nature. The Group has determined that their exploration and 
evaluation asset is an intangible asset, unless it relates to a 
physical asset.
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Pada tahun 2012, Perseroan secara aktif menyampaikan 
laporan penggunaan dana hasil penawaran saham 
perdana publik (Initial Public Offering/ IPO) yang 

dilaksanakan pada tanggal 8 November 2011 kepada 
Otoritas Jasa Keuangan (dahulu Badan Pengawas Pasar 
Modal & Lembaga Keuangan atau Bapepam-LK) sebagai 
bentuk kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Pada saat 
IPO, Perseroan melepas 650.000.000 saham baru, dengan 
harga Rp1.500 per saham dan menghasilkan dana sebesar 
Rp975 miliar. Setelah dikurangi dengan biaya penawaran 
umum sebesar Rp112,16 miliar, hasil IPO bersih yang diterima 
Perseroan adalah sebesar Rp862,83 miliar. 

Adapun rincian penggunaan dana hasil IPO Perseroan adalah 
sebagai berikut:

Waktu Pelaksanaan
Time of Implementation

Rencana Penggunaan 
Dana
Planned Use of Funds

Rencana Alokasi Dana 
(Rp)
Planned Allocation of 
Funds (Rp)

Realisasi Penggunaan 
Dana pada Periode 
Pelaporan (Rp)
Realized Use of Funds in the 
Period of This Report (Rp)

Sisa Dana (Rp)
Remaining Funds (Rp)

Desember 2011
December 2011

•	 Belanja	Modal	 
Hub Muba

    Capital expenditure at 
Muba Hub

•	 Akuisisi,	Kompensasi	
Noble dan Modal Kerja 
Acquisitions, 
compensation to 
Noble, and working 
capital 

517,70 miliar/ billion

345,13 miliar/ billion

130,21 miliar/ billion

345,13 miliar/ billion

381,83 miliar/ billion

Maret 2012 
March 2012

Akuisisi, Kompensasi 
Noble dan Modal 
Kerja 
Acquisitions, 
compensation to 
Noble, and working 
capital 

512,04 miliar/ billion 269,67 miliar/ billion 117,81 miliar/ billion

Juni 2012
June 2012

 Belanja Modal Hub 
Muba 
Capital expenditure 
at Muba Hub

512,04 miliar/ billion 117,81 miliar/ billion

In 2012, the Company presented a report on the use of 
funds derived from the Initial Public Offering conducted on 
8 November 2011 to Otoritas Jasa Keuangan (previously  

Badan Pengawas Pasar Modal & Lembaga Keuangan or 
Bapepam-LK)  in compliance with current regulations. At the 
IPO, the Company issued 650 million new shares, at a price of 
Rp1,500 per share, from which it derived funds to a value of 
Rp975 billion. After reductions for the cost of implementing 
the public offering, amounting to Rp112.16 billion, the net 
proceeds derived from the IPO by the Company amounted 
to Rp862.83 billion.

A detailed description of the use of the funds derived from 
the IPO can be seen from the following table:

Laporan Penggunaan Dana Hasil IPO
Report of the Initial Public Offering Fund Usage
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Mengacu pada ketentuan yang berlaku di Indonesia, 
pengumuman mengenai pembagian dividen 
dilakukan sesuai dengan keputusan yang diambil 

pemegang saham dalam penyelenggaraan RUPS Tahunan 
dan atas usulan Direksi. Perseroan dapat membagikan 
dividen kepada para pemegang saham pada tahun tertentu 
hanya jika Perseroan mencatat saldo laba positif.

Sementara itu, sebelum berakhirnya tahun buku, Perseroan 
dapat membagikan dividen interim jika kebijakan tersebut 
diperbolehkan oleh Anggaran Dasar Perseroan dan pembagian 
dividen interim tidak akan mengakibatkan kekayaan bersih 
Perseroan menjadi lebih kecil daripada modal yang ditempatkan 
dan disetor penuh ditambah dengan cadangan wajib. Pembagian 
dividen interim ditentukan oleh Direksi, atas persetujuan Dewan 
Komisaris. Jika terjadi kerugian setelah tahun buku berakhir, 
pemegang saham diharuskan mengembalikan dividen interim 
yang diterimanya kepada Perseroan. Dalam hal pengembalian 
dividen interim tersebut, Dewan Komisaris maupun Direksi 
secara kolektif bertanggung jawab penuh atas pengembalian 
dividen interim kepada Perseroan. 

Dividen dibagikan dalam mata uang Rupiah dan pemegang 
saham yang tercatat pada tanggal yang berlaku akan dapat 
menerima seluruh dividen yang sudah disetujui, dengan 
jumlah setelah dipotong pajak. Sesuai ketentuan Pemerintah 
Indonesia, bagi pemegang saham asing, dividen yang 
diterima akan dikenakan pajak sebesar 20%. 

Penentuan besaran dividen yang akan dibagikan telah 
memperhitungkan kondisi arus kas dan rencana investasi 
Perseroan ke depan, serta telah disesuaikan dengan batasan 
peraturan dan persyaratan lainnya.

In accordance with prevailing regulations in Indonesia, the 
payment of dividends is made on the basis of decisions 
taken by shareholders at the Annual General Meeting of 

Shareholders, following recommendations made by the Board 
of Directors. The Company pays dividends to shareholders 
only in years where the Company records positive net profits.

Before the end of the financial year, the Company may make 
interim dividend payments if this is in accordance with the 
Company’s Articles of Association and if the payment of these 
interim dividends does not result in the Company’s net value 
declining to a point lower than the value of paid up capital 
and appropriated reserve. Decisions related to the payment 
of interim dividends are taken by the Board of Directors, 
with the consent of the Board of Commissioners. In case the 
Company records net losses at the end of the financial year, 
shareholders must return the interim dividends paid to them to 
the Company. In case of such returns of interim dividends, the 
Board of Commissioners and Board of Directors are collectively 
responsible for ensuring these returns.

Dividend payments are made in Indonesian Rupiah, with 
all recorded shareholders at the defined date being eligible 
to receive the entire dividends after reductions for taxes. 
In accordance with prevailing Indonesian regulations, in 
the case of foreign shareholders, dividends are paid after a 
withholding of tax of 20%. 

The determination of the dividends will be made by taking 
into account cash flow condition and planned future 
investments, and in compliance with prevailing regulations 
and other conditions.

Kebijakan Dividen
Dividend Policy
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Sebagai entitas bisnis yang mengembangkan usahanya di 
wilayah hukum Republik Indonesia, Perseroan memiliki 
komitmen untuk menjadi Good Corporate Citizen, yang 

mematuhi segala peraturan perundang-undangan yang berlaku 
serta menghormati aspek-aspek budaya dan etika berbisnis yang 
benar. Oleh karenanya, guna merealisasikan nilai-nilai dalam 
good corporate citizenship, Perseroan menerapkan prinsip 
tata kelola perusahaan atau Good Corporate Governance 
(GCG) yang baik agar terwujud organisasi Perseroan yang 
bertanggung jawab, transparan dan akuntabel di mata investor, 
pemegang saham, pemangku kepentingan dan masyarakat. 
Melalui pelaksanaan GCG ini, setiap unsur di dalam organisasi 
perusahaan diharapkan dapat menjalankan tugasnya sesuai 
fungsi dan tanggung jawabnya serta bertindak dalam koridor 
yang sesuai kebijakan perusahaan maupun praktik-praktik 
terbaik (best practices).

Pelaksanaan GCG yang baik didasarkan pada nilai-nilai yang 
dijunjung tinggi secara universal, yaitu:

a. Transparansi
 Aspek ini diterapkan dalam penyediaan akses terhadap 

seluruh informasi yang bersifat material dan relevan 
kepada pemangku kepentingan sesuai hak masing-
masing.

As a business entity operating in the jurisdiction of the 
Republic of Indonesia, the Company is committed to 
becoming a Good Corporate Citizen that operates in 

compliance with all prevailing regulations and in compliance 
with the appropriate business ethics. Thus, in order to 
achieve this, the Company implements the principles of 
Good Corporate Governance (GCG) in order to achieve a 
high level of responsibility, transparency, accountability to 
investors, shareholders, all other stakeholders, and members 
of the broader community. Through the implementation of 
GCG, it is hoped that all elements within the Company’s 
organization will fulfill their tasks and duties responsibly and 
in compliance with company policy and best practice.

The implementation of GCG is based on the following 
universally held values:

a. Transparency
 Disclosure and access to all material and relevant 

information to all stakeholders according to their rights.

Pendahuluan
Preface



ANNUAL REPORT 2012 • PT Atlas Resources Tbk 77

Good Corporate Governance

b. Akuntabilitas
 Prinsip ini diterapkan melalui pembagian tugas kepada 

setiap orang dalam organisasi secara jelas sesuai fungsi 
dan tanggung jawabnya dalam rangka menerapkan 
sistem pengendalian yang seimbang disertai dengan 
penerapan sistem penghargaan dan sanksi yang adil dan 
bijaksana.

c. Tanggung Jawab
 Prinsip ini diterapkan dengan menegakkan kepatuhan 

terhadap peraturan dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku, terutama mengacu pada praktik 
bisnis tambang yang terbaik dengan mengedepankan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan hidup.

d. Independen
 Prinsip ini diterapkan di lingkungan perusahaan melalui 

penerapan profesionalitas dan obyektifitas yang tinggi 
dalam pengelolaan usaha sehingga sedapat mungkin 
meminimalisir potensi benturan kepentingan.

e. Adil
 Aspek ini merupakan salah satu aspek yang penting 

diterapkan dalam memberikan perlakuan yang adil dan 
setara kepada semua pemangku kepentingan, termasuk 
juga menerima saran maupun kritik demi kemajuan 
perusahaan.

Perseroan mengadakan sosialisasi GCG dengan 
mengundang Konsultan GCG PT Mitra Bhadra Consulting 
untuk memaparkan dan menjelaskan prinsip-prinsip 
dan implementasi GCG kepada semua Kepala Divisi dan 
Departemen pada tanggal 23 Mei 2012.

b. Accountability
 Clearly defined responsibilities of each and every person 

within the organization that supports a system of checks 
and balances and which is characterized by a fair reward 
and punishment system.

c. Responsibility
 Strict compliance with all relevant applicable laws and 

regulations, adherence to best mining practices including 
environmental and to corporate social responsibilities.

d. Independency
 Pure professionalism and objectivity in managing the 

business, free of any conflict of interest.

e. Fairness
 Equal and fair treatment to cater to all stakeholders’ 

interests; open minded to any suggestion, advice or 
criticism from all stakeholders.

The Company facilitated the socialization of GCG by engaging 
PT Mitra Bhadra Consulting, a corporate governance 
consultant, to socialize and explain the principles and 
implementation of Good Corporate Governance to all Division 
and Department Heads on 23 May 2012.
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RUPS adalah organ tertinggi di dalam organisasi Perseroan 
yang memiliki wewenang untuk:

•	 Mengesahkan	Laporan	Tahunan;
•	 Memberikan	 acquit et de charge kepada Direksi dan 

Dewan Komisaris;
•	 Mengangkat	 dan	 memberhentikan	 anggota	 Dewan	

Komisaris dan Direksi;
•	 Memutuskan	besaran	remunerasi	untuk	anggota	Dewan	

Komisaris dan Direksi;
•	 Menetapkan	pembagian	dividen;
•	 Menunjuk	dan	mengangkat	auditor	eksternal;
•	 Menyetujui	perubahan	Anggaran	Dasar	Perseroan.

Pelaksanaan RUPS terbagi menjadi dua, yaitu Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang diselenggarakan 
paling lambat 6 (enam) bulan setelah berakhirnya tahun 
buku, dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
(RUPSLB) yang diselenggarakan sewaktu-waktu bilamana 
diperlukan. 

Pada tahun 2012, Perseroan menyelenggarakan RUPST dan 
RUPSLB sebagai berikut:

RUPSLB yang diselenggarakan pada tanggal 9 April 2012, 
bertempat di Hotel Grand Kemang menghasilkan beberapa 
keputusan yaitu:
•	 Menyetujui	 untuk	 memberhentikan	 dengan	 hormat	

seluruh anggota Direksi Perseroan dan anggota Dewan 
Komisaris serta mengangkat kembali dengan jabatan 
yang sama, terhitung sejak ditutupnya Rapat tersebut.

•	 Menyetujui	 untuk	 mengangkat	 Bapak	 Eddy	 selaku	
Direktur Perseroan yang baru dan Bapak Edwind A. 
Satyabrata selaku Komisaris Independen Perseroan yang 
baru, terhitung sejak ditutupnya rapat tersebut.

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
General Meeting of Shareholders (GMS)

The General Meeting of Shareholders (GMS) is the Company’s 
highest decision making organ, with rights include the 
following:
•	 Ratification	of	Annual	Reports;
•	 Acquit	et	de	charge	of	the	Board	of	Commissioners	and	

Board of Directors;
•	 Appointment	and	termination	to	the	terms	of	the	Board	

of Commissioners and Board of Directors;
•	 Determination	of	 the	 remuneration	of	 the	members	of	

the Board of Commissioners and Board of Directors;
•	 Decisions	related	to	the	payment	of	dividends;
•	 The	appointment	of	external	auditors;
•	 Changes	to	the	Company’s	Articles	of	Association.

General Meeting of Shareholders may take two forms, 
these being the Annual General Meeting of Shareholders 
(AGMS) which is held no later than six months after the end 
of the financial year, and Extraordinary General Meetings of 
Shareholders (EGMS), which are held as and when required. 

In 2012, the Company held the following AGMS and 
EGMS:

An EGMS was held on 9 April 2012 at the Grand Kemang 
Hotel, at which the following decisions were taken:

•	 The	honorable	dismissal	of	all	members	of	the	Board	of	
Directors and Board of Commissioners followed by all 
members reappointment to their previous positions at 
the closing of the Meeting.

•	 The	 appointment	 of	 Mr.	 Eddy	 as	 a	 new	 Director	 and	
of Mr. Edwind A. Satyabrata as the new independent 
Commissioner of the Company effective from the closing 
of EGMS.
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•	 Sejak	ditutupnya	rapat	tersebut	hingga	penutupan	Rapat	
Umum Pemegang Saham Tahunan pada tahun 2017, 
susunan Dewan Komisaris dan Direksi adalah sebagai 
berikut:

Dewan Komisaris
Presiden Komisaris : Jay T. Oentoro
Komisaris : Pranata Hajadi
Komisaris : Suci Kuswardani
Komisaris Independen : Suhartono Suratman
Komisaris Independen  : Andreas Vourloumis
Komisaris Independen : Edwind A. Satyabrata

Direksi
Presiden Direktur : Andre Abdi 
Wakil Presiden Direktur : Hans Jurgen Kaschull
Direktur : Joko Kus Sulistyoko
Direktur : Aulia Setiadi
Direktur Tidak Terafiliasi : Dono Boestami
Direktur  : Eddy 

•	 Menyetujui	perubahan	pasal	15	ayat	(1)	mengenai	jumlah	
Direksi, perubahan Pasal 16 mengenai kewenangan 
Direksi, perubahan Pasal 17 ayat (1) mengenai Rapat 
Direksi, dan perubahan Pasal 21 mengenai Rencana Kerja 
dan Anggaran Tahunan sebagaimana yang diusulkan 
oleh Direksi Perseroan.

•	 Memberikan	 kewenangan	 kepada	 Direksi	 untuk	
melakukan segala tindakan yang diperlukan untuk 
memperoleh persetujuan dan/atau pemberitahuan 
kepada instansi yang berwenang serta hal-hal lain 
yang diperlukan untuk pelaksanaan perubahan pasal 
Anggaran Dasar.

RUPST pada tanggal 15 Juni 2012 bertempat di Hotel 
Dharmawangsa menghasilkan keputusan sebagai berikut:

•	 Menerima	 dan	 mengesahkan	 Laporan	 Tahunan	 yang	
disampaikan oleh Direksi, termasuk Laporan Pelaksanaan 
Tugas Pengawasan Dewan Komisaris, serta mengesahkan 
Laporan Keuangan Konsolidasian untuk tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, serta 
memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung 
jawab sepenuhnya kepada Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan atas tindakan pengurusan dan pengawasan 
selama tahun buku 2011.

•	 From	 the	 point	 of	 the	 closing	 of	 the	 meeting	 to	 the	
holding of the Annual General Shareholders Meeting in 
2017, the composition of the Board of Commissioners 
and Board of Directors was as follows:

 Board of Commissioners
 President Commissioner : Jay T. Oentoro
 Commissioner : Pranata Hajadi
 Commissioner : Suci Kuswardani
 Independent Commissioner : Suhartono Suratman
 Independent Commissioner : Andreas Vourloumis
 Independent Commissioner : Edwind A. Satyabrata

 Board of Directors
 President Director : Andre Abdi 
 Vice President Director : Hans Jurgen Kaschull
 Director : Joko Kus Sulistyoko
 Director : Aulia Setiadi
 Non Affiliated Director : Dono Boestami
 Director : Eddy 

•	 Changes	were	made	to	Article	15	Clause	1	of	the	Company’s	
Articles of Association concerning the number of members 
of the Board of Directors; to Article 16 concerning the 
authorities of the Board of Directors, to Article 17, Clause 
1, concerning meetings of the Board of Directors, and to 
Article 21 concerning Work Plans and Annual Budgets, as 
recommended by the Board of Directors.

•	 The	 Board	 of	 Directors	 was	 granted	 the	 authority	 to	
conduct all necessary measures to secure the approval, 
and/or to inform authorized institutions on matters related 
to changes to the Company’s Articles of Association.

An AGMS was held on 15 June 2012 at the Dharmawangsa 
Hotel, at which the following decisions were taken:

•	 Acceptance	 and	 ratification	 of	 the	 Annual	 Report	
presented by the Board of Directors, including the Report 
on the Implementation of the Supervisory Duties of the 
Board of Commissioners; the acceptance and ratification 
of the Consolidated Financial Report for the financial 
year ending 31 December 2011; and the acquit et de 
charge to the Board of Commissioners Board of Directors 
throughout the 2011 financial year.
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•	 Menyetujui	penggunaan	laba	bersih	Perseroan	untuk	tahun	
buku 2011 sebesar Rp26.920.005.312 sebagai laba ditahan 
untuk memperkuat struktur permodalan Perseroan

•	 Menunjuk	 kembali	 Kantor	 Akuntan	 Publik	 Tanudiredja,	
Wibisana dan Rekan (Anggota Pricewaterhouse Coopers 
International Limited) untuk melakukan audit atas 
Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada 31 Desember 2012.

•	 Menyetujui	gaji	atau	remunerasi	dan	tunjangan	 lainnya	
bagi Dewan Komisaris untuk tahun 2012 yang tidak 
melebihi Rp5.000.000.000 dan memberikan kewenangan 
kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan gaji atau 
remunerasi serta tunjangan lainnya bagi Direksi.

Selain itu setelah tanggal neraca tahun buku 2012, 
Perseroan juga menyelenggarakan RUPSLB pada tanggal 
13 Maret 2013 di Ruang Seminar Bursa Efek Indonesia dan 
menghasilkan keputusan: 

•	 Menerima	pengunduran	diri	Bapak	Suhartono	Suratman	
dari posisinya sebagai Komisaris Independen Perseroan.

•	 Mengangkat	 Bapak	 William	 James	 Randall	 untuk	
menduduki posisi Wakil Presiden Komisaris Perseroan 
dengan masa jabatan terhitung mulai ditutupnya rapat 
tersebut dan untuk jangka waktu 5 (lima) tahun.

•	 Menerima	pengunduran	diri	Bapak	Dono	Boestami	dari	
posisinya sebagai Direktur Perseroan.

•	 Mengangkat	Bapak	Vikaskaya	Mastoto	Hendra	 sebagai	
Direktur Perseroan dengan masa jabatan terhitung sejak 
ditutupnya rapat tersebut dan untuk jangka waktu 5 
tahun.

•	 Mengukuhkan	 Bapak	 Eddy	 sebagai	 Direktur	 Tidak	
Terafiliasi Perseroan.

Berdasarkan hasil RUPSLB tersebut, susunan Dewan Komisaris 
maupun Direksi Perseroan per Maret 2013 menjadi sebagai 
berikut:

Dewan Komisaris
Presiden Komisaris  : Jay T. Oentoro
Wakil Presiden Komisaris : William James Randall
Komisaris   : Pranata Hajadi
Komisaris  : Suci Kuswardani
Komisaris Independen  : Andreas Vourloumis
Komisaris Independen : Edwind A. Satyabrata

Direksi
Presiden Direktur  : Andre Abdi 
Wakil Presiden Direktur : Hans Jurgen Kaschull
Direktur   : Joko Kus Sulistyoko
Direktur   : Aulia Setiadi
Direktur Tidak Terafiliasi : Eddy 
Direktur    : Vikaskaya Mastoto Hendra 

•	 Ratification	of	 the	decision	to	 retain	net	profits	derived	
by the Company in the 2011 financial year amounting 
Rp 26,920,005,312 to strengthen the capital structure of 
the Company.

•	 Ratification	of	 the	 reappointment	of	Public	Accountant	
Firm Tanudiredja, Wibisana dan Rekan (member of 
PricewaterhouseCoopers International Ltd) to audit 
the Company’s financial report for the year ending 31 
December 2012.

•	 Approval	 of	 remuneration	 packages	 and	 other	 facilities	
for the members of the Board of Commissioners for 2012 
to a total value not exceeding Rp5,000,000,000 and the 
granting of authority to the Board of Commissioners to 
determine the value of the remuneration packages and/or 
salaries of members of the Board of Directors.

In addition, after the balance sheet date for the 2012 financial 
year, the Company conducted an EGMS on 13 March 2013 
in the Seminar Room of the Indonesian Stock Exchange, at 
which the following decisions were made:

•	 Acceptance	 of	 the	 resignation	 of	 Bapak	 Suhartono	
Suratman from his position as Independent Commissioner.

•	 The	appointment	of	William	 James	Randall	 as	 the	Vice	
President Commissioner for a period of five years from 
the closing of the meeting.

•	 Acceptance	of	the	resignation	of	Bapak	Dono	Boestami	
as a Director.

•	 The	appointment	of	Bapak	Vikaskaya	Mastoto	Hendra	as	
a Director for a period of five years from the closing of 
the meeting.

•	 The	confirmation	of	the	appointment	of	Bapak	Eddy	as	a	
Nonaffiliated Director.

As a result of the decisions made at this EGMS, the 
composition of the Board of Commissioners and the Board 
of Directors as of March 2013 was as follows:

Board of Commissioners
President Commissioner : Jay T. Oentoro
Vice President Commissioner : William James Randall
Commissioner  : Pranata Hajadi
Commissioner  : Suci Kuswardani
Independent Commissioner : Andreas Vourloumis
Independent Commissioner : Edwind A. Satyabrata

Board of Directors
President Director  : Andre Abdi 
Vice President Director : Hans Jurgen Kaschull
Director   : Joko Kus Sulistyoko
Director   : Aulia Setiadi
Non Affiliated Director : Eddy 
Director   : Vikaskaya Mastoto Hendra 
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Per 31 Desember 2012, Dewan Komisaris terdiri 
dari 6 (enam) anggota, termasuk 3 (tiga) Komisaris 
Independen dan dipimpin oleh seorang Presiden 

Komisaris. 

Lingkup tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris adalah 
sebagai berikut:
- Menjalankan fungsi pengawasan terhadap pengelolaan 

perusahaan sehari-hari oleh Direksi.
- Memberikan masukan dan saran terhadap Direksi terkait 

pengelolaan hal-hal penting yang perlu mendapat 
perhatian.

- Memberikan persetujuan atas pelaksanaan transaksi 
tertentu sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar.

Rapat Dewan Komisaris

Selama tahun 2012, telah dilaksanakan Rapat Dewan 
Komisaris sebanyak 9 (sembilan) kali di bulan Maret, April, 
Juli, dan Oktober, termasuk di antaranya 5 (lima) rapat 
gabungan yang melibatkan Direksi. Berikut Tabel Tingkat 
Kehadiran Rapat Komisaris:

No Nama/ Name Jabatan/Position Jumlah Kehadiran/Attendance

1 Jay T. Oentoro Komisaris Utama President Commissioner 4

2 Pranata Hajadi Komisaris Commissioner 2

3 Suci Kuswardani Komisaris Commissioner 4

4 Andreas Vourloumis Komisaris Independen Independent Commissioner 4

5 Edwind A. Satyabrata Komisaris Independen Independent Commissioner 4

Daftar Hadir Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi:
 

No Nama/Name Jabatan/Position Jumlah Kehadiran/Attendance

Dewan Komisaris Board of Commissioners

1 Jay T.Oentoro Komisaris Utama President Commissioner 5

2 Pranata Hajadi Komisaris Commissioner 1

3 Suci Kuswardani Komisaris Commissioner 4

4 Andreas Vourloumis Komisaris Independen Independent Commissioner 4

5 Edwind A. Satyabrata Komisaris Independen Independent Commissioner 5

Direksi Board of Directors

1 Andre Abdi Presiden Direktur President Director 5

2 Hans Jurgen Kaschull Wakil Presiden Direktur Vice President Director 5

3 Aulia Setiadi Direktur Director 5

4 Joko Kus Sulistyoko Direktur Director 5

5 Eddy Direktur Director 5

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

As of 31 December 2012, the Board of Commissioners 
consisted of six individuals, of whom one served as 
the President Commissioner and three as Independent 

Commissioners.

The duties and responsibilities of the Board of Commissioners 
were as follows:
•	 Supervising	 the	 Board	 of	 Directors	 in	 the	 day-to-day	

management of the Company.
•	 Providing	 counsel	 and	 advice	 to	 the	 Directors	 on	

management issues as necessary.

•	 Granting	approval	to	certain	transactions	as	stipulated	in	
the Articles of Association.

Meetings of the Board of Commissioners

Throughout 2012, the Board of Commissioners were 
conducted nine meetings, in March, April, July, and October, 
including five meetings with the Board of Directors. The 
following table describes the levels of attendance at the 
meetings of the Board of Commissioners:

Attendance list of the joint meetings of the Board of 
Commissioners and the Board of Directors:
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Per 31 Desember 2012, Direksi terdiri dari 6 (enam) 
anggota, dengan dipimpin oleh seorang Presiden 
Direktur.

Lingkup tugas dan tanggung jawab Direksi:

- Bertanggung jawab terhadap pengelolaan perusahaan.
- Bertanggung jawab terhadap pemanfaatan dan upaya 

untuk menjaga aset perusahaan untuk mencapai tujuan 
perusahaan.

- Bertugas untuk mewakili perusahaan di dalam maupun 
di luar pengadilan.

- Bertugas untuk melaksanakan transaksi dalam batas 
ketentuan tertentu sebagaimana diatur dalam Anggaran 
Dasar.

Rapat Direksi

Dalam menjalankan tugasnya, Direksi senantiasa 
melaksanakan pertemuan rutin secara berkala. Selama tahun 
2012, Direksi Perseroan telah menyelenggarakan sebanyak 
4 (empat) kali rapat di bulan Maret, April, Juli, dan Oktober 
di luar Rapat Gabungan dengan Dewan Komisaris sebanyak 
5 kali. 

Daftar Hadir Rapat Direksi

No Nama/Name Jabatan/Position Jumlah Kehadiran/Attendance

1 Andre Abdi Presiden Direktur / President Director 4

2 Hans Jurgen Kaschull Wakil Presiden Direktur / Vice President Director 4

3 Aulia Setiadi Direktur / Director 4

4 Joko Kus Sulistyoko Direktur / Director 4

5 Dono Boestami Direktur Tidak Terafiliasi/ Non-Affilliated Director 4

6 Eddy Direktur / Director 4

Remunerasi Dewan Komisaris 
dan Direksi

Pada tahun 2012, Perseroan telah memberikan paket 
remunerasi bagi anggota Dewan Komisaris sebesar 
AS$615.000 dan Direksi sebesar AS$3.434.000.

As of 31 December 2012, the Board of Directors 
consisted of six individuals, one of whom served as 
President Director.

The duties and responsibilities of the Board of Directors 
included the following:
•	 Responsibility	for	the	management	of	the	Company.
•	 Responsibility	for	maintaining	and	utilizing	the	assets	of	

the Company to achieve its objectives.

•	 Representing	the	Company	in	and	out	of	court.

•	 The	execution	of	 transactions	 subject	 to	 the	 limitations	
stipulated in the Articles of Association .

Meetings of the Board of Directors

In the implementation of its duties, the Board of Directors 
conducts routine, periodic meetings. In 2012, the Board of 
Directors conducted a total of four meetings, in March, April, 
July, and October, in addition to 5 joint meetings with the 
Board of Commissioners.

Board of Directors Meeting Attendance List

Direksi
Board of Directors

Remuneration of Member of the Board of 
Commissioners and Board of Directors

In 2012, the total value of the remuneration packages 
of members of the Board of Commissioners amounted 
to US$615,000 and Board of Directors amounted to 
US$3,434,000.
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Komite Audit
The Audit Committee

Sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Pasar 
Modal dan Bapepam-LK, dan sejalan dengan semangat 
GCG, Dewan Komisaris telah membentuk Komite Audit 

yang	melaksanakan	 tugasnya	berdasarkan	“Piagam	Audit”	
tertulis dan keanggotaannya terdiri dari seorang Komisaris 
Independen sebagai Ketua dan dua professional yang 
independen dengan kualifikasi yang sesuai dan pengalaman 
dalam bidang keuangan.

Komite Audit yang dibentuk dan bertanggung jawab kepada 
Dewan Komisaris berpartisipasi dalam menelaah rencana 
serta laporan audit internal dan eksternal, melaporkan 
kepada Dewan Komisaris hal-hal yang berhubungan 
dengan kualitas atau integritas laporan keuangan Perseroan, 
mengidentifikasikan hal-hal yang memerlukan perhatian 
Dewan Komisaris, memberikan tanggapan atas pertanyaan 
para anggota Dewan Komisaris, dan memberikan pendapat 
yang independen mengenai segi kepatuhan Perseroan 
terhadap prosedur internal, hukum dan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku.

Sepanjang tahun 2012, Komite Audit telah beberapa kali 
mengadakan rapat baik dengan auditor eksternal, auditor 
internal maupun dengan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan dalam rangka:

1. Pembahasan rencana audit dan penerbitan Laporan 
Keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir 31 
Desember 2012;

2. Pembahasan dengan senior manajemen dan staf 
keuangan untuk meyakinkan prosedur review yang 
memuaskan terhadap laporan keuangan berkala;

3. Membahas Laporan Keuangan yang akan di keluarkan 
Perusahaan;

4. Evaluasi terhadap pelaksanaan audit oleh Kantor 
Akuntan Publik;

5. Melaporkan berbagai risiko perusahaan yang dijumpai 
selama pelaksanaan tugas kepada Komisaris Utama.

Sampai akhir tahun 2012, Komite Audit beranggotakan 
Edwind A. Satyabrata sebagai Ketua serta Lidwina Nugraha 
dan Reynold M. Batubara sebagai anggota.

Tabel berikut ini menunjukkan jumlah rapat Komite Audit 
Perseroan pada tahun 2012 serta angka kehadiran dari 
masing masing anggota.

Pursuant to the Capital Markets Law and the regulation 
of Bapepam-LK, and in line with the spirit of GCG, 
the Board of Commissioners has established Audit 

Committee	which	perform	its	duties	based	on	“Audit	Charter”	
and its members consist of Independent Commissioner as 
Chairman and two independent professionals with suitable 
qualifications and experience in the field of finance.

The Audit Committee that is formed by, and is responsible to 
the Board of Commissioners to participate in reviewing the 
plan and findings of internal and external auditors, reports to 
the Board of Commissioners pertinent matters on the quality 
and integrity of the Company’s financial statements, identify 
issues that require attention of the Board of Commissioners, 
to respond queries from the Board of Commissioners, and 
provides independent opinions on the Company’s compliance 
in terms of internal procedures, rules and regulations and the 
prevailing laws.

During 2012, the Audit Committee has met several times 
with internal and external auditors as well as Board of 
Commissioners and Directors of the Company in order to:

1. Discussion of the audit plan and for the issuance of 
the Company Financial Statements for the year ended 
December, 31 2012;

2. Discussion with senior management and financial office 
to ensure satisfied review procedure in the quarterly 
financial statements;

3. Discuss Financial Report of the Company prior to 
issuance

4. Evaluate audit process of external auditor of the 
Company

5. Report to President Commissioner of several findings in  
company’s risk   

As of end of 2009, the Audit Committee comprised of 
Edwind A. Satyabrata as Chairman and Lidwina Nugraha and 
Reynold M. Batubara as members.

The following table shows the number of meetings of the 
Audit Committee in 2012, and the level of attendance of 
each member.
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Rapat Komite Audit

No Nama Name Jabatan Position Jumlah Rapat Total Meetings Jumlah Kehadiran Attendance

1 Edwind A. Satyabrata Ketua Chairman 8 6

2 Lidwina S. Nugraha Anggota Member 8 7

3 Reynold M. Batubara Anggota Member 8 8

Profil Komite Audit – Tidak Termasuk Anggota 
Dewan Komisaris

Reynold M. Batubara

Warga Negara Indonesia, 57 tahun. Menjabat 
sebagai anggota Komite Audit Perseroan sejak 
tanggal 9 April 2012. Saat ini juga menjabat 
sebagai Anggota Komite Audit dan Manajemen 
Risiko di PT Maybank Syariah Indonesia (sejak 
2008-sekarang), Komisaris PT Smartfren Telecom 
Tbk (sejak 2009-sekarang) dan Komisaris PT 
Paramitra Alfa Sekuritas (sejak 2009-sekarang). 
Memiliki karir profesional di bidang audit dengan 
posisi terakhir sebagai Manajer Audit di Ernst & 
Young International (1980-1993). Pernah menjabat sebagai 
Kepala Satuan Kerja Audit Intern, Standard Chartered Bank 
(1993-1994), Country Head Group Audit, ABN AMRO Bank 
NV Indonesia (1994-2006), Komisaris di PT Paramitra Multi 
Finance (2010-2011). Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari 
Universitas Indonesia, Jakarta pada tahun 1983.

Lidwina S. Nugraha

Warga Negara Indonesia, 53 tahun. Menjabat 
sebagai anggota Komite Audit Perseroan sejak 
tanggal 9 April 2012. Lulus dengan gelar Master 
of Business Management dari Asian Institute 
of Management, Filipina dan gelar Sarjana 
Ekonomi Manajemen dari Universitas Atmajaya, 
Jakarta. Mempunyai pengalaman kerja di bidang 
audit, keuangan, akuntansi, sistim informasi 
dan sumber daya manusia selama lebih dari 29 
tahun di beberapa perusahaan ternama seperti 
Drs Utomo & Co (the SGV group), PT. Price 
Waterhouse Indonesia dll. 

Audit Committee Meetings 

Profile of Audit Committee – Excluding Member of 
the Board of Commissioners 

Reynold M. Batubara

Indonesian citizen, 57 years. Served as a 
Commissioner and Independent Commissioner 
since 9 April 2012. Currently also serves 
as Member of Audit Committee and Risk 
Management in PT Maybank Syariah Indonesia 
(since 2008-now), Commissioner of PT 
Smartfren Telecom Tbk (since 2009-now) and 
Commissioner of PT Paramitra Alfa Securities 
(since 2009-now). Having a professional career 
in the field of audit with his last position as Audit 

Manager at Ernst & Young International (1980-1993). Has 
served as Head of Internal Audit Unit, Standard Chartered 
Bank (1993-1994), Country Head of Group Audit, ABN 
AMRO Bank NV Indonesia (1994-2006), Commissioner of PT 
Paramitra Multi Finance (2010- 2011). He holds a Bachelor of 
Economics from the University of Indonesia, Jakarta in 1983.

Lidwina S. Nugraha

Indonesian citizen, 53 years old. Served as a 
member of Audit Committee of the Company 
since 9 April 2012. Holder the degree of 
Master of Business Management from Asian 
Institute of Management, Philippines and 
holder of Economic degree from Atmajaya 
University. She has 29 years experience working 
in the area of audit, finance, accounting, 
information technology and human 
resources in several well known company 
such as Drs Utomo & Co (the SGV group),  
PT. Price Waterhouse Indonesia etc. 
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Perseroan membentuk Unit Internal Audit berdasarkan 
Piagam Audit Internal yang ditetapkan oleh Direksi 
dan disetujui oleh Dewan Komisaris sejak tanggal 15 

Agustus 2011. Pembentukannya mengacu pada Peraturan 
Bapepam-LK No. IX.I.7 dalam rangka menyelenggarakan 
layanan konsultansi dan jaminan kemandirian, obyektivitas 
untuk peningkatan operasional Perseroan melalui pendekatan 
yang sistematis dan berdisiplin dalam mengevaluasi serta 
meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan manajemen 
risiko, proses pengendalian dan tata kelola perusahaan. 

Perseroan menunjuk Nur Abdillah untuk mengepalai Divisi 
Internal Audit sejak tanggal 12 November 2012. Berikut ini 
adalah profil singkat beliau:

Nur Abdillah, Kepala Divisi Internal Audit

Nur Abdillah membangun karirnya sebagai 
auditor pemerintah pada Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) sejak 
tahun 1995 sampai dengan tahun 2001. Senior 
Officer pada Divisi Administrasi Asset Inti Badan 
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) sejak 
tahun 2000 sampai dengan 2005.  Karir pada 
perusahaan swasta dimulai sejak tahun 2005 
dengan bergabung pada PT AJN Solusindo 
(jasa pendukung telekomunikasi dan teknologi 
informasi) sebagai Tax dan Accounting Manager, 
Senior Auditor pada PT Humpuss Intermoda Transportasi, 
Tbk (perusahaan pelayaran) pada tahun 2008-2011, dan 
Internal Audit Manager pada PT Bumi Resources Mineral, 
Tbk (bergerak dalam industri pertambangan mineral) pada 
tahun 2011-2012. Selain itu juga menjadi Dosen Paruh 
Waktu pada Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN) dan 
sejumlah perguruan tinggi swasta. Meraih gelar Akuntan 
dari STAN  pada tahun 2000 dan Magister Manajemen 
bidang Manajemen Keuangan dari Universitas Jenderal 
Soedirman  tahun 2004. Pendidikan terkait dengan keahlian 
profesional auditor diperoleh dari BPKP melalui sejumlah 
pelatihan, mengikuti sejumlah seminar terkait dengan audit 
dan risk management serta saat ini tengah mengikuti proses 
perolehan sertifikasi Qualified Internal Auditor dari Yayasan 
Pendidikan Internal Audit, Jakarta. Beliau juga saat ini 
terlibat aktif sebagai anggota Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 
Institute of Internal Auditors (IIA) dan Information System 
Audit and Control Association (ISACA).

The Company established the Internal Audit Unit based 
on Internal Audit Charter set by the Board of Directors 
and approved by the Board of Commissioners on 15 

August 2011. The establishment of this unit was conducted 
in compliance with Bapepam-LK Regulation No. IX.I.7, to 
provide assurance and independent objective consultation to 
systematically increase value and to improve operations and 
to improve the effectiveness of risk management, internal 
controls and governance.

On 12 November 2012, the Company appointed Nur Abdillah 
to head the Internal Audit Division. This section contains a 
brief profile of Nur Abdillah, as follows:

Nur Abdillah, Head of Internal Audit Division

Nur Abdillah built his career as a government 
auditor at the Financial and Development 
Supervisory Board (BPKP), where he was 
employed from 1995 to 2001. He served 
as the Senior Officer in the Division for the 
Administration of Core Assets at the Indonesian 
Bank Restructuring Agency (BPPN) from 2000 to 
2005. He began his career in the private sector 
in 2005, when he joined PT AJN Solusindo, an 
information technology and telecommunications 
service provider, as a Tax and Accounting 

Manager. Later, he served as Senior Auditor at PT Humpuss 
Intermoda Transportasi, Tbk (a shipping company) from 
2008-2011, and as Internal Audit Manager at PT Bumi 
Resources Mineral, Tbk (which operates in the mineral mining 
industry) from 2011-2012. He has also served as a part-time 
lecturer at the State College of Accountancy (STAN) and a 
number of private tertiary institutions. He received a degree 
as Accountant from STAN in 2000 and a Master of Financial 
Management from the Jenderal Soedirman University in 
2004. He received training as a professional auditor from 
BPKP and has participated in a number of seminars related to 
auditing and risk management. He was in process for getting 
certified as a Qualified Internal Auditor by the Internal 
Audit Education Foundation, Jakarta. He is also a member 
of Indonesian Accountant Association, Institute of Internal 
Auditors (IIA) and Information System Audit and Control 
Association (ISACA).

Unit Internal Audit
Internal Audit Unit
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Pengendalian Internal

Sebagai bagian dari proses yang berkesinambungan untuk 
menyelenggarakan tata kelola perusahaan yang benar 
dan efektif, Perseroan senantiasa mengkaji pengendalian 
internal perusahaan untuk memastikan keselarasannya 
dengan perkembangan dunia bisnis, tantangan pasar dan 
perkembangan teknologi.

Kegiatan pengendalian internal di lingkungan Perseroan 
diimplementasikan dalam dua hal, yaitu pengendalian 
keuangan dan pengendalian operasional. Kegiatan 
pengendalian keuangan pada perusahaan termasuk 
pemisahan tugas dan kewenangan yang memadai serta 
perumusan dan penerapan standar dan prosedur transaksi 
keuangan serta pencatatan keuangan yang baik. Mekanisme 
tata kelola keuangan dilaksanakan sesuai standar akuntansi 
yang berlaku di Indonesia dan pelaksanaannya diawasi 
secara ketat oleh Unit Internal Audit, Komite Audit dan 
Eksternal Audit.

Sementara itu, pengendalian operasional dilaksanakan 
melalui struktur organisasi yang mendukung penerapan 
sistem pengendalian yang baik serta sesuai peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dalam bidang 
operasional yang meliputi proses eksplorasi, produksi dan 
reklamasi. 

Selain itu, area pengendalian internal yang senantiasa 
berkembang mencakup:
a. Lingkungan pengendalian yang mendukung antara lain 

gaya dan filosofi manajemen yang diterjemahkan melalui 
nilai-nilai perusahaan yang tercermin dalam struktur 
organisasi perusahaan.

b. Manajemen risiko yang tercermin pada agenda 
pembahasan dalam rapat koordinasi di tingkat Direksi, 
Dewan Komisaris, hingga kepala divisi.

c. Aktivitas pengendalian yang melekat melalui berbagai 
kebijakan dan praktik perusahaan yang telah 
melaksanakan pemisahan tugas, transparansi dan 
akuntabilitas, kajian dan penataan atas otorisasi, serta 
pengaturan akses terhadap pengelolaan sistem informasi.

d. Proses transmisi informasi dan komunikasi yang terjalin 
baik.

e. Kegiatan monitoring yang telah dilaksanakan oleh 
bagian yang berwenang melakukan monitoring yang 
dibutuhkan.

Internal Controls

As part of its sustained efforts to improve corporate 
governance, the Company conducts ongoing analysis of the 
Company’s internal controls in order to ensure that these 
controls effectively address developments in the business 
sector, market challenges, and technological developments. 

The Company implements internal controls over two 
main areas, these being financial controls and operational 
controls. Activities related to financial controls include the 
appropriate segregation of duties and responsibilities and 
the formulation and implementation of standards and 
procedures for financial transactions and financial book 
keeping. Financial governance mechanisms are implemented 
in accordance with prevailing accounting standards in 
Indonesia and are tightly controlled by the Internal Audit 
Unit, Audit Committee, and External Auditors.

Operational controls are implemented through an 
organizational structure that supports the implementation of 
appropriate controls in accordance with prevailing regulations 
governing operational issues including exploration, 
production, and reclamation procedures.

In addition, internal controls also involve the following:

a. The development of a supporting environment through 
the implementation of a management philosophy which 
interpreted through a corporate mission and reflected in 
the Company’s organizational structure.

b. A risk management system reflected by the agenda of 
coordination meetings held by the Board of Directors, 
Board of Commissioners, and all heads of divisions.

c. The implementation of control measures through a 
number of policies and corporate practices defining the 
segregation of duties, transparency and accountability, 
review and editing of authorization limit, and access to 
the management information system.

d. A goal of dissemination information and communication 
system.

e. Monitoring activities conducted by the responsible 
divisions and sections as required.
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Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Dalam rangka mewujudkan transparansi usaha sesuai 
Peraturan Bapepam-LK No. IX.I.4 Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam-LK No. Kep-63/PM/1996 tanggal 17 

Januari 1996 tentang Pembentukan Sekretaris Perusahaan, 
Perseroan telah menunjuk Dono Boestami sebagai Sekretaris 
Perusahaan sejak tahun 2011. 

Dengan adanya pengunduran diri dari 
Dono Boestami sebagai Direktur Perseroan, 
maka sejak tanggal 9 Februari 2013, Direksi 
menunjuk Eddy sebagai Sekretaris Perusahaan 
menggantikan Dono Boestami.

Profil mengenai Eddy dapat dilihat di halaman 
41 pada Laporan Tahunan ini. 

Sekretaris Perusahaan ditunjuk sebagai penghubung utama 
antara Perseroan dengan pemegang saham, otoritas pasar 
modal dan masyarakat. Sekretaris Perusahaan bertugas 
untuk memastikan bahwa seluruh pemegang saham, 
investor, pemangku kepentingan dan masyarakat luas dapat 
mengakses informasi perusahaan secara akurat dan tepat 
waktu. 

Di internal perusahaan, Sekretaris Perusahaan bertanggung 
jawab terhadap hal-hal berikut:
a. memfasilitasi terciptanya komunikasi yang efektif antara 

Dewan Komisaris dan Direksi;
b. membantu Direksi mempersiapkan rencana korporasi 

strategis Perseroan;
c. mempersiapkan rapat manajemen perusahaan termasuk 

RUPS dan RUPS-LB;
d. melakukan proses dokumentasi, termasuk notulen rapat 

manajemen, daftar pencatatan saham, serta kontrak 
dengan pihak terkait lainnya;

As part of its endeavors to improve the level of corporate 
transparency and in compliance with Bapepam-
LK Regulation No. IX.I.4 and Bapepam-LK Decree 

No. Kep-63/PM/1996 dated 17 January 1996 concerning 
the Appointment of Corporate Secretary, the Company 
appointed Dono Boestami as Corporate Secretary in 2011. 

With the resignation of Dono Boestami as a 
Director of the Company on 9 February 2013, 
the Board of Directors appointed Eddy to replace 
Dono Boestami as the Corporate Secretary.

Profile of Eddy can be seen on page 41 of this 
Annual Report.

The Corporate Secretary serves to liaise between the 
Company and shareholders, capital market authorities and 
the general public. The role of the Corporate Secretary is to 
ensure the proper and timely disclosure of information to 
shareholders, investors, stakeholders, and the broader public. 

Internally, Corporate Secretary of the Company is responsible 
for the following tasks:
a. to facilitate an effective communication between Board 

of Commissioners and Directors;
b. to assist the Directors in preparing the strategic corporate 

plan of the Company
c. to help prepare meetings of the Company’s management 

including AGMS and EGMS;
d. to administer the documentation process, including the 

management’s minutes meeting,  the list of stock listing, 
as well as contracts with other related parties. 
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Manajemen Risiko
Risk Management

Aktivitas Perseroan terpengaruh oleh berbagai jenis 
risiko keuangan: risiko pasar (termasuk risiko nilai 
tukar, risiko harga komoditas dan risiko tingkat suku 

bunga), risiko kredit, risiko likuiditas serta risiko permodalan. 
Secara umum, program pengelolaan risiko keuangan 
Perseroan berfokus kepada ketidakpastian pasar keuangan 
dan berusaha meminimalisir efek tidak wajar terhadap kinerja 
keuangan Perseroan.

Pengelolaan risiko dilakukan oleh Direksi Perseroan. Direksi 
mengidentifikasi, mengevaluasi dan melakukan lindung nilai 
atas risiko keuangan, jika diperlukan. Direksi menyediakan 
prinsip-prinsip keseluruhan untuk pengelolaan risiko, 
termasuk risiko pasar, kredit, dan likuiditas serta permodalan.

a. Risiko pasar
  

(i)  Risiko nilai tukar

Pembiayaan dan sebagian besar pendapatan dan 
pengeluaran operasi dari entitas anak yang beroperasi 
dari Perusahaan didenominasi dalam mata uang Dolar AS, 
yang secara tidak langsung merupakan lindung nilai alami 
(natural hedging) terhadap eksposur fluktuasi nilai tukar 
mata uang asing. 

Namun, Perseroan memiliki eksposur terhadap risiko mata 
uang asing yang timbul dari biaya operasi lainnya dalam 
mata uang Rupiah. Manajemen berpendapat bahwa tidak 
ada eksposur yang signifikan terhadap Perseroan dari 
risiko nilai tukar. Perseroan tidak menggunakan instrumen 
keuangan seperti kontrak forward untuk meminimalkan 
risiko nilai tukar.

(ii) Risiko harga

Perseroan terekspos terhadap risiko harga komoditas karena 
batubara adalah produk komoditas yang diperjualbelikan di 
pasar batubara dunia. Harga batubara ditentukan berdasarkan 
harga batubara dunia, yang cenderung sangat mengikuti 
siklus dan dapat berfluktuasi secara signifikan. Sebagai produk 
komoditas, harga batubara dunia sangat tergantung pada 
dinamika pasokan dan permintaan batubara di pasar ekspor 
dunia. Perseroan belum mengadakan perjanjian perdagangan 
batubara dan belum melakukan perikatan harga batubara 

The Company’s activities expose it to a variety of financial 
risks: market risk (including foreign exchange risk, 
commodity price risk and interest rate risk), credit risk, 

liquidity risk and capital risk. The Company’s overall financial 
risk management program focuses on the unpredictability 
of financial markets and seeks to minimise potential adverse 
effects on the financial performance of the Company.

Risk management is carried out by the Company’s Board of 
Directors. The Board identifies, evaluates and hedges financial 
risks, where appropriate. The Board of Directors provides 
principles for overall risk management, including market, 
credit liquidity and capital risks.

a. Market risk
 

(i) Foreign exchange risk

The financing and the majority of revenue and operating 
expenditure of the operating subsidiaries of the Company 
are denominated in US Dollars, which indirectly represents 
a natural hedge on exposure to fluctuations in foreign 
exchange rates. 

However, the Company is exposed to foreign exchange 
risk arising from Rupiah other operation expenses. 
Management believes that the Company’s exposure to 
foreign exchange risk is not significant. The Company 
does not use any financial instruments such as forward 
exchange contract to mitigate the foreign exchange risk.

(ii) Price risk
 
The Company is exposed to commodity price risk 
because coal is a commodity product traded in the 
world coal markets. Prices for are based on global coal 
prices, which tend to be highly cyclical and subject to 
significant fluctuations. As a commodity product, global 
coal prices are principally dependent on the supply and 
demand dynamics of coal in the world export market. 
The Company did not engage in trading coal contracts 
and has not entered into long term coal pricing 
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jangka panjang untuk melakukan lindung nilai terhadap 
fluktuasi harga batubara, tetapi dapat saja melakukannya 
di masa depan. Sebaliknya, Perseroan melakukan 
kontrak penjualan batubara dengan beberapa pelanggan 
menggunakan harga tetap selama satu tahun untuk 
melindungi sebagian dari pendapatan untuk tiap tahunnya.

Perseroan rentan terhadap risiko harga komoditas berkaitan 
dengan pembelian bahan bakar minyak yang diperlukan 
untuk menjalankan operasinya.  Perseroan tidak melakukan 
transaksi kontrak lindung nilai bahan bakar minyak untuk 
melindungi nilai terhadap fluktuasi harga bahan bakar 
minyak, tetapi dapat saja melakukannya di masa depan. 
Namun, untuk mengurangi risiko, Perseroan melakukan 
kesepakatan dengan kontraktor pertambangan untuk 
melakukan penyesuaian atas tarif kontrak berdasarkan 
fluktuasi harga bahan bakar minyak di atas perkiraan normal. 

(iii) Risiko suku bunga 

Perseroan memiliki sebagian pinjaman dengan tingkat 
suku bunga variabel sehingga Perseroan terekspos risiko 
tingkat suku bunga. Untuk mengurangi risiko perubahan 
tingkat suku bunga yang menyebabkan adanya 
ketidakpastian arus kas terhadap pembayaran beban 
bunga di masa depan, Perusahaan: 
(a) Memonitor tingkat suku bunga di pasar;
(b) Membangun komunikasi yang intensif dengan pihak 

bank yang terkait atas pembebanan bunga; dan
(c) Mengimplementasikan manajemen kas untuk 

meminimalkan beban bunga.

b.  Risiko kredit
 

Risiko kredit terutama berasal dari penempatan dana pada 
bank, deposito berjangka, piutang usaha, dan piutang non-
usaha.

Manajemen yakin akan kemampuannya untuk terus 
mengendalikan dan mempertahankan eksposur yang 
minimal terhadap risiko kredit mengingat Perseroan 
memiliki kebijakan yang jelas dalam pemilihan pelanggan, 
perjanjian yang mengikat secara hukum untuk transaksi 
penjualan batubara dan jasa penambangan dan jasa lainnya 
yang telah dilakukan dan secara historis mempunyai tingkat 
yang rendah untuk piutang usaha yang bermasalah.

agreements to hedge its exposure to fluctuations in 
the coal price but may do so in the future. Instead, 
the Company entered into one-year fixed price coal 
contracts with some of its customers to safeguard a 
portion of its revenue for each year.

The Company also faces commodity price risk relating to 
its purchases of fuel necessary to run its operations. The 
Company does not engage in any fuel hedging contracts 
to hedge its exposure to fluctuations in the fuel price but 
may do so in the future. However, in order to minimise 
the risk, the Company has agreed with mining contractors 
to make an adjustment to contracted rates based on 
fluctuations in fuel prices above estimated norms.

(iii) Interest rate risk
 

The Company has certain borrowings that are subject to 
variable interest rates, as such the Company is exposed 
to interest rate risk. In order to minimize interest rate 
risks which increase the uncertainty of the cash flows for 
interest payments in the future, the Company:

(a) Monitors interest rate in the market;
(b) Develops intensive communication with the related 

bank for the interest charges; and
(c) Implements cash management to minimize the interest 

expenses.

b.  Credit risk

Credit risk arises from cash in banks, time deposits, trade 
receivables, and non-trade receivables.

Management is confident in its ability to continue to 
control and maintain minimal exposure to credit risk, 
since the Company has clear policies on the selection of 
customers, legally binding agreements in place for coal 
sales transactions and mining services and other services 
rendered and historically low levels of bad debts.
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Kebijakan umum Perseroan untuk penjualan batubara 
kepada pelanggan baru dan yang sudah ada saat ini 
adalah sebagai berikut:
(i) Memilih pelanggan dengan kondisi keuangan yang 

kuat dan reputasi yang baik.
(ii) Penerimaan pelanggan baru dan penjualan batubara 

disetujui oleh personil yang berwenang sesuai dengan 
struktur delegasi wewenang Perseroan.

c. Risiko likuiditas 
 

Risiko likuiditas merupakan risiko yang muncul dalam situasi 
dimana posisi arus kas Perseroan mengindikasikan bahwa 
arus kas masuk dari pendapatan jangka pendek tidak 
cukup untuk memenuhi arus kas keluar untuk pengeluaran 
jangka pendek. 

Dalam kebijakan manajemen risiko likuiditas, Perseroan 
melakukan monitor dan menjaga level kas dan setara 
kas yang diperkirakan cukup untuk mendanai kegiatan 
operasional Perseroan dan mengurangi pengaruh fluktuasi 
dalam arus kas. Manajemen Perseroan juga secara rutin 
melakukan monitor atas perkiraan arus kas dan arus kas 
aktual, termasuk profil jatuh tempo pinjaman, dan secara 
terus-menerus menilai kondisi pasar keuangan untuk 
kesempatan memperoleh dana.

 

The Company’s general policies for coal sales to new and 
existing customers are as follows:

(i) Selecting customers with strong financial condition 
and good reputation.

(ii) Acceptance of new customers and sales of coal are 
approved by the authorised personnel according to 
the Company’s delegation of authority structure.

c.  Liquidity risk
 
Liquidity risk is defined as a risk that arises in situations 
where the Company's cash flow indicates that the cash 
inflow from short-term revenue is not enough to cover the 
cash outflow of short-term expenditure. 

In the liquidity risk management policy, the Company 
monitors and maintains a level of cash and cash equivalents 
deemed adequate to finance the Company's operational 
activities and to mitigate the effect of fluctuations in 
cash flows. The Company's management also regularly 
monitors the projected and actual cash flows, including 
their loan maturity profiles, and continuously assesses 
conditions in the financial markets for opportunities to 
pursue fund-raising.
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d. Capital risk
 

The Company’s objectives when managing capital are to 
maintain an optimal capital structure so as to maximise 
shareholder value and to safeguard the Company’s ability 
to continue as a going concern. The capital structure of 
the Company consists of debt (which includes borrowings 
and lease payables), cash and cash equivalents and 
equity attributable to equity holders of the Company, 
comprising issued and paid up capital, reserves and 
retained earnings. In order to maintain and achieve an 
optimal capital structure, the Company may adjust the 
amount of dividend payment, issue new shares, obtain 
new borrowings or sell assets to reduce borrowings.

The Company monitors its capital structure using debt-to-
equity ratio. The debt-to-equity ratio is calculated as total 
debt divided by the total book value of capital. Total debt 
is calculated as total interest bearing payables, except for 
borrowings from shareholders. 

Under the terms of its major borrowing facilities, one 
of the financial covenants that the Company is required 
to comply with is debt to equity ratio. The Company's 
debt to equity ratio is to be no more than 4 to 1. The 
Company has complied with this financial covenant as at 
31 December 2012.

d. Risiko permodalan

Tujuan dari Perseroan dalam mengelola permodalan 
adalah untuk menjaga struktur permodalan yang optimal 
sehingga dapat memaksimalkan imbal hasil pemegang 
saham dan untuk melindungi kemampuan Perseroan 
dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. 
Struktur permodalan Perseroan terdiri atas utang 
(termasuk pinjaman dan utang sewa), kas dan setara kas, 
dan modal yang dapat diatribusikan kepada pemegang 
saham Perusahaan yang terdiri dari modal ditempatkan 
dan disetor, cadangan, dan saldo laba. Untuk menjaga dan 
mencapai struktur permodalan yang optimal, Perseroan 
mungkin menyesuaikan jumlah dividen yang dibayar, 
menerbitkan saham baru, mendapatkan pinjaman baru, 
atau menjual aset untuk mengurangi pinjaman. 

Perseroan memonitor struktur permodalan dengan 
menggunakan rasio utang terhadap modal. Rasio ini 
dihitung dengan cara membagi jumlah utang dengan 
nilai buku jumlah modal. Jumlah utang dihitung dengan 
menjumlah semua pinjaman berbunga, di luar pinjaman 
pemegang saham.  

Berdasarkan ketentuan yang ada pada fasilitas pinjaman 
utama yang dimilikinya, salah satu covenant keuangan 
yang Perusahaan harus patuhi adalah rasio utang terhadap 
modal. Rasio utang terhadap modal Perusahaan tidak 
boleh melebihi 4 banding 1. Perusahaan telah memenuhi 
persyaratan covenant keuangan ini pada tanggal 31 
Desember 2012.
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Anak usaha Perseroan, PT Diva Kencana Borneo, 
menghadapi gugatan perkara perdata yang diajukan 
oleh Regam Bin Lemuyaq, Martin Bin Kauk, Mewen 

Bin Kauk dan Syukur Bin Kauk perihal aktivitas pengeboran, 
pertambangan dan aktivitas lain di atas tanah ulayat milik 
Para Penggugat di Kampung Sang-Sang dan Kampung 
Kaliq. Diva Kencana Borneo merupakan tergugat II bersama 
dengan sebuah perusahaan pertambangan lain yang wilayah 
tambangnya berdekatan dengan Diva Kencana Borneo, yaitu 
PT Gunung Bayan Pratama. Pada tanggal 27 Juni 2011, 
perkara ini mulai disidangkan dengan agenda mediasi. 

Kemudian pada tahun 2012, proses perkara hukum ini 
telah memasuki tahap penyelesaian, di mana pada tanggal 
29 Februari 2012, Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan telah menjatuhkan Putusan No. 215/Pdt.G./2011/
PN.Jkt.Sel yang berisi hal-hal sebagai berikut: 

1. Dalam Provisi
 Menolak tuntutan putusan provisi dari Para Penggugat 

untuk seluruhnya.
2. Dalam Eksepsi 
 Menolak eksepsi dari Para Penggugat untuk seluruhnya 
3. Dalam Pokok Perkara. 
 Menolak gugatan Para penggugat untuk seluruhnya. 

Sanksi Administratif
Administrative Sanctions 
Pada tahun 2012, Perseroan hanya mendapatkan satu 
kali sanksi administratif berupa denda keterlambatan 
penyampaian Laporan Tahunan untuk Tahun Buku 2011 
sebesar Rp3.000.000 (tiga juta rupiah). Denda tersebut 
dikenakan sesuai Surat Bapepam & LK No. S-644/BL/S.2/2012 
tanggal 6 September 2012. Atas denda tersebut, Perseroan 
telah menunaikan kewajibannya untuk membayarkan denda 
sebagaimana dituangkan dalam Surat No.0037-BPPM/AR-CS/
IX/2012 tanggal 12 September 2012 yang berisi Informasi 
mengenai Penyampaian Formulir Surat Setoran Bukan Pajak 
(SSBP) oleh Perseroan dan salinan Bukti Penerimaan Negara 
Bukan Pajak.

One of the Company’s subsidiaries, PT Diva Kencana 
Borneo, faced litigation action brought by Regam 
Bin Lemuyaq, Martin Bin Kauk, Mewen Bin Kauk 

and Syukur Bin Kauk in a case related to drilling, mining and 
other activities on communal land owned by the claimants in 
Sang-Sang and Kaliq villages. Together with another mining 
company whose areas of operations are close to those of 
Diva Kencana Borneo, PT Gunung Bayan Pratama, Diva 
Kencana Borneo was listed as a defendant in this case. This 
court case began on 27 June 2011, and involved mediation 
between the claimant and defendants.

In 2012, this legal base was resolved, with a decision from 
the State Court of South Jakarta issuing Decision Number 
215/Pdt.G./2011/PN.Jkt.Sel on 29 February 2012, with this 
decision as follows:

1. In Provision
 Comprehensively rejected the claim of the plaintiff in 

provision.
2. In Exception
 Comprehensively rejected the plaintiff’s exception.
3. In the Fundamental Case
 Comprehensively rejected the plaintiff’s case.

 
In 2012, the Company received only one administrative 
sanction in the form of a fine of Rp3 million for the late 
delivery of its 2011 Annual Report  in accordance with 
Letter from Bapepam & LK No. S-644/BL/S.2/2012 dated 6 
September 2012. The Company fulfilled its obligation, as 
stated in Letter Number 0037-BPPM/AR-CS/IX/2012 dated 
12 September 2012, which contained information related 
to the Deliver of Non Tax Payment Form, with an attached 
receipt of payment.

Perkara Penting Tahun 2012
Significant Legal Cases in 2012
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Pelaporan dan Keterbukaan Informasi
Reporting and Disclosure of Information 

No Tanggal
Date 

Nomor Surat
Letter No.

Perihal
Description  

Keterangan
Remarks

1 13 Januari 2012
13 January 2012

0006/AR-MGMT/I/2012 Penggunaan Dana Hasil Penawaran 
Umum
The Use of Proceeds from Public 
Offering

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran 
Umum Periode Desember 2011
Use of Proceeds from Public Offering in 
December 2011

2 10 Februari 2012
10 February 2012

0020/AR-MGMT/II/2012 Laporan Bulanan Registrasi 
Pemegang Efek
Monthly Report on the Registration 
of Shareholders

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek 
Bulan Januari 2012
Monthly Report on the Registration of 
Shareholders as of January 2012

3 10 Februari 2012
10 February 2012

0021/AR-MGMT/II/2012 Keterbukaan Informasi Laporan 
Bulanan Tentang Aktivitas Eksplorasi
Monthly Disclosure Report on 
Exploration Activities

Laporan Aktivitas Eksplorasi Perseroan dan 
Anak Perusahaan periode Januari 2012
Report on Exploration Activities by the 
Company and its subsidiaries in January 2012

4 10 Februari 2012
10 February 2012

0015/AR-MGMT/II/2012 Perubahan Corporate Secretary
Change of Corporate Secretary

Perubahan Corporate Secretary dari Aulia 
Setiadi menjadi Dono Boestami
Change of Corporate Secretary from Aulia 
Setiadi to Dono Boestami

5 10 Februari 2012
10 February 2012

0018/AR-MGMT/II/2012 Keterbukaan Informasi Pemegang 
Saham Tertentu
Disclosure concerning Specified 
Shareholders

Andre Abdi (Presiden Direktur Perseroan) 
melakukan penjualan saham Perseroan 
sebanyak 20.000.000 saham
Andre Abdi (the Company’s President Director) 
sold 20 million of the Company’s shares

6 1 Maret 2012
1 March 2012

0024/AR-MGMT/III/2012 Keterbukaan Informasi yang Perlu 
Diketahui Publik 
Disclosure of information to the 
public

Perseroan melalui anak perusahaan, PT Berau 
Bara Energi melakukan penyertaan modal 
pada PT Ratna Utama Karya
Through its subsidiary, PT Berau Bara Energi, 
the Company invested capital in PT Ratna 
Utama Karya

7 1 Maret 2012
1 March 2012

0025/AR-MGMT/III/2012 Pemberitahuan Rapat Umum 
Pemegang Saham
Notice of General Meeting of 
Shareholders

Rencana Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan
Planned Extraordinary General Meeting of 
Shareholders

8 12 Maret 2012
12 March 2012

0030/AR-MGMT/III/2012 Keterbukaan Informasi Laporan 
Bulanan Tentang Aktivitas Eksplorasi
Monthly Disclosure Report on 
Exploration Activities

Laporan Aktivitas Eksplorasi Perseroan dan 
Anak Perusahaan periode Februari 2012
Report on exploration activities by the 
Company and its subsidiaries in February 2012

9 12 Maret 2012
12 March 2012

0029/AR-MGMT/III/2012 Laporan Bulanan Registrasi 
Pemegang Efek
Monthly Report on the Registration 
of Shareholders

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek 
Bulan Februari 2012
Monthly Report on the Registration of 
Shareholders as of February 2012

10 13 Maret 2012
13 March 2012

0032/AR-MGMT/III/2012 Tanggapan atas Surat Bapepam-
Lk No.S-2890/BL/2012 Mengenai 
Keterbukaan Informasi dan Agenda 
RUPSLB Perseroan
Response to Letter from Bapepam-
Lk No.S-2890/BL/2012 concerning 
Disclosure of Information and the 
Agenda of the EGMS

Komposisi Permodalan dan Pemegang 
Saham RUK Sebelum dan Sesudah 
Penyertaan Perseroan, Hubungan Afiliasi 
Antara Perseroan/Direksi/Dewan Komisaris /
Pemegang Saham Dengan RUK
Shareholder and Capital Composition prior 
to and following the Investment of Capital 
by the Company, and Affiliated Relationships 
between the Company’s/Board of Directors/
Board of Commissioners/and Shareholders

Pelaporan dan Keterbukaan Informasi kepada Otoritas Jasa 
Keuangan (dahulu Bapepam-LK) dan Bursa Efek Indonesia 
selama tahun 2012

Report and disclosure of information to the Otoritas Jasa 
Keuangan (previously known as Bapepam-LK) and the 
Indonesian Stock Exchange during 2012
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No Tanggal
Date 

Nomor Surat
Letter No.

Perihal
Description  

Keterangan
Remarks

11 21 Maret 2012
21 March 2012

0038/AR-MGMT/III/2012 Keterbukaan Informasi yang Perlu 
Diketahui Publik 
Disclosure of Information to the 
Public

Perseroan memperoleh tambahan fasilitas 
kredit dari PT Bank DBS Indonesia
The Company received additional credit 
facilities from PT Bank DBS Indonesia

12 4 April 2012
4 April 2012

0050/AR-MGMT/III/2012 Penyampaian Bukti Iklan
Submission of Proof of Advertisement 
in Paper

Laporan Keuangan Konsolidasian Auditan 
Tahun Buku 2011
Presentation of audited Consolidated Financial 
Statement for the 2011 financial year  

13 11 April 2012
11 April 2012

0045/AR-MGMT/IV/2012 Keterbukaan Informasi yang Perlu 
Diketahui Publik 
Submission of Information to the 
Public

Perseroan melalui anak perusahaan, PT 
Optima Persada Energi melakukan penyertaan 
modal pada PT Inti Buana Mining
Through its subsidiary company, PT Optima 
Persada Energi, the Company invested capital 
in PT Inti Buana Mining

14 2 April 2012
2 April 2012

0046/AR-MGMT/IV/2012 Penyampaian Laporan Keuangan 
Tahunan
Submission of Annual Financial 
Statement

Perseroan menyampaikan Laporan Keuangan 
dan Auditan Tahun Buku 2011 untuk Periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2011 dengan periode pembanding yang 
berakhir pada 31 Desember 2010
The Company submitted its 2011 audited 
financial report for the period ended on 31 
December 2011 with comparative period 
ended on 31 December 2010 

15 11 April 2012
11 April 2012

0064/AR-MGMT/IV/2012 Hasil Rapat Umum Pemegang Saham
Results of the General Meeting of 
Shareholders

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
Perseroan tanggal 9 April 2012 di Hotel Grand 
Kemang
Extraordinary General Meeting of Shareholders 
held on 9 April 2012 at the Grand Kemang 
Hotel

16 12 April 2012
12 April 2012

0066/AR-MGMT/IV/2012 Konfirmasi atas Surat Bapepam-
Lk No.S-3957/BL/2012 Mengenai 
Keterlambatan Keterbukaan 
Informasi Perseroan
Confirmation on Letter from 
Bapepam-Lk No.S-3957/BL/2012 
Concerning Delays to the Disclosure 
of Corporate Information

 

17 16 April 2012
16 April 2012

0068/AR-MGMT/IV/2012 Keterbukaan Informasi Laporan 
Bulanan Tentang Aktivitas Eksplorasi
Monthly Disclosure Report On 
Exploration Activities

Laporan Aktivitas Eksplorasi Perseroan dan 
Anak Perusahaan periode Maret 2012
Report on exploration activities by the 
Company and its subsidiaries in March 2012

18 16 April 2012
16 April 2012

0075/AR-MGMT/IV/2012 Penggunaan Dana Hasil Penawaran 
Umum 
The Use of Proceeds from Public 
Offering

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran 
Umum Periode Maret 2012
Realized Use of Proceeds from Public Offering 
in March 2012

19 1 Mei 2012
1 May 2012

0082/AR-MGMT/IV/2012 Tanggapan atas Permintaan 
Penjelasan Bursa Efek Indonesia 
No.S-02741/BEI.PPS/04-2012
Response to a Request for 
Information from the Indonesian 
Stock Exchange No.S-02741/BEI.
PPS/04-2012

 

20 1 Mei 2012
1 May 2012

0083/AR-MGMT/IV/2012 Keterlambatan Penyampaian 
Laporan Tahunan
Delays to the Submission of the 
Annual Report

 

21 3 Mei 2012
3 May 2012

0086/AR-MGMT/V/2012 Penyampaian Laporan Tahunan
Submission of the Annual Report

Laporan Tahunan Tahun Buku 2011
Annual Report for the 2011 Financial Year

22 8 Mei 2012
8 May 2012

0143/AR-MGMT/V/2012 Pemberitahuan Rapat Umum 
Pemegang Saham
Announcement of General Meeting 
of Shareholders 

Pemberitahuan Rencana Penyelenggaraan 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Tahun Buku 2011
Notice of Intention to Hold a General Meeting 
of Shareholders for the 2011 Financial Year
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23 10 Mei 2012
10 May 2012

0084/AR-MGMT/V/2012 Penyampaian Laporan Keuangan 
Tahunan
Submission of Annual Financial 
Statement

Perseroan menyampaikan Laporan Keuangan 
yang Diaudit Tahun Buku 2011 untuk Periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2011 dengan periode pembanding yang 
berakhir pada 31 Desember 2010
The Company submitted 2011 Audited 
Financial Statement for the period ended on 
31 December 2011 with comparative period 
ended on 31 December 2010 

24 4 Mei 2012
4 May 2012

0087/AR-MGMT/V/2012 Penyampaian Laporan Keuangan 
Interim yang Tidak Di audit
Submission of Unaudited Interim 
Financial Statement

Perseroan menyampaikan Laporan Keuangan 
yang Tidak Diaudit untuk Periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2012 
The Company submitted Unaudited Financial 
Statement for the period ended on 31 March 
2012  

25 10 Mei 2012
10 May 2012

0156/AR-MGMT/V/2012 Laporan Bulanan Registrasi 
Pemegang Efek
Monthly Report on the Registration 
of Shareholders

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek 
Bulan April 2012
Monthly Report on the Registration of 
Shareholders as of April 2012

26 11 Mei 2012
11 May 2012

0157/AR-MGMT/V/2012 Keterbukaan Informasi Laporan 
Bulanan Tentang Aktivitas Eksplorasi
Monthly Disclosure Report On 
Exploration Activities

Laporan Aktivitas Eksplorasi Perseroan dan 
Anak Perusahaan periode April 2012
Report on exploration activities by the 
Company and its subsidiaries in April 2012

27 11 Mei 2012
11 May 2012

0009-BPPM/AR-CS/V/2012 Pemberitahuan Rapat Umum 
Pemegang Saham
Notice of General Meeting of 
Shareholders 

Revisi Pemberitahuan Rencana 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan Perseroan
Revision of plans to conduct an Annual 
General Meeting of Shareholders 

28 11 Mei 2012
11 May 2012

0137/AR-MGMT/V/2012 Penyampaian Bukti Iklan 
Submission of Proof of  
Advertisement on Newspaper

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
Perseroan
Extraordinary General Meeting of Shareholders 

29 21 Mei 2012
21 May 2012

0138/AR-MGMT/V/2012 Penjelasan Tambahan Atas 
Keterbukaan Informasi Perseroan
Additional Explanations Related to 
the Public Expose of Information by 
the Company

Komposisi Permodalan dan Pemegang Saham 
RUK Sebelum dan Sesudah Penyertaan 
Perseroan, Susunan Pengurus, Hubungan 
Afiliasi Antara Perseroan/Direksi/Dewan 
Komisaris /Pemegang Saham Dengan RUK
Shareholder and capital composition prior 
to and following the investment of capital 
by the Company, and affiliated relationships 
between the Company’s/Board of Directors/
Board of Commissioners/and Shareholders

30 21 Mei 2012
21 May 2012

0140/AR-MGMT/V/2012 Penyampaian Revisi Laporan Realisasi 
Penggunaan Dana Penawaran 
Umum Perdana Perseroan Periode 
Desember 2011
Submission of Revised Report on Use 
of Proceeds from the Public Offering 
in December 2011

 

31 22 Mei 2012
22 May 2012

0001-BPPM/AR-CS/V/2012 Keterbukaan Informasi yang Perlu 
Diketahui Publik 
Disclosure of Information to the 
Public

Kesepakatan Kerjasama antara Anak 
Perusahaan Perseroan PT Musi Mitra Jaya 
dengan PT Bumi Persada Permai
A cooperative agreement was entered into by 
one of the Company’s subsidiaries, PT Musi 
Mitra Jaya with PT Bumi Persada Permai

32 24 Mei 2012
24 May 2012

0002-BPPM/AR-CS/V/2012 Keterbukaan Informasi Pemegang 
Saham Tertentu
Disclosure Concerning Specified 
Shareholders

Pengalihan Saham dari Andre Abdi (Presiden 
Direktur) kepada Hans J. Kaschull (Wakil 
Presiden Direktur)
Transfer of shares from Andre Abdi (President 
Director) to Hans J. Kaschull (Vice President 
Director)
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33 28 Mei 2012
28 May 2012

0003-BPPM/AR-CS/V/2012 Tanggapan atas Surat Bapepam-LK 
No.S-5880/BL/2012 tanggal 15 Mei 
2012
Response to Letter from Bapepam-
LK No.S-5880/BL/2012 dated 15 
May 2012

Konfirmasi atas Keterlambatan Pengumuman 
Laporan Keuangan Tahunan per 31 Desember 
2011
Confirmation of delays to the announcement 
of the Annual Financial Statement as of 31 
December 2011

34 28 Mei 2012
28 May 2012

0004-BPPM/AR-CS/V/2012 Koreksi Pemberitahuan Rapat Umum 
Pemegang Saham
Correction to Notice of General 
Meeting of Shareholders 

Penambahan Agenda Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan Perseroan Tahun Buku 2011
Additions to the agenda for the 2011 Annual 
General Meeting of Shareholders 

35 29 Mei 2012
29 May 2012

0005-BPPM/AR-CS/V/2012 Panggilan Rapat Umum Pemegang 
Saham
Call to Attend the Annual General 
Meeting of Shareholders

Perseroan akan menyelenggarakan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun 
Buku 2011 pada tanggal 14 Juni 2012
The Company announced its intention to 
conduct the Annual General Meeting of 
Shareholders for the 2011 financial year on 
14 June 2012

36 29 Mei 2012
29 May 2012

0006-BPPM/AR-CS/V/2012 Penyampaian Bukti Iklan 
Submission of Proof of  
Advertisement on Newspaper

Panggilan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan Tahun Buku 2011
Call to Attend the 2011 Annual General 
Meeting of Shareholders   

37 29 Mei 2012
29 May 2012

0007-BPPM/AR-CS/V/2012 Penyampaian Laporan Keuangan 
Interim yang Tidak Diaudit
Submission of Unaudited Interim 
Financial Report

Penyampaian Laporan Keuangan Interim yang 
Tidak Diaudit Tahun Buku 2012 untuk Periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2012 
The Company submitted 2011 Unaudited 
Financial Statement for the period ended on 
31 March 2012

38 30 Mei 2012
30 May 2012

0009-BPPM/AR-CS/V/2012 Pemberitahuan Rapat Umum 
Pemegang Saham
Notice of General Meeting of 
Shareholders

Revisi Pemberitahuan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan Tahun Buku 2011
Revision to Notice of Annual General Meeting 
of Shareholders for the 2011 financial year

39 30 Mei 2012
30 May 2012

0010-BPPM/AR-CS/V/2012 Tanggapan atas Surat Bapepam-LK 
No.S-6368/BL/2012 tanggal 29 Mei 
2012 Perihal Agenda RUPS Tahunan 
Perseroan
Response to Letter from Bapepam-
LK No.S-6368/BL/2012 dated 29 
May 2012 Concerning the Agenda 
for the Company’s AGMS

40 30 Mei 2012
30 May 2012

0011-BPPM/AR-CS/V/2012 Penyampaian Bukti Iklan 
Submission of Proof of  
Advertisement on Newspaper

Pemberitahuan RUPS Tahunan Tahun Buku 
2011 
Notice of AGMS for the 2011 financial year

41 30 Mei 2012
30 May 2012

0012-BPPM/AR-CS/V/2012 Penyampaian Bukti Iklan 
Submission of Proof of  
Advertisement on Newspaper

Revisi Pemberitahuan RUPS Tahunan Tahun 
Buku 2011 
Revision to Notice of AGMS for the 2011 
financial year

42 4 Juni 2012
4 June 2012

0014-BEI/AR-CS/VI/2012 Penyampaian Bukti Iklan 
Submission of Proof of  
Advertisement on Newspaper

Prospektus Ringkas Perihal Penawaran Umum 
Obligasi Atlas Resources I Tahun 2012
Prospectus Summary of Atlas Resources Bond 
Issuance I in 2012

43 12 Juni 2012
12 June 2012

0015-BPPM/AR-CS/VI/2012 Tanggapan atas Surat Bapepam-
LK No.S-5096/BL/2012 tanggal 1 
Mei 2012 Perihal Laporan Realisasi 
Penggunaan Dana Hasil Penawaran 
Umum Perseroan
Response to Letter from Bapepam-
LK No.S-5096/BL/2012 dated 1 May 
2012 Regarding the Use of Proceeds 
from Public Offering

 

44 12 Juni 2012
12 June 2012

0016-BEI/AR-CS/VI/2012 Keterbukaan Informasi Laporan 
Bulanan Tentang Aktivitas Eksplorasi
Monthly Disclosure Report on 
Exploration Activities

Laporan Aktivitas Eksplorasi Perseroan dan 
Anak Perusahaan periode Mei 2012
Report on exploration activities by the 
Company and its subsidiaries in May 2012
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45 12 Juni 2012
12 June 2012

0017-BEI/AR-CS/VI/2012 Laporan Bulanan Registrasi 
Pemegang Efek
Monthly Report on the Registration 
of Shareholders

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek 
Bulan Mei 2012
Monthly Report on the Registration of 
Shareholders as of May 2012

46 12 Juni 2012
12 June 2012

0018-BPPM/AR-CS/VI/2012 Penyampaian Laporan Keuangan 
Tahunan
Submission of the Annual Financial 
Statement

Penyampaian Laporan Keuangan Konsolidasian 
Auditan Tahun Buku 2011 Perseroan dan 
Entitas Anak per 31 Desember 2011 (Revisi)
Audited Financial Statement for the Company 
and its subsidiaries as of 31 December 2011 
(Revised)

47 19 Juni 2012
19 June 2012

0019-BPPM/AR-CS/VI/2012 Penyampaian Laporan Tahunan 
Submission of the Annual Report

Penyampaian Laporan Tahunan untuk Tahun 
Buku 2011 (Revisi)
Submission for the 2011 Annual Report 
(Revised)

48 19 Juni 2012
19 June 2012

0020-BPPM/AR-CS/VI/2012 Penyampaian Bukti Iklan 
Submission of Proof of  
Advertisement on Newspaper

Hasil Keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 
2011 
Resolution of 2011 AGMS

49 26 Juni 2012
26 June 2012

0021-BPPM/AR-CS/VI/2012 Keterbukaan Informasi yang Perlu 
Diketahui Publik 
Disclosure of Information to the 
Public

Penyampaian Pengajuan Penundaan 
Penawaran Umum Obligasi Perseroan
Disclosure of Delays to the Filing of the 
General Offering of Corporate Bonds

50 4 Juli 2012
4 July 2012

0024-BPPM/AR-CS/VII/2012 Tanggapan surat Bapepam-LK No.S-
8270/BL/2012 Perihal Permintaan 
Konfirmasi Penyampaian Laporan 
Tahunan 2011
Response to Letter from Bapepam-
LK No.S-8270/BL/2012 concerning a 
Request for Confirmation of Delivery 
of the 2011 Annual Report

 

51 3 Juli 2012
3 July 2012

0025-BEI/AR-CS/VII/2012 Laporan Bulanan Registrasi 
Pemegang Efek
Monthly Report on the Registration 
of Shareholders

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek 
Bulan Juni 2012
Monthly Report on the Registration of 
Shareholders as of June 2012

52 12 Juli 2012
12 July 2012

0026-BEI/AR-CS/VII/2012 Keterbukaan Informasi Laporan 
Bulanan Tentang Aktivitas Eksplorasi
Monthly Disclosure Report On 
Exploration Activities

Laporan Aktivitas Eksplorasi PT Atlas Resources 
Tbk dan Anak Perusahaan periode Juni 2012
Report on the Exploration Activities of PT Atlas 
Resources Tbk and its subsidiaries in June 
2012

53 13 Juli 2012
13 July 2012

0027-BPPM/AR-CS/VII/2012 Penggunaan Dana Hasil Penawaran 
Umum 
Use of Proceeds from Public Offering

Laporan Realisasi Penggunaan Dana 
Penawaran Umum Perdana Perseroan Periode 
Juni 2012
Report on the Realized Use of Proceeds from 
IPO Process in June 2012

54 17 Juli 2012
17 July 2012

0028-BEI/AR-CS/VII/2012 Permintaan Penjelasan atas 
Volatilitas Transaksi Efek
Request for Information Regarding 
the Volatility of Securities 
Transactions

Peningkatan aktivitas transaksi saham dan 
penurunan fluktuasi harga saham
Increased volume of transaction of shares and 
decline in the share price

55 30 Juli 2012
30 July 2012

0029-BPPM/AR-CS/VII/2012 Penyampaian Laporan Keuangan 
Interim yang Tidak Diaudit
Submission of Unaudited Interim 
Financial Statement

Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan 
dan Entitas Anak per 30 Juni 2012
Unaudited Interim Financial Report for the 
Company and its subsidiaries as of 30 June 
2012
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56 30 Juli 2012
30 July 2012

0030-BEI/AR-CS/VII/2012 Penjelasan mengenai perubahan 
Lebih dari 20% pada total aset 
dan total kewajiban Laporan 
Keuangan Konsolidasian Perseroan 
dan Entitas Anak per 30 Juni 2012 
dengan laporan auditan terakhir (31 
Desember 2011)
Explanation related to changes in 
the total assets and liabilities  greater 
than 20% over the value stated in 
the Consolidated Financial Reports 
for the Company and Its Subsidiaries 
as of 30 June 2012 and the latest 
audited report (31 December 2011)

Penjelasan mengenai perubahan Lebih dari 
20% pada total aset dan total kewajiban 
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan 
dan Entitas Anak per 30 Juni 2012 dengan 
laporan auditan terakhir (31 Desember 2011)
Explanation related to changes in the total 
assets and liabilities greater than 20% over 
the value stated in the Consolidated Financial 
Reports for the Company and Its Subsidiaries 
as of 30 June 2012 and the latest audited 
report (31 December 2011)  

57 31 Juli 2012
31 July 2012

0 0 3 1 - B P P M / A R - C S /
VII/2012

Penyampaian Bukti Iklan 
Submission of Proof of  
Advertisement on Newspaper

Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan 
dan Entitas Anak per 30 Juni 2012 (Tidak 
Diaudit)
Consolidated Financial Statement for the 
Company and Its Subsidiaries as of 30 June 
2012 (unaudited)

58 10 Agustus 2012
10 August 2012

0032-BEI/AR-CS/VIII/2012 Laporan Bulanan Registrasi 
Pemegang Efek
Monthly Report on the Registration 
of Shareholders

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek 
Bulan Juli 2012
Monthly Report on the Registration of 
Shareholders as of July 2012

59 10 Agustus 2012
10 August 2012

0033-BEI/AR-CS/VIII/2012 Keterbukaan Informasi Laporan 
Bulanan Tentang Aktivitas Eksplorasi
Monthly Disclosure Report On 
Exploration Activities

Laporan Aktivitas Eksplorasi Perseroan dan 
Anak Perusahaan Periode Agustus 2012
Report on Exploration activities by the 
Company and its subsidiaries in August 2012

60 12 September 2012
12 September 2012

0034-BEI/AR-CS/IX/2012 Laporan Bulanan Registrasi 
Pemegang Efek
Monthly Report on the Registration 
of Shareholders

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek 
Bulan Agustus 2012
Monthly report on the Registration of 
Shareholders as of August 2012

61 12 September 2012
12 September 2012

0035-BPPM/AR-CS/IX/2012 Keterbukaan Informasi Pemegang 
Saham Tertentu
Disclosure Concerning Specified 
Shareholders

Transaksi Jual Beli Saham Pak Andre 
Abdi (Presiden Direktur) dan Pak Andreas 
Vourloumis (Komisaris Independen)
Sale and/or purchase of shares by Andre Abdi   
(President Director) and Andreas Vourloumis 
(Independent Commissioner)

62 12 September 2012
12 September 2012

0036-BEI/AR-CS/IX/2012 Keterbukaan Informasi Laporan 
Bulanan Tentang Aktivitas Eksplorasi
Monthly Disclosure Report On 
Exploration Activities

Laporan Aktivitas Eksplorasi Perseroan dan 
Anak Perusahaan Periode Agustus 2012
Report on exploration activities by the 
Company and its subsidiaries in August 2012

63 13 September 2012
13 September 2012

0038-BPPM/AR-CS/IX/2012 Keterbukaan Informasi yang Perlu 
Diketahui Publik 
Disclosure of Information to the 
Public

Perjanjian Jual Beli Batubara Peringkat Rendah 
antara anak perusahaan Perseroan, PT Hanson 
Energy dengan PT PLN
Announcement of contract for the sale and 
purchase of low-calorie coal entered into by 
PT Hanson Energy with PT PLN

64 10 Oktober 2012
10 October 2012

0047-BEI/AR-CS/X/2012 Laporan Bulanan Registrasi 
Pemegang Efek
Monthly Report on the Registration 
of Shareholders

Laporan Registrasi Efek Bulan September 
2012
Report on the Registration of Shareholders for 
September 2012

65 12 Oktober 2012
12 October 2012

0048-BEI/AR-CS/X/2012 Keterbukaan Informasi Laporan 
Bulanan Tentang Aktivitas Eksplorasi
Monthly Disclosure Report on 
Exploration Activities

Laporan Aktivitas Eksplorasi Perseroan dan 
Anak Perusahaan Periode September 2012
Report on Exploration Activities by the 
Company and Its Subsidiaries in September 
2012

66 31 Oktober 2012
31 October 2012

0049-BEI/AR-CS/X/2012 Penyampaian Laporan Keuangan 
Interim yang Tidak Diaudit
Submission of Unaudited Interim 
Financial Statement

Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan 
dan Entitas Anak per 30 September 2012
Unaudited Interim Financial Report for 
the Company and Its Subsidiaries as of 30 
September 2012
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67 31 Oktober 2012
31 October 2012

0050-BEI/AR-CS/X/2012 Penjelasan mengenai perubahan 
Lebih dari 20% pada total aset dan 
total kewajiban Laporan Keuangan 
Konsolidasi PT Atlas Resources Tbk 
per 30 September 2012 dengan 
laporan auditan terakhir (31 
Desember 2011)
Explanation related to changes 
in the total assets and liabilities 
greater than 20% over the value 
stated in the Consolidated Financial 
Statement of PT Atlas Resources Tbk 
as of 30 September 2012 with the 
final audited report (31 December 
2011)

Penjelasan mengenai perubahan Lebih dari 
20% pada total aset dan total kewajiban 
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan 
dan Entitas Anak per 30 September 2012 
dengan Laporan Keuangan Auditan (per 31 
Desember 2011)
Explanation related to changes in the total 
assets and total liabilities greater than 20% 
over the value stated in the Consolidated 
Financial Statement for the Company and Its 
Subsidiaries as of 30 September 2012, with 
the final audited report (31 December 2011)

68 9 November 2012
9 November 2012

0051-BEI/AR-CS/XI/2012 Laporan Bulanan Registrasi 
Pemegang Efek
Monthly Report on the Registration 
of Shareholders

Laporan Registrasi Efek Bulan Oktober 2012
Report on the Registration of Shareholders for 
October 2012

69 9 November 2012
9 November 2012

0052-BEI/AR-CS/XI/2012 Keterbukaan Informasi Laporan 
Bulanan Tentang Aktivitas Eksplorasi
Monthly Disclosure Report on 
Exploration Activities

Laporan Aktivitas Eksplorasi Perseroan dan 
Anak Perusahaan Periode Oktober 2012
Report on Exploration Activities by the 
Company and its Subsidiaries in October 2012

70 27 November 2012
27 November 2012

0053-BPPM/AR-CS/XI/2012 Tanggapan surat Bapepam-LK 
No.S-13264/BL/2012 Tanggal 14 
November 2012 Perihal Permintaan 
Data Hutang/Kewajiban dalam 
Valuta Asing
Response to Letter from Bapepam-
LK No.S-13264/BL/2012 dated 
14 November 2012 Concerning 
Requests for Data Related to Debts 
and Obligations Denominated in 
Foreign Currencies

 

71 27 November 2012
27 November 2012

0054-BEI/AR-CS/XI/2012 Pemberitahuan Pelaksanaan Public 
Expose 2012 sebagai Tanggapan 
Surat BEI No.S-07867/BEI.PPR/11-
2012 tanggal 22 November 2012 
Perihal Reminder Pelaksanaan Public 
Expose di tahun 2012
Announcement of 2012 Public 
Expose in Response to Letter 
from IDX No.S-07867/BEI.PPR/11-
2012 dated 22 November 2012 
Concerning a Reminder Related to 
the Implementation of the 2012 
Public Expose

 

72 3 Desember 2012
3 December 2012

0055-BEI/AR-CS/XII/2012 Tanggapan surat BEI No.S-
07930/BEI.PPR/11-2012 tanggal 
26 November 2012 dan 29 
November 2012 perihal Permintaan 
Konfirmasi dan Permintaan untuk 
memperhatikan konsep Peraturan 
Bursa No.I-A tentang Kewajiban 
untuk mempertahankan jumlah 
minimal saham yang dimiliki publik 
dan pemegang saham publik
Response to Letter from ISX No.S-
07930/BEI.PPR/11-2012 dated 26 
November 2012 and 29 November 
2012 regarding Request for 
Confirmation and Request Attention 
to Stock Exchange Regulation No. 
I-A concerning the Obligation to 
Retain a Minimum Number of Shares 
by the Public
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73 6 Desember 2012
6 December 2012

0056-BEI/AR-CS/XII/2012 Penyampaian Materi Public Expose
Submission of Material for Public 
Expose

Materi Public Expose Tahunan Tahun Buku 
2011
Material for Public Expose for the 2011 
financial year

74 10 Desember 2012
10 December 2012

0 0 5 7 - B P P M / A R - C S /
XII/2012

Laporan Data Hutang/Kewajiban 
dalam Valuta Asing 
Presentation of Report on Data 
Related to Debts and Obligations 
Denominated in Foreign Currencies

Laporan Data Hutang/Kewajiban dalam Valuta 
Asing Periode November 2012
Report on Data Related to Debts and 
Obligations Denominated in Foreign 
Currencies for November 2012

75 10 Desember 2012
10 December 2012

0058-BEI/AR-CS/XII/2012 Laporan Bulanan Registrasi 
Pemegang Efek
Monthly Report on the Registration 
of Shareholders

Laporan Registrasi Efek Bulan November 2012
Report on the Registration of Shareholders for 
November 2012

76 12 Desember 2012
12 December 2012

0059-BEI/AR-CS/XII/2012 Keterbukaan Informasi Laporan 
Bulanan Tentang Aktivitas Eksplorasi
Monthly Disclosure Report On 
Exploration Activities

Laporan Aktivitas Eksplorasi Perseroan dan 
Anak Perusahaan Periode November 2012
Report on exploration activities by the 
Company and its subsidiaries in November 
2012

77 10 Desember 2012
10 December 2012

0060-BEI/AR-CS/XII/2012 Laporan Hasil Public Expose
Report on the Results of the Public 
Expose

Laporan Pelaksanaan Public Expose Tahunan 
Tahun Buku 2011
Report on the Results of the Public Expose for 
the 2011 financial year
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The Company has formulated and socialised a corporate 
code of ethics and culture to serve as a guide to the 
implementation of business operations and in each 

decision making within the Company. The culture and code 
can be depicted as follows:

a. Work Ethics

 In order to ensure a high level of integrity and to support 
innovation throughout the Company’s business, the 
Company expects all employees to uphold a high code of 
ethics, which can be characterised as follows:
•	 The	establishment	of	a	workplace	environment	that	

is free of discrimination in all forms, in which full 
respect for human rights is demonstrated, and in 
which full compliance with all legal regulations and 
laws is achieved;

•	 Adherence	 to	 occupational	 safety	 and	 health	
standards as established by the Company;

•	 The	 development	 of	 a	 high	 level	 of	 integrity	 and	
dedication, team synergy, and innovation.

b. Business Ethics

 As a manifestation of the Company’s commitment to 
contribute to and to play an active role in the development of 
the national economy through the conduct of business activities 
in a clean, responsible, and legally compliant, the Company has 
implemented a code of business ethics, as follows:
•	 Full	 compliance	 with	 all	 prevailing	 laws	 is	 a	 top	

priority, forming a solid basis for business operations 
and strengthening the Company’s legal position.

•	 Prioritization	 of	 the	 appropriate	 management	 of	
assets, including both tangible and intangible assets.

•	 Prioritization	 of	 confidentiality	 of	 corporate	
information related both to the Company’s activities 
and those of its business partners.

•	 Improving	 business	 performance	 on	 the	 basis	 of	
sustainable innovations the develop the Company’s 
level of competitiveness in terms of providing 
products and services to consumers.

Kode Etik dan Budaya Perusahaan
Corporate Culture and Code of Ethics

Perseroan telah merancang dan mensosialisasikan kode 
etik dan budaya perusahaan untuk menjadi pedoman 
dalam pelaksanaan bisnis operasional maupun dalam 

setiap pengambilan keputusan di lingkungan perusahaan, 
yang dijabarkan sebagai berikut:

a. Etika Kerja

 Dalam rangka menegakkan integritas dan mendorong 
inovasi di setiap lini bisnis, Perseroan mengharapkan 
segenap karyawan untuk menjunjung tinggi etika kerja 
sebagai berikut:
•	 Menjamin	terbentuknya	lingkungan	kerja	yang	bebas	

dari diskriminasi dalam bentuk apapun, menghargai 
hak asasi manusia, serta mengutamakan kepatuhan 
terhadap hukum.

•	 Menjamin	 terpenuhinya	 standar	 keselamatan	
dan kesehatan kerja sesuai dengan petunjuk dan 
ketentuan yang berlaku di perusahaan.

•	 Mengembangkan	 dedikasi	 yang	 tinggi	 melalui	
integritas dalam bekerja, sinergi dalam tim, serta 
pengembangan inovasi.

b. Etika Bisnis

 Sebagai wujud komitmen Perseroan untuk berperan aktif 
dan berkontribusi terhadap kemajuan perekonomian 
nasional melalui pelaksanaan operasional bisnis yang 
bersih, bertanggung jawab, serta patuh terhadap hukum, 
Perseroan menerapkan etika bisnis sebagai berikut:
•	 Menjadikan	 kepatuhan	 terhadap	 hukum	 sebagai	

prioritas utama dalam seluruh landasan operasional 
bisnis, dengan disertai penguatan posisi legal untuk 
memastikan seluruh kegiatan operasional Perseroan 
telah selaras dengan hukum yang berlaku.

•	 Mengedepankan	 pengelolaan	 aset	 yang	 baik,	
termasuk aset perusahaan sendiri yang bersifat 
tangible maupun intangible, maupun terhadap 
perusahaan yang berhubungan dengan Perseroan.

•	 Mengutamakan	kerahasiaan	baik	terhadap	informasi	
perusahaan maupun informasi seluruh mitra usaha 
yang berhubungan dengan Perseroan.

•	 Mengembangkan	 kinerja	 usaha	 yang	 berlandaskan	
pada inovasi yang berkelanjutan agar mampu 
menghasilkan keunggulan dan daya saing yang 
kompetitif bagi Perseroan dalam hal penyediaan 
produk dan layanan ke konsumen.
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Tata Kelola Perusahaan

•	 Prioritization	of	balance	between	the	environment	and	
the interests of communities in areas surrounding the 
Company’s operations through the implementation of 
good business practices intended to facilitate community 
development and the preservation of the environment.

c. Community Relations Ethics

 As a publicly listed company, the Company must win 
the trust of the broader community in order to achieve 
sustainable growth. To ensure this, the Company has 
implemented a code of ethics related to community 
relations, as follows:

•	 As	 one	 of	 the	 Company’s	 primary	 stakeholders,	
the community is entitled to accurate information 
and to participate in the Company’s corporate 
social responsibility programs, which involve both 
philanthropy and community empowerment

•	 The	 Company’s	 shareholders	 have	 the	 right	 to	
expect full transparency in all matters related to the 
Company’s business activities and full compliance 
with all laws and regulations

•	 The	Company	must	 play	 an	 active	 role	 in	 ensuring	
security, religious tolerance, and the development of 
a conducive environment.

Sistem Whistleblowing
Whistleblowing System

In 2012, under the direction of the Director for Business 
Controls and Compliance, the Company is formulating a 
whistleblowing system that is expected to be implemented 

in 2013.

The implementation of this system is intended to provide 
opportunities to any party who wishes to provide information 
related to violations of the principles of Good Corporate 
Governance, of the Company’s codes of ethics, of acts of 
collusion and other acts that may have a negative impact 
on the Company’s operations and standing. This system is 
intended to provide full protection and security to those 
making reports of this nature.

•	 Selalu	 memprioritaskan	 keseimbangan	 dengan	
lingkungan dan masyarakat sekitar daerah 
operasional melalui pelaksanaan praktik bisnis 
yang berorientasi pada kelestarian lingkungan dan 
pengembangan masyarakat.

c. Etika Hubungan Masyarakat

 Sebagai perusahaan publik, kepercayaan masyarakat 
luas merupakan kunci utama bagi Perseroan untuk 
menumbuhkembangkan bisnisnya secara bermartabat 
dan berkelanjutan. Untuk itu, Perseroan menerapkan 
etika dalam berhubungan dengan masyarakat, yaitu 
sebagai berikut:

•	 Menjadikan	masyarakat	sebagai	salah	satu	pemangku	
kepentingan utama dalam memastikan penyampaian 
informasi yang akurat serta berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan tanggung jawab sosial untuk masyarakat 
melalui phylantrophy serta pemberdayaan 
masyarakat.

•	 Mengutamakan	hak	para	pemegang	saham	Perseroan	
dengan mengedepankan transparansi dalam setiap 
kegiatan usaha yang dilaksanakan di tiap lini usaha 
serta semangat bertumbuh secara terus-menerus dan 
kepatuhan terhadap hukum yang berlaku

•	 Berperan	 aktif	 dalam	 memelihara	 keamanan,	
terciptanya toleransi beragama dan lingkungan yang 
kondusif.

Pada tahun 2012, Perseroan di bawah koordinasi 
Direktur Pengendalian Usaha dan Kepatuhan sedang 
merumuskan prosedur dan penerapan sistem 

whistleblowing yang akan diterapkan dan diharapkan untuk 
dapat diimplementasikan di tahun 2013.

Penerapan sistem ini ditujukan untuk memberikan peluang 
kepada siapapun untuk menyampaikan informasi apapun terkait 
adanya pelanggaran atas pelaksanaan tata kelola perusahaan 
yang baik, pelanggaran kode etik, praktik kolusi, penggelapan, 
dan tindakan lain yang dilakukan oleh oknum di lingkungan 
perusahaan yang berdampak pada timbulnya kerugian pada 
perusahaan. Keberadaan sistem ini di satu sisi akan memberikan 
perlindungan dan rasa aman terhadap si pelapor. 
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Sebagai entitas bisnis yang bertanggung jawab dan 
patuh terhadap peraturan pemerintah, Perseroan 
menjadikan kegiatan tanggung jawab sosial (Corporate 

Social Responsibility/CSR) sebagai wujud komitmen untuk 
menjadikan perusahaan sebagai Good Corporate Citizen. 
Kegiatan CSR yang pelaksanaannya diintegrasikan dengan 
strategi bisnis Perseroan serta diselaraskan dengan prinsip-
prinsip GCG ini memiliki tujuan jangka panjang untuk 
membangun masyarakat yang mandiri.

Agar pelaksanaannya berjalan efektif, Perseroan  melalui 
Divisi Corporate Development & CSR telah bekerjasama 
dengan konsultan manajemen, PT Mitra Bhadra Consulting,  
untuk berkolaborasi dalam merancang strategi dan program 
CSR yang efektif. 

As a responsible and compliant business entity, the 
Company has established its Corporate Social 
Responsibility (CSR) program as a manifestation 

of its commitment to become as a Good Corporate 
Citizen. The implementation of CSR activities is integrated 
with the Company’s business strategy and conducted in 
accordance with the principles of GCG with the long-term 
goal of developing the autonomy and independence of the 
community.

In order to ensure the effective implementation of this 
program, the Company, through the Corporate Development 
and CSR Division, has worked in cooperation with a 
management consultant, PT Mitra Bhadra Consulting, to 
develop an effective CSR program and associated strategies.
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Corporate Social Responsibility

Visi Pelaksanaan Program CSR
Vision for the Implementation of the CSR Program

Berlandaskan pada visi Kemandirian Masyarakat Lokal 
Berbasis Kewirausahaan, pelaksanaan program CSR 
Perseroan berfokus pada 2 (dua) pilar utama yaitu 

Pendidikan dan Pengembangan Ekonomi Lokal, yang 
berbasis pada 3 (tiga) strategi implementasi yaitu:

1. Selaras dengan tahapan operasi bisnis perusahaan

2. Fokus pada masyarakat dan lingkungan sekitar tambang

3. Melalui pendekatan kemitraan

Perseroan mengemban misi untuk memperbaiki kualitas 
hidup masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi tambang 
perusahaan melalui penyelenggaraan program pendidikan, 
diantaranya dengan berpartisipasi dalam pembangunan 
gedung sekolah, beasiswa, pemberian layanan edukasi 
serta penyuluhan. Di samping itu Perseroan juga turut 
berperan aktif dalam pemberdayaan ekonomi lokal 
melalui pengembangan konsep mitra binaan (community 
development) guna menggali potensi ekonomi daerah 
setempat. Perseroan memberikan porsi perhatian yang 
besar terhadap bidang pendidikan mengingat pendidikan 
merupakan landasan utama pencapaian pembangunan dan 
pemberdayaan potensi ekonomi masyarakat yang mandiri 
dan berkelanjutan.

In order to achieve its vision of facilitating Local 
Community-Based Entrepreneurship, the Company’s CSR 
program focuses on two principal pillars, these being 

Education and Local Economic Development, with three 
principal strategies to be implemented to achieve this:

1. Consistent with the Company’s business operations 
stage;

2. Focused on communities in areas surrounding mining 
operations;

3. Through a partnership approach.

The Company has a mission to improve the quality of life 
of members of communities in areas surrounding the 
Company’s mining operations through the implementation of 
educational programs, including the development of school 
buildings, the provision of scholarships, and the provision of 
educational and training. In addition, the Company also plays 
an active role in facilitating local economic empowerment 
through community development activities intended to 
develop the economic potentials of the particular area. The 
Company pays particular attention to developing educational 
facilities as a means for achieving sustainable, autonomous 
community economic empowerment and development.

Local Community-Based Entrepreneurship
Kemandirian Masyarakat Lokal Berbasis Kewirausahaan

Developing the entrepreneurial skills of 
members of communities

Developing the capacities of local 
members of communities

Membangun masyarakat terampil 
wirausaha

Membangun kapasitas penduduk lokal 
setempat

Pendidikan
Education

Pengembangan Ekonomi Lokal
Developing Local Economies

Selaras tahapan operasi; Fokus pada masyarakat sekitar tambang; Kemitraan

Dukungan Sumber Daya Resource support

Komitmen Top Manajemen The commitment of top management

Consistent with the Company’s business operations phase; Focused on communities in areas surrounding the Company’s mining operations; 
Achieved through a partnership approach.
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Selain berfokus pada 2 pilar utama di atas, Perseroan juga 
melaksanakan program CSR di bidang lain seperti kesehatan 
serta penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat setempat 
dengan mempekerjakan tenaga kerja lokal di lokasi tambang 
perusahaan serta mendorong mitra usaha Perseroan, seperti 
kontraktor tambang, untuk melakukan hal yang sama.

Kegiatan CSR selama tahun 2012 adalah sebagai berikut:

Bidang Pendidikan
Education

1. Bantuan infrastruktur dan beasiswa, pengadaan kendaraan antar jemput siswa. 
Development of infrastructure and provision of scholarships, provision of school transportation facilities

2. Bantuan pendidikan anak usia dini (PAUD) dan sekolah dasar  
Assistance for education for young children such as preschool and elementary school. 

3. Bantuan kejar paket A bekerjasama dengan Yayasan Eksakta Indonesia 
Provision of ‘Packet A’ training programs in cooperation with the Eksakta Indonesia Foundation

4. Bantuan untuk honor guru, alat sekolah 
Teachers allowance and school equipment

Bidang Ekonomi Lokal / 
Infrastruktur
Local Economy/ Infrastructure

1. Pembangunan dan perawatan jalan, penyediaan sumber air 
The development and maintenance of roads and the provision of water facilities

2. Bantuan perahu ketinting 
Provision of boats 

3. Rekrutmen dan pelatihan tenaga kerja lokal 
The recruitment and training of local staff

4. Penyediaan fasilitas kebutuhan tenaga kerja lokal pada sub kontraktor 
Provision of assistance to local staff employed by contractors

In addition to its focus on these two principal pillars, the 
Company also conducts other CSR activities in other areas, 
such as health and the creation of job opportunities for 
members of local communities through the deployment of 
local residents in mining operations and by encouraging the 
Company’s business partners, including mining contractors, 
to implement similar measures. 

In 2012, the Company’s CSR activities included the following:

Kondisi masyarakat 
sekitar tambang

Condition of communities 
surrounding the mining 

area operations

Tahapan bisnis 
tambang
Mining business phase

Menuju taraf hidup 
lebih baik
Towards better living 
standards

Eksplorasi & 
Perijinan
Exploration & 
Licensing

Proporsi program pemberian
(bantuan, donasi)
Giving program proportion
(help, donation)

Mandiri
Independent

Berdaya
Empowered

Tradisional
Traditional

Pembangunan 
infrastuktur
Infrastructure 
development

Potensi dibangun 
sejak awal
Early local potential 
development

Pembangunan 
berkelanjutan

Sustainable
development

Kota mati

Ghost town

Operasi 
penambangan
Mining 
operations

Proporsi program 
berbagi
(kemitraan, 
pemberdayaan, 
pendidikan)
Sharing program 
proportion
(partnership, 
empowerment, 
education)

Reklamasi & 
pengembalian fungsi 
lahan
Mine closure

Pasca
tambang
After 
operation
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Corporate Social Responsibility

Bidang Sosial Budaya
Social and Cultural

1. Pembangunan masjid dan gereja, bantuan hari raya keagamaan 
The development of mosques and churches and the provision of religion holidays aid

2. Bantuan kompetisi sepak bola, bola voli, penyediaan sarana olah raga 
Assistance to hold volleyball and soccer competitions and the provision of sports equipment

3. Penyediaan ATK, partisipasi keamanan, mendukung acara kampung, mendukung kegiatan adat 
isitiadat 
Provision of support for security facilities, community activities, and cultural activities

4. Bantuan sembako, turnamen olahraga, bantuan hewan kurban, bantuan museum Batiwakkal 
Provision of assistance in the form of basic nine basic needs, livestock and support for the Batiwakkal 
Museum

5. Pembangunan dan perawatan jalan 
The development and maintenance of roads

6. Bantuan acara keagamaan 
Provision aid for religious activities

Bidang Kesehatan 
Health

1. Fogging, penyuluhan, pengobatan gratis 
Fogging, training, free medicines

2. Bantuan infrastruktur dan dana operasional posyandu, pengobatan gratis, fogging 
Provision of assistance to develop health infrastructure at health posts, the provision of free medicine, 
and fogging

3. Donor darah 
Blood donor programs 

Pelaksanaan program tanggung jawab sosial tersebut   
dilakukan menggunakan metode desentralisasi di 
masing-masing hub dibawah pengawasan dan dukungan 
intensif oleh Perseroan melalui Divisi Corporate 
Development & CSR.

The implementation of the Company’s corporate social 
responsibility program is conducted according to a 
decentralized method in which each hub is monitored and 
provided with intensive support by the Company through 
the Corporate Development and CSR Division.

Realisasi Alokasi Dana Program CSR 
Allocation of Funding Under the CSR Program

For the implementation of the Company’s CSR program, 
the Company allocated funds to a total value of US$ 
556,903.86, which was used to fund educational, 

health, local economy, infrastructure development, social, 
cultural and donation activities. 

Looking to the future, the Company is committed to 
improving its organizational and managerial capacities in 
order to ensure high levels of environmental awareness and 
to facilitate sustainable benefits to members of communities 
in areas surrounding the Company’s operations to improve 
the socio-economic circumstances.

Untuk pelaksanaan program CSR selama tahun 2012 
di  wilayah operasional, Perseroan dan anak-anak 
perusahaan telah mengalokasikan dana sebesar AS$ 

556.903,86. Dana tersebut dialokasikan untuk membiayai 
kegiatan CSR di bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi 
lokal, pengembangan infrastruktur, sosial, budaya dan 
donasi.

Ke depannya, Perseroan berkomitmen untuk senantiasa 
memperbaiki kapabilitas struktur organisasi dan manajemen 
perusahaan untuk mewujudkan operasional bisnis yang 
berwawasan lingkungan dan memberi manfaat secara 
berkesinambungan serta dapat meningkatkan taraf hidup 
masyarakat di sekitar lokasi usaha Perseroan.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 31 DESEMBER 2011,
DAN 1 JANUARI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2012, 31 DECEMBER 2011,
AND 1 JANUARY 2011

(Expressed in thousands US Dollars)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December January

Notes 2012 2011* 2011*

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 7 15,721 39,608 653 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade receivables

- Pihak ketiga 8 11,162 19,562 7,435 Third parties -
Piutang non-usaha Non-trade receivables

- Pihak ketiga 9a 1,264 2,348 291 Third parties -
Persediaan 11 19,602 11,309 4,593 Inventories
Pajak dibayar dimuka 28a 2,038 281 580 Prepaid taxes
Uang muka yang akan

jatuh tempo dalam Advances,
waktu satu tahun 10a 8,602 3,447 718 current portion

Pembayaran dimuka yang
jatuh tempo dalam waktu Prepayments,
satu tahun 10b 843 680 423 current portion

Jumlah aset lancar 59,232 77,235 14,693 Total current assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang non-usaha Non-trade receivables

- Pihak ketiga 9b 6,546 4,119 6,438 Third parties -
- Pihak yang berelasi 32a 3,907 6,217 2,248 Related parties -

Uang muka setelah dikurangi
bagian yang akan jatuh
tempo dalam waktu satu Advances, net of
tahun 10a 2,287 13,697 - current portion

Pembayaran dimuka setelah
dikurangi bagian yang akan
jatuh tempo dalam waktu Prepayments, net of
satu tahun 10b 40 157 5 current portion

Investasi pada entitas asosiasi 12a 2,750 - - Investment in associates
Investasi pada entitas Investment in joint

pengendalian bersama 12b 8,170 - - venture
Aset pajak tangguhan 28d 3,978 1,304 59 Deferred tax assets
Biaya pengupasan tanah

yang ditangguhkan 13 9,278 4,333 - Deferred stripping costs
Aset eksplorasi dan Exploration and

evaluasi 14 7,499 1,092 1,613 evaluation assets
Property, plant

Aset tetap 15 58,412 35,345 18,724 and equipment
Properti pertambangan 16 67,166 47,840 8,669 Mining properties
Aset takberwujud 17 67,574 62,355 6,748 Intangible assets
Jaminan reklamasi dan Reclamation and mine

penutupan tambang 36 418 446 - closure guarantees
Aset keuangan yang tersedia Available-for-sale

untuk dijual 927 1,280 - financial assets
Aset tidak lancar lainnya 921 1,231 169 Other non-current assets

Jumlah aset tidak lancar 239,873 179,416 44,673 Total non-current assets

JUMLAH ASET 299,105 256,651 59,366 TOTAL ASSETS

* Diukur dan diklasifikasikan kembali (lihat Catatan 4 dan 44) * As remeasured and reclassified (refer to Notes 4 and 44)
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 31 DESEMBER 2011,
DAN 1 JANUARI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2012, 31 DECEMBER 2011,
AND 1 JANUARY 2011

(Expressed in thousands US Dollars)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December January

Notes 2012 2011* 2011*

LIABILITAS JANGKA
PENDEK CURRENT LIABILITIES

Utang usaha Trade payables
- Pihak ketiga 19 8,713 5,274 5,245 Third parties -

Beban yang masih harus
dibayar 20 24,857 9,431 7,830 Accrued expenses

Utang lain-lain Other payables
- Pihak ketiga 21 5,990 3,061 2,439 Third parties -

Pendapatan diterima dimuka Unearned revenue
- Pihak ketiga 22 15,200 8,241 4,135 Third parties -
- Pihak yang berelasi 32c 1,718 1,400 - Related parties -

Liabilitas imbalan kerja Short-term employee
jangka pendek 188 177 276 benefit liabilities

Utang pajak 28b 2,400 2,239 1,005 Taxes payable
Pinjaman jangka pendek 18a 24,023 4,963 4,278 Short-term borrowings
Pinjaman jangka panjang

yang akan jatuh tempo Current portion of
dalam satu tahun 18b 66,037 13,013 5,000 long-term borrowings

Utang sewa pembiayaan
jangka panjang yang Current portion of
akan jatuh tempo dalam long-term finance
satu tahun 23 1,777 2,602 2,535 lease payables

Jumlah liabilitas jangka
pendek 150,903 50,401 32,743 Total current liabilities

LIABILITAS JANGKA NON-CURRENT
PANJANG LIABILITIES

Utang lain-lain Other payables
- Pihak yang berelasi 32b 451 488 - Related parties -

Pinjaman jangka panjang
setelah dikurangi bagian
yang akan jatuh tempo Long-term borrowings,
dalam satu tahun 18b - 45,351 - net of current portion

Utang sewa pembiayaan
jangka panjang setelah
dikurangi bagian yang Long-term finance
akan jatuh tempo dalam lease payables,
satu tahun 23 909 862 2,162 net of current portion

Liabilitas pajak tangguhan 28d 541 2,069 129 Deferred tax liabilities
Penyisihan reklamasi dan Provision for reclamation

penutupan tambang 850 528 238 and mine closure
Provision for employee

Penyisihan imbalan karyawan 24 1,145 1,143 379 benefits

Jumlah liabilitas jangka Total non-current
panjang 3,896 50,441 2,908 liabilities

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 31 DESEMBER 2011,
DAN 1 JANUARI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS, kecuali
nilai nominal dan data saham)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2012, 31 DECEMBER 2011,
AND 1 JANUARY 2011

(Expressed in thousands US Dollars, except for
par value and share data)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December January

Notes 2012 2011* 2011*

EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang diatribusikan

kepada pemilik entitas Equity attributable to the
induk: owners of the parent:

Share capital -
- Modal saham (modal (Authorised

dasar 4.180.000.000, 4,180,000,000
lembar saham biasa ordinary shares at
pada 31 Desember 31 December 2012
2012 dan 2011, dan and 2011, respectively,
380.000 lembar saham and 380,000 ordinary
biasa pada 1 Januari shares at 1 January
2011, modal ditempatkan 2011, issued and fully
dan disetor penuh paid 3,000,000,000
3.000.000.000 lembar ordinary shares at 31
saham biasa pada December 2012 and
31 Desember 2012 dan 2011, respectively,
2011, dan 200.000 and 200,000 ordinary
lembar saham biasa shares at 1 January
pada 1 Januari 2011, 2011, with par value
dengan nilai nominal par value of Rp200
Rp200 per lembar per share at 31
pada 31 Desember December 2012 and
2012 dan 2011, dan 2011, respectively, and
Rp1.000.000 per lembar Rp1,000,000 per share
pada 1 Januari 2011 25 67,498 67,498 21,811 at 1 January 2011

- Tambahan modal disetor, Additional paid in -
bersih 26 81,988 81,988 - capital, net

- (Kerugian)/keuntungan
yang belum direalisasi Unrealised (loss)/gain -
dari aset keuangan yang from available-for-
tersedia untuk dijual (334) 19 - sale financial assets

- Selisih dari transaksi Differences arising from -
dengan kepentingan transaction with non-
non-pengendali 1,806 1,806 - controlling interests

Retained earnings -
- Laba ditahan (defisit) (deficit)

- Dicadangkan 27 567 567 - Appropriated -
- Tidak dicadangkan (6,243) 4,411 1,904 Unappropriated -

145,282 156,289 23,715

Kepentingan non-pengendali (976) (480) - Non-controlling interests

Jumlah ekuitas 144,306 155,809 23,715 Total equity

JUMLAH LIABILITAS TOTAL LIABILITIES AND
DAN EKUITAS 299,105 256,651 59,366 EQUITY

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS, kecuali laba per
saham)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars, except for earnings

per share)

Catatan/
Notes 2012 2011*

Pendapatan usaha 29 97,240 91,052 Revenue

Beban pokok pendapatan 30 (80,674) (63,917) Cost of revenue

Laba bruto 16,566 27,135 Gross profit

Beban usaha 30 (26,221) (14,997) Operating expenses
Beban keuangan (2,130) (4,227) Finance costs
Penghasilan keuangan 256 533 Finance income
Bagian atas rugi bersih Share in net loss

entitas asosiasi 12 (254) - of associates
Kerugian lain-lain, bersih 31 (2,257) (4,147) Other losses, net

Laba/(rugi) sebelum pajak penghasilan (14,040) 4,297 Profit/(loss) before income tax

Manfaat/(beban) pajak penghasilan 28c 2,890 (1,829) Income tax benefit/(expense)

Laba/(rugi) tahun berjalan (11,150) 2,468 Profit/(loss) for the year

Other comprehensive
Laba/(rugi) komprehensif lainnya income/(loss)
Keuntungan/(kerugian) yang belum Unrealised gain/(loss)

direalisasi dari aset keuangan yang from available-for-sale
tersedia untuk dijual, bersih (353) 19 financial assets, net

Jumlah laba/(rugi) komprehensif Total comprehensive income/
tahun berjalan (11,503) 2,487 (loss) for the year

Laba/(rugi) yang diatribusikan kepada: Net profit/(loss) attributable to:
Pemilik entitas induk (10,654) 3,074 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali (496) (606) Non-controlling interests

(11,150) 2,468

Jumlah laba/(rugi) komprehensif Total comprehensive income/
yang diatribusikan kepada: (loss) attributable to:

Pemilik entitas induk (11,007) 3,093 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali (496) (606) Non-controlling interests

(11,503) 2,487

Laba/(rugi) bersih per saham dasar Basic earnings/(loss) per share
yang diatribusikan kepada attributable to owners
pemilik entitas induk 33 (0,00355) 0,00147 of parent

* Diukur dan diklasifikasikan kembali (lihat Catatan 4 dan 44) * As remeasured and reclassified (refer to Notes 4 and 44)
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED 31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in thousands US Dollars)

Diatribusikan kepada pemilik entitas induk/Attributable to the owner of the parent
(Kerugian)/
keuntungan
yang belum Selisih dari
direalisasi transaksi
dari aset dengan
keuangan kepentingan

yang tersedia non-pengendali/
Tambahan untuk dijual/ Differences Kepentingan

modal Unrealised arising from Laba ditahan (defisit)/ non-
Modal disetor/ (loss)/gain from transaction Retained earnings (deficit) pengendali/ Jumlah
saham/ Additional available-for- with Tidak Non- ekuitas/

Catatan/ Share paid in sale financial non-controlling Dicadangkan/ dicadangkan/ Jumlah/ controlling Total
Notes capital capital assets interests Appropriated Unappropriated Total interests equity

Saldo per Balance as at
1 Januari 2011* 21,811 - - - - 1,904 23,715 - 23,715 1 January 2011*

Penerbitan saham baru* 26 45,687 81,988 - - - - 127,675 - 127,675 Issuance of new shares*

Appropriation of retained
Pencadangan laba ditahan* 27 - - - - 567 (567) - - - earnings*

Laba tahun berjalan* - - - - - 3,074 3,074 (606) 2,468 Profit for the year*

Laba komprehensif Other comprehensive
lainnya: income :

Keuntungan yang belum
direalisasi dari aset Unrealised gain
keuangan yang tersedia from available-for-sale
untuk dijual, bersih* - - 19 - - - 19 - 19 financial assets, net*

Akuisisi kepentingan non- Acquisition of non-controlling
pengendali oleh Grup* - - - 1,806 - - 1,806 (899) 907 interest by the Group*

Kepentingan non-pengendali
yang timbul dari Non-controlling interest arising
kombinasi bisnis* - - - - - - - 1,025 1,025 from business combination*

Saldo per Balance as at
31 Desember 2011* 67,498 81,988 19 1,806 567 4,411 156,289 (480) 155,809 31 December 2011*

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED 31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in thousands US Dollars)

Diatribusikan kepada pemilik entitas induk/Attributable to the owner of the parent
(Kerugian)/
keuntungan
yang belum Selisih dari
direalisasi transaksi
dari aset dengan
keuangan kepentingan

yang tersedia non-pengendali/
Tambahan untuk dijual/ Differences Kepentingan

modal Unrealised arising from Laba ditahan (defisit)/ non-
Modal disetor/ (loss)/gain from transaction Retained earnings (deficit) pengendali/ Jumlah
saham/ Additional available-for- with Tidak Non- ekuitas/

Catatan/ Share paid in sale financial non-controlling Dicadangkan/ dicadangkan/ Jumlah/ controlling Total
Notes capital capital assets interests Appropriated Unappropriated Total interests equity

Saldo per Balance as at
31 Desember 2011* 67,498 81,988 19 1,806 567 4,411 156,289 (480) 155,809 31 December 2011*

Rugi tahun berjalan - - - - - (10,654) (10,654) (496) (11,150) Loss for the year

Rugi komprehensif Other comprehensive
lainnya: loss:

Kerugian yang belum
direalisasi dari aset Unrealised loss from
keuangan yang tersedia available for sale
untuk dijual, bersih - - (353) - - - (353) - (353) financial assets, net

Saldo per Balance as at
31 Desember 2012 67,498 81,988 (334) 1,806 567 (6,243) 145,282 (976) 144,306 31 December 2012

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars)

2012 2011*

Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating activities
Penerimaan dari pelanggan 112,917 72,068 Receipts from customers
Pembayaran kepada pemasok (66,427) (56,577) Payments to suppliers
Pembayaran pajak penghasilan badan (3,644) (1,654) Payments of corporate income tax
Pembayaran kepada karyawan (21,344) (17,962) Payments to employees
Pembayaran iuran eksploitasi (266) (6,573) Payments of exploitation fees
Pembayaran bunga (2,388) (2,929) Payments of interest
(Pembayaran)/penerimaan lain-lain 291 (7,625) Other (payments)/receipts

Arus kas bersih yang diperoleh dari/ Net cash provided by/(used in)
(digunakan untuk) aktivitas operasi 19,139 (21,252) operating activities

Arus kas dari aktivitas investasi Cash flows from investing activities
Purchase of property,

Pembelian aset tetap (24,912) (12,139) plant and equipment
Pembelian aset keuangan yang Purchase of available-for

tersedia untuk dijual - (1,261) -sale financial assets
Uang muka untuk akuisisi aset tetap Advances for acquisitions of

dan aset takberwujud (2,327) (13,854) fixed and intangible assets
Penurunan piutang Decrease in non-trade

non-usaha tidak lancar (117) (4,148) non-current receivables
Increase in exploration and

Kenaikan aset eksplorasi dan evaluation assets and
evaluasi dan properti pertambangan (27,161) (16,291) mining properties

Akuisisi entitas anak, entitas asosiasi, Acquisition of subsidiaries,
dan entitas pengendalian bersama, associates, and joint
bersih dari kas yang diterima (11,191) (19,489) venture net of cash acquired

Arus kas masuk bersih dari Net cash inflow from
penjualan entitas anak - 100 disposal of subsidiaries

Pembayaran untuk aset takberwujud - (33,296) Payments for intangible assets

Arus kas bersih yang digunakan Net cash used in
untuk aktivitas investasi (65,708) (100,378) investing activities

Arus kas dari aktivitas pendanaan Cash flows from financing activities
Perolehan kas dari pinjaman 56,272 60,818 Proceeds from borrowings
Pembayaran pinjaman (29,539) (24,947) Repayments of borrowings

Repayments of finance
Pembayaran utang sewa pembiayaan (4,051) (2,961) lease payables

Proceeds from issuance of
Perolehan kas dari penambahan modal saham - 31,134 new shares
Perolehan kas dari Proceeds from Initial

Penawaran Umum Perdana saham - 109,146 Public Offering of shares
Pembayaran biaya-biaya untuk Payments of costs for Initial

Penawaran Umum Perdana saham - (12,605) Public Offering of shares

Arus kas bersih yang diperoleh Net cash provided by
dari aktivitas pendanaan 22,682 160,585 financing activities

Kenaikan/(penurunan) bersih Net increase/(decrease)
kas dan setara kas (23,887) 38,955 in cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents
Kas dan setara kas pada awal tahun 39,608 653 at the beginning of the year

Kas dan setara kas pada akhir Cash and cash equivalents
tahun 15,721 39,608 at the end of the year

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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KONSOLIDASIAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars,

unless otherwise stated)

1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian Perusahaan dan informasi lainnya a. Establishment of the Company and other
information

PT Atlas Resources Tbk. (“Perusahaan”)
didirikan berdasarkan Akta Notaris Ilmiawan
Dekrit S, S.H., No. 17 tertanggal 26 Januari
2007. Akta Notaris tersebut disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
No. W7-06934 HT.01.01-TH.2007 tertanggal 21
Juni 2007 dan diumumkan dalam Tambahan
No. 5170 Berita Negara Republik Indonesia No.
15 tertanggal 20 Februari 2009.

PT Atlas Resources Tbk. (the “Company”) was
established based on Notarial Deed of Ilmiawan
Dekrit S, S.H., No. 17 dated 26 January 2007.
This Notarial Deed was approved by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in Decree No. W7-06934
HT.01.01-TH.2007 dated 21 June 2007 and
published in Supplement No. 5170 of the State
Gazette of the Republic of Indonesia No. 15 on
20 February 2009.

Anggaran Dasar Perusahaan telah beberapa
kali mengalami perubahan. Perubahan terakhir
tercantum dalam Akta Notaris No. 38 yang
dibuat di hadapan Aryanti Artisari, S.H., M.Kn,
notaris di Jakarta, tertanggal 9 April 2012, yang
pada pokoknya mengatur mengenai perubahan
jumlah dan kewenangan direksi, perubahan
susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan, serta mendokumentasikan
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (“RUPSLB”) pada tanggal 9 April
2012.

The Company’s Articles of Association have
been amended several times. The latest
amendment was based on Notarial Deed No.
38 of Aryanti Artisari, S.H., M.Kn, a notary in
Jakarta, dated 9 April 2012, mainly regarding
the changes in number and responsibilities of
Director, changes to the composition of the
Company’s Boards of Commissioners and
Directors, and also documenting the decisions
of the Extraordinary General Meeting of
Shareholders (“EGMS”) held on 9 April 2012.

Akta tersebut telah diberitahukan kepada
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan diterbitkannya
Surat Penerimaan Pemberitahuan Data
Perseroan No. AHU-AH.01.10-21797 tanggal
15 Juni 2012.

This deed has been notified to the Minister of
Law and Human Rights of Republic of
Indonesia as evidenced by Notification and
Acceptance Letter No. AHU-AH.01.10-21797
dated 15 June 2012.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup usaha Perusahaan
adalah dalam bidang perdagangan batubara,
pertambangan dan transportasi batubara, dan
kegiatan penunjang operasi penambangan
batubara lainnya seperti penyewaan peralatan
dan kendaraan.

In accordance with the Article No. 3 of the
Company’s Articles of Assosiation, the scope of
the Company’s business includes coal trading,
coal mining and transportation, and other
activities related to the coal mining operations,
such as rental of equipments and vehicles.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial
pada bulan Maret 2008. Perusahaan
berdomisili di Jakarta dan berlokasi di
Sampoerna Strategic Square, South Tower,
Lantai 18, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 45 –
46, Jakarta Selatan, Indonesia.

The Company commenced its commercial
operations in March 2008. The Company is
domiciled in Jakarta and located at Sampoerna
Strategic Square, South Tower, 18th Floor,
Jalan Jenderal Sudirman Kav. 45 – 46, South
Jakarta, Indonesia.

Susunan Dewan Direksi dan Komisaris
Perusahaan pada 31 Desember 2012 dan 2011
adalah sebagai berikut:

The Company’s Boards of Commissioners and
Directors as at 31 December 2012 and 2011
are as follows:
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars,

unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

a. Pendirian Perusahaan dan informasi lainnya
(lanjutan)

a. Establishment of the Company and other
information (continued)

2012 2011

Komisaris Utama : Jay T.Oentoro Jay T.Oentoro : President Commissioner
Komisaris : Pranata Hajadi Pranata Hajadi : Commissioners

: Suci Kuswardani Suci Kuswardani :
Komisaris Independent

Independen : Suhartono Suratman*) Suhartono Suratman : Commissioners
Andreas Vourloumis Andreas Vourloumis
Edwin A. Satyabrata -

Presiden Direktur : Andre Abdi Andre Abdi : President Director
Wakil Presiden

Direktur : Hans Jurgen Kaschull Hans Jurgen Kaschull : Vice President Director
Direktur : Joko Kus Sulistyoko Joko Kus Sulistyoko : Directors

Aulia Setiadi Aulia Setiadi
Eddy*) -

Direktur
Tidak Terafiliasi : Dono Boestami*) Dono Boestami : Unaffiliated Director

*) Berdasarkan Berita Acara RUPSLB pada tanggal
13 Maret 2013, para pemegang saham telah
menyetujui perubahan susunan Dewan Komisaris
dan Direksi Perusahaan sebagai berikut:

- menerima pengunduran diri Suhartono Suratman
selaku Komisaris Independen Perusahaan;

- mengangkat William James Randall sebagai
Wakil Presiden Komisaris Perusahaan;

- menerima pengunduran diri Dono Boestami
selaku Direktur Tidak Terafiliasi Perusahaan;

- mengangkat Vikaskaya Mastoto Hendra sebagai
Direktur Perusahaan; dan

- mengukuhkan Eddy sebagai Direktur Tidak
Terafiliasi Perusahaan.

*) Based on Memorandum of EGMS dated 13 March
2013, the Company’s shareholders agreed to change
the composition of the Company’s Board of
Commissioners and Directors as follows:

- accepted the resignation of Suhartono Suratman as
the Independent Commissioner of the Company;

- appointed William James Randall as the Vice
President Commissioner of the Company;

- accepted the resignation of Dono Boestami as the
Unaffiliated Director of the Company;

- appointed Vikaskaya Mastoto Hendra as the
Director of the Company; and

- appointed Eddy as the Unaffiliated Director of the
Company.

Susunan Komite Audit Perusahaan pada
tanngal 31 Desember 2012 dan 2011 adalah
sebagai berikut:

The composition of the Company’s Audit
Committee as at 31 December 2012 and 2011
was as follows:

2012 2011

Ketua : Edwind A. Satyabrata - : Chairman
Anggota : Reynold M. Batubara - : Members

Lidwina S Nugraha -

Pada tanggal 31 Desember 2012, nama entitas
induk adalah PT Calorie Viva Utama (“CVU”)
dan entitas induk terakhir Perusahaan adalah
PT Artha Jasa Sentosa yang mayoritas
sahamnya dimiliki oleh Andre Abdi.

As at 31 December 2012, parent entity is PT
Calorie Viva Utama (“CVU”) and ultimate parent
entity of the Company is PT Artha Jasa
Sentosa, on which the majority shareholder is
Andre Abdi.

2012 2011

Number of the Group’s
Jumlah karyawan tetap Grup pada permanent employees as

tanggal neraca (tidak diaudit) 984 878 at balance sheet date (unaudited)
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars,

unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

b. Penawaran Umum Saham Perusahaan b. Public Offering of the Company’s Shares

Pada tanggal 31 Oktober 2011, Perusahaan
menerima Surat Pernyataan Efektif dari Ketua
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan (“BAPEPAM-LK”) dengan Surat No.
S-11754/BL/2011 untuk melakukan Penawaran
Umum Saham Perdana kepada publik atau
masyarakat dengan harga penawaran Rp1.500
(nilai penuh) per lembar saham atas
650.000.000 lembar saham atau 21,67% dari
keseluruhan 3.000.000.000 lembar saham yang
diterbitkan oleh Perusahaan. Pada tanggal 8
November 2011, saham yang ditawarkan
kepada masyarakat dalam Penawaran Umum
Saham Perdana dicatatkan di Bursa Efek
Indonesia bersamaan dengan pencatatan
2.350.000.000 lembar saham pendiri, sehingga
jumlah seluruh saham yang dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia menjadi 3.000.000.000
lembar.

On 31 October 2011, the Company obtained
the Notice of Effectiveness from the Chairman
of the Capital Market and Financial Institutions
Supervisory Agency (“BAPEPAM-LK”) via letter
No. S-11754/BL/2011 for the Company to
conduct its Initial Public Offering for offering to
and subscription by the public at an offering
price of Rp1,500 (full amount) per share of
650,000,000 shares or 21.67% of the total of
3,000,000,000 the Company’s issued shares.
The shares offered to the public in the
Company’s Initial Public Offering were listed
with the Indonesia Stock Exchange on 8
November 2011. In conjuction herewith the
Company on behalf of its founding shareholders
also listed the entire 2,350,000,000 founder
shares, which resulted in the entire
3,000,000,000 the Company’s shares listed on
the Indonesia Stock Exchange.

Sekitar 60% dari dana hasil penawaran umum
akan digunakan Perusahaan untuk
pengembangan lebih lanjut proyek Muba, dan
40% sisanya akan digunakan untuk akuisisi,
modal kerja, dan pembayaran kompensasi
restrukturisasi kontrak pemasokan batubara
selama umur tambang menjadi kontrak
pemasaran dan penjualan batubara.

Approximately 60% of the proceeds from the
offering will be used by the Company for further
development of Muba project, and the
remaining 40% will be used for acquisitions,
working capital purpose, and compensation
payment on the restructuring of life of mine coal
supply agreement to coal marketing and selling
agreement.

Semenjak efektifnya Penawaran Umum Saham
Perdana, Perusahaan telah membayar biaya-
biaya berikut ini yang pencatatannya langsung
dikurangkan dari jumlah dana yang diperoleh
dari masyarakat pada laporan keuangan
konsolidasian ini:

Since the effective date of the Initial Public
Offering, the Company has paid the following
costs and were recorded as the deduction to
the cash proceeds from the public in these
consolidated financial statements:

AS$/US$

Jumlah lembar saham 650,000,000 Total shares
Harga penawaran (Rupiah nilai penuh) 1,500 Offering price (Rupiah full amount)

Jumlah dana dari publik (jutaan Rupiah) 975,000 Total proceeds from public (million Rupiah)
Diukur kembali dalam ribuan Dolar AS* 109,146 *As remeasured in thousands US Dollars

Biaya penerbitan saham (12,605) Share issuance cost

Dana Penawaran Umum
Saham Perdana, bersih 96,541 Proceeds from Initial Public Offering, net

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
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unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

b. Penawaran Umum Saham Perusahaan
(lanjutan)

b. Public Offering of the Company’s Shares
(continued)

AS$/US$

Dicatat sebagai modal saham Recorded as share capital
pada nilai nominal Rp200 at par value of
(nilai penuh) per lembar saham 14,553 Rp200 (full amount) per share

Dicatat sebagai tambahan modal
disetor pada Rp1.300 (nilai penuh), Recorded as additional
bersih setelah dikurangkan paid in capital of Rp1,300
dengan beban Penawaran (full amount), net after deduction of
Umum Saham Perdana 81,988 Initial Public Offering expenses

96,541

c. Entitas anak, entitas pengendalian bersama,
dan entitas asosiasi

c. Subsidiaries, jointly controlled entities, and
associates

Perusahaan memiliki kepemilikan langsung dan
tidak langsung pada entitas anak, entitas
pengendalian bersama, dan entitas asosiasi
berikut ini:

The Company has direct and indirect
ownerships in the following subsidiaries, jointly
controlled entities, and association:

Tahun
operasi Persentase kepemilikan Jumlah aset

komersil/ efektif/Percentage sebelum eliminasi/
Aktivitas usaha/ Year of of effective ownership Total assets

Entitas anak/ Business Lokasi/ commercial (%) before elimination
Subsidiaries activity Location operation 2012 2011 2012 2011

Kepemilikan langsung/direct ownership

PT Berau Bara Penambangan Kalimantan 2008 100.00 100.00 52,012 29,319
Energi (“BBE”) batubara/Coal Timur/East

mining Kalimantan

PT Aquela Investasi/ Jakarta - 100.00 100.00 2,544 1,300
Pratama Investment
Indonesia (“API”)

PT Kalbara Energi Penambangan Kalimantan Belum 100.00 100.00 759 605
Pratama (“KEP”) batubara/Coal Timur/East beroperasi/Not

mining Kalimantan yet operating

PT Citra Global Penambangan Kalimantan Belum 100.00 100.00 327 197
Artha (“CGA”) batubara/Coal Timur/East beroperasi/Not

mining Kalimantan yet operating

PT Papua Inti Penambangan Papua Belum 100.00 100.00 6 65
Energi (“PIE”) batubara/Coal beroperasi/Not

mining yet operating

PT Optima Investasi/ Jakarta - 100.00 100.00 23,351 27,120
Persada Investment
Energi (“OPE”)

PT Optima Coal Investasi/ Jakarta - 50.33 50.33 383 670
(“OC”) Investment

Kepemilikan tidak langsung/indirect ownership

PT Diva Kencana Penambangan Kalimantan 2010 100.00 100.00 61,859 36,219
Borneo (“DKB”) batubara/ Timur/East

Coal mining Kalimantan

PT Banyan Koalindo Penambangan Sumatera Belum 100.00 100.00 4,938 3,841
Lestari (“BKL”) batubara/ Selatan/ beroperasi/Not

Coal mining South Sumatera yet operating
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars,

unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

c. Entitas anak, entitas pengendalian bersama,
dan entitas asosiasi (lanjutan)

c. Subsidiaries, jointly controlled entities, and
associates (continued)

Tahun
operasi Persentase kepemilikan Jumlah aset

komersil/ efektif/Percentage sebelum eliminasi/
Aktivitas usaha/ Year of of effective ownership Total assets

Entitas anak/ Business Lokasi/ commercial (%) before elimination
Subsidiaries activity Location operation 2012 2011 2012 2011

Kepemilikan tidak langsung/indirect ownership (lanjutan/continued)

PT Karya Penambangan Papua Belum 100.00 100.00 67 59
Manunggal (“KM”) batubara/ beroperasi/Not

Coal mining yet operating

PT Sriwijaya Bara Logistik/Logistic Sumatera Belum 100.00 100.00 11,627 1,697
Logistik (“SBL”) Selatan/ beroperasi/Not

South yet operating
Sumatera

PT Musi Mitra Logistik/Logistic Sumatera Belum 100.00 100.00 12,659 3,046
Jaya (“MMJ”) Selatan/ beroperasi/Not

South yet operating
Sumatera

PT Gorby Putra Penambangan Sumatera 2011 80.00 80.00 41,774 15,354
Utama batubara/ Selatan/
(“GPU”) Coal mining South

Sumatera

PT Gorby Energi Penambangan Sumatera Belum 80.00 80.00 4,268 2,652
(“GE”) batubara/ Selatan/ beroperasi/Not

Coal mining South yet operating
Sumatera

PT Gorby Global Penambangan Sumatera Belum 80.00 80.00 219 216
Energi batubara/ Selatan/ beroperasi/Not
(“GGE”) Coal mining South yet operating

Sumatera

PT Hanson Penambangan Sumatera 2011 80.00 80.00 8,689 7,883
Energy (“HE”) batubara/ Selatan/

Coal mining South
Sumatera

PT Cipta Wana Penambangan Sumatera Belum 65.00 65.00 404 530
Dana (“CWD”) batubara/ Selatan/ beroperasi/Not

Coal mining South yet operating
Sumatera

PT Bara Karya Penambangan Kalimantan Belum 50.40 50.40 60 29
Agung (“BKA”) batubara/ Timur/East beroperasi/Not

Coal mining Kalimantan yet operating

PT Karya Borneo Penambangan Kalimantan Belum 50.08 50.08 3,097 156
Agung (“KBA”) batubara/ Timur/East beroperasi/Not

Coal mining Kalimantan yet operating

PT Anugerah Penambangan Sumatera Belum 25.67 25.67 3,899 3,820
Energi (“AE”) batubara/ Selatan/ beroperasi/Not

Coal mining South yet operating
Sumatera

PT Inti Buana Perdagangan Jakarta Belum 65.00 - 4,252 -
Mining (“IBM”) batubara/ beroperasi/Not

Coal trading yet operating

Entitas asosiasi/Associates

PT Ratna Utama Penambangan Kalimantan Belum 50.00 - 3,645 -
Karya (“RUK”) batubara/Coal Timur/East beroperasi/Not

Mining Kalimantan yet operating

Entitas pengendalian bersama/Jointly controlled entities

Lotus Capital
Resources Pte Ltd Investasi/ Singapura/ Belum 50.00 - 12 -
(“LCR”) Investment Singapore beroperasi/Not

yet operating
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars,

unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

d. Area pertambangan d. Mining area

Area eksplorasi dan pengembangan Exploration and development area

Jumlah biaya
eksplorasi dan
pengembangan

tangguhan
pada tanggal

31 Desember 2012/
Total

deferred
Nama pemilik exploration and

Nama lokasi/ izin lokasi/ Tanggal perolehan izin/ development
Location Concession Date of Tanggal berakhirnya izin/ expenditures as at

name owner obtaining permit Expiry date of permit 31 December 2012

Berau KEP 17 Juni/June 2009 17 Juni/June 2016 743

Berau CGA 17 Juni/June 2009 29 Mei/May 2014 316

Mamberamo PIE 21 September 2007 21 September 2010 -

Ogan Komering 8 Desember/
Ulu Selatan AE December 2009 23 Mei/May 2014 3,047

Mamberamo KM 21 September 2007 21 September 2010 -

Musi Rawas GGE 7 September 2009 7 September 2014 156

Musi Rawas GE 1 Juni/June 2009 31 Mei/May 2029 4,202

Musi Rawas BKL 19 April 2010 18 April 2030 4,787

14 Oktober/ 14 Oktober/
Musi Banyuasin CWD October 2009 October 2014 73

Kutai Barat KBA 19 April 2010 18 April 2028 2,427

26 Januari/ 26 Januari/
Kutai Barat BKA January 2010 January 2013 35

Berau RUK 30 April 2010 30 April 2017 923

Berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh
geologis independen, New Resource Mine
Consulting (“NRMC”) dan Britmindo, masing-
masing di bulan Maret 2012 dan Januari 2013,
jumlah cadangan batubara terbukti dan terduga
di GE dan BKL per tanggal 31 Desember 2012
masing-masing sebesar 27 juta metrik ton dan
22 juta metrik ton, sementara jumlah sumber
daya batubara terukur dan terunjuk per tanggal
31 Desember 2012 di GE dan BKL masing-
masing sebesar 65 juta metrik ton dan 73 juta
metrik ton. Jumlah ini tidak diaudit.

Based on the report issued by an independent
geologist, New Resource Mine Consulting
(“NRMC”) dan Britmindo, in March 2012 and
January 2013, respectively, total proven and
probable coal reserves of GE and BKL as at 31
December 2012 amounted to 27 million metric
tones and 22 million metric tones, respectively,
while total measured and indicated coal
resources of GE and BKL as at 31 December
2012 amounted to 65 and 73 million metric
tonnes, respectively. These figures are
unaudited.

Pada tanggal laporan keuangan konsolidiasian
ini, Grup belum mendapatkan perpanjangan
atas izin eksplorasi KM, PIE, dan BKA.

As at the date of these consolidated financial
statements, the Group has not obtained
renewal on the exploration licences of KM, PIE,
and BKA.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars,

unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

d. Area pertambangan (lanjutan) d. Mining area (continued)

Area eksploitasi Exploitation area

Jumlah
Jumlah sumber daya

cadangan terukur dan
terbukti terunjuk

dan terduga (dalam jutaan
(dalam jutaan metrik ton)/
metrik ton)/ Total

Total proven measured
Nama pemilik Tanggal Tanggal and probable and indicated

izin lokasi/ perolehan izin/ berakhirnya izin/ reserves resources
Lokasi/ Concession Date of obtaining Expiry date of (in million (in million

Location owner permit permit metric tonnes) metric tones)

Berau* BBE 7 April 2010 7 April 2030 1.1 4.1

18 Agustus/ 18 Agustus/
Kutai Barat** DKB August 2009 August 2029 13.36 34.74

Ogan Komering Ulu
(Martapura)* HE 21 November 2009 21 November 2019 - 13.2

Ogan Komering Ulu 8 Januari/ 8 Januari/
(Baturaja)*** HE January 2010 January 2030 160.2 285.6

Musi Rawas* GPU 1 Juni/June 2009 31 Mei/May 2029 47.7 118.0

(*) Jumlah cadangan dan sumber daya
batubara di atas berdasarkan laporan yang
dikeluarkan oleh geologis NRMC, geologis
independen, pada bulan Mei 2012 setelah
dikurangi dengan produksi batubara
sampai dengan 31 Desember 2012.
Jumlah ini tidak diaudit.

(*) Total coal reserves and resources above
were based on report issued by NRMC, an
independent geologist, in May 2012 after
being reduced by the coal production up
until 31 December 2012. These figures are
unaudited.

(**) Jumlah cadangan dan sumber daya
batubara di atas berdasarkan laporan yang
dikeluarkan oleh geologis independen,
Britmindo, pada bulan Januari 2013.
Jumlah ini tidak diaudit.

(**) Total coal and reserves and resources
above were based on report issued by
independent geologist, Britmindo, in
January 2013. These figures are
unaudited.

(***)Jumlah cadangan dan sumber daya
batubara di atas berdasarkan laporan yang
dikeluarkan oleh internal geologis
Perusahaan pada bulan Januari 2013.
Jumlah ini tidak diaudit.

(***)Total coal reserves and resources above
were based on report issued by the
Company’s geologist, in January 2013.
These figures are unaudited.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

Laporan keuangan konsolidasian Grup disusun dan
diselesaikan oleh Direksi dan diotorisasi untuk
diterbitkan pada tanggal 5 Juni 2013.

The Group’s consolidated financial statements were
prepared and finalised by the Directors and were
authorised to be issued on 5 June 2013.

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi penting yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian Grup yang sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia. Laporan
keuangan konsolidasian ini juga disusun
berdasarkan Keputusan Ketua Bapepam-LK No.
KEP-347/BL/2012 tertanggal 25 Juni 2012 tentang
Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan
Emiten atau Perusahaan Publik. Kebijakan ini telah
diaplikasikan secara konsisten terhadap semua
tahun yang disajikan, kecuali dinyatakan lain.

Presented below are the significant accounting
policies adopted in preparing the consolidated
financial statements of the Group, which are in
conformity with Indonesian Financial Accounting
Standards. The consolidated financial statements
have also been prepared in conformity with Decree
of the Chairman of Bapepam-LK No. KEP-
347/BL/2012 dated 25 June 2012 regarding the
Presentation and Disclosure of Financial
Statements of Issuers or Public Companies. These
policies have been consistently applied to all the
years presented, unless otherwise stated.

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements

Laporan keuangan konsolidasian disusun
berdasarkan konsep harga perolehan, yang
dimodifikasi oleh aset keuangan tersedia untuk
dijual, serta menggunakan dasar akrual kecuali
untuk laporan arus kas konsolidasian.

Laporan arus kas konsolidasian disusun
menggunakan metode langsung dengan
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

The consolidated financial statements have
been prepared under the historical cost
convention, as modified by available-for-sale
financial assets, and using the accrual basis
except for the consolidated statements of cash
flow.

The consolidated statements of cash flows
have been prepared based on the direct
method by classifying cash flows on the basis
of operating, investing and financing activities.

Seluruh angka dalam laporan keuangan
konsolidasian ini disajikan dalam ribuan Dolar
Amerika Serikat (“Dolar AS” atau “AS$”),
kecuali dinyatakan lain.

Figures in the consolidated financial statements
are rounded to and stated in thousands United
States Dollars (“US Dollars” or “US$”), unless
otherwise stated.

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
mengharuskan penggunaan estimasi dan
asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan
dalam proses penerapan kebijakan akuntansi
Grup. Area yang kompleks atau memerlukan
tingkat pertimbangan yang lebih tinggi atau
area di mana asumsi dan estimasi dapat
berdampak signifikan terhadap laporan
keuangan konsolidasian diungkapkan di
Catatan 3.

The preparation of financial statements in
conformity with Indonesian Financial
Accounting Standards requires the use of
certain critical accounting estimates. It also
requires management to exercise its judgement
in the process of applying the Group’s
accounting policies. The areas involving a
higher degree of judgement or complexity, or
areas where assumptions and estimates are
significant to the consolidated financial
statements are disclosed in Note 3.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan

Changes to the statements of financial
accounting standards and interpretations of
statements of financial accounting
standards

Pada tanggal 1 Januari 2012, Grup
menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (“ISAK”) baru dan revisi
yang efektif sejak tanggal tersebut. Perubahan
kebijakan akuntansi Grup telah dibuat seperti
yang disyaratkan, sesuai dengan ketentuan
transisi dalam masing-masing standar dan
interpretasi.

On 1 January 2012, the Group adopted new
and revised Statements of Financial Accounting
Standards (“SFAS”) and Interpretations of
Statements of Financial Accounting Standards
(“ISFAS”) that are mandatory for application
from that date. Changes to the Group’s
accounting policies have been made as
required, in accordance with the transitional
provisions in the respective standards and
interpretations.

PSAK No. 10 (Revisi 2010), “Pengaruh
Perubahan Kurs Valuta Asing”

SFAS No. 10 (Revised 2010), “The Effects of
Changes in Foreign Exchange Rates”

Standar revisi ini mensyaratkan entitas untuk
menentukan mata uang fungsional dan
menjabarkan seluruh mata uang asing ke mata
uang fungsionalnya pada tanggal transaksi.
Mata uang fungsional ditentukan dengan
menggunakan hirarki faktor primer dan
sekunder. Standar ini juga memberikan
panduan mengenai penyajian laporan
keuangan grup yang entitas anak, asosiasi dan
ventura bersamanya memiliki mata uang
fungsional berbeda.

The revised standard requires an entity to
determine its functional currency and translate
all foreign currency items into its functional
currency on transaction date. Functional
currency is determined by using a hierarchy of
primary and secondary factors. The standard
also provides guidance on the presentation of
the financial statements of a group whose
subsidiaries, associates and joint ventures have
different functional currencies.

Sejak 1 Januari 2012, Perusahaan mengubah
mata uang penyajiannya dari Rupiah menjadi
Dolar AS. Lihat Catatan 4 untuk perubahan
dalam mata uang penyajian.

Since 1 January 2012, the Company had
changed its presentation currency from Rupiah
to US Dollars. Refer to Note 4 for change in the
presentation currency.

PSAK No. 60, “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan”

SFAS No. 60, “Financial Instruments:
Disclosure”

Standar yang baru menggabungkan dan
memperluas sejumlah persyaratan
pengungkapan yang telah ada sebelumnya dan
menambahkan beberapa pengungkapan baru.

The new standard consolidates and expands a
number of existing disclosure requirements and
adds some new disclosures.

Secara khusus, amandemen tersebut
memerlukan pengungkapan mengenai
pengukuran nilai wajar menggunakan hirarki
pengukuran nilai wajar.

In particular, the amendment requires the
disclosure of fair value measurements by level
of a fair value measurement hierarchy.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan
(lanjutan)

Changes to the statements of financial
accounting standards and interpretations of
statements of financial accounting
standards (continued)

PSAK No. 60, “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan” (lanjutan)

SFAS No. 60, “Financial Instruments:
Disclosure” (continued)

Penerapan standar ini memerlukan tambahan
pengungkapan tetapi tidak berdampak terhadap
posisi keuangan atau pendapatan komprehensif
Grup karena tidak memiliki dampak terhadap
klasifikasi dan penilaian instrumen keuangan
Grup.

The adoption of the standard results in
additional disclosures but does not have an
impact on the financial position or the
comprehensive income of the Group since it
does not have any impact on the classification
and valuation of the Group’s financial
instruments.

Prinsip utama dari standar ini adalah untuk
mengungkapan informasi yang memadai yang
membuat pengguna laporan keuangan mampu
mengevaluasi kinerja dan posisi keuangan
entitas.

The overriding principle of this standard is to
disclose sufficient information to enable users of
financial statements to evaluate the significance
of entity’s financial performance and position.

PSAK No. 60 berisi pengungkapan-
pengungkapan baru atas risiko-risiko dan
manajemen risiko dan mensyaratkan entitas
pelaporan untuk melaporkan sensitivitas
instrumen keuangannya terhadap pergerakan
risiko-risiko tersebut. Beberapa peraturan baru
yang penting antara lain:

SFAS No. 60 contains new disclosures on risks
and risk management and requires reporting
entities to report the sensitivity of their financial
instruments to movements in risk. Some of the
notable new requirements are:

- Pengungkapan kualitatif dan kuantitatif atas
dampak dari risiko-risiko, antara lain risiko
pasar, risiko kredit, dan risiko likuiditas;

- Qualitative and quantitative disclosures of
the impact of risk, including market risk,
credit risk, and liquidity risk;

- Penambahan pengungkapan untuk item-
item yang mempengaruhi jumlah laba
komprehensif, dimana keuntungan dan
kerugian dipisahkan berdasarkan kategori
instrumen keuangan; dan

- Enhanced disclosures for items affecting
total comprehensive income so that gains
and losses are separated by each category
of financial instruments; and

- Pengungkapan nilai wajar untuk setiap kelas
aset dan kewajiban keuangan, serta
pengungkapan hirarki nilai wajar untuk
instrumen keuangan yang diukur dengan
nilai wajar pada tanggal pelaporan.

- Disclosures of fair values of each class of
financial assets and liabilities and
disclosure of fair value hierarchy for
financial instruments measured at fair value
at the reporting date.

Grup telah menyertakan pengungkapan yang
dipersyaratkan PSAK No. 60 pada laporan
keuangan konsolidasian untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2012 (lihat Catatan 40).

The Group has incorporated disclosure
requirements of SFAS No. 60 in the
consolidated financial statements for the year
ended 31 December 2012 (refer to Note 40).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan
(lanjutan)

Changes to the statements of financial
accounting standards and interpretations of
statements of financial accounting
standards (continued)

PSAK No. 64, “Aktivitas Eksplorasi dan
Evaluasi pada Pertambangan Sumber Daya
Mineral”

SFAS No. 64, “Exploration for and Evaluation of
Mineral Resources”

Kini, perlakuan akuntansi untuk aktivitas
eksplorasi dan evaluasi diatur dalam PSAK No.
64, “Eksplorasi dan Evaluasi Sumber Daya
Mineral”. Mengacu pada PSAK No. 64, entitas
tidak diperbolehkan untuk mengaplikasikan
standar ini untuk pengeluaran yang terjadi
sebelum eksplorasi dan evaluasi sumber daya
mineral berlangsung, misalnya pengeluaran
yang terjadi sebelum entitas memperoleh hak
hukum untuk mengeksplorasi suatu wilayah
tertentu, atau setelah dapat dibuktikan terdapat
kelayakan teknis dan komersial atas
penambangan sumber daya mineral.

The accounting treatment of exploration and
evaluation activity is now addressed by SFAS
No. 64, “Exploration and Evaluation of Mineral
Resources”. According to SFAS No. 64, an
entity shall not apply this standard to
expenditure incurred before the exploration and
evaluation of mineral resources, such as
expenditure incurred before the entity has
obtained the legal rights to explore a specific
area, or after the technical feasibility and
commercial viability of extracting mineral
resources is demonstrable.

Tidak terdapat perubahan atas jumlah biaya
eksplorasi dan evaluasi yang telah
dikapitalisasi. Hal ini dikarenakan ketentuan
transisi dalam PSAK No. 64 memperbolehkan
entitas untuk meneruskan kebijakan akuntansi
yang sebelumnya (sebagaimana tercantum
dalam Catatan 2i) dan Grup telah memutuskan
untuk meneruskan kebijakan akuntansi
tersebut. Grup juga menetapkan bahwa tidak
terdapat perubahan pada pengukuran setelah
pengakuan awal atas aset eksplorasi dan
evaluasi dari kebijakan akuntansi terdahulu atas
persyaratan baru PSAK No. 64, kecuali untuk
penurunan nilai. PSAK No. 64 memperkenalkan
suatu cara baru dalam pengujian penurunan
nilai untuk aset eksplorasi dan evaluasi.
Pengenalan persyaratan pengujian penurunan
nilai yang baru tidak menyebabkan perubahan
bagi beban penurunan nilai Grup.

There has been no change to the actual
amounts of exploration and evaluation
expenditure capitalised by the Group. This is
because SFAS No. 64 transitional provisions
allow an entity to retain its previous initial
recognition policy (as set out in Note 2i) and the
Group has decided to do so. Following analysis,
the Group has also determined there is no
change in the subsequent measurement of the
exploration and evaluation asset from the
previous accounting policy under the new
requirements of SFAS No. 64, except for
impairment. SFAS No. 64 introduces a new
impairment-testing regime for exploration and
evaluation assets. The introduction of the new
impairment-testing requirements has not
resulted in any changes to the impairment
charge for the Group.

Setelah penerapan PSAK No. 64, aset
eksplorasi dan evaluasi yang kelayakan teknis
dan komersialnya telah teridentifikasi
direklasifikasi ke “tambang dalam
pengembangan” pada akun properti
pertambangan, di mana pada kebijakan
terdahulu jumlah tersebut dicatat sebagai biaya
eksplorasi dan pengembangan yang
ditangguhkan.

Following the adoption of SFAS No. 64,
exploration and evaluation assets for which
technically feasible and commercially viable
reserves have been identified are reclassified to
“mines under development” in mining
properties, whereas under the previous policy
they remained in the deferred exploration and
development expenditures.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan
(lanjutan)

Changes to the statements of financial
accounting standards and interpretations of
statements of financial accounting
standards (continued)

Terkait dengan reklasifikasi akun-akun
tersebut, Grup telah menyajikan tambahan
laporan posisi keuangan pada permulaan dari
periode komparatif terawal. Sebelum
reklasifikasi, Grup juga telah melakukan
pengujian penurunan nilai atas biaya eksplorasi
dan pengembangan yang ditangguhkan
sebagaimana dipersyaratkan oleh standar
terbaru dan menyimpulkan bahwa tidak
terdapat penurunan nilai.

In relation to this reclassification of accounts,
the Group has presented an additional
statement of financial position at the beginning
of the earliest comparative period. Prior to the
reclassification, the Group has also assessed
the deferred exploration and development
expenditures for impairment as required by the
new guidance and concluded that no
impairment was necessary.

PSAK No. 64 menyatakan bahwa biaya
eksplorasi dan evaluasi yang ditangguhkan
harus diklasifikasi sebagai aset tetap atau aset
takberwujud tergantung sifatnya. Grup telah
menentukan bahwa aset eksplorasi dan
evaluasi mereka adalah termasuk aset
takberwujud, kecuali jika terkait dengan suatu
aset fisik.

SFAS No. 64 states deferred exploration and
evaluation should be classified as a tangible or
intangible asset according to its nature. The
Group has determined that their exploration
and evaluation asset is an intangible asset,
unless it relates to a physical asset.

Penerapan dari standar dan interpretasi yang
baru dan direvisi serta pencabutan standar
berikut, tidak menimbulkan perubahan besar
terhadap kebijakan akuntansi Grup dan tidak
berdampak material terhadap jumlah yang
dilaporkan atas periode berjalan atau periode
sebelumnya:

The adoption of these new and revised
standards and interpretations did not result in
substantial changes to the Group’s accounting
policies and had no material effect on the
amounts reported for the current or prior
financial periods:

PSAK 13 (Revisi 2011), “Properti Investasi” SFAS 13 (Revised 2011), “Investment Property”
PSAK 16 (Revisi 2011), “Aset Tetap” SFAS 16 (Revised 2011), “Fixed Assets”
PSAK 18 (Revisi 2010), “Akuntansi dan
Pelaporan Program Manfaat Purnakarya”

SFAS 18 (Revised 2010), “Accounting and
Reporting by Retirement Benefit Plans”

PSAK 24 (Revisi 2010), “Imbalan Kerja” SFAS 24 (Revised 2010), “Employee Benefits”
PSAK 26 (Revisi 2011), “Biaya Pinjaman” SFAS 26 (Revised 2011), “Borrowing Costs”
PSAK 28 (Revisi 2010), “Akuntansi untuk
Asuransi Kerugian”

SFAS 28 (Revised 2010), “Accounting for Loss
Insurance”

PSAK 30 (Revisi 2011), “Sewa” SFAS 30 (Revised 2011), “Leases”
PSAK 33 (Revisi 2011), “Aktivitas Pengupasan
Lapisan Tanah dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup pada Pertambangan Umum”

SFAS 33 (Revised 2011), “Stripping Activities
and Environmental Management in General
Mining”

PSAK 34 (Revisi 2010), “Kontrak Konstruksi” SFAS 34 (Revised 2010), “Construction
Contracts”

PSAK 36 (Revisi 2010), “Akuntansi untuk
Asuransi Jiwa”

SFAS 36 (Revised 2010), “Accounting for Life
Insurance”

PSAK 45 (Revisi 2010), “Pelaporan Keuangan
Entitas Nirlaba”

SFAS 45 (Revised 2010), “Financial Reporting
for Non-Profit Organisations”

PSAK 46 (Revisi 2010), “Pajak Penghasilan” SFAS 46 (Revised 2010), “Income Taxes”
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan
(lanjutan)

Changes to the statements of financial
accounting standards and interpretations of
statements of financial accounting
standards (continued)

PSAK 50 (Revisi 2010), “Instrumen Keuangan:
Penyajian”

SFAS 50 (Revised 2010), “Financial Instrument:
Presentation”

PSAK 53 (Revisi 2010), “Pembayaran Berbasis
Saham”

SFAS 53 (Revised 2010), “Share-Based
Payment”

PSAK 55 (Revisi 2011), “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”

SFAS 55 (Revised 2011), “Financial Instrument:
Recognition and Measurement”

PSAK 56 (Revisi 2010), “Laba Per Saham” SFAS 56 (Revised 2010), “Earnings per Share”
PSAK 61, “Akuntansi Hibah Pemerintah dan
Pengungkapan Bantuan Pemerintah”

SFAS 61, “Accounting for Government Grants
and Disclosures of Government Assistance”

PSAK 62, “Kontrak Asuransi” SFAS 62, “Insurance Contracts”
PSAK 63, “Pelaporan Keuangan dalam
Ekonomi Hiperinflasi”

SFAS 63, “Financial Reporting in
Hyperinflationary Economies”

ISAK 13, “Lindung Nilai Investasi Neto dalam
Kegiatan Usaha Luar Negeri”

ISFAS 13, “Hedges of a Net Investment in a
Foreign Operation”

ISAK 15, “PSAK 24 - Batasan Aset Imbalan
Pasti, Persyaratan Pendanaan Minimum dan
Interaksinya”

ISFAS 15, “SFAS 24 - The Limit on a Defined
Benefit Asset, Minimum Funding Requirements
and their Interaction”

ISAK 16, “Perjanjian Konsesi Jasa” ISFAS 16, “Service Concession Arrangements”
ISAK 18, “Bantuan Pemerintah - Tidak Ada
Relasi Spesifik dengan Aktivitas Operasi”

ISFAS 18, “Government Assistance - No
Specific Relation to Operating Activities”

ISAK 19, “Aplikasi Pendekatan Penyajian
Kembali pada PSAK 63: Pelaporan Keuangan
dalam Ekonomi Hiperinflasi”

ISFAS 19, “Applying the Restatement Approach
under SFAS 63: Financial Reporting in
Hyperinflationary Economies”

ISAK 20, “Pajak Penghasilan - Perubahan
dalam Status Pajak Entitas atau Para
Pemegang Saham”

ISFAS 20, “Income Taxes - Changes in the Tax
Status of an Entity or its Shareholders”

ISAK 22, “Perjanjian Konsesi Jasa:
Pengungkapan”

ISFAS 22, “Service Concession Arrangements:
Disclosure”

ISAK 23, “Sewa Operasi - Insentif” ISFAS 23, “Operating Leases - Incentives”
ISAK 24, “Evaluasi Substansi Beberapa
Transaksi yang Melibatkan suatu Bentuk Legal
Sewa”

ISFAS 24, “Evaluating the Substance of
Transactions Involving the Legal Form of a
Lease”

ISAK 25, “Hak atas Tanah” ISFAS 25, “Land Use Rights”
ISAK 26, “Penilaian Ulang Derivatif Melekat” ISFAS 26, “Reassessment of Embedded

Derivatives”

Pencabutan standar dan interpretasi ini tidak
menyebabkan perubahan signifikan terhadap
kebijakan akuntansi Grup dan tidak berdampak
material atas jumlah yang dilaporkan atas
periode berjalan atau periode sebelumnya:

The withdrawals of these standards and
interpretations did not result in significant
changes to the Group’s accounting policies and
had no material effect on the amounts reported
for the current or prior financial period:

PSAK 11, “Penjabaran Laporan Keuangan
dalam Mata Uang Asing”

SFAS 11, “Translation of Financial Statements
in Foreign Currencies”

PSAK 27, “Akuntansi Koperasi” SFAS 27, “Accounting for Cooperatives”
PSAK 29, “Akuntansi Minyak dan Gas Bumi” SFAS 29, “Accounting for the Oil and Gas”
PSAK 39, “Akuntansi Kerjasama Operasi” SFAS 39, “Accounting for Joint Operations”
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

Perubahan pada pernyataan standar
akuntansi keuangan dan interpretasi
pernyataan standar akuntansi keuangan
(lanjutan)

Changes to the statements of financial
accounting standards and interpretations of
statements of financial accounting
standards (continued)

PSAK 44, “Akuntansi Aktivitas Pengembangan
Real Estate”

SFAS 44, “Accounting for Real Estate
Development Activities”

PSAK 47, “Akuntansi Tanah” SFAS 47, “Accounting for Land”
PSAK 52, “Akuntansi Mata Uang Pelaporan” SFAS 52, “Reporting Currency”
ISAK 4, “Alternatif Perlakuan yang Diijinkan
atas Selisih Kurs”

ISFAS 4, “Allowed Alternative Accounting
Treatment on Exchange Difference”

ISAK 5, “Pelaporan Perubahan Nilai Wajar
Investasi Efek dalam Kelompok Tersedia untuk
Dijual”

ISFAS 5, “Reporting Changes in Fair Value of
Securities included in Available for Sale
Investment”

Grup sedang mengevaluasi dampak yang
mungkin ditimbulkan dari revisi atas PSAK 38,
“Kombinasi Bisnis pada Entitas Sepengendali”,
penyesuaian PSAK 60, “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan”, dan pencabutan atas PSAK
51, “Akuntansi Kuasi-Reorganisasi (PPSAK
10)” yang wajib diterapkan untuk periode
pelaporan keuangan yang dimulai 1 Januari
2013.

The Group is still evaluating the possible impact
of the revision on SFAS 38, “Business
Combinations on Entities under Common
Control”, annual improvement of SFAS 60,
“Financial Instruments: Disclosure”, and
withdrawal of SFAS 51, “Quasi Reorganisation
(PPSAK 10)” which are mandatory for financial
reporting periods beginning 1 January 2013.

b. Prinsip-prinsip konsolidasian b. Principles of consolidation

(i) Entitas anak (i) Subsidiaries

Entitas anak adalah seluruh entitas
(termasuk entitas bertujuan khusus)
dimana Grup memiliki kekuasaan untuk
mengatur kebijakan keuangan dan
operasionalnya, biasanya melalui
kepemilikan lebih dari setengah hak suara.

Subsidiaries are all entities (including
special purpose entities) over which the
Group has the power to govern the
financial and operating policies, generally
accompanying a shareholding of more
than one half of the voting rights.

Keberadaan dan dampak dari hak suara
potensial yang saat ini dapat dilaksanakan
atau dikonversi, dipertimbangkan ketika
menilai apakah Grup mengendalikan
entitas lain. Grup juga menilai keberadaan
pengendalian ketika Grup tidak memiliki
lebih dari 50% hak suara namun dapat
mengatur kebijakan keuangan dan
operasional secara de-facto. Pengendalian
de-facto dapat timbul ketika jumlah hak
suara yang dimiliki Grup, secara relatif
terhadap jumlah dan penyebaran
kepemilikan hak suara pemegang saham
lain memberikan Grup kemampuan untuk
mengendalikan kebijakan keuangan dan
operasi, serta kebijakan lainnya.

The existence and effect of potential voting
rights that are currently exercisable or
convertible are considered when assessing
whether the Group controls another entity.
The Group also assesses existence of
control where it does not have more than
50% of the voting power but is able to
govern the financial and operating policies
by virtue of de-facto control. De-facto
control may arise in circumstances where
the size of the Group’s voting rights
relative to the size and dispersion of
holdings of other shareholders give the
Group the power to govern the financial
and operating policies, etc.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan) b. Principles of consolidation (continued)

(i) Entitas anak (lanjutan) (i) Subsidiaries (continued)

Entitas anak dikonsolidasikan secara
penuh sejak tanggal di mana pengendalian
dialihkan kepada Grup. Entitas anak tidak
dikonsolidasikan lagi sejak tanggal Grup
kehilangan pengendalian.

Subsidiaries are fully consolidated from the
date on which control is transferred to the
Group. They are de-consolidated from the
date on which that control ceases.

Grup menerapkan metode akuisisi untuk
mencatat kombinasi bisnis. Jika aset yang
diperoleh bukan merupakan suatu bisnis,
maka Grup akan mencatatnya sebagai
akuisisi aset. Imbalan yang dialihkan untuk
akuisisi suatu entitas anak adalah sebesar
nilai wajar aset yang dialihkan, liabilitas
yang diakui terhadap pemilik pihak yang
diakusisi sebelumnya dan kepentingan
ekuitas yang diterbitkan oleh Grup.
Imbalan yang dialihkan termasuk nilai
wajar aset atau liabilitas yang timbul dari
kesepakatan imbalan kontinjensi. Aset
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas
serta liabilitas kontinjensi yang diambil alih
dalam suatu kombinasi bisnis diukur pada
awalnya sebesar nilai wajar pada tanggal
akuisisi.

The Group applies the acquisition method
to account for business combinations. If the
assets as acquired are not a business, the
Group shall account it as an asset
acquisition. The consideration transferred
for the acquisition of a subsidiary is the fair
value of the assets transferred, the
liabilities incurred to the former owners of
the acquiree and the equity interests
issued by the Group. The consideration
transferred includes the fair value of any
asset or liability resulting from a contingent
consideration arrangement. Identifiable
assets acquired and liabilities and
contingent liabilities assumed in a business
combination are measured initially at their
fair values at the acquisition date.

Grup mengakui kepentingan non-
pengendali pada pihak yang diakuisisi
sebesar bagian proporsional kepentingan
non-pengendali atas aset neto pihak yang
diakuisisi. Kepentingan non-pengendali
disajikan di ekuitas dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian, terpisah dari
ekuitas pemilik entitas induk.

The Group recognises any non-controlling
interest in the acquiree on an acquisition-
by-acquisition basis at the non-controlling
interest’s proportionate share of the
acquiree’s net assets. Non-controlling
interest is reported as equity in the
consolidated statements of financial
position, separate from the owner of the
parent’s equity.

Biaya yang terkait dengan akuisisi
dibebankan pada saat terjadinya.

Acquisition-related costs are expensed as
incurred.

Jika kombinasi bisnis diperoleh secara
bertahap, nilai wajar pada tanggal akuisisi
dari kepentingan ekuitas yang sebelumnya
dimiliki oleh pihak pengakuisisi pada pihak
yang diakuisisi diukur kembali ke nilai
wajar tanggal akuisisi melalui laporan laba
rugi komprehensif.

If the business combination is achieved in
stages, the acquisition date fair value of the
acquirer’s previously held equity interest in
the acquiree is remeasured to fair value at
the acquisition date through statements of
comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan) b. Principles of consolidation (continued)

(i) Entitas anak (lanjutan) (i) Subsidiaries (continued)

Imbalan kontijensi yang masih harus
dialihkan oleh Grup diakui sebesar nilai
wajar pada tanggal akuisisi. Perubahan
selanjutnya atas nilai wajar imbalan
kontijensi yang diakui sebagai aset atau
liabilitas dan dicatat sesuai dengan PSAK
55, dalam laporan laba rugi komprehensif.
Imbalan kontijensi yang diklasifikasikan
sebagai ekuitas tidak diukur kembali dan
penyelesaian selanjutnya diperhitungkan
dalam ekuitas.

Any contingent consideration to be
transferred by the Group is recognised at
fair value at the acquisition date.
Subsequent changes to the fair value of
the contingent consideration that is
deemed to be an asset or liability is
recognised in accordance with SFAS 55 in
statements of comprehensive income.
Contingent consideration that is classified
as equity is not remeasured, and its
subsequent settlement is accounted for
within equity.

Selisih lebih dari jumlah imbalan yang
dialihkan dan nilai wajar jumlah
kepentingan non-pengendali atas jumlah
neto aset dan kewajiban teridentifikasi
yang diakusisi dicatat sebagai goodwill.
Jika jumlah ini lebih rendah dari nilai wajar
aset neto entitas yang diakuisisi dalam
kasus pembelian dengan diskon, selisihnya
diakui langsung dalam laporan laba rugi
komprehensif.

Goodwill is initially measured as the excess
of the aggregate of the consideration
transferred, and the fair value of non-
controlling interest over the net identifiable
assets acquired and liabilities assumed. If
this consideration is lower than the fair
value of the net assets of the subsidiary
acquired, the difference is recognised
directly in the statements of comprehensive
income.

Transaksi, saldo dan keuntungan antar
entitas Grup yang belum direalisasi telah
dieliminasi. Kerugian yang belum
direalisasi juga dieliminasi. Kebijakan
akuntansi entitas anak diubah jika
diperlukan untuk memastikan konsistensi
dengan kebijakan akuntasi yang diadopsi
Grup.

Inter-company transactions, balances and
unrealised gains on transactions between
Group companies are eliminated.
Unrealised losses are also eliminated.
Accounting policies of subsidiaries have
been changed where necessary to ensure
consistency with the policies adopted by
the Group.

(ii) Perubahan kepemilikan tanpa kehilangan
pengendalian

(ii) Changes in ownership interest in
subsidiaries without change of control

Transaksi dengan kepentingan non-
pengendali yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian merupakan
transaksi ekuitas.

Transactions with non-controlling interests
that do not result in loss of control are
accounted for as equity transactions.

Selisih antara nilai wajar imbalan yang
dibayar dan bagian yang diakuisisi atas
nilai tercatat aset neto entitas anak dicatat
pada ekuitas. Keuntungan atau kerugian
pelepasan kepentingan non-pengendali
juga dicatat pada ekuitas.

The difference between the fair value of
any consideration paid and the relevant
share acquired of the carrying value of net
assets of the subsidiary is recorded in
equity. Gains or losses on disposals of
non-controlling interests are also recorded
in equity.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan) b. Principles of consolidation (continued)

(iii) Pelepasan entitas anak (iii) Disposal of subsidiaries

Ketika Grup tidak lagi memiliki
pengendalian, kepentingan yang masih
tersisa atas entitas diukur kembali
berdasarkan nilai wajarnya, dan perubahan
nilai tercatat diakui dalam laporan laba rugi.
Nilai tercatat awal adalah sebesar nilai
wajar untuk kepentingan pengukuran
kembali kepentingan yang tersisa sebagai
entitas asosiasi, ventura bersama atau aset
keuangan. Di samping itu, jumlah yang
sebelumnya diakui pada laporan laba rugi
komprehensif lain sehubungan dengan
entitas tersebut dicatat seolah-olah Grup
telah melepas aset atau liabilitas terkait.
Hal ini dapat berarti bahwa jumlah yang
sebelumnya diakui pada laba rugi
komprehensif lainnya direklasifikasi ke
laporan laba rugi.

When the Group ceases to have control,
any retained interest in the entity is
remeasured to its fair value at the date
when the control is lost, with the change in
carrying amount recognised in profit or
loss. The fair value is the initial carrying
amount for the purposes of subsequently
accounting for the retained interest as an
associate, joint venture or financial asset.
In addition, any amounts previously
recognised in other comprehensive income
in respect of that entity are accounted for
as if the Group had directly disposed of the
related assets or liabilities. This may mean
that amounts previously recognised in
other comprehensive income are
reclassified to profit or loss.

(iv) Entitas asosiasi (iv) Associates

Entitas asosiasi adalah seluruh entitas
dimana Grup memiliki pengaruh signifikan
namun bukan pengendalian, biasanya
melalui kepemilikan hak suara antara 20%
dan 50%. Investasi entitas asosiasi dicatat
dengan metode ekuitas. Di dalam investasi
Grup atas entitas asosiasi termasuk
goodwill yang diidentifikasi ketika akuisisi.

Associates are all entities over which the
Group has significant influence but not
control, generally accompanying a
shareholding of between 20% and 50% of
the voting rights. Investments in associates
are accounted for using the equity method
of accounting. The Group’s investment in
associates includes goodwill identified on
acquisition.

Jika kepemilikan kepentingan pada entitas
asosiasi berkurang, namun tetap memiliki
pengaruh signifikan, hanya suatu bagian
proporsional atas jumlah yang telah diakui
sebelumnya pada laba rugi komprehensif
lainnya yang direklasifikasi ke laporan laba
rugi.

If the ownership interest in an associate is
reduced but significant influence is
retained, only a proportionate share of the
amounts previously recognised in other
comprehensive income is reclassified to
profit or loss where appropriate.

Bagian Grup atas laba atau rugi entitas
asosiasi pasca akuisisi diakui dalam
laporan laba rugi dan bagian atas mutasi
laba rugi komprehensif lainnya pasca
akuisisi diakui di dalam laba rugi
komprehensif lainnya dan diikuti dengan
penyesuaian pada jumlah tercatat
investasi.

The Group’s share of post-acquisition
profits or losses is recognised in the profit
or loss, and its share of post-acquisition
movements in other comprehensive
income is recognised in other
comprehensive income with a
corresponding adjustment to the carrying
amount of the investment.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan) b. Principles of consolidation (continued)

(iv) Entitas asosiasi (lanjutan) (iv) Associates (continued)

Dividen yang akan diterima dari entitas
asosiasi diakui sebagai pengurang jumlah
tercatat investasi. Jika bagian Grup atas
kerugian entitas asosiasi sama dengan
atau melebihi kepentingannya pada entitas
asosiasi, termasuk piutang tanpa agunan,
Grup menghentikan pengakuan bagian
kerugiannya, kecuali Grup memiliki
kewajiban atau melakukan pembayaran
atas nama entitas asosiasi.

Dividends receivable from associates are
recognised as reduction in the carrying
amount of the investment. When the
Group’s share of losses in an associate
equals or exceeds its interest in the
associate, including any other unsecured
receivables, the Group does not recognise
further losses, unless it has incurred legal
or constructive obligations or made
payments on behalf of the associate.

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup
menentukan apakah terdapat bukti objektif
bahwa telah terjadi penurunan nilai pada
investasi pada entitas asosiasi. Jika
demikian, maka Grup menghitung
besarnya penurunan nilai sebagai selisih
antara jumlah yang terpulihkan dan nilai
tercatat atas investasi pada perusahaan
asosiasi dan mengakui selisih tersebut
pada “bagian atas hasil bersih entitas
asosiasi” di laporan laba rugi. Kerugian
yang belum direalisasi juga dieliminasi
kecuali transaksi tersebut memberikan
bukti penurunan nilai atas aset yang
ditransfer. Kebijakan akuntansi entitas
asosiasi disesuaikan jika diperlukan untuk
memastikan konsistensi dengan kebijakan
yang diterapkan oleh Grup.

The Group determines at each reporting
date whether there is any objective
evidence that the investment in the
associate is impaired. If this is the case,
the Group calculates the amount of
impairment as the difference between the
recoverable amount of the associate and
its carrying value and recognises the
amount adjacent to “share of profit/(loss) of
an associate” in the profit or loss.
Unrealised losses are eliminated unless
the transaction provides evidence of an
impairment of the asset transferred.
Accounting policies of associates have
been changed where necessary to ensure
consistency with the policies adopted by
the Group.

Laba atau rugi yang dihasilkan dari
transaksi hulu dan hilir antara Grup dengan
entitas asosiasi diakui dalam laporan
keuangan Grup hanya sebesar bagian
investor lain dalam entitas asosiasi.

Profits and losses resulting from upstream
and downstream transactions between the
Group and its associates are recognised in
the Group’s financial statements only to
the extent of unrelated investor’s interests
in the associates.

Keuntungan dan kerugian dilusi yang
timbul pada investasi entitas asosiasi diakui
dalam laporan laba rugi.

Dilution gains and losses arising in
investments in associates are recognised
in the profit or loss.

Entitas pengendalian bersama adalah
ventura bersama yang melibatkan
pendirian perseroan terbatas, persekutuan,
atau entitas lainnya yang mana setiap
venturer mempunyai bagian partisipasi.
Entitas pengendalian bersama dicatat
menggunakan metode ekuitas

A jointly controlled entity is a joint venture
that involves the establishment of a
corporation, partnership or other entity in
which each venturer has an interest.
Jointly controlled entities are accounted
using the equity accounting method.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Penjabaran mata uang asing c. Foreign currency translation

(i) Mata uang fungsional dan penyajian (i) Functional and presentation currency

Transaksi yang disertakan dalam laporan
keuangan setiap entitas anggota Grup
diukur menggunakan mata uang yang
sesuai dengan lingkungan ekonomi utama
di mana entitas beroperasi (“mata uang
fungsional”).

Items included in the financial statements
of each of the Group’s entities are
measured using the currency of the
primary economic environment in which
the entity operates (the functional
currency”).

Laporan keuangan konsolidasian disajikan
dalam Dolar AS yang merupakan mata
uang fungsional dan penyajian
Perusahaan.

The consolidated financial statements are
presented in US Dollars, which is the
functional and presentation currency of
the Company.

(ii) Transaksi dan saldo (ii) Transactions and balances

Transaksi dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam mata uang Dolar AS
dengan menggunakan kurs yang berlaku
pada tanggal transaksi. Pada setiap
tanggal pelaporan, aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing dijabarkan
ke dalam mata uang Dolar AS
menggunakan kurs penutup. Kurs yang
digunakan sebagai acuan adalah kurs
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia.
Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang
timbul dari penyelesaian transaksi dalam
mata uang asing dan dari penjabaran aset
dan liabilitas moneter dalam mata uang
asing diakui di dalam laporan laba rugi,
kecuali jika ditangguhkan di dalam ekuitas
sebagai lindung nilai arus kas dan lindung
nilai investasi bersih yang memenuhi
syarat.

Foreign currency transactions are
translated into US Dollars using the
exchange rates prevailing at the dates of
the transactions. At each reporting date,
monetary assets and liabilities
denominated in foreign currency are
translated into US Dollars using the
closing rate. Exchange rate used as
benchmark is the rate which is issued by
Bank Indonesia. Foreign exchange gains
and losses resulting from the settlement
of such transactions and from the
translation at period-end exchange rates
of monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are
recognised in the profit or loss, except
when deferred in equity as qualifying cash
flow hedges and qualifying net investment
hedges.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs
disajikan pada laporan laba rugi sebagai
“kerugian lain-lain, bersih”.

Foreign exchange gains and losses net
are presented in the profit or loss within
“other losses, net”.

Perubahan nilai wajar efek moneter yang
didenominasikan dalam mata uang asing
yang diklasifikasikan sebagai tersedia
untuk dijual dianalisa antara selisih
penjabaran yang timbul dari perubahan
biaya perolehan diamortisasi efek dan
perubahan nilai tercatat efek lainnya.

Changes in the fair value of monetary
securities denominated in foreign
currency classified as available-for-sale
are analysed between translation
differences resulting from changes in the
amortised cost of the security and other
changes in the carrying amount of the
security.

Selisih penjabaran terkait dengan
perubahan biaya perolehan diamortisasi
diakui di dalam laporan laba rugi, dan
perubahan nilai tercatat lainnya diakui
pada laba rugi komprehensif lainnya.

Translation differences related to changes
in amortised cost are recognised in profit
or loss, and other changes in carrying
amount are recognised in other
comprehensive income.



PT ATLAS RESOURCES Tbk.
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman 5/20 Page

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Penjabaran mata uang asing (lanjutan) c. Foreign currency translation (continued)

(ii) Transaksi dan saldo (lanjutan) (ii) Transactions and balances (continued)

Selisih penjabaran aset dan liabilitas
keuangan non-moneter yang dicatat pada
nilai wajar diakui sebagai bagian
keuntungan atau kerugian perubahan nilai
wajar. Sebagai contoh, selisih penjabaran
aset dan liabilitas keuangan seperti ekuitas
yang dimiliki dan dicatat pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi diakui pada
laporan laba rugi sebagai bagian
keuntungan atau kerugian nilai wajar dan
selisih penjabaran pada aset non-moneter
seperti ekuitas yang diklasifikasikan
sebagai tersedia untuk dijual diakui dalam
laporan laba rugi komprehensif lainnya.

Translation differences on non-monetary
financial assets and liabilities carried at
fair value are reported as part of the fair
value gain or loss. For example,
translation differences on non-monetary
financial assets and liabilities such as
equities held at fair value through profit or
loss are recognised in profit or loss as
part of the fair value gain or loss and
translation differences on non-monetary
assets such as equities classified as
available-for-sale financial assets are
recognised in other comprehensive
income.

Kurs yang digunakan pada tanggal pelaporan,
berdasarkan kurs tengah yang diterbitkan Bank
Indonesia adalah sebagai berikut (nilai penuh):

As at the reporting date, the exchange rates
used, based on middle rates published by Bank
of Indonesia were as follows (full amount):

31 Desember/ 31 Desember/ 1Januari/
December December January

2012 2011 2011

Rupiah 10.000 (“Rp”) 1.03 1.10 1.12 Rupiah 10,000 (“Rp”)

d. Kas dan setara kas d. Cash and cash equivalents

Pada laporan arus kas konsolidasian, kas dan
setara kas mencakup kas, simpanan yang
sewaktu-waktu bisa dicairkan dan investasi
likuid jangka pendek lainnya yang jatuh tempo
dalam waktu tiga bulan atau kurang dan
cerukan. Pada laporan posisi keuangan
konsolidasian, cerukan disajikan bersama
sebagai pinjaman dalam liabilitas jangka
pendek.

In the consolidated statements of cash flows,
cash and cash equivalents include cash in
hand, deposits held at call with banks, other
short-term highly liquid investments with original
maturities of three months or less, and bank
overdrafts. In the consolidated statements of
financial position, bank overdrafts are shown
within borrowings in current liabilities.

e. Piutang usaha dan piutang non-usaha e. Trade and non-trade receivables

Piutang usaha adalah jumlah tagihan dari
pelanggan untuk batubara yang dijual atau jasa
yang diberikan dalam transaksi bisnis pada
umumnya. Piutang non-usaha adalah jumlah
tagihan dari pihak ketiga atau pihak yang
berelasi di luar kegiatan usaha.

Trade receivables are amounts due from
customers for coal sold or services performed
in the ordinary course of business. Non-trade
receivables are amounts due from third parties
or related parties for transactions outside of the
ordinary course of business.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Piutang usaha dan piutang non-usaha e. Trade and non-trade receivables

Jika pembayaran piutang diharapkan selesai
dalam satu tahun atau kurang (atau dalam
siklus normal operasi dari bisnis jika lebih
lama), piutang tersebut dikelompokkan sebagai
aset lancar. Jika tidak, piutang tersebut
disajikan sebagai aset tidak lancar.

If collection is expected in one year or less (or
in the normal operating cycle of the business if
longer), they are classified as current assets. If
not, they are presented as non-current assets.

Piutang usaha dan piutang non-usaha pada
awalnya diakui sebesar nilai wajar dan
kemudian diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode
suku bunga efektif, dikurangi dengan
penyisihan untuk penurunan nilai.

Trade and non-trade receivables are
recognised initially at fair value and
subsequently measured at amortised cost using
the effective interest method, less provision for
impairment.

Kolektibilitas piutang usaha dan piutang non-
usaha ditinjau secara berkala. Piutang yang
diketahui tidak tertagih, dihapuskan dengan
secara langsung mengurangi nilai tercatatnya.
Akun penyisihan digunakan ketika terdapat
bukti yang objektif bahwa Grup tidak dapat
menagih seluruh atau sebagian nilai terutang
sesuai dengan persyaratan awal piutang.
Kesulitan keuangan signifikan yang dialami
debitur, kemungkinan debitur dinyatakan pailit
atau melakukan reorganisasi keuangan dan
gagal bayar atau menunggak pembayaran
merupakan indikator yang dianggap dapat
menunjukan adanya penurunan nilai piutang.
Jumlah penurunan nilai adalah sebesar selisih
antara nilai tercatat aset dan nilai kini dari
estimasi arus kas masa depan pada tingkat
suku bunga efektif awal. Arus kas terkait
dengan piutang jangka pendek tidak
didiskontokan apabila efek diskonto tidak
material.

Collectibility of trade and non-trade receivables
is reviewed on an ongoing basis. Receivables
which are known to be uncollectible are written
off by reducing the carrying amount directly. An
allowance account is used when there is
objective evidence that the Group will not be
able to collect all or a portion of amounts due
according to the original terms of the
receivables. Significant financial difficulties of
the debtor, probability that the debtor will enter
bankruptcy or financial reorganisation, and
default or delinquency in payments are
considered indicators that the trade receivable
is impaired. The amount of the impairment
allowance is the difference between the asset’s
carrying amount and the present value of
estimated future cash flows, discounted at the
original effective interest rate. Cash flows
relating to short term receivables are not
discounted if the effect of discounting is
immaterial.

Jumlah kerugian penurunan nilai diakui pada
laporan laba rugi dan disajikan sebagai “beban
usaha” untuk piutang usaha atau sebagai
“kerugian lain-lain, bersih” untuk piutang non-
usaha. Ketika piutang usaha dan piutang non-
usaha, yang rugi penurunan nilainya telah
diakui, tidak dapat ditagih pada periode
selanjutnya, maka piutang tersebut
dihapusbukukan dengan mengurangi akun
penyisihan. Jumlah yang selanjutnya dapat
ditagih kembali atas piutang yang sebelumnya
telah dihapusbukukan, dikreditkan terhadap
“beban usaha” atau “kerugian lain-lain, bersih”
pada laporan laba rugi.

The amount of the impairment loss is
recognised in profit or loss within “operating
expenses” for trade receivables or within “other
losses, net” for non-trade receivables. When a
trade and non-trade receivable for which an
impairment allowance had been recognised
becomes uncollectible in a subsequent period,
it is written off against the allowance account.
Subsequent recoveries of amounts previously
written off are credited against “operating
expenses” or “other losses, net” in profit or loss.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Persediaan f. Inventories

Persediaan batubara merupakan batubara yang
menjadi hak Grup dan dinilai berdasarkan nilai
terendah antara harga perolehan atau nilai
realisasi bersih. Harga perolehan ditentukan
dengan metode rata-rata bergerak yang
mencakup alokasi komponen biaya bahan
baku, tenaga kerja, penyusutan, dan biaya tidak
langsung yang berkaitan dengan kegiatan
pertambangan. Nilai realisasi bersih adalah
estimasi nilai penjualan dalam kondisi bisnis
normal setelah dikurangi dengan estimasi biaya
penyelesaian dan beban penjualan.

Coal inventory represents the Group’s
entitlement to coal on hand and is valued at the
lower of cost or net realisable value. Cost is
determined based on the moving average basis
which includes an appropriate allocation of
materials, labour, depreciation and overheads
related to mining activities. Net realisable value
is the estimated sales amount in the ordinary
course of business less the costs of completion
and selling expenses.

Persediaan bahan bakar dan suku cadang
dinilai berdasarkan harga perolehan yang
ditentukan dengan metode rata-rata tertimbang
setelah dikurangi dengan penyisihan atas
persediaan yang sudah usang, jika ada.
Persediaan bahan bakar dan suku cadang
dicatat sebagai biaya produksi pada saat
digunakan.

Fuel and spareparts supplies are valued at
cost, determined on a weighted-average basis
less provision for obsolete items, if any. Fuel
and spareparts supplies are charged to
production costs in the period they are used.

g. Aset tetap g. Property, plant and equipment

Tanah diakui sebesar harga perolehan dan
tidak disusutkan.

Land is recognised at cost and not depreciated.

Pada awalnya, semua aset tetap diakui sebesar
harga perolehan dan setelahnya, kecuali tanah,
dicatat pada harga perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian
penurunan nilai.

Initially, property, plant and equipment is
recognised at cost and subsequently, except for
land, is carried at cost less accumulated
depreciation and accumulated impairment
losses.

Aset tetap, kecuali tanah, disusutkan hingga
mencapai estimasi nilai sisa menggunakan
metode garis lurus selama estimasi masa
manfaatnya sebagai berikut:

Property, plant and equipment, except land, is
depreciated to their estimated residual value
using the straight-line method over the
expected economic useful lives as follows:

Tahun/
Years

Bangunan 10 – 20 Buildings
Infrastruktur 10 Infrastructures
Mesin dan peralatan 4 – 16 Machineries and equipment
Kendaraan 4 – 8 Vehicles
Peralatan kantor 4 – 8 Office equipment
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Aset tetap (lanjutan) g. Property, plant and equipment (continued)

Biaya-biaya setelah pengakuan awal aset
diakui sebagai bagian dari nilai tercatat aset
atau sebagai aset yang terpisah, sebagaimana
mestinya, hanya apabila kemungkinan besar
Grup akan mendapatkan manfaat ekonomis
masa depan berkenaan dengan aset tersebut
dan biaya perolehan aset dapat diukur dengan
handal. Nilai tercatat komponen yang diganti
tidak lagi diakui. Biaya perbaikan dan
pemeliharaan dibebankan ke dalam laporan
laba rugi dalam periode dimana biaya-biaya
tersebut terjadi.

Subsequent costs are included in the asset’s
carrying amount or recognised as a separate
asset, as appropriate, only when it is probable
that future economic benefits associated with
the item will flow to the Group and the cost of
the item can be measured reliably. The carrying
amount of the replaced part is derecognised. All
other repairs and maintenance are charged to
the profit or loss during the financial period in
which they are incurred.

Apabila suatu aset tetap sudah tidak digunakan
atau dijual, nilai tercatat dan akumulasi
penyusutannya dikeluarkan dari laporan
keuangan konsolidasian, dan keuntungan dan
kerugian yang timbul diakui dalam laporan laba
rugi.

When assets are retired or otherwise disposed
of, their carrying amounts and the related
accumulated depreciation are eliminated from
the consolidated financial statements, and the
resulting gains and losses on the disposal of
property, plant and equipment is recognised in
the profit or loss.

Keuntungan dan kerugian yang timbul dari
pelepasan ditentukan dengan membandingkan
perolehan kas dengan nilai tercatat dan diakui
pada “kerugian lain-lain, bersih” dalam laporan
laba rugi.

Gains and losses on disposals are determined
by comparing the proceeds with the carrying
amount and are recognised within “other
losses, net” in the profit or loss.

Masa manfaat aset, nilai sisa, dan metode
depresiasi dikaji dan disesuaikan, jika
diperlukan, pada setiap tanggal akhir tahun
buku. Efek dari setiap penyesuaian ini diakui
dalam laporan laba rugi secara prospektif.

The assets’ useful lives, residual values, and
depreciation method are reviewed, and
adjusted if appropriate, at each financial year-
end. The effects of any revisions are
recognised in the profit or loss, prospectively.

Nilai tercatat aset diturunkan segera ke jumlah
terpulihkan jika nilai tercatat aset tersebut lebih
tinggi dari pada jumlah terpulihkan yang
diestimasikan.

The carrying amount of an asset is written down
immediately to its recoverable amount if the
asset’s carrying amount is greater than its
estimated recoverable amount.

Akumulasi biaya konstruksi bangunan dan
fasilitas tempat penambangan serta
pemasangan mesin dikapitalisasi sebagai aset
dalam penyelesaian. Biaya-biaya tersebut
direklasifikasi ke akun aset tetap pada saat
proses konstruksi atau pemasangan selesai.
Penyusutan dimulai pada saat aset tersebut
siap untuk digunakan sesuai dengan tujuan
yang diinginkan manajemen.

The accumulated costs of the construction of
buildings and mining site facilities and the
installation of machineries are capitalized as
construction-in-progress. These costs are
reclassified to property, plant and equipment
accounts when the construction or installation is
complete. Depreciation is charged from the
date the assets are ready for use in the manner
intended by management.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h. Penurunan nilai dari aset non-keuangan h. Impairment of non-financial assets

Aset yang memiliki umur yang tidak terbatas
(misal: goodwill) tidak diamortisasi dan akan
diuji setiap tahun atau dapat lebih sering
apabila terdapat peristiwa atau perubahan
keadaan yang mengindikasikan adanya potensi
penurunan nilai. Aset tetap, aset tidak berwujud
yang diamortisasi dan aset non-keuangan,
ditelaah untuk mengetahui apakah telah terjadi
kondisi atau perubahan yang mengindikasikan
bahwa nilai tercatat aset tidak dapat
terpulihkan.

Assets that have indefinite useful life (e.g.
goodwill) are not subject to amortisation and
are tested annually for impairment, or more
frequently if events or changes in
circumstances indicate a potential impairment.
Property, plant and equipment, intangible
assets subject to amortisation and non-financial
assets are reviewed for impairment whenever
events or changes in circumstances indicate
that the carrying amount may not be
recoverable.

Kerugian akibat penurunan nilai diakui sebesar
selisih antara nilai tercatat aset dengan jumlah
terpulihkan dari aset tersebut. Jumlah
terpulihkan adalah yang lebih tinggi antara
harga jual bersih atau nilai pakai aset.

An impairment loss is recognised for the
amount by which the carrying amount of the
asset exceeds its recoverable amount, which is
the higher of an asset’s fair value less cost to
sell and value in use.

Dalam rangka menguji penurunan nilai aset,
aset dikelompokkan hingga unit terkecil yang
menghasilkan arus kas terpisah. Pemulihan
penyisihan penurunan nilai (kecuali goodwill)
diakui sebagai pendapatan dalam periode
dimana pemulihan tersebut terjadi. Penurunan
nilai goodwill tidak dapat dipulihkan setelahnya.

For the purpose of assessing impairment,
assets are grouped at the lowest levels for
which there are separately identifiable cash
flows. Reversal of impairment (except for
goodwill) is recorded as income in the period
when the reversal occurs. Goodwill impairment
is not reversed subsequently.

Pemulihan rugi penurunan nilai, untuk aset
selain goodwill, diakui jika, dan hanya jika,
terdapat perubahan estimasi yang digunakan
dalam menentukan jumlah terpulihkan aset
sejak pengujian penurunan nilai terakhir kali.
Pembalikan rugi penurunan nilai tersebut diakui
segera dalam laba rugi, kecuali aset yang
disajikan pada jumlah revaluasian sesuai
dengan PSAK lain. Rugi penurunan nilai yang
diakui atas goodwill tidak dibalik lagi.

Reversal on impairment loss for assets other
than goodwill would be recognised if, and only
if, there has been a change in the estimates
used to determine the asset’s recoverable
amount since the last impairment test was
carried out. Reversal on impairment losses will
be immediately recognised on profit or loss,
except for assets measured using the revalution
model as required by other SFAS. Impairment
losses relating to goodwill would not be
reversed.

i. Aset eksplorasi dan evaluasi i. Exploration and evaluation assets

Aktivitas eksplorasi dan evaluasi meliputi
pencarian sumber daya mineral setelah Grup
memperoleh hak hukum untuk mengeksplorasi
suatu wilayah tertentu, penentuan kelayakan
teknis, dan penilaian komersial atas sumber
daya mineral spesifik.

Exploration and evaluation activity involves the
search for mineral resources after the Group
has obtained legal rights to explore in a specific
area, determination of the technical feasibility
and assessment of the commercial viability of
an identified resource.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i. Aset eksplorasi dan evaluasi (lanjutan) i. Exploration and evaluation assets
(continued)

Pengeluaran eksplorasi dan evaluasi meliputi
biaya yang berhubungan langsung dengan:

- perolehan hak untuk eksplorasi;
- kajian topografi, geologi, geokimia, dan

geofisika;
- pengeboran eksplorasi;
- pemaritan dan pengambilan contoh; dan
- aktivitas yang terkait dengan evaluasi

kelayakan teknis dan komersial atas
penambangan sumber daya mineral.

Exploration and evaluation expenditures
comprise costs that are directly attributable to:

- acquisition of rights to explore;
- topographical, geological, geochemical and

geophysical studies;
- exploratory drilling;
- trenching and sampling; and
- activities involved in evaluating the technical

feasibility and commercial viability of
extracing mineral resources.

Biaya eksplorasi dan evaluasi yang
berhubungan dengan suatu area of interest
dibebankan pada saat terjadinya kecuali biaya
tersebut dikapitalisasi dan ditangguhkan,
berdasarkan area of interest, apabila memenuhi
salah satu dari ketentuan berikut ini:

Exploration and evaluation expenditure related
to an area of interest is written off as incurred,
unless they are capitalised and carried forward,
on an area of interest basis, provided one of the
following conditions is met:

(i) terdapat hak untuk mengeksplorasi dan
mengevaluasi suatu area dan biaya tersebut
diharapkan dapat diperoleh kembali melalui
keberhasilan pengembangan dan ekploitasi
di area of interest tersebut atau melalui
penjualan atas area of interest tersebut;
atau

(ii) kegiatan eksplorasi dalam area of interest
tersebut belum mencapai tahap yang
memungkinkan penentuan adanya
cadangan terbukti yang secara ekonomis
dapat diperoleh, serta kegiatan yang aktif
dan signifikan dalam atau berhubungan
dengan area of interest tersebut masih
berlanjut.

(i) the rights of tenure of an area are current
and it is considered probable that the costs
will be recouped through successful
development and exploitation of the area of
interest or, alternatively, by its sale; or

(ii) exploration activities in the area of interest
have not yet reached the stage which
permits a reasonable assessment of the
existence or otherwise of economically
recoverable reserves and active and
significant operations in or in relation to the
area of interest are continuing.

Biaya yang dikapitalisasi mencakup biaya-biaya
yang berkaitan langsung dengan aktivitas
eksplorasi dan evaluasi pada area of interest
yang relevan, tidak termasuk aset berwujud
yang dicatat sebagai aset tetap. Biaya umum
dan administrasi dialokasikan sebagai aset
eksplorasi atau evaluasi hanya jika biaya
tersebut berkaitan langsung dengan aktivitas
operasional pada area of interest yang relevan.

Capitalised costs include costs directly related
to exploration and evaluation activities in the
relevant area of interest, and exclude physical
assets, which are recorded in property, plant,
and equipment. General and administrative
costs are allocated to an exploration or
evaluation asset only to the extent that those
costs can be related directly to operational
activities in the relevant area of interest.

Pengeluaran eksplorasi dan evaluasi yang
dikapitalisasi dihapusbukukan ketika kondisi
tersebut di atas tidak lagi terpenuhi.

Capitalised exploration and evaluation
expenditure is written off where the above
conditions are no longer satisfied.
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i. Aset eksplorasi dan evaluasi (lanjutan) i. Exploration and evaluation assets
(continued)

Aset eksplorasi teridentifikasi yang diperoleh
dalam suatu kombinasi bisnis pada awalnya
diakui sebagai aset pada nilai wajar pada saat
akusisi dan selanjutnya diukur pada biaya
perolehan dikurangi biaya penurunan nilai.
Pengeluaran eksplorasi dan evaluasi yang
terjadi setelah perolehan aset eksplorasi dalam
suatu kombinasi bisnis dicatat dengan
mengacu pada kebijakan akuntansi di atas.

Identifiable exploration and evaluation assets
acquired in a business combination are
recognised initially as assets at fair value on
acquisition and subsequently at cost less
impairment charges. Exploration and evaluation
expenditure incurred subsequent to the
acquisition of an exploration asset in a business
combination is accounted for in accordance
with the policy outlined above.

Oleh karena aset eksplorasi dan evaluasi tidak
tersedia untuk digunakan, maka aset tersebut
tidak disusutkan.

As the exploration and evaluation asset is not
available for use, it is not depreciated.

Aset eksplorasi dan evaluasi diuji penurunan
nilainya ketika fakta dan kondisi
mengindikasikan adanya penurunan nilai. Aset
eksplorasi dan evaluasi juga diuji penurunan
nilainya ketika terjadi penemuan cadangan
komersial, sebelum aset tersebut ditransfer ke
“properti pertambangan – tambang dalam
pengembangan”.

Exploration and evaluation assets are assessed
for impairment if facts and circumstances
indicate that impairment may exist. Exploration
and evaluation assets are also tested for
impairment once commercial reserves are
found, before the assets are transferred to
“mining properties – mines under development”.

j. Properti pertambangan j. Mining properties

Biaya pengembangan yang dikeluarkan oleh
atau atas nama Grup diakumulasikan secara
terpisah untuk setiap area of interest pada saat
cadangan terpulihkan yang secara ekonomis
dapat diidentifikasi. Biaya tersebut termasuk
biaya yang dapat diatribusikan secara langsung
pada konstruksi tambang dan infrastruktur
terkait, tidak termasuk biaya aset berwujud dan
hak atas tanah (seperti hak guna bangunan,
hak guna usaha, hak pakai) yang dicatat
sebagai aset tetap.

Development expenditure incurred by or on
behalf of the Group is accumulated separately
for each area of interest in which economically
recoverable resources have been identified.
Such expenditure comprises costs directly
attributable to the construction of a mine and
the related infrastructure and excludes physical
assets and land rights (i.e. right to build, right to
cultivate and right to use) which are recorded
as fixed assets.

Ketika keputusan pengembangan telah diambil,
jumlah tercatat aset eksplorasi dan evaluasi
pada area of interest tertentu dipindahkan
sebagai “tambang dalam pengembangan” pada
akun properti pertambangan dan digabung
dengan pengeluaran biaya pengembangan
selanjutnya.

Once a development decision has been taken,
the carrying amount of the exploration and
evaluation assets in respect of the area of
interest is transferred to “mines under
development” within mining properties and
aggregated with the subsequent development
expenditure.

“Tambang dalam pengembangan”
direklasifikasi ke “tambang yang berproduksi”
pada akun properti pertambangan pada akhir
tahap komisioning, ketika tambang tersebut
dapat beroperasi sesuai dengan maksud
manajemen.

“Mines under development” are reclassified as
“mines in production” within mining properties at
the end of the commissioning phase, when the
mine is capable of operating in the manner
intended by management.
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j. Properti pertambangan (lanjutan) j. Mining properties (continued)

“Tambang dalam pengembangan” tidak
disusutkan sampai direklasifikasi menjadi
“tambang yang berproduksi”.

No depreciation is recognised for “mines under
development” until they are reclassified as
“mines in production’’.

Ketika timbul biaya pengembangan lebih lanjut
atas properti pertambangan setelah dimulainya
produksi, maka biaya tersebut akan dicatat
sebagai bagian dari “tambang yang
berproduksi” apabila terdapat kemungkinan
besar tambahan manfaat ekonomi masa depan
sehubungan dengan biaya tersebut akan
mengalir ke Grup. Apabila tidak, biaya tersebut
dibebankan sebagai biaya produksi.

When further development expenditure is
incurred on a mining property after the
commencement of production, the expenditure
is carried forward as part of the “mines in
production” when it is probable that additional
future economic benefits associated with the
expenditure will flow to the Group. Otherwise
such expenditure is classified as a cost of
production.

“Tambang yang berproduksi” (termasuk biaya
eksplorasi, evaluasi dan pengembangan, serta
pembayaran untuk memperoleh hak
penambangan dan sewa) diamortisasi dengan
menggunakan metode unit produksi, dengan
perhitungan terpisah yang dibuat untuk setiap
area of interest. “Tambang yang berproduksi”
dideplesi mengunakan metode unit produksi
berdasarkan cadangan terbukti dan cadangan
terduga.

“Mines in production” (including reclassified
exploration, evaluation and any development
expenditure, and payments to acquire mineral
rights and leases) are amortised using the
units-of-production method, with separate
calculations being made for each area of
interest. “Mines in production” will be depleted
using a unit-of-production method on the basis
of proved and probable reserves.

Properti pertambangan yang diperoleh melalui
suatu kombinasi bisnis diakui sebagai aset
sebesar nilai wajarnya. Pengeluaran
pengembangan yang terjadi setelah akuisisi
properti pertambangan dicatat berdasarkan
kebijakan akuntansi yang dijelaskan di atas.

Identifiable mining properties acquired in a
business combination are recognised as assets
at their fair value. Development expenses
incurred subsequent to the acquisition of the
mining properties is accounted for in
accordance with the policy outlined above.

“Tambang dalam pengembangan” dan
“tambang yang berproduksi” diuji penurunan
nilainya dengan mengacu pada kebijakan
akuntansi pada Catatan 2h.

“Mines under development” and “mines in
production” are tested for impairment in
accordance with the policy described in Note
2h.

k. Biaya pengupasan tanah k. Stripping costs

Biaya pengupasan tanah penutup merupakan
biaya yang dikeluarkan untuk membuang tanah
penutup suatu tambang. Biaya pengupasan
tanah penutup yang terjadi pada tahap
pengembangan tambang sebelum dimulainya
produksi diakui sebagai biaya pengembangan
tambang dan akan dideplesi menggunakan
metode unit produksi berdasarkan cadangan
terbukti dan cadangan terduga.

Stripping costs are the costs of removing
overburden from a mine. Stripping costs
incurred in the development of a mine before
production commences are capitalised as part
of the cost of developing the mine and are
subsequently depleted using a unit of
production method on the basis of proved and
probable reserves.
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k. Biaya pengupasan tanah (lanjutan) k. Stripping costs (continued)

Biaya pengupasan tanah lanjutan pada
dasarnya dibebankan sebagai biaya produksi
berdasarkan nisbah kupas tahunan yang
direncanakan. Nisbah kupas tahunan yang
direncanakan tersebut ditentukan berdasarkan
rata-rata rencana tambang lima tahunan.
Dalam keadaan dimana nisbah kupas aktual
tidak berbeda jauh dengan nisbah kupas yang
direncanakan, biaya pengupasan tanah yang
terjadi selama tahun tersebut diakui sebagai
biaya produksi. Dalam hal nisbah kupas aktual
jauh lebih besar dari nisbah kupas yang
direncanakan, kelebihan biaya pengupasan
dicatat dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian sebagai biaya pengupasan tanah
yang ditangguhkan. Biaya pengupasan yang
ditangguhkan akan dibebankan sebagai biaya
produksi pada periode dimana nisbah kupas
aktual jauh lebih kecil dari nisbah kupas rata-
rata yang direncanakan.

The ongoing stripping costs are normally
recognised as production costs based on the
annual planned stripping ratio. The annual
planned stripping ratio is determined based on
the average five years mine plan. In situations
where the actual stripping ratio is not
significantly different from the planned stripping
ratio, the stripping costs incurred during the
year are recognised as production costs. When
the actual stripping ratio is significantly higher
than the planned ratio, the excess stripping
costs are recorded in the consolidated
statements of financial position as deferred
stripping costs. These deferred costs are
expensed as production costs in periods where
the actual ratio is significantly lower than the
average ratio.

Perubahan nisbah kupas yang direncanakan
merupakan perubahan estimasi dan diterapkan
secara prospektif.

Changes in the planned stripping ratio are
considered as changes in estimates and are
accounted for on a prospective basis.

l. Aset takberwujud l. Intangible asset

Aset takberwujud terdiri atas biaya perolehan
kembali hak atas kontrak pemasokan dan
pemasaran batubara, serta hak atas jalan.

Intangible asset consists of reacquired rights of
coal supply and marketing contract, and the
right of way.

Hak atas kontrak pemasokan dan pemasaran
batubara yang diperoleh kembali merupakan
biaya perolehan hak atas kontrak pemasokan
batubara selama umur tambang yang
sebelumnya dipegang oleh pihak ketiga.
Perolehan kembali hak ini akan membuat Grup
dapat menikmati manfaat ekonomis masa
depan dari harga jual dan margin laba yang
lebih baik dari penjualan batubara yang
dilakukan Grup selama sisa umur area tambang
yang bersangkutan.

Reacquired rights of coal supply and marketing
contract represent cost to reacquire the rights
over the life of mine coal supply contract that
was previously held by a third party. The
reacquisition will enable the Group to enjoy
future economic benefits from better selling
prices and profit margin of the coal sales made
by the Group throughout the remaining life of
mine in each of respective coal concession
area.

Hak atas jalan merupakan kompensasi yang
dibayarkan Grup atas akses penuh dan hak
atas penggunaan jalan yang memperbolehkan
Perusahaan dan afiliasi nya untuk melakukan
kegiatan pengangkutan batubara di dalam area
konsesi hutan yang izin nya dimiliki oleh pihak
ketiga selama periode tertentu.

Aset takberwujud ini mempunyai masa manfaat
yang terbatas dan disajikan sebesar harga
perolehan dikurangi akumulasi amortisasi dan
akumulasi kerugian penurunan nilai.

Right of way represent compensation paid by
the Group for the full access and transportation
rights of way to the Company and its affiliates to
conduct coal hauling activities within the
forestry concession areas which rights owned
by a third party for the certain period.

Intangible assets are finite live and carried at
cost less accumulated amortisation and
impairment losses.
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POLICIES (continued)

l. Aset takberwujud (lanjutan) l. Intangible asset (continued)

Amortisasi dihitung menggunakan metode unit
penjualan selama umur tambang atau sisa
masa berlaku Izin Usaha Pertambangan
(“IUP”), mana yang lebih pendek. Pada tanggal
neraca, Grup melakukan telaah untuk
menentukan ada tidaknya indikasi penurunan
nilai atas aset takberwujud kontraktual.
Kerugian penurunan nilai ditentukan sesuai
dengan kebijakan akuntansi yang dijelaskan
pada Catatan 2h.

Amortisation is calculated using the unit-of-
sales method over the lesser of the life of mine
and the remaining term of the IUP. The Group
assesses at the balance sheet date whether
there is an objective evidence that intangible
asset is impaired. Impairment loss is
determined according to the accounting policies
explained in Note 2h.

m. Aset dan liabilitas keuangan m. Financial assets and liabilities

(i) Aset keuangan (i) Financial assets

Grup mengklasifikasikan aset keuangan
dalam kategori berikut: (a) pinjaman yang
diberikan dan piutang, dan (b) aset
keuangan yang tersedia untuk dijual.

The Group classifies its financial assets in
the following categories: (a) loans and
receivables and (b) available-for-sale
financial assets.

Klasifikasi ini tergantung pada tujuan
perolehan aset keuangan. Manajemen
menentukan klasifikasi aset keuangan
pada saat awal pengakuan. Aset keuangan
tidak diakui apabila hak untuk menerima
arus kas dari suatu investasi telah berakhir
atau telah ditransfer dan Grup telah
mentransfer secara substansial seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan tersebut.

The classification depends on the purpose
for which the financial assets were
acquired. Management determines the
classification of its financial assets at initial
recognition. Financial assets are
derecognised when the rights to receive
cash flows from the investments have
expired or have been transferred and the
Group has transferred substantially all risks
and reward of ownership.

(a) Pinjaman yang diberikan dan piutang (a) Loans and receivables

Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan tidak mempunyai
kuotasi di pasar aktif. Pinjaman yang
diberikan dan piutang dimasukkan di
dalam aset lancar kecuali untuk yang
jatuh temponya lebih dari 12 bulan
setelah akhir periode pelaporan.
Pinjaman yang diberikan dan piutang
ini diklasifikasikan sebagai aset tidak
lancar.

Pinjaman yang diberikan dan piutang
pada awalnya diakui sebesar nilai
wajar termasuk biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung
dan kemudian diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif.

Loans and receivables are
nonderivative financial assets with
fixed or determined payments and not
quoted in an active market. Loans and
receivables are included in current
assets, except for maturities more than
12 months after the end of reporting
period. Loans and receivables are
classified as non-current assets.

Loans and receivables are initially
recognised at fair value including
directly attributables transaction costs
and subsequently carried at amortised
cost using the effective interest
method.
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m. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) m. Financial assets and liabilities (continued)

(i) Aset keuangan (lanjutan) (i) Financial assets (continued)

(b) Aset keuangan yang tersedia untuk
dijual

(b) Available-for-sale financial assets

Aset keuangan yang tersedia untuk
dijual adalah aset keuangan
nonderivatif yang ditetapkan sebagai
tersedia untuk dijual atau yang tidak
diklasifikasikan sebagai pinjaman yang
diberikan dan piutang, investasi yang
dimiliki hingga jatuh tempo, dan aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi.

Available-for-sale financial assets are
non-derivative financial assets that are
designated as available-for-sale or that
are not classified as loans and
receivables, held-to-maturity
investments and financial assets at fair
value through profit or loss.

Aset keuangan yang tersedia untuk
dijual dimasukkan di dalam aset tidak
lancar kecuali investasinya jatuh
tempo atau manajemen bermaksud
untuk melepasnya dalam kurun waktu
12 bulan setelah akhir periode
pelaporan.

They are included in non-current
assets unless the investment matures
or management intends to dispose of it
within 12 months of the end of the
reporting period.

Aset keuangan yang tersedia untuk
dijual pada awalnya diakui sebesar
nilai wajar, ditambah biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara
langsung. Setelah pengakuan awal,
aset keuangan tersebut diukur dengan
nilai wajar, dimana keuntungan dan
kerugian diakui dari perubahan nilai
wajar pada pendapatan komprehensif
lainnya, kecuali untuk kerugian akibat
penurunan nilai dan keuntungan atau
kerugian akibat perubahan nilai tukar,
sampai aset keuangan tersebut
dihentikan pengakuannya. Jika suatu
aset keuangan tersedia untuk dijual
mengalami penurunan nilai, maka
akumulasi keuntungan atau kerugian
yang sebelumnya telah diakui dalam
laporan perubahan ekuitas
konsolidasian, diakui dalam laporan
laba rugi.

Available-for-sale financial assets are
initially recognised at fair value,
including directly attributable
transaction costs. Subsequently, the
financial assets are carried at fair
value, with gains and losses from
changes in fair value recognised in
other comprehensive income, except
for impairment losses and foreign
exchange gains or losses, until the
financial assets are derecognised. If
the available-for-sale financial assets
are impaired, the cumulative gain or
loss previously recognised in the
consolidated statements of changes in
equity, is recognised in the profit or
loss.

Bunga atas efek yang tersedia untuk
dijual yang dihitung dengan metode
suku bunga efektif diakui di dalam
laporan laba rugi sebagai bagian dari
“penghasilan keuangan”. Dividen atas
instrumen ekuitas yang tersedia untuk
dijual diakui di dalam laporan laba rugi
dalam kerugian lain-lain”, bersih pada
saat hak Grup untuk menerima
pembayaran tersebut ditetapkan.

Interest on available-for-sale securities
calculated using the effective interest
method is recognised in the profit or
loss as part of “finance income”.
Dividend on available-for sale equity
instruments are recognised in profit or
loss as part of “other loss, net” when
the Group’s right to receive the
payment is established.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) m. Financial assets and liabilities (continued)

(ii) Liabilitas keuangan (ii) Financial liabilities

Grup mengklasifikasikan liabilitas
keuangannya dalam kategori liabilitas
keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi. Manajemen
menentukan klasifikasi liabilitas keuangan
tersebut pada saat pengakuan awal.
Liabilitas keuangan tidak diakui ketika
liabilitas tersebut berakhir yaitu ketika
liabilitas yang ditetapkan dalam kontrak
dilepaskan atau dibatalkan atau
kadaluarsa.

The Group classifies its financial liabilities
as financial liabilities carried at amortised
cost. Management determines the
classification of its financial liabilities at
initial recognition. Financial liabilities are
derecognised when it is extinguished which
is when the obligation specified in the
contract is discharged or cancelled or
expires.

Liabilitas keuangan yang tidak
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, pada awalnya diakui
sebesar nilai wajar, termasuk biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung. Setelah pengakuan awal,
liabilitas keuangan tersebut diukur pada
biaya perolehan yang diamortisasi, dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.
Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dimasukkan di
dalam liabilitas lancar kecuali Grup
memiliki hak tanpa syarat untuk menunda
penyelesaian. Liabilitas keuangan ini
diklasifikasikan sebagai liabilitas tidak
lancar.

Financial liabilities that are not classified as
financial liabilities carried at fair value
through profit or loss, are initially
recognised at fair value, including directly
attributable transaction costs.
Subsequently, the financial liabilities are
carried at amortised cost using the
effective interest method. They are
included in current liabilities, unless the
Group has unconditional right to defer
settlement. These are classified as non-
current liabilities.

Keuntungan dan kerugian diakui dalam
laporan laba rugi ketika liabilitas keuangan
tersebut dihentikan pengakuannya atau
mengalami penurunan nilai dan melalui
proses amortisasi.

Gains and losses are recognised in profit
or loss when the financial liabilities are
derecognised or impaired, as well as
through the amortisation process.

(iii) Saling hapus antar instrumen keuangan (iii) Offsetting financial instruments

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
saling hapus dan jumlah netonya
dilaporkan pada laporan posisi keuangan
konsolidasian ketika terdapat hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan
saling hapus atas jumlah yang telah diakui
tersebut dan adanya niat untuk
menyelesaikan secara neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitas secara simultan.

Financial assets and liabilities are offset
and the net amount is reported in the
consolidated statements of financial
position when there is a legally enforceable
right to offset the recognised amounts and
there is an intention to settle on a net
basis, or realize the asset and settle the
liability simultaneously.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Penurunan nilai dari aset keuangan n. Impairment of financial assets

(i) Aset yang dicatat berdasarkan biaya
perolehan diamortisasi

(i) Assets carried at amortised cost

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
menilai apakah terdapat bukti objektif
bahwa aset keuangan atau kelompok aset
keuangan telah mengalami penurunan
nilai. Aset keuangan atau kelompok aset
keuangan diturunkan nilainya dan kerugian
penurunan nilai terjadi hanya jika terdapat
bukti objektif bahwa penurunan nilai
merupakan akibat dari satu atau lebih
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan
awal aset (“peristiwa kerugian”) dan
peristiwa kerugian (atau peristiwa) tersebut
memiliki dampak pada estimasi arus kas
masa datang atas aset keuangan atau
kelompok aset keuangan yang dapat
diestimasi secara andal.

At the end of each reporting period, the
Group assesses whether there is objective
evidence that a financial asset or group of
financial assets is impaired. A financial
asset or a group of financial assets is
impaired and impairment losses are
incurred only if there is objective evidence
of impairment as a result of one or more
events that occurred after the initial
recognition of the asset (a “loss event”) and
that loss event (or events) has an impact
on the estimated future cash flows of the
financial asset or group of financial assets
that can be reliably estimated.

Untuk kategori pinjaman yang diberikan
dan piutang, jumlah kerugian diukur
sebesar selisih antara nilai tercatat aset
dan nilai kini dari estimasi arus kas masa
datang diestimasi (tidak termasuk kerugian
kredit masa depan yang belum terjadi)
yang didiskonto menggunakan suku bunga
efektif awal dari aset tersebut. Nilai tercatat
aset dikurangi dan jumlah kerugian diakui
pada laporan laba rugi. Jika pinjaman yang
diberikan memiliki tingkat bunga
mengambang, tingkat diskonto yang
digunakan untuk mengukur kerugian
penurunan nilai adalah tingkat bunga
efektif saat ini yang ditentukan dalam
kontrak. Untuk alasan praktis, Grup dapat
mengukur penurunan nilai berdasarkan
nilai wajar instrumen dengan
menggunakan harga pasar yang dapat
diobservasi.

For the loans and receivables category, the
amount of the loss is measured as the
difference between the asset’s carrying
amount and the present value of estimated
future cash flows (excluding future credit
losses that have not been incurred)
discounted at the financial asset’s original
effective interest rate. The carrying amount
of the asset is reduced and the amount of
the loss is recognised in the profit or loss. If
a loan has a floating interest rate, the
discount rate for measuring any impairment
loss is the current effective interest rate
determined under the contract. As a
practical expedient, the Group may
measure impairment on the basis of an
instrument’s fair value using an observable
market price.

Jika, pada periode selanjutnya, jumlah
penurunan nilai berkurang dan penurunan
tersebut dapat dihubungkan secara objektif
dengan peristiwa yang terjadi setelah
penurunan nilai diakui (misalnya
meningkatnya peringkat kredit debitur),
pemulihan atas jumlah penurunan nilai
yang telah diakui sebelumnya diakui pada
laporan laba rugi.

If, in a subsequent period, the amount of
the impairment loss decreases and the
decrease can be related objectively to an
event occurring after the impairment was
recognised (such as an improvement in the
debtor’s credit rating), the reversal of the
previously recognised impairment loss is
recognised in the profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Penurunan nilai dari aset keuangan (lanjutan) n. Impairment of financial assets (continued)

(i) Aset yang dicatat berdasarkan biaya
perolehan diamortisasi (lanjutan)

(i) Assets carried at amortised cost
(continued)

Pengujian penurunan nilai pada piutang
usaha dan piutang non-usaha dijelaskan
pada Catatan 2e.

Impairment testing of trade and non-trade
receivables is described in Note 2e.

(ii) Aset yang tersedia untuk dijual (ii) Assets carried as available-for-sale

Jika terdapat bukti yang objektif atas
penurunan nilai aset keuangan tersedia
untuk dijual, kerugian kumulatif diukur
sebagai selisih antara harga perolehan
akuisisi dan nilai wajar kini, dikurangi
kerugian penurunan nilai atas aset
keuangan tersebut yang sebelumnya diakui
pada laporan laba rugi – dipindahkan dari
ekuitas dan diakui pada laporan laba rugi.
Kerugian penurunan nilai instrumen ekuitas
yang diakui pada laporan laba rugi tidak
dapat dipulihkan melalui laporan laba rugi.

If there is objective evidence of impairment
for available-for-sale financial assets, the
cumulative loss measured as the difference
between the acquisition cost and the
current fair value, less any impairment loss
on that financial asset previously
recognised in profit or loss – is removed
from equity and recognised in the profit or
loss. Impairment losses recognised in the
profit or loss on equity instruments are not
reversed through the profit or loss.

Jika, pada periode berikutnya, nilai wajar
instrumen utang yang diklasifikasikan
sebagai tersedia untuk dijual meningkat
dan peningkatannya dapat dihubungkan
secara objektif dengan peristiwa setelah
penurunan nilai diakui pada laporan laba
rugi, kerugian penurunan nilai dipulihkan
melalui laporan laba rugi.

If, in a subsequent period, the fair value of
a debt instrument classified as available for
sale increases and the increase can be
objectively related to an event occurring
after the impairment loss was recognised in
profit or loss, the impairment loss is
reversed through the profit or loss.

o. Utang usaha o. Trade payables

Utang usaha adalah kewajiban untuk
membayar atas barang atau jasa yang telah
diperoleh dari pemasok dalam transaksi bisnis
pada umumnya. Utang usaha dikelompokkan
sebagai liabilitas lancar apabila pembayaran
jatuh tempo dalam waktu satu tahun atau
kurang (atau dalam siklus normal operasi dari
bisnis jika lebih lama). Jika tidak, utang usaha
tersebut disajikan sebagai liabilitas tidak lancar.

Trade payables are obligations to pay for goods
or services that have been acquired in the
ordinary course of business from suppliers.
Trade payables are classified as current
liabilities if payment is due within one year or
less (or in the normal operating cycle of the
business if longer). If not, they are presented as
non-current liabilities.

Utang usaha pada awalnya diakui pada nilai
wajar dan kemudian diukur pada harga
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Trade payables are recognised initially at fair
value and subsequently measured at amortised
cost using the effective interest method.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

p. Pinjaman p. Borrowings

Pinjaman diakui pada awalnya pada nilai wajar,
dikurangi dengan biaya transaksi yang terjadi.
Selanjutnya pinjaman diukur pada biaya
perolehan diamortisasi. Selisih antara hasil
perolehan (dikurangi dengan biaya transaksi)
dan nilai pelunasan diakui di dalam laporan
laba rugi selama periode pinjaman dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Borrowings are recognised initially at fair value,
net of transaction cost incurred. Borrowings are
subsequently carried at amortised cost. Any
difference between the proceeds (net of
transaction costs) and the redemption value is
recognised in the profit or loss over the period
of the borrowings using the effective interest
method.

Biaya-biaya yang dibayarkan untuk
mendapatkan fasilitas pinjaman diakui sebagai
biaya transaksi dari pinjaman tersebut, apabila
besar kemungkinan akan dilakukan penarikan
atas sebagian atau seluruh fasilitas tersebut.
Dalam hal ini, biaya tersebut ditangguhkan
sampai dengan penarikan dilakukan. Apabila
tidak ada bukti bahwa besar kemungkinan akan
dilakukan penarikan atas sebagian atau seluruh
fasilitas tersebut, biaya tersebut dikapitalisasi
sebagai pembayaran dimuka untuk jasa
likuiditas dan diamortisasi selama periode dari
fasilitas yang terkait.

Fees paid on the establishment of the loan
facilities are recognised as transaction costs of
the loan to the extent that it is probable that
some or all of the facility will be drawndown. In
this case, the fee is deferred until the drawdown
occurs. To the extent there is no evidence that
it is probable that some or all of the facility will
be drawndown, the fee is capitalised as a
prepayment for liquidity services and amortised
over the period of the facility to which it relates.

Biaya pinjaman yang terjadi untuk konstruksi
aset kualifikasian, dikapitalisasi selama periode
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
konstruksi aset dan mempersiapkannya sampai
dapat digunakan sesuai tujuan yang
dimaksudkan atau untuk dijual. Biaya pinjaman
lainnya dibebankan pada laporan laba rugi.

Borrowing costs incurred for the construction of
any qualifying asset are capitalised during the
period of time that is required to complete and
prepare the asset for its intended use or sale.
Other borrowing costs are expensed in profit or
loss.

Pinjaman diklasifikasikan sebagai liabilitas
lancar kecuali Grup mempunyai hak tanpa
syarat untuk menunda penyelesaian liabilitas
tersebut untuk setidaknya 12 bulan setelah
tanggal laporan pelaporan.

Borrowings are classified as current liabilities
unless the Group has an unconditional right to
defer the settlement of the liability for at least 12
months after the reporting date.

q. Imbalan karyawan q. Employee benefits

Program pensiun imbalan pasti adalah program
pensiun yang menentukan jumlah imbalan
pensiun yang akan diberikan, biasanya
berdasarkan pada satu faktor atau lebih seperti
usia, masa kerja, dan kompensasi.

A defined benefit plan is a pension plan that
defines an amount of pension benefit to be
provided, usually dependent on one or more
factors such as age, years of service and
compensation.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Imbalan karyawan (lanjutan) q. Employee benefits (continued)

Grup harus menyediakan imbalan pensiun
dengan jumlah minimal berdasarkan Peraturan
Grup (“Peraturan”) atau berdasarkan UU
Ketenagakerjaan, mana yang lebih tinggi.
Karena UU Ketenagakerjaan atau Peraturan
menentukan rumus tertentu untuk menghitung
jumlah minimal imbalan pensiun, pada
dasarnya, program pensiun berdasarkan UU
Ketenagakerjaan atau Peraturan adalah
program imbalan pasti.

The Group is required to provide a minimum
amount of pension benefit in accordance with
the Group’s regulation (“Regulation”) or Labour
Law, whichever is higher. Since the Labour Law
and the Regulation set the formula for
determining the minimum amount of benefits, in
substance pension plans under the Labour Law
or the Regulation represent defined benefit
plans.

Kewajiban program pensiun imbalan pasti yang
diakui dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian adalah nilai kini kewajiban
imbalan pasti pada akhir periode pelaporan
dikurangi nilai penyesuaian atas
keuntungan/kerugian aktuarial dan biaya jasa
lalu yang belum diakui.

The liability recognised in the consolidated
statements of financial position in respect of the
defined benefit pension plan is the present
value of the defined benefit obligation at the
end of reporting period date less adjustments
for unrecognised actuarial gains or losses and
past service costs.

Besarnya kewajiban imbalan pasti ditentukan
berdasarkan perhitungan aktuaris independen
yang dilakukan setiap tahun menggunakan
metode projected unit credit. Nilai kini kewajiban
imbalan pasti ditentukan dengan mendiskonto
estimasi arus kas keluar masa depan
menggunakan tingkat suku bunga obligasi
pemerintah (mengingat saat ini belum ada
pasar yang aktif untuk obligasi perusahaan
yang berkualitas tinggi) dalam mata uang yang
sama dengan mata uang imbalan uang akan
dibayarkan dan waktu jatuh tempo yang kurang
lebih sama dengan waktu jatuh tempo imbalan
yang bersangkutan.

The defined benefit obligation is calculated
annually by independent actuaries using the
projected unit credit method. The present value
of the defined benefit obligation is determined
by discounting the estimated future cash
outflows using interest rates of government
bonds (considering that there is currently no
deep market for high quality corporate bonds)
that are denominated in the currency in which
the benefit will be paid, and that have terms to
maturity approximating the terms of the related
pension liability.

Beban yang dibebankan dalam laba rugi
meliputi biaya jasa kini, bunga atas kewajiban,
amortisasi biaya jasa lalu, dan
keuntungan/kerugian aktuarial. Liabilitas jasa
lalu diamortisasi dengan dasar garis lurus
selama rata-rata periode jasa yang
diestimasikan sampai imbalan menjadi vested.

Expenses charged to profit or loss include
current service costs, interest on the obligation,
amortisation of past service costs and actuarial
gains and losses. The past service liability is
amortised on a straight-line basis over the
estimated average service period until the
benefits become vested.

Keuntungan dan kerugian aktuarial dapat timbul
dari penyesuaian yang dibuat berdasarkan
pengalaman, perubahan asumsi-asumsi
aktuarial, dan perubahan pada program
pensiun. Jumlah keuntungan dan kerugian
aktuarial yang melebihi 10% dari kewajiban
imbalan pasti dibebankan atau dikreditkan pada
laba rugi selama sisa masa kerja rata-rata para
para karyawan yang bersangkutan.

Actuarial gains and losses arising from
experience adjustments, changes in actuarial
assumptions and amendments to the pension
plan, in excees of 10% of the present value of
the defined benefit obligation are charged or
credited to profit or loss over the average
remaining service lives of the related
employees.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Imbalan karyawan (lanjutan) q. Employee benefits (continued)

Biaya jasa lalu diakui segera di laporan laba-
rugi, kecuali perubahan pada program pensiun
bergantung kepada sisa masa kerja karyawan
untuk jangka waktu tertentu (periode hak atau
vested). Dalam kasus ini, biaya jasa lalu
diamortisasi menggunakan metode garis lurus
selama periode vesting.

Past-service costs are recognised immediately
in the profit or loss, unless the changes to the
pension plan are conditional on the employees
remaining in service for a specified period of
time (the vesting period). In this case, the past-
service costs are amortised on a straight-line
basis over the vesting period.

r. Provisi pembongkaran, reklamasi dan
penutupan tambang

r. Provision for decommissioning, mine
reclamation and closure

Pemulihan, rehabilitasi, dan biaya lingkungan
yang berkaitan dengan pemulihan atas area
yang terganggu selama tahap produksi
dibebankan pada beban pokok pendapatan
pada saat kewajiban dari pemulihan tersebut
timbul selama penambangan. Kewajiban ini
diakui sebagai liabilitas pada saat timbulnya
kewajiban hukum atau konstruktif yang berasal
dari aktivitas yang telah dilaksanakan, dengan
pengukuran pada saat dan setelah pengakuan
sebesar nilai kini dari perkiraan pengeluaran
yang diperlukan untuk menyelesaikan
kewajiban dengan menggunakan tingkat
diskonto sebelum pajak, yang mencerminkan
penilaian pasar kini atas nilai waktu uang dan
risiko yang terkait dengan kewajiban tersebut.
Perubahan pada pengukuran kewajiban yang
timbul selama tahap produksi juga dibebankan
ke beban pokok pendapatan, sementara
peningkatan kewajiban yang sehubungan
dengan berlalunya waktu diakui sebagai biaya
keuangan.

Restoration, rehabilitation and environmental
expenditure to be incurred related to
remediation of disturbed areas during the
production phase are charged to cost of
revenue when the obligation arising from the
disturbance occurs as extraction progresses.
These obligations are recognised as liabilities
when a legal or constructive obligation has
arisen from activities which have already been
performed, with the initial and subsequent
measurement of the obligation at the present
value of the expenditure expected to be
required to settle the obligation using a pre-tax
rate, that reflects current market assessments
of the time value of money and the risks
specific to the obligation. Changes in the
measurement of a liability which arises during
production are also charged to cost of revenue,
while the increase in the provision due to the
passage of time is recognised as finance cost.

Provisi pembongkaran aset-aset tambang dan
kegiatan pasca tambang terkait beserta
peninggalan dan pembongkaran aset-aset
berumur panjang dibentuk sehubungan dengan
kewajiban hukum berkaitan dengan penarikan
aset tambang terkait dan aset berumur panjang
lainnya termasuk pembongkaran bangunan,
peralatan, sistem crushing dan handling,
infrastruktur, dan fasilitas lainnya yang berasal
dari akuisisi, konstruksi atau pengembangan
dan/atau operasi normal aset tersebut.
Kewajiban ini diakui sebagai liabilitas pada saat
timbulnya kewajiban hukum atau konstruktif
yang berkaitan dengan penarikan sebuah aset,
dengan pengukuran pada saat dan setelah
pengakuan sebesar nilai kini dari perkiraan
pengeluaran yang diperlukan untuk
menyelesaikan kewajiban dengan
menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak,
yang mencerminkan penilaian pasar kini atas
nilai waktu uang dan risiko yang terkait dengan
kewajiban tersebut.

Decommissioning of mining assets and related
post mining activities as well as abandonment
and decommissioning of other long-lived assets
provides for the legal obligations associated
with the retirement of mining related assets and
other long lived assets including the
decommissioning of building, equipment,
crushing and handling system, infrastructure
and other facilities that result from the
acquisition, construction or development and/or
the normal operation of such assets. These
obligations are recognised as liabilities when a
legal or constructive obligation with respect to
the retirement of an asset is incurred, with the
initial and subsequent measurement of the
obligation at the present value of the
expenditure expected to be required to settle
the obligation using a pre-tax rate that reflects
current market assessments of the time value
of money and the risks specific to the
obligation.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

r. Provisi pembongkaran, reklamasi, dan
penutupan tambang (lanjutan)

r. Provision for decommissioning, mine
reclamation and closure (continued)

Biaya penarikan aset dalam jumlah yang setara
dengan jumlah liabilitas tersebut dikapitalisasi
sebagai bagian dari suatu aset tertentu dan
kemudian disusutkan atau dideplesi selama
masa manfaat aset tersebut. Peningkatan
kewajiban yang sehubungan dengan berlalunya
waktu diakui sebagai biaya keuangan.

An asset retirement cost equivalent to these
liabilities is capitalised as part of the related
asset’s carrying value and is subsequently
depreciated or depleted over the asset’s useful
life. The increase in these obligations due to the
passage of time is recognised as finance cost.

Perubahan dalam pengukuran kewajiban
purnaoperasi yang timbul dari perubahan
estimasi waktu atau jumlah pengeluaran
sumber daya ekonomis (contohnya: arus kas)
yang diperlukan untuk menyelesaikan
kewajiban tersebut, atau perubahan dalam
tingkat diskonto, akan ditambahkan pada atau
dikurangkan dari harga perolehan aset yang
bersangkutan pada tahun berjalan. Jumlah
yang dikurangkan dari harga perolehan aset
tidak boleh melebihi jumlah tercatatnya. Jika
penurunan dalam liabilitas melebihi nilai
tercatat aset, kelebihan tersebut segera diakui
dalam laba rugi. Jika penyesuaian tersebut
menghasilan penambahan pada harga
perolehan aset, Grup akan mempertimbangkan
apakah hal ini mengindikasikan bahwa nilai
tercatat aset yang baru mungkin tidak bisa
dipulihkan secara penuh. Jika terdapat indikasi
tersebut, Grup akan melakukan pengujian
penurunan nilai terhadap aset tersebut dengan
melakukan estimasi atas nilai yang dapat
dipulihkan dan akan mencatat kerugian dari
penurunan nilai, jika ada.

The changes in the measurement of
decommissioning obligations that result from
changes in the estimated timing or amount of
the outflow of resources embodying economic
benefits (e.g. cash flow) required to settle the
obligations, or a change in the discount rate will
be added to or deducted from the cost of the
related asset in the current year. The amount
deducted from the cost of the asset should not
exceed its carrying amount. If a decrease in the
liability exceeds the carrying amount of the
asset, the excess is recognised immediately in
profit or loss. If the adjustment results in an
addition to the cost of an asset, the Group will
consider whether this is an indication that the
new carrying amount of the asset may not be
fully recoverable. If there is such an indication,
the Group will test the asset for impairment by
estimating its recoverable amount and will
account for any impairment loss incurred, if any.

s. Pengakuan pendapatan dan beban s. Revenue and expense recognition

Pendapatan usaha berasal dari penjualan
batubara dan pemberian jasa Grup.

Revenue is recognised from the sale of the
Group’s coal and the delivery of the services.

Pendapatan dari penjualan batubara diakui
pada saat terpenuhinya seluruh kondisi berikut:

Revenue from sales of coal is recognised when
all the following conditions are met:

(i) Grup telah memindahkan risiko secara
signifikan dan manfaat kepemilikan barang
kepada pembeli;

(i) The Group has transferred to the buyer the
significant risks and rewards of ownership
of the goods;

(ii) Grup tidak lagi mengelola atau melakukan
pengendalian efektif atas barang yang
dijual;

(ii) The Group retains neither continuing
managerial involvement nor effective
control over the goods sold;

(iii) Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur
secara andal;

(iii) The amount of revenue can be measured
reliably;

(iv) Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang
dihubungkan dengan transaksi akan
mengalir kepada Grup; dan

(iv) It is probable that the economic benefits
associated with the transaction will flow to
the Group; and

(v) Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi
sehubungan transaksi penjualan dapat
diukur dengan andal.

(v) The costs incurred or to be incurred with
respect to the sales transaction can be
measured reliably.
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POLICIES (continued)

s. Pengakuan pendapatan dan beban (lanjutan) s. Revenue and expense recognition
(continued)

Bila suatu transaksi penjualan jasa dapat
diestimasi dengan andal, pendapatan
sehubungan dengan transaksi tersebut diakui
dengan mengacu pada tingkat penyelesaian
transaksi tersebut pada tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian. Hasil transaksi dapat
diestimasi dengan andal pada saat
terpenuhinya seluruh kondisi berikut:

When the outcome of a transaction involving
the rendering of services can be estimated
reliably, revenue associated with the
transaction is recognised by reference to the
stage of completion of the transaction at the
consolidated statements of financial reporting
date. The outcome of a transaction can be
estimated reliably when all the following
conditions are met:

(i) Jumlah pendapatan dapat diukur dengan
andal;

(i) The amount of revenue can be measured
reliably;

(ii) Besar kemungkinan manfaat ekonomi
sehubungan dengan transaksi tersebut
akan diperoleh Grup;

(ii) It is probable that the economic benefits
associated with the transaction will flow to
the Group;

(iii) Tingkat penyelesaian dari transaksi
tersebut pada akhir tahun pelaporan dapat
diukur secara andal; dan

(iii) The stage of completion of the transaction
at the end of the reporting year can be
measured reliably; and

(iv) Biaya yang terjadi untuk transaksi dan
untuk menyelesaikan transaksi tersebut
dapat diukur dengan andal.

(iv) The costs incurred for the transaction, and
the costs to complete the transaction, can
be measured reliably.

Bila hasil transaksi penjualan jasa tidak dapat
diestimasi dengan andal, pendapatan yang
diakui hanya sebesar beban yang telah diakui
yang dapat diperoleh kembali.

When the outcome of a transaction involving
the rendering of services cannot be estimated
reliably, revenue is recognised only to the
extent of the expenses recognised that are
recoverable.

Beban diakui pada saat terjadinya dengan
dasar akrual.

Expenses are recognised as incurred on an
accrual basis.

t. Perpajakan t. Taxation

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak
tangguhan. Beban pajak diakui dalam laporan
laba rugi, kecuali jika pajak itu berkaitan
dengan kejadian atau transaksi yang langsung
dicatat ke ekuitas atau pendapatan
komprehensif lainnya. Pada kasus ini, beban
pajak juga dicatat secara langsung di ekuitas
atau pendapatan komprehensif lainnya.

Tax expense comprises current and deferred
income tax. The tax expense is recognised in
the profit or loss, except to the extent that it
relates to items recognised directly in equity or
other comprehensive income. In this case, the
tax expense is also recognised directly in equity
or other comprehensive income.

Beban pajak kini dihitung berdasarkan
peraturan perpajakan yang berlaku pada
tanggal pelaporan keuangan, di negara di mana
perusahaan dan entitas anak beroperasi dan
menghasilkan pendapatan kena pajak.
Manajemen secara periodik mengevaluasi
posisi yang dilaporkan di Surat Pemberitahuan
Tahunan (“SPT”) sehubungan dengan situasi di
mana aturan pajak yang berlaku membutuhkan
interpretasi. Jika perlu, manajemen
menentukan provisi berdasarkan jumlah yang
diharapkan akan dibayar kepada otoritas pajak.

The current income tax charge is calculated on
the basis of the tax laws enacted or
substantively enacted at the reporting date.
Management periodically evaluates positions
taken in tax returns with respect to situations in
which applicable tax regulation is subject to
interpretation. Where appropriate, it establishes
provisions based on the amounts expected to
be paid to the tax authorities.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

t. Perpajakan (lanjutan) t. Taxation (continued)

Pajak penghasilan tangguhan diakui, dengan
menggunakan metode balance sheet liability
untuk semua perbedaan temporer antara dasar
pengenaan pajak aset dan liabilitas dengan
nilai tercatatnya pada laporan keuangan
konsolidasian. Namun, liabilitas pajak
penghasilan tangguhan tidak diakui jika berasal
dari pengakuan awal goodwill atau pada saat
pengakuan awal aset dan liabilitas yang timbul
dari transaksi selain kombinasi bisnis yang
pada saat transaksi tersebut tidak
mempengaruhi laba rugi akuntansi dan laba
rugi kena pajak. Pajak penghasilan tangguhan
ditentukan dengan menggunakan tarif pajak
yang telah berlaku atau secara substantif telah
berlaku pada akhir periode pelaporan dan
diharapkan diterapkan ketika aset pajak
penghasilan tangguhan direalisasi atau liabilitas
pajak penghasilan tangguhan diselesaikan.

Deferred income tax is recognised, using the
balance sheet liability method, on temporary
differences arising between the tax bases of
assets and liabilities and their carrying amounts
in the consolidated financial statements.
However, deferred tax liabilities are not
recognised if they arise from the initial
recognition of goodwill and deferred income tax
is not accounted for if it arises from initial
recognition of an asset or liability in a
transaction other than a business combination
that at the time of the transaction affects neither
accounting nor taxable profit or loss. Deferred
income tax is determined using tax rates that
have been enacted or substantially enacted as
at reporting period and is expected to apply
when the related deferred income tax asset is
realised or the deferred income tax liability is
settled.

Aset pajak penghasilan tangguhan diakui hanya
jika besar kemungkinan jumlah penghasilan
kena pajak di masa depan akan memadai untuk
dikompensasi dengan perbedaan temporer
yang masih dapat dimanfaatkan.

Deferred income tax assets are recognised only
to the extent that it is probable that future
taxable profit will be available against which the
temporary differences can be utilised.

Atas perbedaan temporer dalam investasi pada
entitas anak dan asosiasi dibentuk pajak
penghasilan tangguhan, kecuali untuk liabilitas
pajak penghasilan tangguhan dimana saat
pembalikan perbedaan sementara dikendalikan
oleh Grup dan sangat mungkin perbedaan
temporer tersebut tidak akan dibalik di masa
mendatang.

Deferred income tax is provided on temporary
differences arising on investments in
subsidiaries and associates, except for deferred
income tax liability where the timing of the
reversal of the temporary difference is
controlled by the Group and it is probable that
the temporary difference will not be reversed in
the foreseeable future.

Aset dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan
dapat saling hapus apabila terdapat hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling
hapus antara aset pajak kini dengan liabilitas
pajak kini dan apabila aset dan liabilitas pajak
penghasilan tangguhan dikenakan oleh otoritas
perpajakan yang sama, baik atas entitas kena
pajak yang sama ataupun berbeda dan adanya
niat untuk melakukan penyelesaian saldo-saldo
tersebut secara neto.

Deferred income tax assets and liabilities are
offset when there is a legally enforceable right
to offset current tax assets against current tax
liabilities and when the deferred income taxes
assets and liabilities relate to income taxes
levied by the same taxation authority on either
the same taxable entity or different taxable
entities where there is an intention to settle the
balances on a net basis.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

u. Sewa u. Leases

Penentuan apakah suatu perjanjian
merupakan, atau mengandung, sewa dibuat
berdasarkan substansi perjanjian itu sendiri dan
penilaian apakah pemenuhan atas perjanjian
bergantung dari penggunaan aset tertentu atau
aset, dan apakah perjanjian memberikan hak
untuk menggunakan aset.

Determination whether an arrangement is, or
contains, a lease is made based on the
substance of the arrangement and assessment
of whether fulfilment of the arrangement is
dependent on the use of a specific asset or
assets, and the arrangement conveys a right to
use the asset.

Suatu sewa dimana porsi yang signifikan atas
risiko dan manfaat kepemilikan aset masih
tetap berada di tangan lessor, maka sewa
tersebut diklasifikasikan sebagai sewa operasi.
Pembayaran sewa operasi (dikurangi dengan
insentif yang diterima dari lessor) dibebankan
ke laporan laba rugi atas dasar garis lurus
selama masa sewa.

Leases in which a significant portion of the risks
and rewards of ownership are retained by the
lessor are classified as operating leases.
Payments made under operating leases (net of
any incentives received from the lessor) are
charged to the profit or loss on a straight-line
basis over the period of the lease.

Grup menyewa aset tetap tertentu. Sewa aset
tetap dimana Grup, sebagai lessee, memiliki
sebagian besar risiko dan manfaat kepemilikan
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan.
Sewa pembiayaan dikapitalisasi pada awal
masa sewa sebesar yang lebih rendah antara
nilai wajar aset sewaan dan nilai kini
pembayaran sewa minimum.

The Group leases certain property, plant and
equipment. Leases of property, plant and
equipment where the Group as lessee has
substantially all the risks and rewards of
ownership are classified as finance leases.
Finance leases are capitalised at the lease’s
commencement at the lower of the fair value of
the leased asset and the present value of the
minimum lease payments.

Setiap pembayaran sewa dialokasikan antara
liabilitas dan beban keuangan sehingga
menghasilkan tingkat suku bunga yang konstan
atas saldo liabilitas yang tersisa. Kewajiban
sewa yang terkait, dikurangi dengan beban
keuangan, dimasukkan ke dalam “liabilitas
sewa pembiayaan”. Elemen bunga dari beban
keuangan dibebankan pada laporan laba rugi
selama periode sewa sehingga menghasilkan
tingkat bunga periodik yang konstan untuk
saldo liabilitas yang tersisa pada setiap periode.
Aset tetap yang diperoleh melalui sewa
pembiayaan disusutkan selama jangka waktu
yang lebih pendek antara masa manfaat aset
dan masa sewa apabila tidak terdapat
kepastian yang memadai bahwa Grup akan
mendapatkan hak kepemilikan pada akhir masa
sewa.

Each lease payment is allocated between the
liability and finance charges so as to achieve a
constant rate on the finance balance
outstanding. The corresponding rental
obligations, net of finance charges, are included
in “finance lease liabilities”. The interest
element of the finance cost is charged to the
profit or loss over the lease period so as to
produce a constant periodic rate of interest on
the remaining balance of the liability for each
period. The property, plant and equipment
acquired under finance leases is depreciated
over the shorter of the useful life of the asset or
the lease term if there is no reasonable
certainty that the Group will obtain ownership at
the end of the lease term.

v. Transaksi dengan pihak berelasi v. Transaction with related parties

Grup telah melakukan transaksi dengan pihak-
pihak berelasi, sesuai dengan PSAK No. 7
(Revisi 2010), “Pengungkapan Pihak-pihak
Berelasi”.

The Group has entered into transactions with
related parties as defined under the SFAS No.
7 (Revised 2010), “Related Party Disclosures”.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

w. Laba per saham dasar w. Basic earnings per share

Laba per saham dasar dihitung dengan
membagi laba bersih yang tersedia bagi
pemegang saham Perusahaan dengan jumlah
rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar
pada periode berjalan.

Basic earnings per share are calculated by
dividing the profit attributable to the equity
holders of the Company by the weighted
average number of ordinary shares outstanding
during the period.

x. Pelaporan segmen x. Segment reporting

Segmen operasi dilaporkan dengan cara yang
konsisten dengan pelaporan internal yang
diberikan kepada pengambil keputusan operasi
utama. Pengambil keputusan operasi utama,
yang bertanggung jawab mengalokasikan
sumber daya dan menilai kinerja segmen
operasi, telah diidentifikasi sebagai komite
pengarah yang mengambil keputusan strategis.

Operating segments are reported in a manner
consistent with the internal reporting provided to
the chief operating decision-maker. The chief
operating decision-maker, who is responsible
for allocating resources and assessing
performance of the operating segments, has
been identified as the steering committee that
makes strategic decisions.

3. ESTIMASI AKUNTANSI, ASUMSI, DAN
PERTIMBANGAN PENTING

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES,
ASSUMPTIONS AND JUDGEMENTS

Estimasi, asumsi dan pertimbangan akan dievaluasi
secara berkelanjutan dan didasarkan pada
pengalaman masa lalu dan faktor-faktor lainnya,
termasuk ekspektasi terhadap kejadian masa depan
yang diyakini cukup beralasan dalam situasi
tertentu.

Estimates, assumptions and judgements are
continually evaluated and are based on historical
experience and other factors, including expectations
of future events that are believed to be reasonable
under the circumstances.

Grup telah mengidentifikasi kebijakan-kebijakan
akuntansi penting berikut yang melibatkan
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang signifikan
di mana hasil yang sebenarnya dapat berbeda dari
estimasi-estimasi yang dibuat berdasarkan asumsi
dan kondisi yang berbeda pada saat itu dan
kemungkinan dapat mempengaruhi hasil atau posisi
keuangan secara material yang dilaporkan dalam
periode mendatang.

The Group has identified the following critical
accounting policies under which significant
judgements, estimates and assumptions are made
and where actual results may differ from these
estimates under different assumptions and
conditions and may materially affect financial results
or the financial position reported in future periods.

a. Estimasi penurunan nilai aset non-keuangan a. Estimated impairment of non-financial
assets

Sesuai dengan kebijakan akuntansi Grup, aset
yang memiliki masa manfaat yang tidak
terbatas, seperti goodwill, tidak diamortisasi dan
diuji setiap tahun untuk penurunan nilai. Aset
yang diamortisasi atau disusutkan dikaji untuk
penurunan nilai jika terdapat kejadian atau
perubahan dalam keadaan yang
mengindikasikan bahwa jumlah tercatat
kemungkinan tidak dapat dipulihkan.

In accordance with the Group’s accounting
policy, assets that have an indefinite useful life -
for example, goodwill, are not subject to
amortisation and are tested annually for
impairment. Assets that are subject to
amortisation or depreciation are reviewed for
impairment whenever events or changes in
circumstances indicated that the carrying
amount may not be recoverable.
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3. ESTIMASI AKUNTANSI, ASUMSI, DAN
PERTIMBANGAN PENTING (lanjutan)

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES,
ASSUMPTIONS AND JUDGEMENTS (continued)

a. Estimasi penurunan nilai aset non-keuangan
(lanjutan)

a. Estimated impairment of non-financial
assets (continued)

Jika terdapat indikasi tersebut, akan dilakukan
perkiraan atas nilai aset yang dapat dipulihkan
kembali dan kerugian akibat penurunan nilai
akan diakui sebesar selisih antara nilai tercatat
aset dengan nilai yang dapat dipulihkan kembali
dari aset tersebut. Jumlah nilai yang dapat
dipulihkan kembali dari sebuah aset atau
kelompok aset penghasil kas diukur
berdasarkan nilai yang lebih tinggi antara nilai
wajar dikurangi biaya untuk menjual atau nilai
pakai.

If any such an indication exists, a formal
estimate of the recoverable amount is
performed and an impairment loss is
recognised to the extent that the carrying
amount exceeds the recoverable amount. The
recoverable amount of an asset or cash-
generating group of assets is measured at the
higher of its fair value less costs to sell or value-
in-use.

Penentuan nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual atau nilai pakai mewajibkan
manajemen untuk membuat estimasi dan
asumsi atas produksi yang diharapkan dan
volume penjualan, harga komoditas
(mempertimbangkan harga, saat ini dan masa
lalu, tren harga, dan faktor-faktor terkait),
estimasi cadangan batubara, biaya operasi,
biaya penutupan, dan rehabilitasi serta belanja
modal di masa depan.

The determination of fair value less costs to sell
or value-in-use requires management to make
estimates and assumptions regarding expected
production and sales volumes, commodity
prices (considering current and historical prices,
price trends and related factors), coal reserves
estimation, operating costs, closure and
rehabilitation costs and future capital
expenditure.

Estimasi dan asumsi ini terpapar risiko dan
ketidakpastian, sehingga ada kemungkinan
perubahan situasi dapat mengubah proyeksi ini,
yang dapat mempengaruhi nilai aset yang
dapat dipulihkan kembali. Dalam keadaan
seperti itu, sebagian atau seluruh nilai tercatat
aset mungkin akan mengalami penurunan nilai
lebih lanjut atau terjadi pengurangan rugi
penurunan nilai yang dampaknya akan dicatat
dalam laba rugi.

These estimates and assumptions are subject
to risk and uncertainty, and hence there is a
possibility that changes in circumstances will
alter these projections, which may have an
impact on the recoverable amount of the
assets. In such circumstances, some or all of
the carrying values of the assets may be further
impaired or the impairment charges be reduced
with the impact being recorded in profit or loss.

b. Perhitungan cadangan batubara b. Determination of coal reserves

Cadangan adalah perkiraan jumlah produk
yang dapat secara ekonomis dan sah diekstrak
dari properti Grup. Grup menentukan dan
melaporkan cadangan batubara berdasarkan
prinsip-prinsip yang terdapat dalam Kode untuk
Pelaporan Sumber Daya Mineral dan
Cadangan Bijih ("Kode JORC").

Reserves are estimates of the amounts of
products that can be economically and legally
extracted from the Group’s properties. The
Group determines and reports its coal reserves
under the principles incorporated in the Code
for the Reporting of Mineral Resources and Ore
Reserves (the “JORC Code”).
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3. ESTIMASI AKUNTANSI, ASUMSI, DAN
PERTIMBANGAN PENTING (lanjutan)

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES,
ASSUMPTIONS AND JUDGEMENTS (continued)

b. Perhitungan cadangan batubara (lanjutan) b. Determination of coal reserves (continued)

Untuk mengestimasi cadangan batubara,
dibutuhkan asumsi tentang faktor geologi,
teknis, dan ekonomi, termasuk jumlah produksi,
teknik produksi, rasio pengupasan, biaya
produksi, biaya transportasi, permintaan
komoditas, harga komoditas, dan nilai tukar.

In order to estimate coal reserves, assumptions
are required about a range of geological,
technical and economic factors, including
production quantities, production techniques,
stripping ratios, production costs, transport
costs, commodity demand, commodity prices
and exchange rates.

Memperkirakan jumlah dan/atau nilai kalori
cadangan batubara membutuhkan ukuran
bentuk, dan kedalaman tubuh batubara atau
lapangan yang akan ditentukan dengan
menganalisis data geologi seperti “uji petik”
(sampel) pengeboran. Proses ini mungkin
memerlukan penilaian geologi yang kompleks
dan sulit untuk menginterpretasikan data.

Estimating the quantity and/or calorific value of
coal reserves requires the size, shape and
depth of coal bodies or fields to be determined
by analysing geological data such as drilling
samples. This process may require complex
and difficult geological judgements to interpret
the data.

Karena asumsi ekonomi yang digunakan untuk
memperkirakan cadangan berubah dari periode
ke periode dan karena data geologi tambahan
yang dihasilkan selama operasi, perkiraan
cadangan dapat berubah dari waktu ke waktu.

Because the economic assumptions used to
estimate reserves change from period to period
and because additional geological data is
generated during the course of operations,
estimates of reserves may change from period
to period.

Perubahan cadangan yang dilaporkan dapat
mempengaruhi hasil dan posisi keuangan Grup
dalam berbagai cara, diantaranya:

- Nilai tercatat aset dapat terpengaruh akibat
perubahan estimasi arus kas masa depan;

- Amortisasi yang dibebankan ke dalam laba
rugi dapat berubah apabila beban-beban
tersebut ditentukan berdasarkan unit
produksi, atau jika masa manfaat ekonomi
umur aset berubah;

- Beban pembuangan overburden yang
dicatat pada neraca atau dibebankan pada
laba rugi dapat berubah karena adanya
perubahan rasio pengupasan;

- Provisi penutupan tambang dapat berubah
apabila terjadi perubahan dalam perkiraan
cadangan yang mempengaruhi ekspektasi
tentang waktu atau biaya kegiatan ini; dan

- Nilai tercatat aset/liabilitas pajak tangguhan
dapat berubah karena perubahan estimasi
pemulihan manfaat pajak.

Changes in reported reserves may affect the
Group’s financial results and financial position
in a number of ways, including the following:

- Assets’ carrying values may be affected due
to changes in the estimated future cash
flow;

- Amortisation charged to profit or loss may
change where such changes are determined
on a unit-of-production basis or where the
useful economic lives of assets change;

- Overburden removal costs recorded in the
balance sheet or charged to profit or loss
may change due to changes in stripping
ratios;

- Provision for mine closure may change
where changes in estimated reserves affect
expectations about the timing or cost of
these activities; and

- The carrying value of deferred tax
assets/liabilities may change due to
changes in estimates of the likely recovery
of the tax benefits.
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c. Biaya eksplorasi dan pengembangan c. Exploration and development expenditures

Kebijakan akuntansi Grup untuk biaya
eksplorasi dan evaluasi mengakibatkan biaya
tertentu dikapitalisasi untuk sebuah area of
interest yang dianggap dapat dipulihkan oleh
eksploitasi di masa depan atau penjualan atau
di mana kegiatan tambang belum mencapai
tahap tertentu yang memungkinkan dilakukan
penilaian yang wajar atas keberadaan
cadangan. Kebijakan ini mengharuskan
manajemen untuk membuat estimasi dan
asumsi tertentu atas peristiwa dan keadaan di
masa depan, khususnya apakah operasi
eksploitasi dapat dilaksanakan secara
ekonomis.

The Group’s accounting policy for exploration
and evaluation expenditure results in certain
items of expenditure being capitalised for an
area of interest where it is considered likely to
be recoverable by future exploitation or sale or
where the activities have not reached a stage
which permits a reasonable assessment of the
existence of reserves. This policy requires
management to make certain estimates and
assumptions as to future events and
circumstances, in particular whether an
economically viable extraction operation can be
established.

Setiap perkiraan dan asumsi tersebut dapat
berubah seiring tersedianya informasi baru.
Jika, setelah dilakukan kapitalisasi atas biaya
berdasarkan kebijakan ini, suatu pertimbangan
dibuat bahwa pemulihan biaya dianggap tidak
dimungkinkan, biaya yang telah dikapitalisasi
tersebut akan dibebankan ke dalam laporan
laba rugi.

Any such estimates and assumptions may
change as new information becomes available.
If, after having capitalised the expenditure
under the policy, a judgement is made that
recovery of the expenditure is unlikely, the
relevant capitalised amount will be written off to
profit or loss.

Kegiatan pengembangan dimulai setelah
dilakukan pengesahan proyek oleh tingkat
manajemen yang berwenang. Pertimbangan
diterapkan oleh manajemen dalam menentukan
kelayakan suatu proyek secara ekonomis.
Dalam melakukan pertimbangan ini,
manajemen perlu membuat estimasi dan
asumsi tertentu yang serupa dengan
kapitalisasi biaya eksplorasi dan evaluasi yang
dijelaskan di atas.

Development activities commence after a
project is sanctioned by the appropriate level of
management. Judgement is applied by
management in determining when a project is
economically viable. In exercising this
judgement, management is required to make
certain estimates and assumptions similar to
those described above for capitalised
exploration and evaluation expenditure.

Setiap estimasi dan asumsi tersebut dapat
berubah seiring tersedianya informasi baru.
Jika, setelah kegiatan pengembangan dimulai,
berdasarkan pertimbangan bahwa ternyata
terjadi penurunan nilai aset dalam biaya
pengembangan yang ditangguhkan, penurunan
nilai tersebut akan dibebankan ke dalam
laporan laba rugi.

Any such estimates and assumptions may
change as new information becomes available.
If, after development activity has commenced, a
judgement is made that a development asset is
impaired, the appropriate amount will be written
off to profit or loss.
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d. Biaya pengupasan tanah yang ditangguhkan d. Deferred stripping costs

Biaya pengupasan tanah terjadi selama tahap
produksi. Perusahaan pertambangan akan
langsung membebankan biaya pengupasan
tanah pada saat rasio aktual pengupasan tanah
tidak berbeda jauh dengan pengupasan tanah
rata-rata selama umur tambang, sedangkan
dalam kondisi rasio aktual pengupasan tanah
berbeda signifikan dengan rasio rata-rata maka
kelebihan biaya pengupasan akan dicatat
sebagai biaya pengupasan tanah yang
ditangguhkan.

Stripping of waste materials takes place
throughout the production stage. Mining
companies expense their stripping costs when
the actual stripping ratio is not significantly differ
with average life of mine stripping ratio,
otherwise in the event that the actual stripping
ratio is significantly different compare with the
average life of mine stripping ratio then the
excess stripping cost would be recognised as
deferred stripping cost.

Dalam operasi yang mengalami fluktuasi yang
material dalam rasio tanah dengan bijih selama
umur tambang atau pit, penangguhan biaya
pengupasan mengurangi volatilitas dari biaya
pengupasan yang dibebankan pada periode
pelaporan. Perusahaan yang langsung
mengakui biaya pengupasan tanah pada saat
terjadinya akan melaporkan volatilitas yang
lebih besar dalam hasil operasinya dari periode
ke periode.

In operations that experience material
fluctuations in the ratio of waste materials to ore
over the life of the mine or pit, deferral of
stripping costs reduces the volatility of the cost
of stripping expensed in individual reporting
period. Those companies that expense
stripping costs as incurred will therefore report
greater volatility in the results of their operations
from period to period.

Rasio perbandingan antara tanah dan bijih
merupakan fungsi perencanaan tambang
sehingga perubahan pada perencanaan
tersebut akan menghasilkan perubahan
terhadap rasio tersebut. Perubahan pada teknik
atas parameter ekonomi lainnya yang
mempengaruhi nilai cadangan juga akan
berdampak pada umur tambang atau rasio pit
bahkan jika hal tersebut tidak mempengaruhi
perencanaan pit. Perubahan umur tambang
atau rasio pit akan dicatat secara prospektif.

The waste materials to ore ratio is a function of
an individual mine’s pit design and therefore
changes to that design will generally result in
changes to the ratio. Changes in other technical
or economic parameters that have an impact on
reserves will also have an impact on the life of
mine or pit ratio even if they do not affect the pit
design. Changes to the life of mine or pit ratio
are accounted for prospectively.

Penentuan Grup mengenai apakah beberapa
pit dianggap merupakan operasi terpisah atau
terintegrasi tergantung pada kondisi spesifik
setiap tambang dan analisa yang
membutuhkan pertimbangan; perusahaan lain
dapat membuat penentuan terpisah atau
terintegrasinya suatu pit secara berbeda dari
Grup, bahkan jika terdapat pola fakta yang
sama. Jika penentuannya berbeda, maka hasil
akuntansinya juga akan berbeda.

The Group’s determination of whether multiple
pits are considered separate or integrated
operations depends on each mine’s specific
circumstances and the analysis requires
judgement; another company could make the
determination that a pit is separate or integrated
differently than the Group, even if the fact
pattern appears to be similar. To the extent the
determination is different, the resulting
accounting would also be different.
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e. Provisi pembongkaran, reklamasi dan
penutupan tambang

e. Provision for decommissioning, mine
reclamation and closure

Seperti yang dijelaskan pada Catatan 36
laporan keuangan konsolidasian, Peraturan
Pemerintah No. 78/2010 ("PP 78") mengatur
aktivitas reklamasi dan pasca tambang untuk
pemegang IUP-Eksplorasi dan IUP-Operasi
Produksi. Oleh karena itu Grup menghitung
provisi penutupan tambang atas dasar PP 78
tersebut.

Seperti yang dijelaskan pada Catatan 2r
laporan keuangan konsolidasian, pemulihan,
rehabilitasi, dan biaya lingkungan yang
berkaitan dengan pemulihan atas area
terganggu selama tahap produksi dibebankan
pada beban pokok pendapatan pada saat
kewajiban berkaitan dengan pemulihan tersebut
timbul selama proses penambangan.
Reklamasi area terganggu dan pembongkaran
aset tambang dan aset-aset berumur panjang
lainnya akan dilakukan selama beberapa tahun
mendatang dan persyaratan atas reklamasi ini
terus berubah untuk memenuhi ekspektasi
politik, lingkungan, keamanan, dan publik.
Dengan demikian waktu pelaksanaan dan
jumlah arus kas di masa mendatang yang
dibutuhkan untuk memenuhi kewajiban pada
setiap tanggal pelaporan dipengaruhi oleh
ketidakpastian yang signifikan. Perubahan pada
ekspektasi biaya di masa mendatang dapat
mempengaruhi secara material laporan
keuangan konsolidasian Grup.

As discussed in Note 36 to the consolidated
financial statements, Government Regulation
No. 78/2010 (“GR 78”) deals with reclamation
and post-mining activities for both IUP-
Exploration and IUP-Production Operation
holders. Therefore, Group has calculated
provisions for reclamation and mine closure
based on GR 78.

As discussed in Note 2r to the consolidated
financial statements, restoration, rehabilitation
and environmental expenditure to be incurred
related to remediation of disturbed areas during
the production phase are charged to cost of
revenue when the obligation arising from the
disturbance occurs as extraction progresses.
The reclamation of disturbed areas and
decommissioning of mining assets and other
long lived assets will be undertaken during
several years in the future and precise
requirements are constantly changing to satisfy
political, environmental, safety and public
expectations. As such, the timing and amounts
of future cash flows required to settle the
obligations at each of the statement of financial
position dates are subject to significant
uncertainty. Changes in the expected future
costs could have a material impact to the
Group’s consolidated financial statements.

f. Pajak penghasilan f. Income taxes

Pertimbangan dan asumsi dibutuhkan dalam
menentukan penyisihan modal dan
pengurangan beban tertentu selama estimasi
provisi pajak penghasilan untuk setiap
perusahaan dalam Grup. Secara khusus,
perhitungan beban pajak penghasilan Grup
melibatkan penafsiran terhadap peraturan
perpajakan dan peraturan lainnya. Banyaknya
transaksi dan perhitungan yang dapat
menyebabkan ketidakpastian didalam
penentuan kewajiban pajak.

Judgements and assumptions are required to
determine the capital allowances and
deductibility of certain expenses during the
estimation of the provision for income taxes for
each company within the Group. In particular,
the calculation of Grup’s income tax expenses
involves the interpretation of applicable tax laws
and regulations. There are many transactions
and calculations for which the ultimate tax
determination is uncertain during the ordinary
course of business.
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3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES,
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f. Pajak penghasilan (lanjutan) f. Income taxes (continued)

Semua pertimbangan dan estimasi yang dibuat
manajemen seperti yang diungkapkan di atas
dapat dipertanyakan oleh Direktorat Jenderal
Pajak atau Auditor Pemerintah. Sebagai
akibatnya, terjadi ketidakpastian dalam
penentuan kewajiban pajak. Resolusi dari posisi
pajak yang diambil oleh setiap perusahaan
dalam Grup dapat berlangsung bertahun-tahun
dan sangat sulit untuk memprediksi hasil
akhirnya. Apabila terdapat perbedaan
perhitungan pajak dengan jumlah yang telah
dicatat, perbedaan tersebut akan berdampak
pada pajak penghasilan dan pajak tangguhan
dalam periode dimana penentuan pajak
tersebut dibuat.

All judgements and estimates taken by
management as discussed above may be
challenged by the Directorate General of
Taxation or the Government Auditors. As a
result, the ultimate tax determination becomes
uncertain. The resolution of tax positions taken
by each company within the Group can take
several years to complete and in some cases it
is difficult to predict the ultimate outcome.
Where the final tax outcome of these matters is
different from the amounts initially recorded,
such differences will have an impact on the
income tax and deferred income tax provision in
the period in which this determination is made.

Asumsi pembentukan laba kena pajak di masa
depan bergantung pada estimasi manajemen
untuk arus kas di masa depan. Hal ini
bergantung pada estimasi produksi, volume
penjualan barang atau jasa, harga komoditas,
cadangan, biaya operasi, biaya penutupan dan
rehabilitasi tambang, belanja modal, dividen,
dan transaksi manajemen lainnya di masa
depan.

Assumptions about the generation of future
taxable profits depend on management’s
estimates of future cash flow. These depend on
the estimates of future production, sales
volumes or sales of services, commodity prices,
reserves, operating costs, closure and
rehabilitation costs, capital expenditure,
dividends and other capital management
transactions.

Aset pajak tangguhan, termasuk yang timbul
dari rugi fiskal, penyisihan modal, dan
perbedaan temporer, diakui hanya apabila
dianggap lebih mungkin daripada tidak bahwa
mereka dapat diterima kembali, dimana hal ini
tergantung pada kecukupan pembentukan laba
kena pajak di masa depan. Asumsi
pembentukan laba kena pajak di masa depan
bergantung pada estimasi manajemen untuk
arus kas di masa depan. Hal ini bergantung
pada estimasi produksi, volume penjualan
barang atau jasa, harga komoditas, cadangan,
biaya operasi, biaya penutupan dan rehabilitasi
tambang, belanja modal, dividen, dan transaksi
manajemen lainnya di masa depan.

Deferred tax assets, including those arising
from unrecouped tax losses, capital allowances
and temporary differences, are recognised only
where it is considered more likely than not that
they will be recovered, which is dependent on
the generation of sufficient future taxable
profits. Assumptions about the generation of
future taxable profits depend on management’s
estimates of future cash flow. These depend on
the estimates of future production, sales
volumes or sales of services, commodity prices,
reserves, operating costs, closure and
rehabilitation costs, capital expenditure,
dividends and other capital management
transactions.



PT ATLAS RESOURCES Tbk.
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman 5/48 Page

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars,

unless otherwise stated)

4. PERUBAHAN DALAM MATA UANG PENYAJIAN 4. CHANGE IN PRESENTATION CURRENCY

Pada tahun 2011, Dewan Standar Akuntansi
Keuangan Indonesia, menerbitkan PSAK No. 10
(Revisi 2010) “Pengaruh Perubahan Nilai Tukar
Asing” yang disyaratkan untuk diaplikasikan untuk
tahun buku yang dimulai pada atau setelah 1
Januari 2012.

In 2011, the Indonesian Financial Accounting
Standards Board issued SFAS No.10 (Revised
2010) “The Effects of Changes in Foreign Exchange
Rates” which is required to be applied for financial
years beginning on or after 1 January 2012.

Berdasarkan standar akuntansi keuangan yang
berlaku di Indonesia sebelumnya, mata uang
penyajian Grup sebelumnya adalah Rupiah.
Dengan adanya penerapan PSAK No. 10 (Revisi
2010), Grup merubah mata uang penyajiannya dari
Rupiah menjadi Dolar AS, mata uang fungsional
Grup, berdasarkan fakta, bahwa sebagian besar,
jika tidak semua:

- Penjualan dan pendapatan Grup terutama
dalam Dolar AS; dan

- Pengeluaran Grup terutama dalam Dolar AS.

Under the previous financial accounting standards
applicable in Indonesia, the presentation currency of
the Group was Indonesian Rupiah. With the
adoption of SFAS No.10 (Revised 2010), on 1
January 2012, the Group changed its presentation
currency from Indonesian Rupiah to US Dollars,its
functional currency, due to the fact that
substantially, if not all:

- The Group’s sales and earnings are mainly in
US Dollars; and

- The Group expenditures are mainly in US
Dollars.

Dengan demikian, Direksi berpendapat bahwa
perubahan tersebut akan menghasilkan penyajian
transaksi Grup yang lebih tepat dalam laporan
keuangan konsolidasian. Perubahan mata uang
penyajian Grup sesuai dengan PSAK No. 10 (Revisi
2010) ''Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing''

As such, the Board of Directors believes that the
change will result in a more appropriate
presentation of the Group’s transactions in the
consolidated financial statements. The change of
the Group’s presentation currency has been
accounted for in accordance with SFAS No. 10
(Revised 2010) “The Effects of Changes in Foreign
Exchange Rates”.

Untuk tujuan komparatif, laporan posisi keuangan
konsolidasian dan catatan terkaitnya pada tanggal
31 Desember 2011 dan 1 Januari 2011 dan laporan
laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas,
dan laporan arus kas konsolidasian untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2011 telah diukur
kembali, sehingga Dolar AS adalah mata uang
fungsional pada tanggal tersebut, menggunakan
prosedur di bawah ini:

For comparative purposes, the consolidated
statements of financial position and associated
notes as at 31 December 2011 and 1 January 2011
and the consolidated statements of comprehensive
income, changes in equity and cash flow for the
year ended 31 December 2011 have been
remeasured to US Dollar as the functional currency
at that date and using the procedures outlined
below:

- Pos-pos moneter dikonversikan ke dalam Dolar
AS dengan menggunakan kurs penutupan,
sedangkan pos non-moneter termasuk ekuitas
dikonversikan dengan menggunakan kurs pada
tanggal transaksi; dan

- Pendapatan dan biaya dikonversikan dengan
menggunakan kurs rata-rata tahunan, kecuali
untuk beberapa transaksi signifikan yang
dikonversikan dengan menggunakan kurs pada
tanggal transaksi.

- Monetary items were converted into US Dollars
using the closing rate, while non-monetary items
including equity were converted using the
exchange rate at the date of the transactions;
and

- Income and expenses were converted using a
yearly average rate, except for several significant
transactions which were converted using the
exchange rate at the date of the transactions.

Berikut merupakan rangkuman dari laporan posisi
keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember
2011 dan 1 Januari 2011 yang disajikan dalam
Rupiah, yang merupakan mata uang penyajian
yang digunakan oleh Grup sebelumnya.

The following is a summary of the consolidated
statements of financial position as at
31 December 2011 and 1 January 2011 presented
in Indonesian Rupiah, the previous presentation
currency of the Group.
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4. PERUBAHAN DALAM MATA UANG PENYAJIAN
(lanjutan)

4. CHANGE IN PRESENTATION CURRENCY
(continued)

31 Desember/ 1 Januari/
December January

2011 2011
Rp jutaan/ Rp jutaan/

(Rp millions) (Rp millions)

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 359,163 5,867 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade receivables

- Pihak ketiga 177,546 66,847 Third parties -
Piutang lain-lain Non-trade receivables

- Pihak ketiga 21,294 2,617 Third parties -
Uang muka dan pembayaran dimuka yang Advances and prepayments,

akan jatuh tempo dalam satu tahun 37,824 10,253 current portion
Persediaan 100,922 42,086 Inventories
Pajak dibayar dimuka 2,293 5,309 Prepaid taxes

Jumlah aset lancar 699,042 132,979 Total current assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang lain-lain Non-trade receivables

- Pihak ketiga 37,350 57,886 Third parties -
- Pihak yang berelasi 56,847 20,211 Related parties -

Uang muka dan pembayaran dimuka
setelah dikurangi bagian yang akan Advances and prepayments,net
jatuh tempo dalam satu tahun 125,619 54 of current portion

Aset pajak tangguhan, bersih 11,778 539 Deferred tax assets, net
Biaya pengupasan tanah yang

ditangguhkan 37,977 - Deferred stripping costs
Biaya eksplorasi dan

pengembangan yang Deferred exploration and
ditangguhkan 337,805 85,944 development expenditures

Aset tetap 324,560 174,589 Property, plant and equipment
Properti pertambangan 88,917 6,056 Mining properties
Goodwill 14,632 1,514 Goodwill
Aset takberwujud 540,046 58,811 Intangible asset
Jaminan reklamasi dan Reclamation and mine

penutupan tambang 3,731 - closure guarantees
Aset keuangan yang tersedia untuk dijual 11,603 - Available for sale financial assets
Aset tidak lancar lain-lain 11,477 1,487 Other non-current assets

Jumlah aset tidak lancar 1,602,342 407,091 Total non-current assets

JUMLAH ASET 2,301,384 540,070 TOTAL ASSETS
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4. PERUBAHAN DALAM MATA UANG PENYAJIAN
(lanjutan)

4. CHANGE IN PRESENTATION CURRENCY
(continued)

31 Desember/ 1 Januari/
December January

2011 2011
Rp jutaan/ Rp jutaan/

(Rp millions) (Rp millions)

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha Trade payables

- Pihak ketiga 47,826 47,161 Third parties -
Beban yang masih harus dibayar 87,122 72,880 Accrued expenses
Utang lain-lain Other payables

- Pihak ketiga 27,750 21,934 Third parties -
Pendapatan diterima dimuka 87,425 37,183 Unearned revenue
Utang pajak 21,447 9,029 Taxes payable
Pinjaman jangka pendek 45,009 38,467 Short-term borrowings
Pinjaman jangka panjang yang akan jatuh Current portion of long-term

tempo dalam satu tahun 118,005 44,955 borrowings
Utang sewa pembiayaan jangka panjang Current portion of long-term

yang akan jatuh tempo dalam satu tahun 23,596 22,793 finance lease payables

Jumlah liabilitas jangka pendek 458,180 294,402 Total current liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang lain-lain Other payables

- Pihak yang berelasi 4,428 - Related parties -
Pinjaman jangka panjang setelah dikurangi

bagian yang akan jatuh tempo dalam Long-term borrowings,
satu tahun 411,240 - net of current portion

Utang sewa pembiayaan jangka panjang
setelah dikurangi bagian yang akan Long-term finance lease payables,
jatuh tempo dalam satu tahun 7,817 19,436 net of current portion

Liabilitas pajak tangguhan, bersih 14,637 742 Deferred tax liabilities, net
Penyisihan reklamasi dan Provision for reclamation

penutupan tambang 4,784 2,171 and mine closure
Penyisihan imbalan karyawan 10,365 3,401 Provision for employee benefits

Jumlah liabilitas jangka panjang 453,271 25,750 Total non-current liabilities
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4. PERUBAHAN DALAM MATA UANG PENYAJIAN
(lanjutan)

4. CHANGE IN PRESENTATION CURRENCY
(continued)

31 Desember/ 1 Januari/
December January

2011 2011
Rp jutaan/ Rp jutaan/

(Rp millions) (Rp millions)

EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang diatribusikan Equity attributable to the

kepada pemilik entitas induk: owners of the parent:
- Modal saham (modal dasar

4.180.000.000 dan 380.000, Share capital -
lembar saham biasa masing-masing (Authorised 4,180,000,000, and
pada tahun 2011 dan 2010, modal 380,000 ordinary shares in 2011
ditempatkan dan disetor penuh and 2010 respectively, issued
3.000.000.000 dan 200.000 lembar and fully paid 3,000,000,000
saham biasa masing-masing pada and 200,000 ordinary shares
tahun 2011 dan 2010 dengan nilai shares in 2011 and 2010
nominal Rp200 per lembar saham respectively, with par value of
pada tahun 2011 dan Rp1.000.000 Rp200, per share in 2011 and
per lembar saham pada tahun 2010) 600,000 200,000 Rp1,000,000 per share in 2010)

- Keuntungan yang belum direalisasi dari
aset keuangan yang tersedia Unrealised gain from available for -
untuk dijual 169 - sale financial assets

- Tambahan modal disetor, bersih 732,834 - Additional paid in capital, net -
- Selisih dari transaksi dengan kepentingan Differences arising from transaction -

non-pengendali 6,563 - with non-controlling interests
- Laba ditahan Retained earnings -

- Dicadangkan 5,000 - Appropriated -
- Tidak dicadangkan 48,318 19,918 Unappropriated -

1,392,884 219,918

Kepentingan non-pengendali (2,951) - Non-controlling interests

Jumlah ekuitas 1,389,933 219,918 Total equity

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 2,301,384 540,070 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Berikut merupakan laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2011
yang disajikan dalam Rupiah, yang merupakan
mata uang penyajian yang digunakan oleh Grup
sebelumnya.

The following is a summary of the consolidated
statements of comprehensive income as at
31 December 2011 and presented in Indonesian
Rupiah, the previous presentation currency of the
Group.
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4. PERUBAHAN DALAM MATA UANG PENYAJIAN
(lanjutan)

4. CHANGE IN PRESENTATION CURRENCY
(continued)

2011
Rp jutaan/

(Rp millions)

Pendapatan usaha 799,315 Revenue

Beban pokok pendapatan (587,146) Cost of revenue

Laba bruto 212,169 Gross profit

Beban usaha (108,893) Operating expenses
Beban keuangan (37,030) Finance costs
Pendapatan keuangan 4,776 Finance income
Kerugian lain-lain, bersih (26,730) Others, net

Laba sebelum pajak penghasilan 44,292 Profit before income tax

Beban pajak penghasilan (17,372) Income tax expense

Laba tahun berjalan 26,920 Profit for the year

Laporan laba rugi komprehensif lainnya Other comprehensive income
Keuntungan yang belum direalisasi dari aset Unrealised gain from

keuangan yang tersedia untuk dijual 169 available for sale financial assets

Jumlah laporan laba rugi komprehensif 27,089 Total comprehensive income

Laba bersih yang diatribusikan kepada: Net profit attributable to:
Pemilik entitas induk 33,400 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali (6,480) Non-controlling interests

26,920

Jumlah laporan laba rugi komprehensif Total comprehensive
yang diatribusikan kepada: income attributable to:

Pemilik entitas induk 33,569 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali (6,480) Non-controlling interests

27,089

Laba bersih per saham dasar yang
diatribusikan kepada pemilik entitas Basic earnings per share attributable to
induk 17 owners of parent
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5. PELEPASAN ENTITAS ANAK 5. DISPOSAL OF SUBSIDIARIES

a. Pelepasan SER di tahun 2011 a. Disposal of SER in 2011

Pada tanggal 29 Maret 2011, Perusahaan
melepas semua kepemilikannya di SER kepada
PT Optima Persada Mandiri dengan harga
AS$31. Rincian liabilitas bersih pada saat
pelepasan adalah sebagai berikut:

On 29 March 2011, the Company disposed all
of its interest in SER to PT Optima Persada
Mandiri for US$31. The details of the net liability
disposed of are as follows:

2011*

Liabilitas bersih 397 Net liability
Kepemilikan yang dilepas 90% Interest disposed

Liabilitas bersih yang dilepas 357 Net liability disposed

Keuntungan karena pelepasan
entitas anak (388) Gain from disposal of subsidiary

Kas yang diterima dari pelepasan
entitas anak 31 Cash received from disposal of subsidiary

Kas dan bank pada SER - Cash and banks in SER

Arus kas masuk bersih dari
pelepasan entitas anak 31 Net cash inflow from disposal of subsidiary

b. Pelepasan CTM di tahun 2011 b. Disposal of CTM in 2011

Pada tanggal 29 Maret 2011, Perusahaan
melepas semua kepemilikannya di CTM kepada
PT Optima Persada Mandiri dengan harga
AS$69. Rincian aset bersih pada saat
pelepasan adalah sebagai berikut:

On 29 March 2011, the Company disposed all
of its interest in CTM to PT Optima Persada
Mandiri for US$69. The details of the net assets
disposed of are as follows:

2011*

Aset bersih 53 Net assets
Kepemilikan yang dilepas 99.83% Interest disposed

Aset bersih yang dilepas 52 Net assets disposed

Keuntungan karena pelepasan
entitas anak (17) Gain from disposal of subsidiary

Kas yang diterima dari pelepasan
entitas anak 69 Cash received from disposal of subsidiary

Kas dan bank pada CTM - Cash and banks in CTM

Arus kas masuk bersih dari
pelepasan entitas anak 69 Net cash inflow from disposal of subsidiary

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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6. AKUISISI ENTITAS ANAK 6. ACQUISITION OF SUBSIDIARIES

a. Akuisisi OPE di tahun 2011 a. Acquisition of OPE in 2011

Pada tanggal 31 Maret 2011, Perusahaan
mengakuisisi 96% kepemilikan di OPE.
Transaksi ini diselesaikan dengan setoran
modal atas saham baru yang diterbitkan OPE
senilai AS$1.654, penghapusan piutang tidak
lancar lain-lain senilai AS$7.670 dan
menanggung liabilitas dari hasil novasi
pinjaman OPE ke New Century Technology
Limited (“NCT”) sebesar AS$16.516. Akuisisi
96% kepemilikan saham di OPE memberikan
Perusahaan suatu kemampuan untuk
mengendalikan OPE, dan oleh karena itu
semenjak tanggal tersebut, laporan keuangan
konsolidasian OPE dikonsolidasikan ke laporan
keuangan Perusahaan. Akuisisi ini bertujuan
untuk mengembangkan lebih lanjut bisnis Grup.
Perusahaan mengakui properti pertambangan
setelah alokasi harga pembelian ke nilai wajar
dari aset bersih yang diakuisisi dan mengakui
kewajiban pajak tangguhan dan goodwill
sebesar hasil perkalian properti pertambangan
dan tarif pajak yang berlaku, dengan rincian
sebagai berikut:

On 31 March 2011, the Company acquired a
96% interest in OPE. This transaction was
settled by capital contribution of new shares
issued by OPE amounting to US$1,654,
offsetting other non-current receivables
amounting to US$7,670 and incurring liabilities
as a result of novation of borrowings of OPE to
New Century Technology Limited (“NCT”)
amounting to US$16,516. The acquisition of
96% shares ownership in OPE provided the
Company with the ability to control OPE,
therefore starting from such date, the
consolidated financial statements of OPE was
consolidated to the financial statements of the
Company. The acquisition was carried-out to
further expand the Group’s business. The
Company recognised mining properties after
purchase price allocation to the fair value of net
assets acquired and recognised deferred tax
liability and goodwill amounting to the
multiplication of mining properties and the
prevailing tax rate as detailed below:

2011*

Nilai pembelian 25,840 Purchase consideration

Alokasi nilai pembelian Purchase consideration allocation
Aset lancar 12,020 Current assets
Aset tetap, bersih 5,658 Property, plant and equipment, net
Biaya eksplorasi dan Deferred exploration and development

pengembangan ditangguhkan 10,703 expenditures
Aset tidak lancar lainnya 6,021 Other non-current assets
Properti pertambangan (Catatan 16) 7,362 Mining properties (Note 16)
Goodwill 1,645 Goodwill
Liabilitas lancar (4,308) Current liabilities
Pinjaman bank (9,643) Bank loans
Liabilitas tidak lancar lainnya (1,170) Other non-current liabilities
Liabilitas pajak tangguhan (1,645) Deferred tax liabilities
Kepentingan non-pengendali (803) Non-controlling interest

25,840

Nilai pembelian dibayar tunai (1,654) Purchase consideration settled in cash
Kas dan setara kas pada anak Cash and cash equivalents

perusahaan yang diakuisisi 1,825 in subsidiary acquired

Arus kas masuk dari akuisisi 171 Cash inflow on acquisition

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)



PT ATLAS RESOURCES Tbk.
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman 5/55 Page

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars,

unless otherwise stated)

6. AKUISISI ENTITAS ANAK (lanjutan) 6. ACQUISITION OF SUBSIDIARIES (continued)

b. Akuisisi OC di tahun 2011 b. Acquisition of OC in 2011

Pada 31 Maret 2011, Perusahaan mengakuisisi
50,33% kepemilikan saham di OC senilai
AS$16. Akuisisi 50,33% kepemilikan saham di
OC memberikan Perusahaan suatu
kemampuan untuk mengendalikan OC, oleh
karena itu semenjak tanggal tersebut, laporan
keuangan OC dikonsolidasikan ke laporan
keuangan Perusahaan. Akuisisi ini bertujuan
untuk mengembangkan lebih lanjut bisnis Grup.

On 31 March 2011, the Company acquired
50.33% shares ownership in OC for a purchase
consideration of US$16. The acquisition of
50.33% shares ownership in OC provided the
Company with the ability to control OC,
therefore starting from such date, the financial
statements of OC was consolidated to the
financial statements of the Company. The
acquisition was carried-out to further expand
the Group’s business.

2011*

Nilai pembelian 16 Purchase consideration

Alokasi nilai pembelian Purchase consideration allocation
Aset lancar 327 Current assets
Aset tetap, bersih 609 Property, plant and equipment, net
Biaya eksplorasi dan pengembangan Deferred exploration and development

ditangguhkan 2,710 expenditures
Aset tidak lancar lainnya 206 Other non current assets
Properti pertambangan (Catatan 16) 404 Mining properties (Note 16)
Liabilitas lancar (820) Current liabilities
Liabilitas tidak lancar (3,129) Non-current liabilities
Pendapatan dari goodwill negatif (139) Income due to negative goodwill
Kepentingan non-pengendali (152) Non-controlling interest

16

Nilai pembelian dibayar tunai (16) Purchase consideration settled in cash
Kas dan setara kas pada anak Cash and cash equivalents

perusahaan yang diakuisisi 217 in subsidiary acquired

Arus kas masuk dari akuisisi 201 Cash inflow on acquisition

c. Akuisisi KBA di tahun 2011 c. Acquisition of KBA in 2011

Grup mengakuisisi 20% kepemilikan saham di
KBA pada 13 Juli 2011, dan kemudian
tambahan 30,08% pada 12 Desember 2011
dengan nilai pembelian sebesar AS$2.354. Jika
jumlah cadangan batubara terbukti KBA dan
BKA yang ditentukan dengan standar JORC
lebih besar dari pada 1 juta metrik ton, Grup
setuju untuk membayar AS$7 per metrik ton
untuk kelebihan tersebut.

The Group acquired 20% shares ownership in
KBA on 13 July 2011, and then a further
30.08% on 12 December 2011 for a total
purchase consideration of US$2,354. If total
proven coal reserves of KBA and BKA on
JORC standards exceed 1 million metric
tonnes, the Group agreed to pay US$7 per
metric ton for such excess.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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6. AKUISISI ENTITAS ANAK (lanjutan) 6. ACQUISITION OF SUBSIDIARIES (continued)

c. Akuisisi KBA di tahun 2011 (lanjutan) c. Acquisition of KBA in 2011 (continued)

Akuisisi 50,08% kepemilikan saham di KBA
memberikan Perusahaan suatu kemampuan
untuk mengendalikan KBA, oleh karena itu
semenjak tanggal 12 Desember 2011, laporan
keuangan KBA dikonsolidasikan ke laporan
keuangan Perusahaan. Akuisisi ini bertujuan
untuk mengembangkan lebih lanjut bisnis Grup.
Perusahaan mengakui properti pertambangan
setelah alokasi harga pembelian ke nilai wajar
dari aset bersih yang diakuisisi, dengan rincian
sebagai berikut:

The acquisition of 50.08% shares ownership in
KBA provided the Company with the ability to
control KBA, therefore starting from 12
December 2011, the financial statements of
KBA was consolidated to the financial
statements of the Company. The acquisition
was carried-out to further expand the Group’s
business. The Company recognised mining
properties after purchase price allocation to the
fair value of net assets acquired, as detailed
below:

2011*

Nilai pembelian 2,354 Purchase consideration

Alokasi nilai pembelian Purchase consideration allocation
Aset lancar 7 Current assets
Aset tetap, bersih 5 Property, plant and equipment, net
Biaya eksplorasi dan pengembangan Deferred exploration and development

ditangguhkan 116 expenditures
Aset tidak lancar lainnya 28 Other non-current assets
Properti pertambangan (Catatan 16) 2,298 Mining properties (Note 16)
Liabilitas lancar (1) Current liabilities
Liabilitas tidak lancar lainnya (43) Other non-current liabilities
Kepentingan non-pengendali (56) Non-controlling interest

2,354

Nilai pembelian dibayar tunai (2,354) Purchase consideration settled in cash
Kas dan setara kas pada anak Cash and cash equivalents

perusahaan yang diakuisisi 1 in subsidiary acquired

Arus kas keluar dari akuisisi (2,353) Cash outflow on acquisition

Pada tanggal 31 Desember 2012, belum ada
laporan cadangan batubara KBA dan BKA yang
ditentukan dengan menggunakan standar
JORC.

At 31 December 2012, the coal reserve reports
of KBA and BKA prepared under JORC
standard are not yet available.

d. Akuisisi BKA di tahun 2011 d. Acquisition of BKA in 2011

Grup mengakuisisi 20% kepemilikan saham di
BKA pada 13 Juli 2011, dan kemudian
tambahan 30,40% pada 12 Desember 2011
dengan nilai pembelian sebesar AS$993. Lihat
Catatan 6c untuk tambahan kompensasi yang
Grup harus bayarkan jika jumlah cadangan
terbukti batubara KBA dan BKA yang
ditentukan dengan standar JORC melebihi 1
juta metrik ton.

The Group acquired 20% shares ownership in
BKA on 13 July 2011, and then a further
30.40% on 12 December 2011 for a total
purchase consideration of US$993. See Note
6c for additional compensation the Group
should pay if the total coal reserves of KBA and
BKA determined based on JORC standards
exceed 1 million tonnes.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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6. AKUISISI ENTITAS ANAK (lanjutan) 6. ACQUISITION OF SUBSIDIARIES (continued)

d. Akuisisi BKA di tahun 2011 (lanjutan) d. Acquisition of BKA in 2011 (continued)

Akuisisi 50,40% kepemilikan saham di BKA
memberikan Perusahaan suatu kemampuan
untuk mengendalikan BKA, oleh karena itu
semenjak tanggal 12 Desember 2011, laporan
keuangan BKA dikonsolidasikan ke laporan
keuangan Perusahaan. Akuisisi ini bertujuan
untuk mengembangkan lebih lanjut bisnis Grup.
Perusahaan mengakui properti pertambangan
setelah alokasi harga pembelian ke nilai wajar
dari aset bersih yang diakuisisi, dengan rincian
sebagai berikut:

The acquisition of 50.40% shares ownership in
BKA provided the Company with the ability to
control BKA, therefore starting from 12
December 2011, the financial statements of
BKA was consolidated to the financial
statements of the Company. The acquisition
was carried-out to further expand the Group’s
business. The Company recognised mining
properties after purchase price allocation to the
fair value of net assets acquired, as detailed
below:

2011*

Nilai pembelian 993 Purchase consideration

Alokasi nilai pembelian Purchase consideration allocation
Aset lancar 1 Current assets
Biaya eksplorasi dan pengembangan Deferred exploration and development

ditangguhkan 22 expenditures
Aset tidak lancar lainnya 6 Other non-current assets
Properti pertambangan (Catatan 16) 979 Mining properties (Note 16)
Liabilitas tidak lancar lainnya (1) Other non-current liabilities
Kepentingan non-pengendali (14) Non-controlling interest

993

Nilai pembelian dibayar tunai (993) Purchase consideration settled in cash
Kas dan setara kas pada anak Cash and cash equivalents

perusahaan yang diakuisisi 1 in subsidiary acquired

Arus kas keluar dari akuisisi (992) Cash outflow on acquisition

e. Akuisisi IBM di tahun 2012 e. Acquisition of IBM in 2012

Pada tanggal 27 Maret 2012, Grup
mengakuisisi 60% kepemilikan saham di IBM
senilai AS$17. Akuisisi ini memberikan Grup
kemampuan untuk mengendalikan IBM, oleh
karena itu semenjak tanggal tersebut, laporan
keuangan IBM dikonsolidasikan ke laporan
keuangan Grup. Akuisisi ini bertujuan untuk
mengembangkan lebih lanjut bisnis Grup. Pada
tanggal akuisisi, IBM menandatangani
Perjanjian Manajemen dengan PT Dinamika
Selaras Jaya (“DSJ”) dan PT Mitra Padjajaran
Prima (“MPP”) di mana DSJ dan MPP
menunjuk IBM sebagai operator ekslusif
konsesi tambang batubara yang mereka miliki
(lihat Catatan 34).

On 27 March 2012, the Group acquired 60%
shares ownership in IBM for a purchase
consideration of US$17. This acquisition
provided the Group with the ability to control
IBM, therefore starting from such date, the
financial statements of IBM were consolidated
to the Group. The acquisition was carried-out to
further expand the Group’s business. On the
acquisition date, IBM entered into a
Management Agreement with PT Dinamika
Selaras Jaya (“DSJ”) and PT Mitra Padjajaran
Prima (“MPP”) underwhich DSJ and MPP
appointed IBM as the sole and exclusive
operator for their coal mining concessions (refer
to Note 34).

Manajemen berkeyakinan transaksi kombinasi
bisnis yang dilakukan oleh Grup telah sesuai
dengan peraturan Bapepam-LK.

Management believes business combination
conducted by the Group is in accordance with
the Bapepam-LK’s regulations.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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6. AKUISISI ENTITAS ANAK (lanjutan) 6. ACQUISITION OF SUBSIDIARIES (continued)

e. Akuisisi IBM di tahun 2012 (lanjutan) e. Acquisition of IBM in 2012 (continued)

2012

Nilai pembelian 17 Purchase consideration

Alokasi nilai pembelian Purchase consideration allocation
Aset lancar 28 Current assets
Kepentingan non-pengendali (11) Non-controlling interest

17

Nilai pembelian dibayar tunai 17 Purchase consideration settled in cash
Kas dan setara kas pada anak Cash and cash equivalents

perusahaan yang diakuisisi - in subsidiary acquired

Arus kas keluar dari akuisisi 17 Cash outflow on acquisition

7. KAS DAN SETARA KAS 7. CASH AND CASH EQUIVALENTS

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Kas Cash on hand
Rupiah 168 420 72 Rupiah
Dolar AS 28 3 - US Dollars
Lain-lain 19 13 3 Others

Jumlah kas 215 436 75 Total cash on hand

Kas di bank Cash in banks
Rupiah Rupiah
- PT Bank Mandiri (Persero) PT Bank Mandiri (Persero) -

Tbk. (“Bank Mandiri”) 436 1,602 141 Tbk. (“Bank Mandiri”)
- PT Bank Permata Tbk. PT Bank Permata Tbk. -

(“Bank Permata”) 223 9,715 - (“Bank Permata”)
- PT Bank OCBC NISP Tbk. PT Bank OCBC NISP Tbk. -

(“Bank OCBC NISP”) 140 67 - (“Bank OCBC NISP”)
- PT Bank Central Asia Tbk. 32 69 22 PT Bank Central Asia Tbk. -
- PT Bank Danamon PT Bank Danamon -

Indonesia Tbk. Indonesia Tbk.
(“Bank Danamon”) 21 8,797 - (“Bank Danamon”)

- PT Bank DBS Indonesia PT Bank DBS Indonesia -
(“Bank DBS”) 21 8,404 - (“Bank DBS”)

- PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia -
(Persero) Tbk. 4 141 - (Persero) Tbk.

- PT Bank Ganesha 4 11 - PT Bank Ganesha -
- PT Bank Artha Graha PT Bank Artha Graha -

International Tbk. - 15 - International Tbk.
- Lain-lain (masing-masing Others

di bawah AS$10) - 1 7 (each below US$10) -

Rekening Rupiah 881 28,822 170 Rupiah accounts

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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7. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 7. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Dolar AS US Dollars
- Bank Permata 7,847 748 153 Bank Permata -
- Bank DBS 5,131 251 - Bank DBS -
- Bank Mandiri 586 3,609 251 Bank Mandiri -
- Bank Danamon 85 12 - Bank Danamon -
- PT Bank Central Asia Tbk. 3 356 3 PT Bank Central Asia Tbk. -
- Lain-lain (masing-masing

di bawah AS$10) 34 3 1 Others (each below US$10) -

Rekening Dolar AS 13,686 4,979 408 US Dollars accounts

Jumlah kas di bank 14,567 33,801 578 Total cash in banks

Deposito berjangka Time deposits
Rupiah Rupiah
- Bank Permata 307 185 - Bank Permata -
- Bank Danamon - 2,206 - Bank Danamon -
- Bank OCBC NISP - 2,206 - Bank OCBC NISP -
- PT Bank Ganesha - 24 - PT Bank Ganesha -

Rekening Rupiah 307 4,621 - Rupiah accounts

Dolar AS US Dollars
- Bank Permata 632 650 - Bank Permata -
- Bank Danamon - 100 - Bank Danamon -

Rekening Dolar AS 632 750 - US Dollars accounts

Jumlah deposito berjangka 939 5,371 - Total time deposits

Total cash and cash
Jumlah kas dan setara kas 15,721 39,608 653 equivalents

Pada 31 Desember 2012, 31 Desember 2011, dan 1
Januari 2011, Grup tidak menempatkan kas dan
setara kasnya pada pihak yang berelasi.

As at 31 December 2012, 31 December 2011 and 1
January 2011, the Group did not maintain or place
its cash and cash equivalents with related parties.

Tingkat suku bunga dari deposito berjangka di atas
adalah sebagai berikut:

The interest rates of the above time deposits are as
follows:

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Rupiah 5.50% - 6.25% 5.00% - 7.05% - Rupiah
Dolar AS 1.00% - 2.00% 1.00% - 2.00% - US Dollars

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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8. PIUTANG USAHA 8. TRADE RECEIVABLES

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*
Pihak ketiga: Third parties:
- Optima Enviro Optima Enviro -

Resources (“OER”) 5,269 4,414 1,170 Resources (“OER”)
- Noble Resources Pte. Ltd. Noble Resources Pte. Ltd. -

(“Noble”) 1,778 - 750 (“Noble”)
- Pinang Export Indonesia 1,486 - - Pinang Export Indonesia -
- East Indonesia Resources Ltd. East Indonesia Resources -

(“EIRL”) 1,016 1,998 - Ltd. (“EIRL”)
- Perusahaan Listrik Negara 783 - - Perusahaan Listrik Negara -
- Moderne Group Inc. (“MGI”) 322 9,750 5,140 Moderne Group (“MGI”) -
- Bara Jaya Utama (”BJU”) - 3,400 375 Bara Jaya Utama (”BJU”) -
- Lain-lain (masing-masing di Others -

bawah AS$500) 508 - - (each below US$500)

Jumlah piutang usaha 11,162 19,562 7,435 Total trade receivables

Nilai tercatat piutang usaha Grup berdasarkan mata
uang adalah sebagai berikut:

The carrying amounts of the Group’s trade
receivables are denominated in the following
currencies:

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Rupiah 1,116 4,002 538 Rupiah
Dolar AS 10,046 15,560 6,897 US Dollars

11,162 19,562 7,435

Analisis umur piutang usaha adalah sebagai berikut: The aging analysis of trade receivables is as follows:

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Belum jatuh tempo 4,098 13,401 2,336 Not yet due
1 – 90 hari 494 586 - 1 – 90 days
> 90 hari 6,570 5,575 5,099 > 90 days

11,162 19,562 7,435

Pada tanggal 31 Desember 2012, piutang usaha
sebesar AS$4.098 (31 Desember 2011: AS$13.401
dan 1 Januari 2011: AS$2.336) belum jatuh tempo
dan tidak mengalami penurunan nilai.

Pada tanggal 31 Desember 2012, piutang usaha
sebesar AS$7.064 (31 Desember 2011: AS$6.161
dan 1 Januari 2011: AS$5.099) telah lewat jatuh
tempo namun tidak mengalami penurunan nilai. Hal
ini terkait dengan sejumlah pelanggan yang tidak
memiliki sejarah gagal bayar.

As at 31 December 2012, trade receivables of
US$4,098 (31 December 2011: US$13,401 and 1
January 2011: US$2,336) are not yet past due nor
impaired.

As at 31 December 2012, trade receivables of
US$7,064 (31 December 2011: US$6,161 and 1
January 2011: US$5,099) were past due but not
impaired. These relate to a number of independent
customers for whom there is no recent history of
default.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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8. PIUTANG USAHA (lanjutan) 8. TRADE RECEIVABLES (continued)

Sebagian dari nilai piutang usaha Grup telah
dijaminkan sebagai jaminan untuk perjanjian kredit
dengan Bank Permata, Bank Danamon, Bank DBS,
dan Bank OCBC NISP (lihat Catatan 18).

Certain amount from the trade receivables of the
Group has been pledged as collateral for the credit
facility from Bank Permata, Bank Danamon, Bank
DBS, and Bank OCBC NISP (see Note 18).

Berdasarkan telaah atas status dari masing-masing
akun piutang usaha pada akhir tahun, manajemen
Grup berpendapat bahwa seluruh piutang usaha
dapat ditagih secara penuh sehingga tidak
diperlukan penyisihan atas penurunan nilai.

Based on a review of the status of the individual
receivable accounts at the end of the year, the
Group’s management is of the opinion that these
receivables will be collected in full and therefore a
provision for impairment is not considered
necessary.

9. PIUTANG NON-USAHA 9. NON-TRADE RECEIVABLES

a. Piutang lancar non-usaha a. Non-trade current receivables

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Pihak ketiga: Third parties:
- PT Kertas Nusantara 396 - - PT Kertas Nusantara -
- OER 274 795 104 OER -
- PT Indo Premier PT Indo Premier -

Securities - 390 - Securities
- Lain-lain (masing-masing Others -

di bawah AS$300) 924 1,163 187 (each below US$300)

1,594 2,348 291
Dikurangi: Less:
Penyisihan penurunan nilai (330) - - Provision for impairment

Piutang lancar lain-lain Non-trade current receivables
- pihak ketiga, bersih 1,264 2,348 291 - third parties, net

Rincian piutang lancar lain-lain berdasarkan
mata uang adalah sebagai berikut:

Details of other current receivables based on
currencies are as follows:

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Rupiah 989 1,137 187 Rupiah
Dolar AS 605 1,211 104 US Dollars

1,594 2,348 291

Piutang lancar non-usaha terutama terdiri dari
pinjaman tanpa bunga yang diberikan kepada
pihak ketiga.

Non-trade current receivables mainly consist of
non-interest bearing loans provided to third
parties.

Jumlah yang dibebankan pada akun penyisihan
biasanya dihapus ketika tidak terdapat
ekspektasi untuk dapat memulihkan uang
tersebut.

Amounts charged to the allowance account are
generally written off when there is no
expectation of recovering additional cash.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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9. PIUTANG NON-USAHA (lanjutan) 9. NON-TRADE RECEIVABLES (continued)

a. Piutang lancar non-usaha (lanjutan) a. Non-trade current receivables (continued)

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan
atas penurunan nilai piutang tersebut cukup
untuk menutupi kerugian dari tidak tertagihnya
piutang lancar non-usaha.

Management believes that the provision for
impairment of receivables is adequate to cover
loss on uncollectible non-trade current
receivables.

b. Piutang tidak lancar non-usaha b. Non-trade non-current receivables

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Pihak ketiga: Third parties:
- OER 4,034 - - OER -
- PT Michelle Charmaine PT Michelle Charmaine -

Investment 1,151 1,239 - Investment
- PT Saskia Investment 1,151 1,239 - PT Saskia Investment -
- PT Dika Karya Lintas Nusa 365 344 - PT Dika Karya Lintas Nusa -
- PT Kertas Nusantara - 422 426 PT Kertas Nusantara -
- OPE - - 5,444 OPE -
- MMJ - - 479 MMJ -
- Lain-lain (masing-masing Others -

di bawah AS$300) 511 875 89 (each below US$ 300)

Piutang tidak lancar Non-trade non-current
non-usaha - pihak ketiga 7,212 4,119 6,438 receivables - third parties

Dikurangi: Penyisihan Less: Provision for
penurunan nilai (666) - - impairment

Piutang tidak lancar Non-trade non-current
lain-lain - pihak ketiga, receivables - third
bersih 6,546 4,119 6,438 parties, net

Piutang tidak lancar Non-trade non-current
non- usaha – pihak receivables
yang berelasi 3,907 6,217 2,248 - related parties

Piutang tidak lancar Non-trade non-current
non-usaha, bersih 10,453 10,336 8,686 receivables, net

Rincian piutang tidak lancar non usaha
berdasarkan mata uang adalah sebagai berikut:

Details of non-trade non-current receivables
based on currencies are as follows:

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Rupiah 8,365 7,712 3,466 Rupiah
Dolar AS 2,754 2,624 5,220 US Dollars

11,119 10,336 8,686

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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9. PIUTANG NON-USAHA (lanjutan) 9. NON-TRADE RECEIVABLES (continued)

b. Piutang tidak lancar non-usaha (lanjutan) b. Non-trade non-current receivables
(continued)

Piutang tidak lancar non-usaha terutama terdiri
dari pinjaman tanpa bunga. Piutang non-usaha
dari PT Michelle Charmaine Investment dan PT
Saskia Investment dijamin dengan kepemilikan
saham kedua perusahaan tersebut masing-
masing sebanyak 125 lembar saham di KBA
dan 25 lembar saham di BKA.

Non-trade non-current receivables mainly
consist of non-interest bearing loans. Non-trade
receivables from PT Michelle Charmaine
Investment and PT Saskia Investment are
guaranteed by their shares ownership in KBA
each 125 shares and in BKA each 25 shares.

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan
atas penurunan nilai piutang tersebut cukup
untuk menutupi kerugian dari tidak tertagihnya
piutang tidak lancar non-usaha.

Management believes that the provision for
impairment of receivables is adequate to cover
loss on uncollectible non-trade non-current
receivables.

Lihat Catatan 32 untuk rincian transaksi dengan
pihak yang berelasi.

See Note 32 for the details of related party
transactions.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)

10. UANG MUKA DAN PEMBAYARAN DIMUKA 10. ADVANCES AND PREPAYMENTS

a. Uang muka a. Advances

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Uang muka untuk Advance for
pengembangan proyek 2,208 11,664 - project development

Uang muka ke pemasok 7,748 3,902 612 Advance to suppliers
Advance for purchase of

Uang muka pembelian property, plant and
aset tetap 130 267 - equipment

Lain-lain 803 1,311 106 Others

10,889 17,144 718
Dikurangi: Less:
Bagian yang akan jatuh Portion due within

tempo dalam satu tahun (8,602) (3,447) (718) one year

Bagian jangka panjang 2,287 13,697 - Non-current portion

Uang muka merupakan pembayaran kepada
pemasok, kontraktor, dan pihak ketiga lainnya
dimana barang tersebut belum diterima atau
jasa tersebut belum dilaksanakan pada tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Advances represent payments to suppliers,
contractors and other third parties for which the
goods have not been received or the services
have not been rendered as at the consolidated
statements of financial position date.

* Diukur dan diklasifikasikan kembali (lihat Catatan 4 dan 44) * As remeasured and reclassified (refer to Notes 4 and 44)
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10. UANG MUKA DAN PEMBAYARAN DIMUKA
(lanjutan)

10. ADVANCES AND PREPAYMENTS (continued)

b. Pembayaran dimuka b. Prepayments

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Asuransi 589 391 301 Insurance
Sewa 211 276 94 Rent
Lain-lain 83 170 33 Others

883 837 428
Dikurangi: Less:
Bagian lancar 843 680 423 Current portion

Bagian jangka panjang 40 157 5 Non-current portion

* Diukur dan diklasifikasikan kembali (lihat Catatan 4 dan 44) * As remeasured and reclassified (refer to Notes 4 and 44)

11. PERSEDIAAN 11. INVENTORIES

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Batubara 18,864 11,042 4,593 Coal
Bahan bakar 738 267 - Fuel

Jumlah persediaan 19,602 11,309 4,593 Total Inventories

Manajemen Grup berpendapat bahwa semua
persediaan dapat digunakan atau dijual. Selain itu,
nilai realisasi neto persediaan masih melebihi nilai
tercatat persediaan, sehingga tidak diperlukan
adanya provisi persediaan usang dan penurunan
nilai.

The Group’s management is of the opinion that the
inventories can be either used or sold. In addition,
the net realisable value of inventories exceed the
carrying value of inventories, therefore a provision
for obsolete stock and decline in value is not
considered necessary.

Pada tanggal 31 Desember 2012, persediaan tidak
diasuransikan. Manajemen menyadari risiko yang
terkait dengan tidak adanya asuransi untuk
persediaannya.

As at 31 December 2012, inventories were not
insured. Management is aware of the risks
associated with not insuring its inventories.

12. INVESTASI 12. INVESTMENT

Bagian atas
Saldo awal/ rugi neto/ Saldo akhir/

Perusahaan asosiasi/ Beginning Penambahan/ Share in Ending
Associates balance Additions net losses balance

Entitas asosiasi/associates:
RUK - 3,004 (254) 2,750

Entitas pengendalian
bersama/joint venture:

LCR - 8,170 - 8,170

- 11,174 (254) 10,920

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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12. INVESTASI (lanjutan) 12. INVESTMENT (continued)

a. Investasi pada entitas asosiasi a. Investments in associates

Grup melalui BBE melakukan penyertaan
modal sebanyak 7.500 lembar saham RUK,
perusahaan yang berdomisili di Indonesia,
dengan nilai nominal sebesar Rp27.564 juta
(setara dengan AS$3.004). Dengan penyertaan
modal ini, BBE memiliki 50% kepemilikan
saham di RUK.

The Group through BBE acquired 7,500 shares
in RUK, a company domiciled in Indonesia, with
par value of Rp27,564 million (equivalent to
US$3,004). With this capital contribution, BBE
has 50% of share ownership in RUK.

b. Investasi pada entitas pengendalian
bersama

b. Investments in joint venture

Pada tanggal 3 Mei 2012, Grup membeli 50%
kepemilikan saham di LCR dengan harga
sebesar AS$8.170. Sisa 50% kepemilikan saham
di LCR dimiliki oleh Cascade Gold Limited
(“CGL”). LCR adalah pemegang hak ekslusif atas
pelaksanaan kegiatan eksplorasi batubara di area
konsesi hutan milik PT Bumi Persada Permai
("BPP"). Pada tanggal 31 Desember 2012, belum
ada kegiatan eksplorasi batubara yang dikerjakan
oleh LCR di area konsesi hutan BPP. Pemulihan
investasi Perusahaan di LCR tergantung pada
suksesnya pengembangan dan eksploitasi
secara komersial dari proyek penambangan
batubara yang dikerjakan oleh LCR.

On 3 May 2012, the Group acquired 50% interest
in LCR for a consideration of US$8,170. The
remaining 50% of LCR ownership is owned by
Cascade Gold Limited (“CGL”). LCR is the holder
of exclusive rights to conduct coal exploration
activities within the forestry concession area of
PT Bumi Persada Permai ("BPP"). As at 31
December 2012, there has been no coal
exploration activities conducted by LCR in BPP's
forestry concession area. Ultimate recoupment of
the Company’s investment in LCR is dependant
upon successful development and commercial
exploitation of coal mining projects by LCR.

Kepemilikan Grup atas RUK dan LCR dimana
semuanya tidak diperdagangkan di bursa, dan aset
dan liabilitas, pendapatan, dan laba rugi entitas
asosiasi tersebut adalah sebagai berikut:

The Group’s ownership of its RUK and LCR, all of
which are unlisted, and its assets and liabilities,
revenue and profit or loss, are as follows:

Liabilitas Liabilitas
Aset Aset jangka jangka

lancar/ tidak lancar/ pendek/ panjang/
Current Non-current Current Non-current Pendapatan/ Beban/ Rugi/ % Kepemilikan/
assets assets liabilities liabilities Revenue Expenses Loss %Interest held

31 Desember/
December 2012

Entitas asosiasi/
associates:

RUK 4 3,641 651 - - 508 (508) 50%

Entitas pengendalian
bersama/ joint
venture:

LCR 12 - 7 - - 3 (3) 50%

13. BIAYA PENGUPASAN TANAH YANG
DITANGGUHKAN

13. DEFERRED STRIPPING COSTS

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Saldo awal 4,333 - - Beginning balance
Penambahan 5,698 4,333 - Addition
Amortisasi (753) - - Amortisation

9,278 4,333 -

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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13. BIAYA PENGUPASAN TANAH YANG
DITANGGUHKAN (lanjutan)

13. DEFERRED STRIPPING COSTS (continued)

Rasio pengupasan tanah aktual masing-masing
untuk pit Sang-sang dan Mea di tahun 2012 adalah
29,8:1 dan 24,2:1 (2011: 49:1 dan 16:1). Rasio
pengupasan tanah aktual GPU di tahun 2012
adalah 5,4:1. Estimasi rasio pengupasan rata-rata
selama umur tambang masing-masing untuk pit
Sang-sang, Mea, dan GPU adalah 18:1, 26:1 dan
2,5:1 (tidak diaudit) berdasarkan rencana
pengelolaan tambang manajemen saat ini (2011:
28:1 dan 24:1 untuk Sangsang dan Mea – tidak
diaudit).

The actual stripping ratios for Sang-sang and Mea
pits in 2012 were 29.8:1 and 24.2:1, respectively,
(2011: 49:1 and 16:1). The actual stripping ratio of
GPU in 2012 was 5.4:1 The estimated life of mine
average stripping ratios for Sang-sang, Mea, and
GPU pits based on management’s current mine plan
are 18:1, 26:1, and 2.5:1 (unaudited), respectively
(2011: 28:1 and 24:1 for Sangsang and Mea -
unaudited).

14. ASET EKSPLORASI DAN EVALUASI 14. EXPLORATION AND EVALUATION ASSETS

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Harga perolehan Acquisition cost
Saldo awal 1,092 1,613 556 Beginning balance
Penambahan 6,540 678 1,057 Addition
Akuisisi - 161 - Acquisition
Pelepasan - (1,360) - Disposal

7,632 1,092 1,613

Provision for impairment of
Penyisihan penurunan aset exploration and evaluation

eksplorasi dan evaluasi (133) - - assets

Nilai buku bersih 7,499 1,092 1,613 Net book value

Mutasi penyisihan penurunan nilai aset eksplorasi
dan evaluasi adalah sebagai berikut:

Movement in provision for impairment of exploration
and evaluation assets:

2012 2011*

Saldo awal - - Beginning balance
Perubahan selama tahun berjalan 133 - Movement during the year

133 -

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan atas
penurunan nilai aset eksplorasi dan evaluasi telah
mencukupi untuk menutup kerugian yang timbul dari
aset eksplorasi dan evaluasi.

Management believes that the provision for
impairment of exploration and evaluation assets is
adequate to cover possible losses from exploration
and evaluation assets.

Biaya pinjaman yang dikapitalisasi sebagai aset
eksplorasi dan evaluasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar AS$171
pada tingkat bunga rata-rata tertimbang sebesar
7,5% (2011: AS$ Nol).

Borrowing costs capitalised as exploration and
evaluation assets for the year ended 31 December
2012 amounted to US$171 at the weighted average
rate of 7.5% (2011: US$ Nil).

* Diukur dan diklasifikasikan kembali (lihat Catatan 4 dan 44) * As remeasured and reclassified (refer to Notes 4 and 44)
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15. ASET TETAP 15. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT

31 Desember/December 2012
Saldo awal/ Saldo akhir/
Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Transfer/ Ending
Balance* Additions Disposals Transfer balance

Biaya perolehan: Acquisition cost:
- Kepemilikan langsung Direct ownership -

Tanah 68 - - - 68 Land
Bangunan dan Buildings and

infrastruktur 11,387 45 - 5,259 16,691 infrastructures
Machineries,

Mesin, peralatan, dan equipment
kendaraan 9,320 410 - 1,982 11,712 and vehicles

Peralatan kantor 958 388 - 33 1,379 Office equipments

21,733 843 - 7,274 29,850

Assets under -
- Aset sewa pembiayaan finance lease

Kendaraan 8,191 3,273 (269) - 11,195 Vehicles

Construction in -
- Aset dalam penyelesaian 12,495 24,244 - (7,274) 29,465 progress

42,419 28,360 (269) - 70,510

31 Desember/December 2012
Saldo awal/ Saldo akhir/
Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Ending
Balance* Additions Disposal balance

Accumulated
Akumulasi penyusutan: depreciation:
- Kepemilikan langsung Direct ownership -

Bangunan dan Buildings and
infrastruktur 2,261 1,279 - 3,540 infastructures

Machineries,
Mesin, peralatan, dan equipment

kendaraan 2,215 1,179 - 3,394 and vehicles
Peralatan kantor 373 288 - 661 Office equipments

4,849 2,746 - 7,595

Assets under -
- Aset sewa pembiayaan finance lease

Kendaraan 2,225 2,372 (94) 4,503 Vehicles

7,074 5,118 (94) 12,098

Nilai buku bersih 35,345 58,412 Net book value

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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15. ASET TETAP (lanjutan) 15. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT
(continued)

31 Desember/December 2011*
Saldo awal/ Saldo akhir/
Beginning Penambahan/ Transfer/ Akuisisi/ Ending

balance Additions Transfer Acquisition balance

Biaya perolehan: Acquisition cost:
- Kepemilikan langsung Direct ownership -

Tanah 18 50 - - 68 Land
Bangunan dan Buildings and

infrastruktur 7,475 916 1,351 1,645 11,387 infrastructures
Machineries,

Mesin, peralatan, dan equipment
kendaraan 5,246 2,325 642 1,107 9,320 and vehicles

Peralatan kantor 492 310 - 156 958 Office equipments

13,231 3,601 1,993 2,908 21,733

Assets under -
- Aset sewa pembiayaan finance lease

Kendaraan 6,410 1,728 (199) 252 8,191 Vehicles

- Aset dalam Construction in -
Penyelesaian 2,073 8,748 (1,794) 3,468 12,495 progress

21,714 14,077 - 6,628 42,419

31 Desember/December 2011*
Saldo awal/ Saldo akhir/
Beginning Penambahan/ Transfer/ Akuisisi/ Ending

balance Additions Transfer Acquisition balance

Accumulated
Akumulasi penyusutan: depreciation:
- Kepemilikan langsung Direct ownership -

Bangunan dan Buildings and
infrastruktur 1,268 853 - 140 2,261 infastructures

Machineries,
Mesin, peralatan, dan equipment

kendaraan 1,111 852 73 179 2,215 and vehicles
Perlengkapan kantor 169 163 - 41 373 Office equipments

2,548 1,868 73 360 4,849

Assets under -
- Aset sewa pembiayaan finance lease

Kendaraan 442 1,809 (73) 47 2,225 Vehicles

2,990 3,677 - 407 7,074

Nilai buku bersih 18,724 35,345 Net book value

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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15. ASET TETAP (lanjutan) 15. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT
(continued)

Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut: Depreciation expense are charged to:

2012 2011*

Beban pokok pendapatan 3,221 3,238 Cost of revenue
Beban usaha 1,897 439 Operating expenses

5,118 3,677

Aset dalam penyelesaian merupakan proyek yang
belum selesai pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasi, sebagai berikut:

Construction-in-progress represents projects that
have not been completed at the consolidated
statements of financial position date, as follows:

Estimasi
Persentase penyelesaian/

31 Desember/ penyelesaian/ Estimated
December Percentage of completion

2012 completion (%) date
(Tidak diaudit/

Unaudited)

Pembangunan hauling road 10,557 60 2013 Construction of hauling road
Pembangunan pelabuhan 10,889 60 2013 Construction of port
Kamp dan infrastruktur 2,062 70 2013 Camp and infrastructure
Infrastruktur untuk

pemrosesan batubara 5,278 60 2013 Coal processing infrastructure
Pembangunan stockpile 587 60 2013 Construction of stockpile
Lain-lain 92 40 2013 Others

29,465

Estimasi
Persentase penyelesaian/

31 Desember/ penyelesaian/ Estimated
December Percentage of completion

2011* completion (%) date
(Tidak diaudit/

Unaudited)

Pembangunan hauling road 3,118 40 2012 Construction of hauling road
Pembangunan pelabuhan 1,601 30 2012 Construction of port
Kamp dan infrastruktur 3,382 40 2012 Camp and infrastructure
Infrastruktur untuk Coal processing

pemrosesan batubara 3,697 40 2012 infrastructure
Pembangunan stockpile 587 60 2012 Construction of stockpile
Lain-lain 110 20 2012 Others

12,495

Manajemen tidak melihat adanya peristiwa yang
akan menghambat penyelesaian aset dalam
penyelesaian.

Management has no reason to believe that any
events may occur that would prevent completion of
the construction in progress.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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15. ASET TETAP (lanjutan) 15. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT
(continued)

Biaya pinjaman yang dikapitalisasi sebagai aset
tetap untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2012 sebesar AS$1.388 pada tingkat
bunga rata-rata tertimbang sebesar 9% (2011: AS$
Nol).

Borrowing costs capitalised as fixed assets for the
year ended 31 December 2012 amounted to
US$1,388 at the weighted average rate of 9%
(2011: US$ Nil).

Jika aset tetap dicatat sebesar nilai wajar maka
jumlahnya adalah sebesar:

If property, plant and equipment were stated on the
fair value basis, the amounts would be as follows:

Nilai buku/ Nilai wajar/
Book value Fair value

Tanah 68 1,160 Land
Bangunan 13,326 14,135 Buildings
Mesin, peralatan dan kendaraan 7,784 10,193 Machineries, equipment and vehicles

21,178 25,488

Selain tanah, bangunan, dan mesin, peralatan dan
kendaraan, tidak ada perbedaan yang signifikan
antara nilai wajar aset tetap dengan nilai
tercatatnya. Nilai wajar aset tetap di atas tidak
termasuk nilai wajar aset tetap milik perusahaan
anak yang tidak signifikan bagi Grup.

There is no significant difference between the fair
value and carrying value of property, plant and
equipment, other than land, buildings, and
machinery, equipment and vehicles. Fair value of
fixed assets above does not include fixed assets of
subsidiaries which are not significant to the Group.

Penilaian terakhir pada nilai wajar tanah dan
bangunan yang dimiliki Grup dilakukan oleh penilai
independen yang telah teregistrasi pada Bapepam,
berdasarkan laporannya tertanggal 5 September
2011.

The last valuation to determine the fair value of the
Group’s land and buildings was performed by an
independent valuer registered in Bapepam, based
on its reports dated 5 September 2011.

Semua aset tetap di atas dimiliki Grup secara legal
dan disertai bukti kepemilikan yang sah.

All assets are owned by the Group legally and
supported by sufficient evidence of ownership.

Pada tanggal 31 Desember 2012, aset tetap yang
dimiliki secara langsung oleh Grup diasuransikan
atas property all risks, kerusakan mesin, gangguan
usaha, kerusakan material dan liabilitas operasi
terminal dengan nilai pertanggungan sebesar
AS$9.341.

As at 31 December 2012, property, plant and
equipment directly owned by the Group were
insured for property all risks, machinery breakdown,
business interruption, material damage and terminal
operations liability for an amount of US$9,341.

Aset tetap tertentu digunakan sebagai agunan untuk
pinjaman (lihat Catatan 18).

Certain property, plant and equipment have been
pledged as collateral for borrowings (see Note 18).

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, dan 1
Januari 2011, manajemen berpendapat bahwa tidak
terdapat penurunan nilai aset tetap.

As at 31 December 2012 and 2011, and 1 January
2011, management believes that there is no
impairment of property, plant and equipment.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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16. PROPERTI PERTAMBANGAN 16. MINING PROPERTIES

2012
Tambang Tambang

Akuisisi hak dalam yang
pertambangan/ pengembangan/ berproduksi/
Acquisition of Mines under Mines in Jumlah/
mining rights development production Total

Harga perolehan Acquisition cost
Saldo awal* 11,870 20,926 16,828 49,624 Beginning balance*
Penambahan - 10,370 10,251 20,621 Addition
Transfer - (19,260) 19,260 - Transfer

11,870 12,036 46,339 70,245

Akumulasi amortisasi Accumulated
amortisation

Saldo awal* 20 - 1,764 1,784 Beginning balance*
Penambahan 107 - 1,188 1,295 Addition

127 - 2,952 3,079

Nilai buku bersih Net book value of
properti pertambangan 11,743 12,036 43,387 67,166 mining properties

2011*
Tambang Tambang

Akuisisi hak dalam yang
pertambangan/ pengembangan/ berproduksi/
Acquisition of Mines under Mines in Jumlah/
mining rights development production Total

Harga perolehan Acquisition cost
Saldo awal* 827 6,563 1,591 8,981 Beginning balance*
Penambahan - 10,291 5,342 15,633 Addition
Akuisisi 11,043 4,072 9,895 25,010 Acquisition

11,870 20,926 16,828 49,624

Akumulasi amortisasi Accumulated
amortisation

Saldo awal* - - 312 312 Beginning balance*
Penambahan 20 - 875 895 Addition
Akuisisi - - 577 577 Acquisition

20 - 1,764 1,784

Nilai buku bersih Net book value of
properti pertambangan 11,850 20,926 15,064 47,840 mining properties

Seluruh amortisasi atas properti pertambangan
dialokasikan ke beban pokok pendapatan.

All amortisation of mining properties has been
allocated to the cost of revenue.

Biaya pinjaman yang dikapitalisasi sebagai properti
pertambangan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2012 sebesar AS$3.471 pada
tingkat bunga rata-rata tertimbang sebesar 9%
(2011: AS$ Nol).

Borrowing costs capitalised as mining properties for
the year ended 31 December 2012 amounted to
US$3,471 at the weighted average rate of 9%
(2011: US$ Nil).

* Diukur dan diklasifikasikan kembali (lihat Catatan 4 dan 44) * As remeasured and reclassified (refer to Notes 4 and 44)
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16. PROPERTI PERTAMBANGAN (lanjutan) 16. MINING PROPERTIES (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, dan 1
Januari 2011, manajemen berpendapat bahwa tidak
terdapat penurunan nilai properti pertambangan.

As at 31 December 2012 and 2011, and 1 January
2011, management believe that there is no
impairment of mining properties.

17. ASET TAKBERWUJUD 17. INTANGIBLE ASSETS

Hak atas kontrak
pemasokan dan

pemasaran
batubara/

Right of coal
supply and
marketing Hak atas jalan/ Jumlah/

Goodwill contracts Right of way Total

Harga perolehan 207 7,000 - 7,207 Cost
Akumulasi amortisasi - (459) - (459) Accumulated amortisation

Nilai buku bersih Net book value as at
per 1 Januari 2011* 207 6,541 - 6,748 1 January 2011*

Penambahan tahun berjalan 1,845 56,032 - 57,877 Additions for the year
Beban amortisasi - (2,270) - (2,270) Amortisation charge

Nilai buku bersih Net book value as at
per 31 Desember 2011* 2,052 60,303 - 62,355 31 December 2011*

Penambahan tahun berjalan - - 7,829 7,829 Additions for the year
Beban amortisasi - (2,587) (23) (2,610) Amortisation charge

Nilai buku bersih Net book value as at
per 31 Desember 2012 2,052 57,716 7,806 67,574 31 December 2012

Hak atas kontrak pemasokan dan pemasaran
batubara

Rights of coal supply and marketing contract

Hak atas kontrak pemasokan dan pemasaran
batubara merupakan aset takberwujud kontraktual
yang timbul dari biaya perolehan kembali hak atas
kontrak pemasokan dan pemasaran batubara
selama umur tambang yang dipegang oleh pihak
ketiga. Selama hak atas kontrak ini dipegang oleh
pihak ketiga, Grup tidak diperbolehkan melakukan
penjualan batubara ke pengguna akhir.

Rights of coal supply and marketing contract
represent contractual intangible asset arising from
the cost to reacquire the rights over the life of
mine coal supply and marketing contract that was
held by a third party. At the time the rights under
these contracts were held by a third party, the
Group is not allowed to make coal sales to end
users.

Manajemen berkeyakinan bahwa perolehan
kembali hak atas kontrak pemasokan dan
pemasaran batubara akan memungkinkan Grup
untuk menikmati manfaat ekonomis di masa
depan dari harga jual dan margin laba yang lebih
baik dari penjualan batubara yang dilakukan Grup
sepanjang sisa umur tambang dari setiap area
konsesi batubara yang bersangkutan, jika
dibandingkan dengan ketika Grup masih terikat
kontrak tersebut dengan pihak ketiga.

Management believes that the reacquisition of the
rights over the coal supply and marketing
contracts will enable the Group to enjoy future
economic benefits from better selling prices and
profit margin of the coal sales made by the Group
throughout the remaining life of mine in each of
respective coal concencession area, as compared
to when the Group was still bounded by such
agreements with third parties.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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17. ASET TAKBERWUJUD (lanjutan) 17. INTANGIBLE ASSET (continued)

Hak atas jalan Right of ways

Hak atas jalan merupakan aset takberwujud
kontraktual yang timbul dari biaya perolehan hak
untuk melakukan kegiatan pengangkutan
batubara di dalam area konsesi hutan pihak
ketiga (lihat Catatan 34f).

Right of way represents contractual intangible
asset arising from the cost to acquire the right to
conduct coal hauling activities within the forestry
concession areas of a third party (refer to Note
34f).

Goodwill Goodwill

Manajemen melakukan pengujian penurunan nilai
atas goodwill sesuai dengan kebijakan yang
dijelaskan pada Catatan 2h.

Management tests goodwill for impairment in
accordance with the policies described in Note 2h.

Nilai terpulihkan dari unit penghasil kas ditentukan
berdasarkan nilai wajar setelah dikurangi biaya
untuk menjual (“FVLCTS”), menggunakan arus
kas yang didiskontokan sepanjang umur tambang.
Asumsi utama yang digunakan dalam perhitungan
FVLCTS mencakup cadangan batubara yang
dapat ditambang, harga jual batubara, ratio
pengupasan, rencana produksi, biaya-biaya
operasi, dan tingkat diskonto.

The recoverable amount of the cash generating
units were determined based on fair value less
costs to sell (“FVLCTS”), using discounted cash
flows over the period of life of mine. The key
assumptions used in the FVLCTS calculations
include mineable coal reserves, coal selling
prices, stripping ratios, production schedule,
operating costs, and discount rate.

Asumsi utama ditentukan sebagai berikut:
cadangan batubara yang dapat ditambang
berdasarkan laporan cadangan batubara yang
ditentukan sesuai standar JORC yang diterbitkan
oleh geologis independen, harga jual batubara
berdasarkan Harga Batubara Acuan di Indonesia
untuk tahun dasar 2013 yang diproyeksikan
bergerak sesuai dengan kurva harga Newcastle di
masa depan dan konsensu dari analis terhadap
pergerakan harga batubara, rasio pengupasan
dan rencana produksi berdasarkan rencana
tambang sepanjang umur tambang, biaya operasi
berdasarkan kondisi aktual di lokasi tambang dan
pengalaman masa lalu yang meningkat sesuai
dengan asumsi tingkat inflasi US. Tingkat
diskonto setelah pajak sebesar 13%-15%
digunakan dalam perhitungan.

Key assumptions are determined as follow: mine
coal reserves are based on JORC-compliant
reserve statement published by independent
geologists, coal selling prices are based on
Indonesian coal benchmark price for base year
2013 which projected to move according to
Newcastle forward price curve, U.S. inflation
expectations and analysts consensus on coal
price movements, striping ratios and production
schedules are derived from life of mine plans,
operating costs are based the actual conditions
on the mine sites and past experience of the
Group which escalated with US inflation rate
assumption. Post-tax discount rates of 13%-15%
have been applied in the calculations.

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat
penurunan atas nilai tercatat aset takberwujud pada
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, dan 1 Januari
2011.

Management believes that there is no impairment of
the carrying amounts of intangible assets as at 31
December 2012 and 2011, and 1 January 2011.
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18. PINJAMAN 18. BORROWINGS

a. Pinjaman jangka pendek - pihak ketiga a. Short-term borrowings - third party

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

- Bank DBS 17,500 - - Bank DBS -
- Bank Permata 5,000 4,894 4,278 Bank Permata -
- Noble (Catatan 18b) 1,013 - - Noble (Note 18b) -
- Bank OCBC NISP 510 69 - Bank OCBC NISP -

Jumlah pinjaman Total short-term
jangka pendek 24,023 4,963 4,278 borrowings

(i) Perusahaan (i) The Company

Bank Permata Bank Permata

Pada tanggal 8 Agustus 2011, perjanjian
fasilitas kredit dengan Bank Permata yang
ditandatangani pada tanggal 5 Mei 2011
diubah. Salah satu perubahan tersebut
adalah pemberian fasilitas revolving loan
kepada Perusahaan dengan nilai
maksimum fasilitas sebesar AS$5.000
dan berlaku untuk jangka waktu 12 bulan
sejak tanggal perjanjian. Bunga atas
pinjaman sebesar 6,5% per tahun tetapi
dapat berubah karena adanya revisi
tingkat suku bunga dari waktu ke waktu.
Fasilitas ini digunakan untuk membiayai
modal kerja Perusahaan dimana
penarikan pertama akan digunakan untuk
membiayai kembali pinjaman dari BBE
dan DKB.

On 8 August 2011, the credit facility
agreement with Bank Permata signed on 5
May 2011 was amended. One of the
amendements is the granting of revolving
loan facility to the Company with aggregate
facility amount of US$5,000 which will be
valid for 12 months from the date of
agreement. The borrowing bears interest at
6.5% per annum but is subject to rate
revisions from time to time. This facility
used for working capital purpose with initial
drawdown intended for the refinancing of
BBE and DKB existing loans

Fasilitas kredit ini jatuh tempo pada
tanggal 30 April 2013. Pada tanggal 31
Mei 2013, Bank Permata setuju untuk
mengubah tanggal jatuh tempo fasilitas ini
menjadi 30 Juni 2013.

Lihat Catatan 18b Bank Permata untuk
rincian jaminan.

This credit facility was due on 30 April
2013. On 31 May 2013, Bank Permata
agreed to change the due date of this
facility to 30 June 2013.

Refer to Note 18b for details of the
collateral.

Bank DBS Bank DBS

Pada tangggal 6 Maret 2012, Perusahaan
memperoleh fasilitas uncommitted
revolving credit dari Bank DBS dengan
jumlah maksimum fasilitas sebesar
AS$20.000. Bunga atas pinjaman ini
adalah sebesar 6,75% per tahun dan
akan jatuh tempo pada 21 Oktober 2012.
Pada tanggal 20 September 2012, Bank
DBS setuju untuk mengubah tanggal jatuh
tempo fasilitas ini menjadi 20 September
2013.

On 6 March 2012, the Company obtained
uncommitted revolving credit facility from
Bank DBS with aggregate facility amount of
US$20,000. The borrowing bears interest
at 6.75% per annum and will mature on 21
October 2012. On 20 September 2012,
Bank DBS agreed to change the due date
of this facility to 20 September 2013.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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18. PINJAMAN (lanjutan) 18. BORROWINGS (continued)

a. Pinjaman jangka pendek - pihak ketiga
(lanjutan)

a. Short-term borrowings - third party
(continued)

(i) Perusahaan (lanjutan) (i) The Company (continued)

Bank DBS (lanjutan) Bank DBS (continued)

Lihat Catatan 18b Bank Permata untuk
rincian jaminan.

Refer to Note 18b for details of the
collateral.

(ii) HE (ii) HE

Berdasarkan perjanjian fasilitas kredit
yang ditandatangani pada tanggal 13
November 2011, Bank OCBC NISP setuju
untuk menyediakan fasilitas demand loan
kepada HE sejumlah Rp45 miliar untuk
tujuan modal kerja. Fasilitas ini berlaku
sampai dengan 13 November 2012.
Bunga atas pinjaman sebesar 10,5% per
tahun tetapi dapat berubah karena
adanya revisi tingkat suku bunga dari
waktu ke waktu.

Pursuant to the credit facility agreement
signed on 13 November 2011, Bank OCBC
NISP agreed to provide a demand loan
facility to HE in aggregate amount of Rp45
billion for working capital purpose. This
facility is valid until 13 November 2012.
The borrowing bears interest at 10.5% per
annum but is subject to rate revisions from
time to time.

Jaminan untuk fasilitas kredit diatas
adalah sebagai berikut:
1. Jaminan berkelanjutan dari

Perusahaan sampai dengan 80%
jumlah utang HE.

2. Piutang dagang HE yang terikat secara
fidusia dengan nilai jaminan sebesar
Rp9 miliar.

The collaterals of the credit facility above
are as follow:
1. Corporate guarantee from the

Company up to 80% of HE loans.

2. HE’s trade receivable bounded as a
fiduciary with a guarantee amount of
Rp9 billion.

Berdasarkan perubahan atas perjanjian
pinjaman yang ditandatangani pada
tanggal 5 November 2012, Bank OCBC
NISP setuju untuk mengubah jangka
waktu pinjaman menjadi 3 November
2013 atau tanggal yang lebih awal
sebagaimana ditentukan oleh Bank.

Based on loan agreement amendment
signed on 5 November 2012, Bank OCBC
NISP agreed to extend the due date of the
loan to 3 November 2013 or earlier date as
determined by the Bank.

(iii) BBE (iii) BBE

Berdasarkan perjanjian fasilitas kredit
yang ditandatangani pada tanggal 13
Agustus 2010, Bank Permata setuju untuk
menyediakan fasiIitas Commercial lnvoice
Financing (“CIF”) kepada BBE dengan
batas sampai sebesar AS$5.000 untuk
tujuan modal kerja. Fasilitas ini berlaku
sampai dengan 13 Agustus 2011. Bunga
atas pinjaman sebesar 7% per tahun
tetapi dapat berubah karena adanya revisi
tingkat suku bunga dari waktu ke waktu.
Penalti atas keterlambatan pembayaran
ditentukan sebesar 3% di atas tingkat
suku bunga pinjaman yang berlaku.

Based on the credit facility agreement
signed on 13 August 2010, Bank Permata
agreed to provide Commercial Invoice
Financing (“CIF”) facility to BBE with a limit
up to US$5,000 for working capital
purpose. This facility is valid until 13
August 2011. The borrowing bears interest
at 7% per annum but is subject to rate
revisions from time to time. Penalty on late
payment was set at the rate 3% above the
applicable interest rate of the borrowings.
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18. PINJAMAN (lanjutan) 18. BORROWINGS (continued)

a. Pinjaman jangka pendek - pihak ketiga
(lanjutan)

a. Short-term borrowings - third party
(continued)

(iii) BBE (lanjutan) (iii) BBE (continued)

Pada tanggal 11 Agustus 2011, Bank
Permata mengkonfirmasikan bahwa
fasilitas kredit atas nama BBE pada Bank
Permata telah dilunasi seluruhnya.

On 11 August 2011, Bank Permata
confirmed that credit facility under the
name of BBE in Bank Permata has been
fully paid.

(iv) DKB (iv) DKB

Pada tanggal 28 Desember 2010, DKB
mengadakan perjanjian fasilitas kredit
dengan Bank Permata. Berdasarkan
perjanjian ini, Bank Permata setuju untuk
menyediakan fasilitas CIF kepada DKB
dengan batas sampai sebesar AS$5.000
untuk tujuan modal kerja. FasiIitas ini
berlaku sampai dengan 28 Desember
2011. Bunga atas pinjaman sebesar 7%
per tahun tetapi dapat berubah karena
adanya revisi tingkat suku bunga dari
waktu ke waktu. Penalti atas
keterlambatan pembayaran adalah
ditetapkan sebesar 3% di atas tingkat
suku bunga pinjaman yang berlaku.

On 28 December 2010, DKB entered into a
credit facility agreement with Bank
Permata. Based on this agreement, Bank
Permata agreed to provide CIF facility to
DKB with a limit up to US$5,000 for
working capital purpose. This facility is
valid until 28 December 2011. The
borrowings bear interests at 7% per annum
but are subject to rate revisions from time
to time. Penalty on late payment was set at
the rate 3% above the applicable interest
rate of the borrowing.

Pada tanggal 11 Agustus 2011, Bank
Permata mengkonfirmasikan bahwa
fasilitas kredit atas nama DKB pada Bank
Permata telah dilunasi seluruhnya.

On 11 August 2011, Bank Permata
confirmed that credit facility under the
name of DKB in Bank Permata has been
fully paid.

b. Pinjaman jangka panjang - pihak ketiga b. Long-term borrowings - third parties

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Dolar AS US Dollars
- Bank Permata 28,097 18,844 5,000 Bank Permata -
- Bank DBS 23,441 9,349 - Bank DBS -
- Bank Danamon 12,509 18,831 - Bank Danamon -
- Kingdom Power Kingdom Power -

Investment Ltd. (“KPIL”) 1,560 1,560 - Investment Ltd. (“KPIL”)
- Noble - 9,350 - Noble -
- NCT 430 430 - NCT -

Jumlah pinjaman jangka
panjang 66,037 58,364 5,000 Total long-term borrowings

Dikurangi: Less:
Bagian yang akan jatuh

tempo dalam waktu Portion
satu tahun (66,037) (13,013) (5,000) due within one year

Bagian jangka panjang - 45,351 - Long-term portion

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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18. PINJAMAN (lanjutan) 18. BORROWINGS (continued)

b. Pinjaman jangka panjang - pihak ketiga
(lanjutan)

b. Long-term borrowings - third parties
(continued)

(i) Perusahaan (i) The Company

Noble Noble

Pinjaman jangka panjang dari Noble
merupakan utang yang ditanggung untuk
mendapatkan hak atas kontrak pemasokan
batubara berkenaan dengan batubara yang
diproduksi di area konsesi DKB.

Long-term borrowing from Noble
represents the liability assumed to obtain
the rights over the coal supply contract
with respect of the coal produced at DKB
concession area.

Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo
pinjaman ini disajikan sebagai liabilitas
jangka pendek karena akan jatuh tempo
dalam waktu satu tahun.

On 31 December 2012, this loan balance is
presented as a current liability because it
will mature within one year.

Bank Permata Bank Permata

Pada tanggal 5 Mei 2011, Bank Permata
setuju untuk menyediakan fasilitas
pinjaman berjangka ("TL") dengan nilai
keseluruhan sebesar AS$4.000 kepada
Perusahaan. Fasilitas ini digunakan untuk
pembiayaan kembali aset milik Perusahaan
yang berada di lokasi tambang BBE.
Fasilitas ini berlaku sampai dengan 28 Juni
2014. Tingkat suku bunga per tahun
fasilitas ini adalah sebesar 7% (dapat
berubah sewaktu-waktu).

On 5 May 2011, Bank Permata agreed to
provide the Company with a term-loan
("TL") facility in an aggregate amount of
US$4,000. This facility is used to refinance
the assets of the Company located at BBE
mine site. This facility is valid until 28 June
2014. The borrowing bears interest at 7%
per annum (subject to rate revisions from
time to time).

Pada tanggal 8 Agustus 2011, perjanjian
ini diubah sebagai berikut:

On 8 August 2011, this agreement was
amended, as follows:

(a) Menutup TL dengan pelunasan
berasal dari penarikan fasilitas baru
yaitu fasilitas pinjaman berjangka 1
("TL1").

(a) To close TL by repayment using the
withdrawal from the new term loan
facility 1 ("TL1").

(b) Bank Permata setuju untuk
menyediakan fasilitas pinjaman
berjangka baru ("TL1") kepada
Perusahaan sebesar AS$20.000 untuk
pembiayaan kembali pinjaman yang
masih aktif atas nama BBE dan DKB,
serta untuk pembiayaan atas
pengembangan proyek pertambangan
batubara Perusahaan pada Musi
Banyuasin ("MUBA") proyek tahap 1.
Jangka waktu fasilitas adalah 39 bulan
sejak penandatanganan fasilitas.
Bunga atas pinjaman sebesar 6% per
tahun tetapi dapat berubah karena
adanya revisi tingkat suku bunga dari
waktu ke waktu.

(b) Bank Permata ageed to provide new
term loan facility ("TL1") to the
Company in an aggregate amount of
US$20,000 to refinance the existing
loans of BBE and DKB, and also for
the financing of the Company’s coal
mining development of Musi
Banyuasin Project stage 1 ("MUBA").
This facility is valid for 39 months from
the signing date of agreement. The
borrowing bears interest at 6% per
annum but is subject to rate revisions
from time to time.
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18. PINJAMAN (lanjutan) 18. BORROWINGS (continued)

b. Pinjaman jangka panjang - pihak ketiga
(lanjutan)

b. Long-term borrowings - third parties
(continued)

(i) Perusahaan (lanjutan) (i) The Company (continued)

Bank Permata (lanjutan) Bank Permata (continued)

(c) Bank Permata setuju untuk
menyediakan fasilitas revolving loan
dengan nilai keseluruhan sebesar
AS$5.000. Lihat Catatan 18a.

(c) Bank Permata agreed to provide a
revolving loan facility with an
aggregate amount of US$5,000. See
Note 18a.

(d) Bank Permata setuju untuk
menyediakan fasilitas bank garansi
dengan nilai keseluruhan sebesar
Rp75 miliar.

(d) Bank Permata agreed to provide a
bank guarantee facility in an
aggregate amount of Rp75 billion.

Pada tanggal 21 Oktober 2011, perjanjian
fasilitas kredit ini diubah lebih lanjut di
mana Bank Permata setuju untuk
menyediakan Perusahaan tambahan
fasilitas pinjaman berjangka (”TL2”)
sebesar AS$20.000 untuk membiayai
pengeluaran modal sehubungan
pengembangan Hub MUBA. Fasilitas
pinjaman baru ini akan dikenakan bunga
6,25% per tahun dan akan jatuh tempo
dalam waktu 5 tahun.

On 21 October 2011, this credit facility
agreement was further amended where
Bank Permata agreed to provide the
Company with additional term loan facility
(“TL2”) amounting to US$20,000 which will
be used to finance capital expenditures in
relation with the development of Muba
Hub. This new facility will be charged with
interest of 6.25% per annum and will
mature in 5 years time.

Pinjaman berjangka TL1 merupakan
fasilitas kredit club deal yang diberikan
Bank Permata bersama-sama dengan
Bank Danamon (Club Deal tahap 1). Oleh
karena itu, jaminan yang diberikan
Perusahaan sehubungan dengan pinjaman
berjangka TL1 merupakan jaminan pari
passu kepada Bank Permata dan Bank
Danamon.

Term loan TL1 is basically a club deal
credit facility provided by Bank Permata
together with Bank Danamon to the
Company (Club Deal phase 1). Therefore
the collaterals provided by the Company in
relation with term loan TL1 are the
basically pari passu collaterals to both
Bank Permata and Bank Danamon.

Seperti halnya Club Deal tahap 1, pinjaman
berjangka TL2 merupakan Club Deal tahap
2 yang diberikan kepada Perusahaan oleh
Bank Permata bersama-sama dengan
Bank DBS. Oleh karena itu, jaminan yang
diberikan Perusahaan sehubungan dengan
pinjaman berjangka TL2 juga merupakan
jaminan pari passu kepada Bank Permata
dan Bank DBS.

Similar to Club Deal phase 1, term loan
TL2 is basically Club Deal phase 2
provided to the Company by Bank Permata
together with Bank DBS. Therefore, the
collaterals provided by the Company in
relation with term loan TL2 are also pari
passu collaterals to both Bank Permata
and Bank DBS.
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18. PINJAMAN (lanjutan) 18. BORROWINGS (continued)

b. Pinjaman jangka panjang - pihak ketiga
(lanjutan)

b. Long-term borrowings - third parties
(continued)

(i) Perusahaan (i) The Company

Bank Permata (lanjutan) Bank Permata (continued)

Jaminan untuk fasilitas Club deal tahap 1
antara lain, adalah sebagai berikut:

The collaterals for Club Deal phase 1
facility, among others, are as follows:

(a) 13 bidang tanah yang terletak di Berau
atas nama BBE.

(a) 13 parcels of land located in Berau on
behalf of BBE.

(b) Aset operasional milik Perusahaan
yang terletak di BBE dan MUBA diikat
fidusia dengan nilai penjaminan
sebesar Rp41.138 juta.

(b) The Company’s operational assets
located in BBE and MUBA are
bounded as a fiduciary with a
guarantee value equal to Rp41,138
million.

(c) Aset operasional DKB diikat fidusia
dengan nilai penjaminan sebesar
Rp48.620 juta.

(c) DKB’s operational assets are bounded
as a fiduciary with a guarantee value
equal to Rp48,620 million.

(d) Aset operasional BBE yang diikat
fidusia dengan nilai penjaminan
sebesar Rp50.917 juta.

(d) BBE’s operational assets which are
bounded as a fiduciary with a
guarantee value equal to Rp50,917
million.

Jaminan untuk fasilitas Club deal tahap 2
antara lain, adalah sebagai berikut:

The collaterals for Club Deal phase 2
facility, among others, are as follows:

(a) Aset operasional milik Perusahaan
yang terletak di MUBA diikat fidusia
dengan nilai penjaminan sebesar
Rp17.742 juta.

(a) The Company’s operational assets in
MUBA are bounded as a fiduciary with
a guarantee value equal to Rp17,742
million.

(b) Piutang dagang dari proyek MUBA,
baik yang sekarang telah ada maupun
yang di kemudian hari akan ada diikat
fidusia dengan nilai penjaminan
sebesar Rp90 milliar.

(b) Trade receivables from MUBA Project
which are currently available and
those will be available in the future are
bounded as a fudiciary with guarantee
value equal to Rp90 billion.

(c) Aset operasional dan/atau persediaan
diikat fidusia dengan nilai penjaminan
sebesar Rp54 miliar.

(c) Operational assets or inventory stock
which bounded as fudiciary with a
guarantee value equal to Rp54 billion.

Bank Danamon Bank Danamon

Berdasarkan perjanjian fasilitas kredit yang
ditandatangani pada tanggal 8 Agustus
2011, Bank Danamon setuju untuk
menyediakan fasilitas pinjaman berjangka
untuk Perusahaan sebesar AS$20.000
sebagai bagian dari transaksi club deal
tahap 1 dengan Bank Permata untuk
pembiayaan kembali pinjaman yang masih
aktif atas nama BBE dan DKB.

Based on the credit facility agreement
signed on 8 August 2011, Bank Danamon
agreed to provide a term loan facility to the
Company in aggregate amount of
US$20,000 as a part of club deal
transaction phase 1 with Bank Permata for
the refinancing of the BBE and DKB
existing loans.
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18. PINJAMAN (lanjutan) 18. BORROWINGS (continued)

b. Pinjaman jangka panjang - pihak ketiga
(lanjutan)

b. Long-term borrowings - third parties
(continued)

(i) Perusahaan (i) The Company

Bank Danamon (lanjutan) Bank Danamon (continued)

Selain itu, fasilitas ini juga dimaksudkan
untuk pembiayaan atas pengembangan
proyek MUBA. Fasilitas ini berlaku sampai
dengan 8 November 2014. Bunga atas
pinjaman sebesar 6% per tahun tetapi
dapat berubah karena adanya revisi tingkat
suku bunga dari waktu ke waktu.

In addition, this facility is also intended for
the financing of MUBA project. This facility
is valid until 8 November 2014. The
borrowing bears interest at 6% per annum
but is subject to rate revisions from time to
time.

Lihat Catatan 18b Bank Permata di atas
untuk rincian jaminan.

Refer Note 18b Bank Permata above for
details of the collaterals.

Bank DBS Bank DBS

Berdasarkan perjanjian fasilitas kredit yang
ditandatangani pada tanggal 21 Oktober
2011, Bank DBS setuju untuk menyediakan
fasilitas pinjaman berjangka untuk
Perusahaan sebesar AS$30.000 sebagai
bagian dari transaksi Club deal tahap 2
untuk pembiayaan modal kerja di proyek
MUBA Fasilitas ini berlaku sampai dengan
21 Oktober 2016. Bunga atas pinjaman
sebesar 6,75% per tahun tetapi dapat
berubah karena adanya revisi tingkat suku
bunga dari waktu ke waktu.

Based on the credit facility agreement
signed on 21 October 2011, Bank DBS
agreed to provide a term loan facility to the
Company in aggregate amount of
US$30,000 as a part of Club Deal phase 2
to finance the capital expenditure of MUBA
project. This facility is valid until 21 October
2016. The borrowing bears interest at
6.75% per annum but is subject to rate
revisions from time to time.

Berdasarkan perubahan atas perjanjian
fasilitas kredit yang ditandatangani pada
tanggal 6 Maret 2012, Bank DBS setuju
untuk menyediakan tambahan fasilitas
uncommitted omnibus kepada Perusahaan
dengan jumlah maksimum sebesar
AS$20.000. Fasilitas perbankan yang
dapat digunakan sehubungan dengan
fasilitas omnibus ini mencakup fasilitas
revolving loan, fasilitas jaminan perbankan,
dan fasilitas pembiayaan ekspor.

Based on the amendment of credit facility
agreement signed on 6 March 2012, Bank
DBS agreed to provide the Company with
an additional uncommitted omnibus facility
with the maximum amount of US$20,000.
The banking facilities that can be used
under this omnibus facility include revolving
credit facility, bank guarantee facility, and
export bill letter of credit clean facility.

Pada tanggal 20 September 2012,
perjanjian fasilitas kredit dengan Bank DBS
diubah lebih lanjut di mana jangka waktu
fasilitas pinjaman berjangka dan fasilitas
omnibus diubah masing-masing menjadi 20
September 2013 dan 21 Oktober 2016.

On 20 September 2012, the credit facility
agreement with Bank DBS was further
amended under which the expiry dates of
term loan and omnibus facilities were
changed to 20 September 2013 and 21
October 2016, respectively.

Lihat Catatan 18b Bank Permata di atas
untuk rincian jaminan.

Refer Note 18b Bank Permata above for
details of the collaterals.
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18. PINJAMAN (lanjutan) 18. BORROWINGS (continued)

b. Pinjaman jangka panjang - pihak ketiga
(lanjutan)

b. Long-term borrowings - third parties
(continued)

(i) Perusahaan (lanjutan) (i) The Company (continued)

Sehubungan dengan perjanjian fasilitas
kredit yang dijelaskan di atas, terdapat
beberapa covenant keuangan yang harus
dipenuhi oleh Perusahaan. Pada tanggal
31 Desember 2012, Perusahaan tidak
memenuhi covenant keuangan tertentu.
Oleh karena itu, saldo pinjaman jangka
panjang dari bank-bank bersangkutan
disajikan sebagai liabilitas jangka pendek.
Sampai dengan tanggal laporan keuangan
konsolidasi ini, Perusahaan belum
mendapatkan pernyataan pembebasan
pelanggaran persyaratan pinjaman dari
bank-bank tersebut.

Based on the credit facility agreements
explained above, there are several
financial covenants that must be fulfilled by
the Company. At 31 December 2012, the
Company does not fulfil certain financial
covenant. As the result, the outstanding
long-term borrowings from respective
banks were presented as current liabilities.
As to date of these consolidated financial
statements, the Company has not yet
obtained any waiver from the banks related
to the breach of loan covenants.

(ii) BBE (ii) BBE

Bank Permata Bank Permata

Pada tanggal 13 Agustus 2010, Bank
Permata setuju untuk menyediakan fasilitas
pinjaman berjangka untuk BBE sebesar
AS$5.000 untuk pembiayaan pengadaan
dan infrastruktur konstruksi di Berau
(proyek perpanjangan BBE). Fasilitas ini
berlaku sampai tanggal 13 Agustus 2014.
Tingkat suku bunga pinjaman sebesar
7,5% per tahun tetapi dapat berubah
karena adanya revisi tingkat suku bunga
dari waktu ke waktu. Penalti untuk
keterlambatan pembayaran ditentukan
sebesar 3% di atas tingkat suku bunga
pinjaman yang dipakai.

On 13 August 2010, Bank Permata agreed
to provide a term loan facility to BBE in an
aggregate amount of US$5,000 for
financing of the procurement and
infrastructure construction in Berau (BBE
extension project). This facility is valid until
13 August 2014. The loans bear interests
at 7.5% per annum but are subject to rate
revisions from time to time. Penalty or late
payment was set at a rate 3% above the
applicable interest rate.

Berdasarkan perubahan atas perjanjian
fasilitas kredit yang ditandatangani pada
tanggal 28 Desember 2010, Bank Permata
setuju untuk menyediakan fasilitas
pinjaman berjangka baru sebesar
AS$5.000 untuk pembiayaan penyediaan
dan konstruksi infrastruktur di Berau
(proyek perpanjangan BBE). Fasilitas ini
berlaku sampai tanggal 28 Juni 2014.
Tingkat suku bunga pinjaman sebesar 7%
per tahun (dapat berubah) atau tetap
maksimum 3 bulan.

Based on the amendment of credit facility
agreement signed on 28 December 2010,
Bank Permata agreed to provide a new
term loan facility in an aggregate amount of
US$5,000 for financing of the procurement
and/or infrastructure construction in Berau
(BBE extension project). This facility is
valid until 28 June 2014. The loans bear
interests at 7% per annum (subject to
change) or fixed maximum 3 months.
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18. PINJAMAN (lanjutan) 18. BORROWINGS (continued)

b. Pinjaman jangka panjang - pihak ketiga
(lanjutan)

b. Long-term borrowings - third parties
(continued)

(ii) BBE (lanjutan) (ii) BBE (continued)

Bank Permata (lanjutan) Bank Permata (continued)

Pada tanggal 11 Agustus 2011, Bank
Permata mengkonfirmasikan bahwa
fasilitas kredit atas nama BBE pada Bank
Permata telah dilunasi seluruhnya.

On 11 August 2011, Bank Permata
confirmed that credit facility under the
name of BBE in Bank Permata has been
fully paid.

(iii) DKB (iii) DKB

Bank Permata Bank Permata

Berdasarkan perjanjian kredit yang
ditandatangani pada tanggal 28 Desember
2010, Bank Permata setuju untuk
menyediakan fasilitas di bawah ini kepada
DKB:

Based on credit facilities agreement signed
on 28 December 2010, Bank Permata
agreed to provide the following facilities to
DKB:

(a) Fasilitas pinjaman berjangka dengan
nilai keseluruhan sebesar AS$5.000.

(a) Term loan facility in aggregate amount
of US$5,000.

Bank Permata setuju untuk
menyediakan fasilitas pinjaman
berjangka untuk DKB dengan jumlah
keseluruhan sebesar AS$5.000 untuk
pembiayaan investasi DKB atas aset
tetap dan infrastruktur di lokasi
penambangan. Fasilitas ini berlaku
untuk 30 bulan sejak tanggaI
perjanjian ini. Tingkat suku bunga
pinjaman sebesar 7% per tahun tetapi
dapat berubah karena adanya revisi
tingkat suku bunga dari waktu ke
waktu. Penalti untuk keterlambatan
pembayaran ditetapkan sebesar 3% di
atas tingkat suku bunga pinjaman
yang dipakai.

Bank Permata agreed to provide a
term loan facility to DKB in an
aggregate amount of US$5,000 which
will be used to finance the DKB
investment of property, plant and
equipment and infrastructure in mine
site. This facility is valid for 30 months
from the date of agreement. The loans
bear interests at 7% per annum but
are subject to rate revisions from time
to time. Penalty or late payment was
set at a rate 3% above the applicable
interest rate.

(b) Fasilitas transaksi valuta asing dengan
jumlah maksimal AS$12.500.

(b) Foreign exchange transaction facility
in the maximum amount of
US$12,500.

Bank Permata setuju untuk
memberikan fasilitas transaksi Spot
dan Forward kepada DKB dengan
jumlah maksimal AS$12.500 atau
setara dengan mata uang lainnya yang
disetujui Bank Permata.

Bank Permata agreed to provide Spot
and Forward Transactions facility to
DKB with a maximum amount of
US$12,500 or its equivalent in other
currencies agreed by Bank Permata.
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18. PINJAMAN (lanjutan) 18. BORROWINGS (continued)

b. Pinjaman jangka panjang - pihak ketiga
(lanjutan)

b. Long-term borrowings - third parties
(continued)

(iii) DKB (lanjutan) (iii) DKB (continued)

Bank Permata (lanjutan) Bank Permata (continued)

(b) Fasilitas transaksi valuta asing dengan
jumlah maksimal AS$12.500.

(b) Foreign exchange transaction facility
in the maximum amount of
US$12,500.

Fasilitas ini berlaku selama 12 bulan
sejak tanggal penandatanganan
perjanjian. Kedua pihak setuju untuk
menunjuk Bank Permata selaku pihak
yang melakukan perhitungan mark-to-
market atas jumlah yang digunakan
dari fasilitas ini.

This facility is valid for 12 months
since the signing date of this
agreement. Both parties agreed to
appoint Bank Permata as the party to
calculate the mark-to-market of the
amount used from this facility.

Pada tanggal 11 Agustus 2011, Bank
Permata mengkonfirmasikan bahwa
fasilitas kredit atas nama DKB pada Bank
Permata telah dilunasi seluruhnya.

Setelah itu, semua fasilitas dari Bank
Permata sudah tidak tersedia untuk
digunakan.

On 11 August 2011, Bank Permata
confirmed that credit facility under the
name of DKB in Bank Permata has been
fully paid.

Subsequent to this, all facilities from Bank
Permata were no longer available for use.

(iv) AE (iv) AE

KPIL KPIL

Pada tanggal 18 September 2008, AE
memperoleh pinjaman dari KPIL dengan
jumlah maksimum sebesar AS$1.560.
Tingkat suku bunga LIBOR+2% atau
maksimum sebesar 9% per tahun. Jangka
waktu pinjaman adalah selama 3 tahun
sejak tanggal perjanjian. Pinjaman dari
KPIL ini akan digunakan untuk mendanai
kegiatan pra produksi dan modal kerja.

Pada tanggal 31 Desember 2010, AE
memperoleh perpanjangan pinjaman
tersebut sampai dengan tanggal 31
Desember 2013.

On 18 September 2008, AE was granted a
loan facility from KPIL with a maximum
amount of US$1,560. The interest rate is
based on LIBOR+2% or a maximum of 9%
per annum. The loan period is for 3 years
starting from the agreement date. This loan
from KPIL is used for financing
preproduction activities and working
capital.

On 31 December 2010, AE was provided
an extension of this loan facility up to 31
December 2013.

NCT NCT

Pada tanggal 1 Juni 2010, OC memperoleh
pinjaman dari NCT dengan jumlah
maksimum sebesar AS$1.000 dengan
tingkat suku bunga 0% untuk periode 1
Juni 2010 sampai dengan 30 November
2011 dan 7% untuk periode 1 Desember
2011 sampai dengan 1 Juni 2013. Jangka
waktu pinjaman adalah tiga tahun sejak
tanggal perjanjian.

On 1 June 2010, OC was granted a loan
factility by NCT with a maximum amount of
US$1,000 which bears interest at a rate of
0% for the period from 1 June 2010 to 30
November 2011 and 7% for the period from
1 December 2011 to 1 June 2013. The
loan period is for three years starting from
the agreement date.
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18. PINJAMAN (lanjutan) 18. BORROWINGS (continued)

Fasilitas yang jatuh tempo dalam satu tahun adalah
fasilitas tahunan yang ditinjau pada berbagai
tanggal sepanjang 2012 dan 2013. Fasilitas lain
telah disusun untuk membantu pembiayaan
ekspansi aktivitas Grup.

The facilities expiring within one year are annual
facilities subject to review at various dates during
2012 and 2013. The other facilities have been
arranged to help finance the proposed expansion of
the Group’s activities.

Lihat Catatan 40a untuk rincian eksposur pinjaman
Grup atas perubahan tingkat suku bunga dan
tanggal-tanggal perubahan harga kontraktual pada
tanggal pelaporan.

See Note 40a for the details of the exposure of the
Group’s borrowings to interest rate changes and the
contractual repricing dates on the reporting dates.

Grup memiliki fasilitas pinjaman berikut yang belum
digunakan:

The Group has the following undrawn borrowing
facilities:

31 Desember/ 31 Desember/
December December

2012 2011

Suku bunga tetap: Fixed rate:
- jatuh tempo dalam 1 tahun 6,643 32,344 Expiring within one year -

Jumlah 6,643 32,344 Total

19. UTANG USAHA – PIHAK KETIGA 19. TRADE PAYABLES - THIRD PARTIES

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

- PT Ricobana Abadi PT Ricobana Abadi -
(“Ricobana”) 3,160 1,037 - (“Ricobana”)

- PT Andalan Karya Mandiri 2,141 913 - PT Andalan Karya Mandiri -
- PT AKR Corporindo, Tbk. 791 505 - PT AKR Corporindo, Tbk. -
- PT Perdana Maimoon 470 - - PT Perdana Maimoon -
- PT Madhani Talatah PT Madhani Talatah -

Nusantara (“Madhani”) 56 2,126 4,998 Nusantara (“Madhani”)
- Lain-lain (masing-masing Others (each below -

di bawah AS$400) 2,095 693 247 US$400)

Jumlah utang usaha Total trade payables
- pihak ketiga 8,713 5,274 5,245 - third parties

Seluruh saldo utang usaha merupakan utang
kepada pihak ketiga yang terutama merupakan
utang usaha kepada kontraktor penambangan. Grup
tidak memberikan jaminan terhadap utang usaha.

Trade payables represent amounts owing to third
parties which mainly consist of trade payables to
mining contractors. The Group did not provide any
guarantees for trade payables.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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19. UTANG USAHA – PIHAK KETIGA (lanjutan) 19. TRADE PAYABLES - THIRD PARTIES (continued)

Rincian utang usaha berdasarkan mata uang adalah
sebagai berikut:

Details of trade payables based on currencies are
as follows:

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Rupiah 3,690 1,979 205 Rupiah
Dolar AS 5,023 3,295 5,040 US Dollars

8,713 5,274 5,245

20. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR 20. ACCRUED EXPENSES

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Kontraktor 10,670 3,097 2,886 Contractors
Iuran eksploitasi 6,698 2,423 4,244 Exploitation fees
Konsultan 2,612 389 73 Consultants
Bahan bakar 1,276 386 - Fuel
Bunga 1,040 1,298 - Interest
Sewa 256 863 425 Rent
Lain-lain (masing-masing Others (each below

di bawah AS$500) 2,305 975 202 US$500)

Jumlah beban yang masih
harus dibayar 24,857 9,431 7,830 Total accrued expenses

21. UTANG LAIN-LAIN 21. OTHER PAYABLES

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Pihak ketiga: Third parties:
- PT Paramita Argo Utama PT Paramita Argo Utama -

(“PAU”) 410 69 883 (“PAU”)
- PT Tataolah Hutani Prima PT Tataolah Hutani Prima -

Abadi (“THPA”) 410 69 883 Abadi (“THPA”)
- CV Semoga Jaya Kaltim 341 38 - CV Semoga Jaya Kaltim -
- PT Buana Laksa Abadi 325 60 - PT Buana Laksa Abadi -
- PT Kalibesar Raya Utama 314 - - PT Kalibesar Raya Utama -
- PT Seratah Borneo Abadi PT Seratah Borneo Abadi -

(“Seratah”) 306 - - (“Seratah”)
- Lain-lain (masing-masing Others (each below -

di bawah AS$300) 3,884 2,825 673 US$300)

Utang lain-lain lancar - Other current payables
pihak ketiga 5,990 3,061 2,439 - third parties

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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21. UTANG LAIN-LAIN (lanjutan) 21. OTHER PAYABLES (continued)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Utang tidak lancar lain- Other non-current
lain - pihak yang berelasi 451 488 - payables - related parties

Jumlah utang lain-lain 6,441 3,549 2,439 Total other payables

Rincian utang lain-lain berdasarkan mata uang
adalah sebagai berikut:

Details of other payables based on currencies are
as follows:

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Rupiah 4,485 1,687 379 Rupiah
Dolar AS 1,956 1,862 2,060 US Dollars

6,441 3,549 2,439

Utang lain-lain terutama timbul dari beban jasa
professional dan jasa konsultasi.

Other payables mainly arose from professional fee,
and consultation service.

Lihat Catatan 32 untuk rincian transaksi dengan
pihak yang berelasi.

See Note 32 for the details of related party
transactions.

22. PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA 22. UNEARNED REVENUE

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Pihak ketiga: Third party:
- Standard Chartered Trade Standard Chartered -

Support (HK) Limited 10,275 - - Support (HK) Limited
- Pinang Export Indonesia 2,958 - - Pinang Export Indonesia -
- Noble 1,967 8,241 4,135 Noble -

Pendapatan diterima Unearned revenue
dimuka - pihak ketiga 15,200 8,241 4,135 - pihak ketiga

Pendapatan diterima Unearned revenue
dimuka - pihak berelasi 1,718 1,400 - - related parties

Jumlah pendapatan
diterima dimuka 16,918 9,641 4,135 Total unearned revenue

Pendapatan diterima dimuka merupakan
pembayaran yang diterima dari pelanggan dimana
batubara belum dikirim pada tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasi.

Unearned revenue represents payments received
from customers for which the coal has not been
delivered as at the consolidated statements of
financial position date.

Lihat Catatan 32 untuk rincian transaksi dengan
pihak yang berelasi.

See Note 32 for the details of related party
transactions.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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23. UTANG SEWA PEMBIAYAAN 23. FINANCE LEASE PAYABLES

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Pihak ketiga: Third parties:
- PT Orix Indonesia Finance 1,091 464 694 PT Orix Indonesia Finance -
- PT BCA Finance 479 - - PT BCA Finance -
- PT Buana Finance Tbk. 479 415 - PT Buana Finance Tbk. -
- PT Toyota Astra Financial PT Toyota Astra Financial -

Services 419 462 213 Services
- PT Astra Sedaya Finance 87 1,179 2,323 PT Astra Sedaya Finance -
- PT Chandra Sakti Utama PT Chandra Sakti -

Leasing 56 426 864 Utama Leasing
- Lain-lain (masing-masing Others (each below -

di bawah AS$100) 75 518 603 US$100)

Jumlah utang sewa pembiayaan 2,686 3,464 4,697 Total finance lease payables

Dikurangi: Less:
Bagian yang akan jatuh tempo Portion due within

dalam satu tahun (1,777) (2,602) (2,535) one year

Bagian jangka panjang 909 862 2,162 Long-term portion

Pembayaran sewa pembiayaan minimum di masa
mendatang, serta nilai kini atas pembayaran
minimum sewa pembiayaan pada tanggal 31
Desember 2012 dan 2011, dan 1 Januari 2011
adalah sebagai berikut:

Future minimum lease payments under finance
leases together with the present value of the
minimum lease payments as of 31 December 2012
and 2011, and 1 January 2011 were as follows:

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Jatuh tempo kurang dari 1 tahun 1,962 2,805 2,817 Payable not later than 1 year
Jatuh tempo lebih dari 1 tahun Payable later than 1 year but

namun kurang dari 5 tahun 925 912 2,340 not later than 5 years

2,887 3,717 5,157
Dikurangi: Less:
Biaya bunga yang

belum jatuh tempo (201) (253) (460) Future financing charges

Nilai kini pembayaran minimum Present value of minimum
utang sewa pembiayaan 2,686 3,464 4,697 finance lease payments

Semua aset sewa pembiayaan digunakan sebagai
agunan atas perjanjian sewa pembiayaan terkait.

All leased assets are pledged as collateral for the
underlying finance leases.

Tidak ada pembatasan signifikan yang ditetapkan
oleh lessor dalam perjanjian sewa pembiayaan
dengan Grup terkait dengan penggunaan aset atau
pencapaian kinerja keuangan tertentu.

There is no significant restriction imposed by lease
arrangements between lessor and the Group on use
of the assets or maintenance of certain financial
performance.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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24. PENYISIHAN IMBALAN KERJA KARYAWAN 24. PROVISION FOR EMPLOYEE BENEFITS

Penyisihan imbalan kerja dihitung setiap tahun oleh
PT Padma Aktuaria Raya, aktuaris independen.
Tabel berikut ini merupakan ringkasan dari liabilitas,
beban, dan mutasi saldo liabilitas program pensiun
imbalan pasti.

The provision for employee benefits is calculated
annually by PT Padma Aktuaria Raya, an
independent actuary. The following tables provide a
summary of the liability, expense, and the liability
movements under the defined benefit pension plan.

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Employee benefits
Liabilitas imbalan kerja obligation
Nilai kini liabilitas 1,491 1,509 445 Present value of obligations
Nilai wajar aset program - - - Fair value of plan assets
Kerugian aktuaria yang Unrecognised actuarial

belum diakui (346) (366) (66) losses

Jumlah 1,145 1,143 379 Total

Beban imbalan kerja Employee benefit costs
Biaya jasa kini 517 593 205 Current service cost
Biaya bunga 46 61 25 Interest cost
Kerugian aktuaria bersih

yang diakui 26 5 4 Actuarial loss, net
Penyesuaian (585) 65 264 Adjustments
Efek kurtailmen - (118) (111) Curtailment effect

Jumlah 4 606 387 Total

Mutasi saldo nilai kini Movement of present value
liabilitas of benefit obligation

Awal tahun 1,509 445 - Beginning of year
Penambahan dari akuisisi - 270 - Additions due to acquisition
Biaya jasa kini 517 593 205 Current service cost
Kerugian aktuaria 84 207 70 Actuarial loss
Biaya bunga 46 61 25 Interest cost
Pembayaran imbalan (5) (8) (8) Payments of benefit
Penyesuaian (585) 65 264 Adjustments
Efek kurtailmen - (118) (111) Curtailment effect
Efek selisih kurs karena Foreign exchange effect

perbedaan mata uang from difference of
penyajian (75) (6) - presentation currency

Akhir tahun 1,491 1,509 445 End of year

Berikut asumsi pokok aktuaria yang digunakan: The principles actuarial assumptions used were as
follows:

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Tingkat diskonto 4.5% - 5.4% 6.25%-6.30% 8.5% Discount rate
Kenaikan gaji 5% 5% 5% Salary increase
Tingkat kematian 100% TMI3 100% TMI2 100% TMI2 Rate of mortality
Tingkat cacat 5% TMI3 5% TMI2 5% TMI2 Rate of disability
Usia pensiun normal 55 55 55 Normal pension age

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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24. PENYISIHAN IMBALAN KERJA KARYAWAN
(lanjutan)

24. PROVISION FOR EMPLOYEE BENEFITS
(continued)

Dampak terhadap liabilitas
secara keseluruhan/

Perubahan asumsi/ Impact on overall
Change in assumptions liability

Kenaikan/increase by 1% Penurunan/decrease by AS$128
Tingkat diskonto Penurunan/decrease by 1% Kenaikan/increase by AS$154 Discount rate

Penyesuaian pengalaman pada penyisihan imbalan
karyawan adalah sebagai berikut:

Experience adjustment on provision for employee
benefits are as follow:

31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/
December December December

2012 2011 2010

Nilai kini dari kewajiban 1,491 1,509 445 Present value of
obligation

Penyesuaian pengalaman Experience adjustment
pada nilai kewajiban (26) 112 8 on obligation

25. MODAL SAHAM 25. SHARE CAPITAL

Struktur pemegang saham Perusahaan pada
tanggal 31 Desember 2012, 31 Desember 2011,
dan 1 Januari 2011 adalah sebagai berikut:

The shareholders of the Company as at 31
December 2012, 31 December 2011, and 1 January
2011 and their related ownerships are as follows:

31 Desember/December 2012
Persentase

Lembar kepemilikan/
saham/ Percentage of
Number ownership Jumlah/

Pemegang saham/Shareholders of shares (%) Amount

CVU 1,215,120,000 40.50 27,340
Andre Abdi (Presiden Direktur/President

Director) 492,467,000 16.42 11,080
UBS AG Hongkong 303,000,000 10.10 6,817
Hans Jurgen Kaschull (Direktur/Director) 110,000,000 3.67 2,475
Jay T Oentoro (Presiden Komisioner/

President Commissioner) 86,750,000 2.89 1,952
Joko Kus Sulistyoko (Direktur/Director) 35,250,000 1.18 793
Pranata Hajadi (Komisioner/Commissioner) 35,250,000 1.18 793
Aulia Setiadi (Direktur/Director) 17,625,000 0.59 397
Masyarakat 704,538,000 23.47 15,851

3,000,000,000 100 67,498

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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25. MODAL SAHAM (lanjutan) 25. SHARE CAPITAL (continued)

31 Desember/December 2011*
Persentase

Lembar kepemilikan/
saham/ Percentage of
Number ownership Jumlah/

Pemegang saham/Shareholders of shares (%) Amount

CVU 1,275,120,000 42.50 28,689
Andre Abdi (Presiden Direktur/President

Director) 631,392,500 21.05 11,080
UBS AG Hongkong 303,000,000 10.10 6,817
Jay T Oentoro (Presiden Komisioner/

President Commissioner) 86,750,000 2.89 1,952
Pranata Hajadi (Komisioner/Commissioner) 35,250,000 1.18 793
Aulia Setiadi (Direktur/Director) 17,625,000 0.59 397
Joko Kus Sulistyoko (Direktur/Director) 35,250,000 1.18 793
Masyarakat 615,612,500 20.51 16,977

3,000,000,000 100 67,498

1 Januari/January 2011*
Persentase

Lembar kepemilikan/
saham/ Percentage of
Number ownership Jumlah/

Pemegang saham/Shareholders of shares (%) Amount

Andre Abdi (Presiden Direktur/President
Director) 180,001 90 19,630

CVU 19,999 10 2,181

200,000 100 21,811

Berdasarkan RUPSLB pada tanggal 2 Februari
2011, yang disahkan dalam Akta Notaris No. 4
tertanggal 2 Februari 2011 yang dibuat di hadapan
Merryana Suryana, S.H., notaris di Jakarta, para
pemegang saham Perusahaan menyetujui untuk
menerbitkan 9.000 lembar saham tambahan dengan
nilai nominal Rp1.000.000 (nilai penuh) per lembar.

Based on Extraordinary Shareholders General
Meeting on 2 February 2011, which was approved
in Notarial Deed No. 4 dated 2 February 2011 of
Merryana Suryana, S.H., notary in Jakarta, the
Company’s shareholders agreed to issue additional
9,000 shares with a par value of Rp1,000,000 (full
amount) per share.

Berdasarkan RUPSLB pada tanggal 30 Maret 2011,
yang disahkan dalam Akta Notaris No. 38 tertanggal
30 Maret 2011 yang dibuat di hadapan Merryana
Suryana, S.H., notaris di Jakarta, para pemegang
saham Perusahaan menyetujui untuk meningkatkan
modal dasar yang semula sebanyak 380.000
lembar menjadi 836.000 lembar.

Based on Extraordinary Shareholders General
Meeting on 30 March 2011, which was approved in
Notarial Deed No. 38 dated 30 March 2011 of
Merryana Suryana, S.H., notary in Jakarta, the
Company’s shareholders agreed to increase the
Company’s authorised share capital from 380,000
shares to 836,000 shares.

Berdasarkan RUPSLB pada tanggal 31 Maret 2011,
yang disahkan dalam Akta Notaris No. 69 tertanggal
31 Maret 2011 yang dibuat di hadapan Merryana
Suryana, S.H., notaris di Jakarta, para pemegang
saham Perusahaan menyetujui untuk menerbitkan
169.001 lembar saham tambahan dengan nilai
nominal sebesar Rp1.000.000 (nilai penuh) per
lembar.

Based on Extraordinary Shareholders General
Meeting on 31 March 2011, which was approved in
Notarial Deed No. 69 dated 31 March 2011 of
Merryana Suryana, S.H., notary in Jakarta, the
Company’s shareholders agreed to issue additional
169,001 shares with a par value of Rp1,000,000
(full amount) per share.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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25. MODAL SAHAM (lanjutan) 25. SHARE CAPITAL (continued)

Berdasarkan RUPSLB pada tanggal 29 April 2011,
yang disahkan dalam Akta Notaris No. 42 tertanggaI
29 April 2011 yang dibuat di hadapan Merryana
Suryana, S.H., notaris di Jakarta, para pemegang
saham Perusahaan menyetujui untuk menerbitkan
91.999 lembar saham tambahan dengan nilai
nominaI sebesar Rp1.000.000 (nilai penuh) per
lembar.

Based on Extraordinary Shareholders General
Meeting on 29 April 2011, which was approved in
Notarial Deed No. 42 dated 29 April 2011 of
Merryana Suryana, S.H., notary in Jakarta, the
Company’s shareholders agreed to issue additional
91,999 shares with a par value of Rp1,000,000 (full
amount) per share.

Berdasarkan Sirkulasi Keputusan Para Pemegang
Saham sebagai pengganti Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa Perusahaan tertanggal 23 Mei
2011, yang disahkan dalam Akta Notaris No. 223
tertanggal 24 Mei 2011 yang dibuat di hadapan
Sutjipto, S.H., M.Kn, notaris di Jakarta, para
pemegang saham Perusahaan menyetujui antara
lain:

1. Mengubah nilai nominal saham dari
Rp1.000.000 (nilai penuh) menjadi Rp200 (nilai
penuh) per lembar saham;

2. Penawaran umum saham perdana Perusahaan
melalui pengeluaran saham baru dalam
Perusahaan sebanyak-banyaknya 940.000.000
saham (lihat Catatan 1b); dan

3. Penjualan 9.000 lembar saham Perusahaan
yang dimiliki oleh Andre Abdi kepada CVU.

Based on the Circular Resolution of Shareholders in
lieu of Extraordinary General Meeting of
Shareholders of the Company dated 23 May 2011,
which was legalised in the Notarial Deed No. 223 of
Sutjipto, S.H., M.Kn, a notary in Jakarta, dated 24
May 2011, the shareholders of the Company
approved, among others:

1. Change of the nominal share value from
Rp1,000,000 (full amount) to Rp200 (full
amount) per share;

2. The Initial Public Offering through issuance of
new shares from the portfolio of the Company in
the maximum amount of 940,000,000 shares
(see Note 1b); and

3. The sale of 9,000 shares of the Company
owned by Andre Abdi to CVU.

26. TAMBAHAN MODAL DISETOR 26. ADDITIONAL PAID IN CAPITAL

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Selisih antara pembayaran yang
diterima dengan nilai Excess of proceeds
nominal saham 94,593 94,593 - over par value

Biaya emisi saham (12,605) (12,605) - Share issuance costs

Tambahan modal disetor 81,988 81,988 - Additional paid in capital

Biaya emisi saham merupakan biaya-biaya yang
berkaitan langsung dengan penerbitan saham baru
Perusahaan yang dilakukan melalui Penawaran
Umum Saham Perdana Perusahaan (lihat Catatan
1b).

Share issuance costs represent costs directly
attributable to the issuance of new shares of the
Company in respect of the Initial Public Offering of
the Company shares (see Note 1b).

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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27. CADANGAN UMUM 27. GENERAL RESERVE

Undang-Undang Perseroan Terbatas Republik
Indonesia No. 1/1995 yang diterbitkan di bulan
Maret 1995, dan telah diubah dengan Undang-
Undang No. 40/2007 yang diterbitkan di bulan
Agustus 2007, mengharuskan pembentukan
cadangan umum dari laba bersih sejumlah minimal
20% dari jumlah modal yang ditempatkan dan
disetor penuh. Tidak ada batasan waktu untuk
membentuk cadangan tersebut.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011,
Perusahaan telah membentuk cadangan umum
sebesar AS$567 (1 Januari 2011: AS$ Nol).

Limited Liability Company Law of the Republic of
Indonesia No. 1/1995 introduced in March 1995,
and amended by Law No. 40/2007, issued in
August 2007, requires the establishment of a
general reserve from net income amounting to at
least 20% of a company’s issued and paid up
capital. There is no time limit on the establishment
of such reserve.

As at 31 December 2012 and 2011, the Company
has appropriated US$567 to its general reserve (1
January 2011: US$ Nil).

28. PERPAJAKAN 28. TAXATION

a. Pajak dibayar dimuka a. Prepaid taxes

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Perusahaan The Company
Pajak penghasilan badan 1,142 - - Corporate income tax
Pajak pertambahan nilai 22 281 580 Value-added tax

1,164 281 580

Entitas anak Subsidiaries
Pajak penghasilan badan - - - Corporate income tax
Pajak pertambahan nilai 874 - - Value-added tax

874

Jumlah pajak dibayar
dimuka 2,038 281 580 Total prepaid taxes

b. Utang pajak b. Taxes payable

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Perusahaan The Company
Pajak penghasilan badan - 309 421 Corporate income tax
Pajak penghasilan pasal 4(2) 47 35 18 Income tax article 4(2)
Pajak penghasilan pasal 15 53 - - Income tax article 15
Pajak penghasilan pasal 21 670 348 93 Income tax article 21
Pajak penghasilan Income tax

pasal 23 dan 26 51 85 1 articles 23 and 26

821 777 533

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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28. PERPAJAKAN (lanjutan) 28. TAXATION (continued)

b. Utang pajak (lanjutan) b. Taxes payable (continued)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Entitas anak Subsidiaries
Pajak penghasilan badan 337 1,218 371 Corporate income tax
Pajak bumi dan bangunan 64 39 - Land and building tax
Pajak penghasilan pasal 4(2) 16 9 - Income tax article 4(2)
Pajak penghasilan pasal 15 1 - - Income tax article 15
Pajak penghasilan pasal 21 193 73 22 Income tax article 21
Pajak penghasilan Income tax

pasal 23 dan 26 968 123 79 articles 23 and 26

1,579 1,462 472

Jumlah utang pajak 2,400 2,239 1,005 Total taxes payable

c. Beban/(manfaat) pajak penghasilan c. Income tax expense/(benefit)

2012 2011*

Kini 1,312 2,389 Current
Tangguhan (4,202) (560) Deferred

Jumlah beban/(manfaat) Total income tax
pajak penghasilan (2,890) 1,829 expenses/(benefit)

Pajak atas laba sebelum pajak konsolidasian
berbeda dengan jumlah teoritis yang dihitung
menggunakan rata-rata tertimbang tarif pajak
yang berlaku atas laba masing-masing entitas
anak yang dikonsolidasi sebagai berikut:

The tax on consolidated profit before tax differs
from the theoretical amount that would arise
using the weighted average tax rate applicable
to profits of the consolidated entities as follows:

2012 2011*

Laba/(rugi) konsolidasian Consolidated profit/(losses)
sebelum pajak penghasilan (14,040) 4,297 before income tax

Pajak dihitung dengan tarif pajak Income tax calculated
yang berlaku (3,510) 1,074 at applicable tax rates

Penghasilan yang telah dikenakan
pajak final (64) (127) Income subject to final tax

Beban yang tidak dapat
dikurangkan menurut pajak 801 913 Non-deductible expenses

Selisih karena perubahan Difference due to changes
mata uang penyajian - (512) in presentation currency

Adjustment in respect of
Penyesuaian tahun lalu (687) - prior years
Aset pajak tangguhan tidak diakui 570 481 Unrecognised deferred tax assets

Beban/(manfaat) pajak penghasilan (2,890) 1,829 Income tax expense/(benefit)

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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28. PERPAJAKAN (lanjutan) 28. TAXATION (continued)

c. Beban/(manfaat) pajak penghasilan (lanjutan) c. Income tax expense/(benefit) (continued)

Rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak
penghasilan dengan taksiran penghasilan kena
pajak Perusahaan untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2012 dan 2011 adalah sebagai
berikut:

The reconciliations of profit before income tax
expense and the estimated taxable income of
the Company for the years ended 31
December 2012 and 2011 are as follows:

2012 2011*

Laba/(rugi) konsolidasian Consolidated profit/(loss)
sebelum pajak penghasilan (14,040) 4,297 before income tax

Laba/(rugi) sebelum pajak Profit/(loss) before income tax
penghasilan – entitas anak 6,044 (3,068) - subsidiaries

Disesuaikan dengan jurnal Adjusted for consolidation
eliminasi konsolidasi (5,772) 2,478 eliminations

Laba/(rugi) sebelum pajak Profit/(loss) before income
penghasilan - Perusahaan (13,768) 3,707 tax - the Company

Perbedaan temporer: Temporary differences:
Bonus yang masih harus dibayar (262) (104) Accrued bonus
Penyisihan imbalan karyawan 108 256 Provision for employee benefits
Perbedaan penyusutan antara Difference between commercial

komersial dan fiskal 247 197 and tax depreciation
Perbedaan transaksi sewa Difference between

pembiayaan antara commercial and
komersial dan fiskal (245) (747) tax in finance lease

Perbedaan tetap: Permanent differences:
Penghasilan yang telah dikenakan

pajak final (215) (459) Income subject to final tax
Sumbangan 234 226 Donation
Beban yang tidak dapat

dikurangkan menurut pajak 730 2,516 Non-deductible expenses
Keuntungan dari penjualan Gain from sale of investment

investasi pada entitas anak - (404) in subsidiaries
Laba (rugi) dari investasi Profit (loss) from investment

pada entitas anak 4,439 (2,593) in subsidiaries
Selisih karena perubahan Difference due to changes in

mata uang penyajian - 34 presentation currency

Laba (rugi) kena pajak (8,732) 2,629 Taxable income (loss)

Pajak penghasilan kini - Perusahaan - 657 Current income tax of the Company
Dikurangi: pembayaran pajak Less: prepaid tax

dimuka Perusahaan (1,142) (348) of the Company

Kurang/(lebih) bayar pajak penghasilan Under/(over) payment of corporate
badan - Perusahaan (1,142) 309 income tax - the Company

Pajak penghasilan kini Current income tax of
entitas anak 1,312 1,732 the subsidiaries

Dikurangi: pembayaran Less: prepaid tax of
pajak dimuka entitas anak (975) (514) the subsidiaries

Kurang/(lebih) bayar pajak Under/(over) payment of corporate
penghasilan badan entitas anak 337 1,218 income tax of the subsidiaries

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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28. PERPAJAKAN (lanjutan) 28. TAXATION (continued)

c. Beban/(manfaat) pajak penghasilan (lanjutan) c. Income tax expense/(benefit) (continued)

2012 2011*

Kurang/(lebih) bayar pajak Consolidated income tax
penghasilan konsolidasian (805) 1,527 over/(under)payment

Pajak penghasilan kini dihitung berdasarkan
taksiran penghasilan kena pajak. Nilai tersebut
mungkin disesuaikan pada saat SPT
disampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak
(”KPP”).

Current income tax computations are based on
estimated taxable income. The amounts may
be adjusted when Annual Tax Returns are filed
to the Tax Office.

Per tanggal laporan keuangan ini, Perusahaan
masih belum menyampaikan SPT tahun pajak
2012 ke KPP.

As at the date of these financial statements, the
Company has yet to file its 2012 Annual Tax
Returns to the Tax Office.

Laba kena pajak untuk tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2011 berbeda sebesar
AS$206 dengan SPT yang disebabkan oleh
perbedaan perhitungan biaya yang tidak dapat
dikurangkan.

There was a difference of US$206 of the
taxable income for the year ended 31
December 2011 with Annual Tax Returns,
mainly due to the difference in the calculation of
nondeductible expenses.

d. Aset dan liabilitas pajak tangguhan d. Deferred tax assets and liabilities

Analisis aset dan liabilitas pajak tangguhan
adalah sebagai berikut:

The analysis of deferred tax assets and
deferred tax liabilities is as follows:

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Aset pajak tangguhan: Deferred tax assets:
- Aset pajak tangguhan Deferred tax assets to be -

yang akan dipulihkan recovered after more
setelah 12 bulan 3,733 1,305 32 than 12 months

- Aset pajak tangguhan Deferred tax assets to be -
yang akan dipulihkan recovered within
dalam 12 bulan 245 (1) 27 than 12 months

3,978 1,304 59

Liabilitas pajak tangguhan: Deferred tax liabilities:
- Liabilitas pajak tangguhan Deferred tax liabilities to -

yang akan dipulihkan be recovered after
setelah 12 bulan 541 2,080 166 more than 12 months

- Liabilitas pajak tangguhan Deferred tax liabilities to -
yang akan dipulihkan be recovered within
dalam 12 bulan - (11) (37) than 12 months

541 2,069 129

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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28. PERPAJAKAN (lanjutan) 28. TAXATION (continued)

d. Aset dan liabilitas pajak tangguhan (lanjutan) d. Deferred tax assets and liabilities (continued)

Mutasi bruto akun pajak penghasilan tangguhan
adalah sebagai berikut:

The gross movement in the deferred income tax
account is as follows:

2012 2011*

Pada awal tahun (765) (70) At beginning of the year
Akuisisi entitas anak Acquisition of subsidiary

(Catatan 6) - (1,255) (Note 6)
Dibebankan ke laporan

laba rugi 4,202 560 Charged to profit or loss

Pada akhir tahun 3,437 (765) At end of year

Mutasi aset dan liabilitas pajak penghasilan
tangguhan selama tahun berjalan, tanpa
mempertimbangkan saldo yang saling hapus
dalam yurisdiksi pajak yang sama, adalah
sebagai berikut:

The movement in deferred income tax assets
and liabilities during the year, without taking into
consideration the offsetting of balances within
the same tax jurisdiction, is as follows:

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Rugi fiskal yang
dikompensasi ke masa
pajak berikut 6,036 1,078 - Tax losses carried-forward

Bonus yang masih
harus dibayar (49) (1) 27 Accrued bonus

Penyisihan imbalan Provision for employee
karyawan 272 155 34 benefits

Perbedaan penyusutan Difference between
antara komersial commercial and
dan fiskal 197 29 15 tax depreciation

Provisi penutupan tambang - 16 - Provision for mine closure
Provisi penurunan Provision for impairment

nilai piutang 43 - - receivables
Perbedaan transaksi sewa Difference between

pembiayaan antara commercial and tax in
komersial dan fiskal (304) (4) (24) finance lease transaction

Amortisasi properti Amortisation of mining
pertambangan (2,217) 31 7 properties

3,978 1,304 59

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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28. PERPAJAKAN (lanjutan) 28. TAXATION (continuefsd)

d. Aset dan liabilitas pajak tangguhan (lanjutan) d. Deferred tax assets and liabilities (continued)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Aset pajak tangguhan Deferred tax assets at the
pada awal tahun 1,304 59 15 beginning of the year

Penambahan karena akuisisi - 590 - Addition due to acquisition
Dibebankan pada laporan

laba rugi 2,674 655 44 Charged to profit or loss

Deferred tax assets
Aset pajak tangguhan at the end of

pada akhir tahun 3,978 1,304 59 the year

Bonus yang masih
harus dibayar - 11 37 Accrued bonus

Penyisihan imbalan Provision for employee
karyawan 16 125 61 benefits

Perbedaan penyusutan Difference between
antara komersial commercial and
dan pajak (206) 85 36 tax depreciation

Provisi penurunan Provision for impairment
nilai piutang 192 - - receivables

Perbedaan transaksi sewa Difference between
pembiayaan antara commercial and tax in
komersial dan pajak (12) (243) (56) finance lease transaction

Amortisasi properti Amortisation
pertambangan (531) (2,047) (207) mining properties

(541) (2,069) (129)

Liabilitas pajak tangguhan Deferred tax liabilities
pada awal tahun (2,069) (129) (15) at the beginning of the year

Penambahan karena akuisisi - (1,845) (207) Addition due to acquisition
Dibebankan pada laporan Charged to consolidated

laba rugi komprehensif statements of
konsolidasian 1,528 (95) 93 comprehensive income

Liabilitas pajak tangguhan Deferred tax liabilities
pada akhir tahun (541) (2,069) (129) at the end of the year

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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28. PERPAJAKAN (lanjutan) 28. TAXATION (continued)

e. Surat Tagihan Pajak e. Tax collection notices

Perusahaan menerima beberapa Surat Tagihan
Pajak terutama disebabkan oleh keterlambatan
pembayaran pajak bulanan. Jumlah dalam
Surat Tagihan Pajak tersebut telah dicatat
dalam laporan laba rugi dalam “Kerugian lain-
lain, bersih”.

The Company received several tax collection
letters mainly due to late payment of monthly
tax. The amounts have been recognised in the
profit or loss within “Other lossess, net”.

f. Administrasi f. Administrations

Undang-undang Perpajakan yang berlaku di
Indonesia mengatur bahwa masing-masing
entitas dalam Grup menghitung, menetapkan
dan membayar sendiri besarnya jumlah pajak
yang terutang secara individu. Berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku,
Direktur Jenderal Pajak (“DJP”) dapat
menetapkan atau mengubah jumlah pajak
terutang dalam jangka waktu tertentu. Untuk
tahun pajak 2007 dan sebelumnya, jangka
waktu tersebut adalah sepuluh tahun sejak saat
terutangnya pajak tetapi tidak lebih dari tahun
2013, sedangkan untuk tahun pajak 2008 dan
seterusnya, jangka waktunya adalah lima tahun
sejak saat terutangnya pajak.

The taxation laws of Indonesia require that
each company in the Group within Indonesia
submits individual tax returns on the basis of
self-assessment. Under prevailing regulations
the Director General of Tax (“DGT”) may
assess or amend taxes within a certain period.
For the fiscal years of 2007 and before, this
period is within ten years of the time the tax
become due, but not later than 2013, while for
the fiscal years of 2008 and onwards, the
period is within five years of the time the tax
becomes due.

29. PENDAPATAN USAHA 29. REVENUE

2012 2011*

Penjualan batubara 95,232 87,966 Coal sales
Sewa 2,008 3,086 Rental

Jumlah pendapatan usaha 97,240 91,052 Total revenue

Semua pendapatan dihasilkan dari pihak ketiga.
Rincian pelanggan yang memiliki transaksi lebih dari
10% dari jumlah pendapatan adalah sebagai
berikut:

All of the revenues were generated from third
parties. Details of the customers having
transactions of more than 10% of total revenue are
as follows:

2012 2011*

- Noble 69,083 69,603 Noble -
- MGI 6,463 9,750 MGI -

75,546 79,353

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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30. BEBAN BERDASARKAN SIFAT 30. EXPENSES BY NATURE

2012 2011*

Biaya penambangan 46,154 40,405 Mining costs
Biaya logistik 12,801 1,010 Logistic costs
Jasa profesional 9,669 5,188 Professional fees
Biaya karyawan 9,404 7,796 Employee costs
Biaya proses 5,396 4,078 Processing costs
Penyusutan 5,118 3,677 Depreciation
Amortisasi 4,689 3,102 Amortisation
Iuran eksploitasi 4,541 4,752 Exploitation fees
Beban pemasaran 3,480 34 Marketing expenses
Perlengkapan 3,027 2,261 Supplies
Perjalanan dinas dan transportasi 1,885 961 Transportation and travelling
Sumbangan dan perkembangan Donation and community

komunitas 1,521 1,379 development
Perbaikan dan perawatan 1,426 1,100 Repair and maintenance
Biaya perizinan 1,054 462 Permit and license
Sewa 916 1,786 Rent
Perubahan persediaan batubara (7,822) (1,454) Increases in coal inventories
Lain-lain (masing-masing

di bawah AS$500) 3,636 2,377 Others (each below US$500)

Jumlah beban pokok pendapatan Total cost of revenue and
dan beban usaha 106,895 78,914 operating expenses

Berikut merupakan rekonsiliasi beban pokok
pendapatan selama tahun berjalan:

The following is the reconciliation of cost revenue
during the year:

2012 2011*

Biaya penambangan 46,154 40,405 Mining costs
Biaya logistik 12,801 1,010 Logistic costs
Biaya proses 5,396 4,078 Processing costs
Amortisasi 4,689 3,102 Amortisation
Iuran eksploitasi 4,541 4,752 Exploitation fees
Biaya karyawan 3,581 3,088 Employee costs
Penyusutan 3,221 3,238 Depreciation
Jasa profesional 2,837 929 Professional fees
Perlengkapan 1,857 1,520 Supplies
Perbaikan dan perawatan 595 910 Repair and maintenance
Lain-lain (masing-masing

di bawah AS$500) 2,824 2,339 Others (each below US$500)

88,496 65,371
Persediaan batubara Coal inventories
Saldo awal 11,042 4,593 Beginning balance
Penambahan karena akuisisi - 4,995 Addition due to acquisition
Saldo akhir (18,864) (11,042) Ending balance

Kenaikan persediaan Increase in coal
batubara (7,822) (1,454) inventories

Jumlah beban pokok pendapatan 80,674 63,917 Total cost of revenue

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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30. BEBAN BERDASARKAN SIFAT (lanjutan) 30. EXPENSES BY NATURE (continued)

Produksi batubara Grup dan oleh karena itu biaya
penambangan bersifat musiman tergantung dari
berbagai faktor termasuk cuaca dan nisbah kupas.

The Group's coal production and therefore its
mining costs are seasonal depending on various
factors including weather and stripping ratio.

Rincian pemasok yang memiliki transaksi lebih dari
10% dari jumlah beban pokok pendapatan:

Details of suppliers having transactions of more
than 10% of total cost of revenue:

2012 2011*

Pihak ketiga: Third parties:
- Ricobana 25,916 11,815 Ricobana -
- Madhani 20,992 31,835 Madhani -
- PT Andalan Karya Mandiri 12,637 1,079 PT Andalan Karya Mandiri -

Jumlah 59,545 44,729 Total

31. KERUGIAN LAIN-LAIN, BERSIH 31. OTHER LOSSES, NET

2012 2011*

Kerugian piutang tidak tertagih 997 - Bad debt expenses
Loss on foreign

Rugi selisih kurs, bersih 480 3,495 exchange, net
Lain-lain, bersih 780 652 Others, net

Kerugian lain-lain, bersih 2,257 4,147 Other losses, net

32. TRANSAKSI DENGAN PIHAK YANG BERELASI 32. TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

a. Piutang non-usaha tidak lancar a. Non-trade non-current receivables

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

Commissioners -
- Komisaris dan direksi 2,212 4,845 598 and directors
- CVU 821 948 1,194 CVU -
- RUK 481 - - RUK -
- PT Gourmet World 376 409 423 PT Gourmet World -
- Lain-lain 17 15 33 Others -

3,907 6,217 2,248

Persentase terhadap As a percentage of total
jumlah aset 1.31% 2.42% 3.79% assets

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)



PT ATLAS RESOURCES Tbk.
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman 5/101 Page

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars,

unless otherwise stated)

32. TRANSAKSI DENGAN PIHAK YANG BERELASI
(lanjutan)

32. TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)

a. Piutang non-usaha tidak lancar (lanjutan) a. Non-trade non-current receivables
(continued)

Piutang non-usaha dari pihak yang berelasi
terutama muncul dari piutang dari komisaris
dan direksi dan pinjaman untuk modal kerja
pihak yang berelasi. Pinjaman ini tidak
dikenakan bunga dan tidak ada jangka waktu
pembayaran yang pasti.

Non-trade receivables from related parties
mainly arose from receivables from
commissioners and directors and borrowing for
working capital of related parties. These
borrowings are non-interest bearing and have
no definite payment terms.

b. Utang tidak lancar lain-lain b. Other non-current payables

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

- Tecnica Holdings Ltd. Tecnica Holdings Ltd. -
(“Tecnica”) 382 408 - (“Tecnica”)

- Lain-lain 69 80 - Others -

451 488 -

Persentase terhadap As percentage of total
jumlah liabilitas 0.29% 0.48% - liabilities

c. Pendapatan diterima dimuka c. Unearned revenue

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

- Tecnica 1,718 1,400 - Tecnica -

1,718 1,400 -

Persentase terhadap As percentage of total
jumlah liabilitas 1.11% 1.39% - liabilities

d. Kompensasi manajemen kunci d. Key management compensation

Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan
merupakan personil manajemen kunci.

The Boards of Commissioners and Directors of
the Company are considered as key
management personnel.

Remunerasi untuk Dewan Komisaris dan
Direksi Perusahaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011,
adalah sebagai berikut:

Remuneration for the Boards of Commissioners
and Directors of the Company for the years
ended 31 December 2012 and 2011, were as
follows:

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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32. TRANSAKSI DENGAN PIHAK YANG BERELASI
(lanjutan)

32. TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)

d. Kompensasi manajemen kunci (lanjutan) d. Key management compensation (continued)

2012
Dewan Direksi/ Dewan Komisaris/

Board of Directors Board of Commisioner
% AS$/US$ % AS$/US$

Gaji dan imbalan Short-term employee
karyawan 100% 3,434 96% 588 benefits

Imbalan Post-employment
pascakerja 0% - 4% 27 benefits

Jumlah 100% 3,434 100% 615 Total

2011*
Dewan Direksi/ Dewan Komisaris/

Board of Directors Board of Commisioner
% AS$/US$ % AS$/US$

Gaji dan imbalan Short-term employee
karyawan 100% 2,452 100% 264 benefits

Imbalan Post-employment
pascakerja 0% - 0% - benefits

Jumlah 100% 2,452 100% 264 Total

e. Sifat hubungan dengan pihak yang berelasi e. The nature of relationship with related
parties

Hubungan dengan
pihak yang berelasi/

Pihak yang berelasi/ Relationship with
Related parties related parties Transaksi/Transactions

Komisaris dan direksi/ Personil manajemen kunci/ Piutang non-usaha dan gaji serta
Commissioners and directors Key management personnel imbalan kerja lainnya/Non-trade

receivables and short-term
employee benefits

PT Gourmet World Entitas dengan pengendali Piutang non-usaha dan uang muka
bersama/Entity under penyediaan makanan/Non-trade
common control receivables and advance catering

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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32. TRANSAKSI DENGAN PIHAK YANG BERELASI
(lanjutan)

32. TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)

e. Sifat hubungan dengan pihak yang berelasi
(lanjutan)

e. The nature of relationship with related
parties (continued)

Hubungan dengan
pihak yang berelasi/

Pihak yang berelasi/ Relationship with
Related parties related parties Transaksi/Transactions

Tecnica Entitas dengan pengendali Utang lain-lain dan pendapatan
bersama/Entity under diterima dimuka/Other
common control payables and unearned revenue

CVU Entitas induk/parent entity Piutang non-usaha/Non-trade
receivables

Kebijakan harga Grup terkait dengan transaksi
dengan pihak yang berelasi ditentukan
berdasarkan harga kontrak atau perjanjian
dengan pihak-pihak bersangkutan.

The Group’s pricing policy related to the
transactions with related parties is set based on
contracted prices or agreement between the
parties.

33. LABA PER SAHAM DASAR 33. BASIC EARNINGS PER SHARE

Laba per saham dasar dihitung dengan membagi
total laba bersih yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk dengan rata-rata tertimbang
jumlah saham biasa yang beredar pada tahun yang
bersangkutan.

Basic earnings per share are calculated by dividing
net profit attributable to owners of the parent by the
weighted average number of common shares
outstanding during the year.

2012 2011*

Laba/(rugi) bersih yang diatribusikan Net profit/(loss) attributable
kepada pemilik entitas induk (10,654) 3,074 to the owner of parent

Rata-rata tertimbang jumlah Weighted average number of
saham biasa yang beredar 3,000,000,000 2,087,466,151 common shares outstanding

Laba/(rugi) per saham dasar Basic earnings/(loss)
(nilai penuh) (0.00355) 0,00147 per share (full amount)

Perusahaan tidak memiliki saham dilutif selama
tahun-tahun di atas, sehingga laba per saham
dilusian sama dengan laba per saham dasar.

The Company did not have any dilutive common
shares during the above years, therefore dilutive
earnings per share is equal to basic earnings per
share.
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34. KOMITMEN 34. COMMITMENTS

a. Kontrak penjualan batubara a. Coal sales agreement

Pada tanggal 18 November 2010, AE
menandatangani kontrak penjualan batubara
dengan Tecnica. Berdasarkan kontrak tersebut,
AE diwajibkan untuk mengirim batubara kepada
Tecnica berdasarkan harga dan kuantitas yang
disepakati setiap kuartal. Selain itu, AE
diwajibkan untuk membayar biaya jasa
pemasaran sebesar 5% dari harga FOB sales
barge yang dijual kepada Tecnica. Kontrak
tersebut tidak menyebutkan tanggal
berakhirnya perjanjian tersebut.

On 18 November 2010, AE entered into a coal
supply agreement with Tecnica. Under the
agreement, AE is required to deliver coal to
Tecnica based on the quarterly agreed market
price and quantity. In addition, AE is also
required to pay marketing service fee of 5%
from FOB sales barge to Tecnica. The
agreement is silent on the expiry period of the
contract.

Pada tanggal 27 April 2011, Perusahaan dan
Noble menandatangani perjanjian dimana
Noble akan membeli batubara CGA, KEP, dan
GPU dari AR dalam jumlah tertentu selama
umur tambang CGA, KEP, dan GPU. Perjanjian
ini berlaku efektif sampai dengan berakhirnya
umur tambang atau apabila jumlah maksimum
yang ditentukan telah tercapai, mana yang lebih
dahulu. Jumlah maksimum yang dimaksud
adalah mana yang lebih besar antara suatu
jumlah tertentu dari batubara yang dihasilkan
tiap area konsesi (750.000 metrik ton untuk
CGA dan KEP, dan 5.700.000 metrik ton untuk
GPU) atau 75% dari produksi tambang CGA,
KEP, dan GPU.

On 27 April 2011, the Company and Noble
entered into an agreement whereby Noble
agrees to buy coal from AR originated from
CGA, KEP and GPU’s concession areas over
the life of CGA, KEP and GPU’s mines. This
agreement is valid until the end of CGA, KEP
and GPU’s mine life or when the maximum
quantity specified in the agreement have been
reached, whichever is earlier. This maximum
quantity is the higher of certain quantity of coal
produced in each concession area (750,000
metric tons for CGA and KEP, and 5,700,000
metric tons for GPU) or 75% of the coal
produced from CGA, KEP, and GPU
concession areas.

Pada tanggal 15 Agustus 2011, HE
menandatangani perjanjian jual beli batubara
peringkat rendah (low rank coal) PLTU
Lampung (Tarahan Baru) dengan PT
Perusahaan Listrik Negara (Persero) (”PT
PLN”). Berdasarkan perjanjian tersebut, HE
diwajibkan untuk memasok batubara peringkat
rendah kepada PLN sebesar 640.000 metrik ton
per tahun. Perjanjian ini berlaku hingga 20
tahun sejak tanggal penandatanganan
perjanjian tersebut.

On 15 August 2011, HE entered into PLTU
Lampung (Tarahan Baru) low rank coal supply
agreement with PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero) (”PT PLN”). Under the agreement, HE
is required to supply low rank coal to PLN at the
quantity of 640,000 metric tonne per year. The
agreement is valid until 20 years after the
signing date.

Pada tanggal 16 November 2011, BBE
menandatangani kontrak penjualan batubara
dengan BJU. Berdasarkan kontrak tersebut,
BBE diwajibkan untuk mengirim batubara
kepada BJU sebesar 50.000 metrik ton mulai
November 2011. Perjanjian ini berlaku efektif
sampai dengan jumlah yang ditentukan telah
tercapai.

On 16 November 2011, BBE entered into a coal
supply agreement with BJU. Under the
agreement, BBE is required to deliver coal to
BJU at the quantity of 50,000 metric ton starting
from November 2011. The agreement is valid
until the maximum quantity specified in the
agreement has been reached.
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34. KOMITMEN (lanjutan) 34. COMMITMENTS (continued)

a. Kontrak penjualan batubara (lanjutan) a. Coal sales agreement (continued)

Pada tanggal 3 September 2012, HE
menandatangani perjanjian jual beli batubara
peringkat rendah (low rank coal) PLTU Banten
(Teluk Naga) dengan PT PLN. Berdasarkan
perjanjian tersebut, HE diwajibkan untuk
memasok batubara peringkat rendah kepada
PLN sebesar 429.000 metrik ton per tahun.
Perjanjian ini berlaku hingga 20 tahun sejak
tanggal penandatanganan perjanjian tersebut.

On 3 September 2012, HE entered into PLTU
Banten (Teluk Naga) low rank coal supply
agreement with PT PLN. Under the agreement,
HE is required to supply low rank coal to PLN at
the quantity of 429,000 metric tonne per year.
The agreement is valid until 20 years after the
signing date.

b. Jasa penambangan batubara b. Coal mining services

Pada tanggal 26 November 2009, DKB
menandatangani kontrak jasa penambangan
batubara dengan Ricobana yang akan berakhir
3 tahun sejak tanggal 1 Maret 2010. Pada
tanggal 4 Agustus 2011, perjanjian ini diubah di
mana DKB akan melakukan sendiri
penambangan batubara dengan menggunakan
alat berat yang disewa dari Ricobana. Sebagai
kompensasi, DKB diwajibkan membayar
pekerjaan pengupasan tanah dan penyewaan
alat berat yang diberikan oleh Ricobana
sebesar AS$1,45/bcm (nilai penuh) dan
AS$43/jam (nilai penuh).

On 26 November 2009, DKB entered into coal
mining agreement with Ricobana which is valid
for 3 years from 1 March 2010. On 4 August
2011, this agreement was amended where DKB
will perform coal mining work using heavy
equipments rent from Ricobana. As a
compensation, DKB is required to pay
Ricobana for the overburden mining work and
heavy equipments rental provided by Ricobana
amount of US$1.45/bcm (full amount) and
US$43/hour (full amount).

Pada tanggal 1 Mei 2012, Perusahaan
memberikan letter of award kepada PT Omega
Mining Services untuk jasa penambangan
selama 54 bulan sejak 1 Agustus 2012 di area
DKB. Pada tanggal 31 Desember 2012,
perjanjian antara kedua belah pihak belum
ditandatangani.

On 1 May 2012, the Company confirmed letter
of award to PT Omega Mining Services to
perform mining services for 54 months since 1
August 2012 in DKB. As at 31 December 2012,
the agreement between both parties has not
been signed yet.

c. Jasa operasi tambang dan konsultasi c. Mining operation and consultancy services

Pada tanggal 3 Mei 2007, BBE mengadakan
perjanjian dengan THPA dan PAU untuk jasa
operasi tambang dan konsultasi yang akan
diberikan oleh THPA dan PAU. Perjanjian ini
berlaku sejak tanggal penandatanganan sampai
dengan berakhirnya masa manfaat dari
tambang atau akibat diakhirinya perjanjian ini
menurut ketentuan-ketentuan dalam perjanjian
tersebut. Tarif jasa yang dikenakan oleh kedua
belah pihak tersebut adalah sebesar AS$1,25
(nilai penuh) per metrik ton batubara yang
ditambang dari area konsesi BBE dan dihitung
berdasarkan jumlah yang dikapalkan (setelah
pajak).

On 3 May 2007, BBE entered into agreements
with THPA and PAU for mining operation and
consultancy services to be provided by THPA
and PAU. These agreements are valid starting
from the signing date until the end of mine life
unless terminated based on certain terms and
condition agreed in such agreements. The fee
charged by both parties is US$1.25 (full amount
per metric ton of coal mined from BBE
concession area and calculated based on the
quantity of coal shipped from vessel loading
area (after tax).
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34. KOMITMEN (lanjutan) 34. COMMITMENTS (continued)

c. Jasa operasi tambang dan konsultasi c. Mining operation and consultancy services

Pada tanggal 2 Desember 2010, BBE
mengadakan kesepakatan bersama dengan
THPA dan PAU untuk mengatur jadwal dan
jumlah yang dibayarkan oleh Perusahaan.
Perjanjian terakhir ini harus dipandang sebagai
satu kesatuan dan tidak terpisahkan dengan
perjanjian sebelumnya yang ditandatangani
pada tanggal 3 Mei 2007.

On 2 December 2010, BBE entered into mutual
agreements with THPA and PAU, to arrange
the schedule and amounts to be paid by the
Company. These latest agreements must be
viewed as integrated and inseperable with the
previous ones signed on 3 May 2007.

Pada tanggal 23 November 2011, BBE
mengadakan kesepakatan bersama dengan
THPA dan PAU yang diikuti dengan
penandatanganan:

On 23 November 2011, BBE entered into
mutual agreements with THPA and PAU which
followed by signing of:

(i) Amandemen II: Perjanjian Jasa konsultasi
dan manajemen untuk pengoperasian
tambang yang dibuat oleh dan antara BBE
dan THPA; dan

(i) Amendment II: Agreement of management
and consultancy services for mine
operation arranged by and between BBE
and THPA; and

(ii) Amandemen II: Perjanjian Jasa konsultasi
dan manajemen untuk pengoperasian
tambang yang dibuat oleh dan antara BBE
dan PAU.

(ii) Amandement II: Agreement of
management and consultancy services for
mine operation arranged by and between
BBE and PAU.

Tidak ada perubahan atas tarif jasa yang
dikenakan oleh kedua belah pihak. Dengan
menandatangani amandemen tersebut,
perjanjian tanggal 3 Mei 2007 dan kesepakatan
bersama tanggal 2 Desember 2010 dinyatakan
tidak berlaku dan tidak mempunyai kekuatan
hukum mengikat BBE, THPA dan PAU.

No change made on service fee charged by
both parties. By entering the amendments,
agreements dated 3 May 2007 and mutual
agreements dated 2 December 2010 are
declared to be expired and have no legal force
binding BBE, THPA, and PAU.

Pada tanggal 1 Maret 2012, GPU dan PT
Ranyza Gold (“RG”) menandatangani perjanjian
jasa konsultasi dan manajemen untuk
pengoperasian tambang. Berdasarkan
perjanjian ini, RG bertanggung jawab untuk
antara lain memberikan jasa konsultasi bisnis
dan manajemen secara menyeluruh kepada
GPU sehubungan dengan kegiatan usaha
pertambangan, dan sebagai kompensasinya,
GPU setuju untuk membayar biaya jasa
sebesar AS$2,5 (nilai penuh) per metrik ton
batubara yang terjual dari wilayah tambang
GPU. Kontrak ini berlaku untuk jangka waktu
tidak terbatas dan hanya akan berakhir sesuai
kesepakatan kedua belah pihak atau jika
kondisi tertentu terpenuhi.

On 1 March 2012, GPU and PT Ranyza Gold
(“RG”) entered into a mining operation
management and consultation service
agreement. Based on this agreement, RG
responsible for, among others, provide
business consulting and management services
to GPU in relation with mining business, and as
a return, GPU agreed to pay a service fee of
US$2.5 (full amount) per metric ton of coal sold
from GPU mine area. This agreement has an
indefinite valid period and will only be
terminated upon mutual agreement by both
parties or if certain conditions are met.
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34. KOMITMEN (lanjutan) 34. COMMITMENTS (continued)

c. Jasa operasi tambang dan konsultasi
(lanjutan)

c. Mining operation and consultancy services
(continued)

Pada tanggal 23 April 2012, DKB
menandatangani perjanjian dengan Seratah
untuk jasa operasi tambang dan konsultasi
yang akan diberikan oleh SBA. Berdasarkan
perjanjian ini, DKB setuju untuk membayar
imbalan jasa sebesar AS$2 (nilai penuh) per
metrik ton (jika kalori dibawah 6.000) atau
AS$2,5 (nilai penuh) per metrik ton (jika kalori
diatas 6.000) dari jumlah batubara yang telah
terjual dari konsesi DKB. Perjanjian ini berlaku
untuk jangka waktu tidak terbatas dan hanya
akan berakhir sesuai kesepakatan kedua belah
pihak atau jika kondisi tertentu terpenuhi.

On 23 April 2012, DKB entered into a mining
operation and consultancy services agreement
with Seratah. Under the agreement, DKB
agreed to pay a service fee of US$2 (full
amount) per metric ton (for calorie below 6,000)
or US$2.5 per metric ton (for calorie above
6,000) per metric ton of coal sold from DKB
mine area. This agreement has an indefinite
valid period and will only be terminated upon
mutual agreement by both parties or if certain
conditions are met.

d. Kontrak sewa alat berat d. Heavy equipment rental agreements

Pada tanggal 1 November 2010, Perusahaan
menandatangani kontrak sewa alat berat
dengan OER. Berdasarkan kontrak tersebut,
Perusahaan akan menyediakan alat berat dan
OER berkewajiban untuk membayar biaya jasa
tersebut berdasarkan tarif tertentu (bervariasi
antara Rp6 – Rp15 juta/bulan dan AS$1.4 –
AS$15.4/bulan tergantung jenis alat berat yang
disewa). Kontrak ini telah berakhir di bulan
Agustus 2012.

On 1 November 2010, the Company entered
into a heavy equipment rental agreement with
OER. Under the agreement, the Company will
provide heavy equipment and OER is required
to pay rental fee based on specified rates
(varies between Rp6 – Rp15 million/month and
US$1,4 – US$15,4/month depending on the
type of leased heavy equipment). This contract
has been terminated in August 2012.

e. Iuran eksploitasi kepada Pemerintah e. Exploitation fees to Government

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (“PP”) No.
45/2003, semua pemegang kuasa
pertambangan mempunyai kewajiban untuk
membayar iuran eksploitasi yang berkisar
antara 3% - 7% dari nilai penjualan, setelah
dikurangi dengan beban penjualan. Grup
mengakui iuran ini dengan metode akrual.

Based on Government Regulation (“GR”) No.
45/2003, all companies holding mining rights
shall have an obligation to pay exploitation fees
ranging from 3% - 7% of sales, net of selling
expenses. The Group recognises this fee on an
accrual basis.

Pada tanggal 6 Januari 2012, pemerintah
Indonesia menerbitkan peraturan untuk
penerimaan negara bukan pajak PP No. 9/2012
yang menggantikan peraturan sebelumnya PP
No. 45/2003. Tidak terjadi perubahan
perubahan atas tarif iuran eksploitasi untuk
perusahaan sebagai pemegang IUP
berdasarkan peraturan baru tersebut.

On the 6 January 2012, the Government of
Indonesia released a regulation for non-tax
state revenue GR No. 9/2012 which replaced
previous regulation GR No. 45/2003.There is no
change of exploitation fee rate for Company as
an IUP holder based on the new regulation.
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34. KOMITMEN (lanjutan) 34. COMMITMENTS (continued)

f. Kontrak kerjasama penggunaan jalan
pengangkutan batubara

f. Cooperation agreement for the use of
hauling road

Pada tanggal 3 Agustus 2009, BBE dan TRH
menandatangani kontrak kerjasama
penggunaan jalan pengangkutan batubara
untuk penggunaan jalan yang terletak di dalam
area konsesi TRH. Berdasarkan kontrak ini,
BBE diwajibkan membayar biaya jasa sebesar
AS$30 sen (nilai penuh) untuk setiap produksi
batubara yang dihasilkan BBE. Kontrak ini
berlaku dari tanggal 3 Maret 2009 sampai
berakhirnya masa produksi BBE.

On 3 August 2009, BBE and TRH entered into a
cooperation agreement for the use of the
hauling road within TRH contract area. Under
the agreement, BBE is required to pay a service
fee of US$0.30 (full amount) of coal produced
by BBE. The agreement is valid from 3 March
2009 until the end of BBE’s production period.

Pada tanggal 8 Desember 2009, DKB dan PT
Gunungbayan Pratama Coal (“GBPC”)
menandatangani kontrak kerjasama
penggunaan jalan pengangkutan batubara
sepanjang 16 kilometer untuk pengangkutan
batubara DKB. Berdasarkan kontrak ini, DKB
diwajibkan membayar biaya jasa sebesar AS$2
(nilai penuh) per metrik ton (“MT”) batubara
yang diangkut. DKB juga harus
bertanggungjawab atas biaya pembangunan
jalan angkut ini dengan kontribusi maksimum
sebesar AS$500.000 (nilai penuh). Kontrak ini
berlaku sampai berakhirnya periode tambang
DKB atau maksimum selama enam tahun.

On 8 December 2009, DKB and PT
Gunungbayan Pratama Coal (“GBPC”) entered
into a cooperation agreement for the use of 16
kilometres hauling road owned by GBPC for
DKB’s coal hauling. Under the agreement, DKB
is required to pay a service fee of US$2 (full
amount) per metric ton (“MT”) of coal hauled on
the road. DKB is also responsible for haul road
development with a maximum contribution of
US$500,000 (full amount). The agreement is
valid until the end of DKB’s mine life or a
maximum of six years.

Pada tanggal 3 Mei 2012, MMJ dan PT Bumi
Persada Permai (“BPP”) menandatangani
perjanjian penggunaan jalan akses BPP untuk
kegiatan pengangkutan batubara Grup.
Berdasarkan kontrak ini, MMJ diwajibkan
membayar biaya jasa sebesar AS$2 (nilai
penuh)/MT batubara yang diangkut melalui
jalan tersebut dengan pembayaran minimum
sebesar AS$100.000 (nilai penuh) per bulan.
Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu 5
tahun sejak berita acara penggunaan jalan
akses pertama kali.

On 3 May 2012, MMJ and PT Bumi Persada
Permai (“BPP”) entered into an agreement for
the use of BPP’s access road for coal hauling
activities of the Group. Under this agreement,
MMJ is required to pay a service fee of US$2
(full amount)/MT of coal hauled on the access
road, with a minimum charge of US$100,000
(full amount) per month. The agreement is valid
for 5 years since the first official use of the
access road.

Pada tanggal 3 Mei 2012, MMJ dan BPP juga
menandatangani Perjanjian Penggunaan Jalan
Angkut. Berdasarkan kontrak ini, biaya jasa
yang wajib dibayarkan MMJ kepada BPP
adalah sebesar AS$1 (nilai penuh)/MT untuk
400.000 MT batubara yang diangkut melalui
jalan dan AS$0,5/MT (nilai penuh) batubara
yang diangkut di atas 400.000 MT. dengan
pembayaran minimum sebesar AS$100.000
(nilai penuh) per bulan. Perjanjian ini akan
berakhir ketika BPP menerima surat
pemberitahuan dari MMJ yang menyatakan
MMJ sudah tidak berniat mengunakan jalan
akses yang bersangkutan.

On 3 May 2012, MMJ and BPP also signed the
Usage of Haul Road Agreement. Under this
agreement, the fee to be paid by MMJ to BPP is
US$1 (full amount)/MT for the first 400,000 MT
of coal hauled on the access road and US$0.5
(full amount)/MT for the coal hauled in excess
of 400,000 MT, with a minimum payment of
US$100,000 (full amount) per month. This
agreement will be terminated upon the receipt
of notification letter from MMJ to BPP regarding
MMJ’s intention to no longer use the access
road
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34. KOMITMEN (lanjutan) 34. COMMITMENTS (continued)

f. Kontrak kerjasama penggunaan jalan
pengangkutan batubara (lanjutan)

f. Cooperation agreement for the use of
hauling road (continued)

Grup membayar Rp72 miliar kepada Cascade
Gold Limited (“CGL”), afiliasi dari BPP, untuk
memastikan MMJ menandatangani perjanjian-
perjanjian tersebut di atas dengan BPP.
Pembayaran ini dicatat sebagai aset
takberwujud hak atas jalan di laporan posisi
keuangan konsolidasian Grup (lihat Catatan
17).

The Group paid Rp72 billion to Cascade Gold
Limited (“CGL”), an affiliate of BPP, to enable
MMJ to sign the above agreements with BPP.
This payment was recorded as intangible asset
right of way in the Group’s consolidated
statements of financial position (refer to Note
17).

g. Perjanjian jasa pemasaran g. Marketing service agreement

Berdasarkan perjanjian jasa pemasaran yang
ditandatangani di bulan April 2011, Noble akan
menjadi agen pemasaran untuk porsi tertentu
dari penjualan batubara Grup, seperti dijelaskan
dalam tabel berikut:

Based on the marketing service agreement
signed in April 2011, Noble will be the
marketing agent for certain portion of the
Group’s coal sales as described in the following
table:

No. Entitas anak/Subsidiaries Ton maksimum/Maximum tonnage
1. GPU 1. 75% dari jumlah produksi tambang; atau/of total production; or

2. 5.700.000 metrik ton/metric ton
2. BBE 1. 75% dari jumlah produksi tambang; atau/of total production; or

2. 3.300.000 metrik ton, yang mana yang lebih besar/metric ton,
whichever is higher

3. KEP 1. 75% dari jumlah produksi tambang; atau/of total production; or
2. 750.000 metrik ton, yang mana yang lebih besar/metric ton,

whichever is higher
4. CGA 1. 75% dari jumlah produksi tambang; atau/of total production; or

2. 750.000 metrik ton, yang mana yang lebih besar/metric ton,
whichever is higher

5. DKB 1. 75% dari jumlah produksi tambang; atau/of total production; or
2. 881.456 metrik ton, yang mana yang lebih besar/metric ton,

whichever is higher

h. Perjanjian penyediaan barang h. Product supply agreement

Pada tanggal 15 September 2011, MMJ
mengadakan perjanjian dengan PT Mandiri
Karya Makmur (“MKM”). Berdasarkan perjanjian
ini, MKM akan menyediakan batu granit dan
bebatuan lainnya pada MMJ sebanyak 1,7 juta
metrik ton. Perjanjian ini tidak menyebutkan
masa akhir perjanjian ini.

On 15 September 2011, MMJ entered product
supply agreement with PT Mandiri Karya
Makmur (“MKM”). Under this agreement, MKM
will provide granite and stone produced to MMJ
totaling 1.7 million metric tonne. The agreement
is silent on the period of the agreement.
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34. KOMITMEN (lanjutan) 34. COMMITMENTS (continued)

i. Perjanjian manajemen dengan DSJ dan MPP i. Management agreement with DSJ and MPP

Pada tanggal 27 Maret 2012, IBM dan Meridian
Pacific Trading Ltd. (“Meridian”)
menandatangani perjanjian pengalihan, dimana
Meridian setuju untuk mengalihkan hak nya
pada Kontrak Pembelian Batubara dengan DSJ
dan MPP pada IBM. Nilai kompensasi yang
dibayarkan sehubungan dengan pengalihan
hak ini adalah AS$3.250.000 (nilai penuh) (lihat
catatan 6e).

On 27 March 2012, IBM and Meridian Pacific
Trading Ltd. (“Meridian”) entered into an
assignment agreement whereby Meridian
agreed to sell and assign to IBM its rights under
the Product Supply Agreement with DSJ and
MPP. The compensation fee for this
assignment of rights was US$3,250,000 (ful
amount) (refer to Note 6e).

Pada tanggal yang sama, IBM, DSJ, dan MPP
menandatangani Perjanjian Manajemen dimana
DSJ dan MPP menunjuk IBM sebagai operator
eksklusif konsensi tambang batubara yang
mereka miliki. Jika jumlah cadangan batubara
terbukti melebihi 10 juta MT, IBM setuju untuk
membayar DSJ dan MPP kompensasi
tambahan sebesar AS$0,65 (nilai penuh) per
MT untuk setiap kelebihan cadangan
batubabara terbukti setelah 10 juta MT.

IBM berhak menerima sejumlah nilai sebagai
penggantian jasa operator atas konsesi
tambang batubara yang dimiliki DSJ dan MPP,
yang dihitung dari harga jual batubara per MT
dikurangi AS$1.5 (nilai penuh) dikalikan jumlah
MT batubara terjual berdasarkan Kontrak
Pembelian Batubara.

On the same date, IBM, DSJ and MPP signed a
Management Agreement underwhich DSJ and
MPP appointed IBM as the sole and exclusive
operator of coal mining operation in their
concession areas. If the proved coal reserves
are in excess of 10 million MT, IBM agreed to
pay DSJ and MPP additional amount of
US$0.65 (full amount) per MT from excess of
the proved coal reserved minus 10 million MT.

In consideration of its performance as the
Operator of the coal mine concession, IBM shall
be entitled to fees from DSJ and MPP,
calculated from sales price per MT of coal sold
minus US$1.5 (full amont) times number of MT
coal sold pursuant to the Product Supply
Agreement.

35. KONTINJENSI 35. CONTINGENCIES

a. Undang-Undang Pertambangan No. 4/2009 a. Mining Law No. 4/2009

Pada tanggal 16 Desember 2008, Dewan
Perwakilan Rakyat menyetujui Undang-Undang
Pertambangan Mineral dan Batubara yang baru
(“Undang-Undang Pertambangan”), yang telah
disahkan oleh Presiden pada tanggal 12
Januari 2009 dan menjadi UU No. 4/2009.
Sesuai dengan ketentuan dalam Undang-
Undang Pertambangan tersebut, seluruh entitas
anak yang bergerak di bidang penambangan
batubara, kecuali PIE dan KM, telah
memperoleh Izin Usaha Pertambangan (“IUP”)
yang dikonversi dari Kuasa Pertambangan
(“KP”) eksplorasi.

On 16 December 2008, the House of
Representatives passed a new Law on Minerals
and Coal Mining, which received the assent of
the President on 12 January 2009, becoming
Law No. 4/2009 (the “Mining Law”). In
accordance with the Mining Law, all
subsidiaries engage in coal mining, except PIE
and KM, have obtained a Mining Business
Permits (“IUP) which was converted from the
exploration Mining Rights (“KP”).

Pada tanggal laporan keuangan konsolidasian
ini, PIE dan KM masih belum berhasil
mengkonversi KP yang mereka miliki menjadi
IUP.

At the date of these consolidated financial
statements, PIE and KM have not been able to
convert their KP into IUP.
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35. KONTINJENSI (lanjutan) 35. CONTINGENCIES (continued)

a. Undang-Undang Pertambangan No. 4/2009
(lanjutan)

a. Mining Law No. 4/2009 (continued)

Pada tanggal 1 Februari 2010, Presiden
Republik Indonesia menandatangani dua
peraturan pelaksanaan untuk Undang-Undang
Pertambangan tersebut, yaitu PP No. 22/2010
dan No. 23/2010.

On 1 February 2010, the President of the
Republic of Indonesia signed two implementing
regulations for the Mining Law, i.e. GR No.
22/2010 and GR No. 23/2010.

PP No. 22/2010 mengatur tentang
pembentukan area pertambangan di Indonesia.
PP No. 23/2010 menjelaskan lebih detil
beragam tipe perizinan pertambangan yang ada
sesuai dengan yang diatur dalam Undang-
Undang Pertambangan ini, dan menjelaskan
syarat dan kondisi dasar yang harus dipenuhi
oleh pihak yang mengajukan maupun pihak
berwenang yang mengeluarkan izin
pertambangan.

GR No. 22/2010 deals with the establishment of
mining areas in Indonesia. GR No. 23/2010
offers further details of different types of mining
licenses which may be made available under
this Mining Law, and sets out the basic terms
and conditions which need to be satisfied by
license applicants and issuing authorities.

Pada tanggal 21 Februari 2012, Pemerintah
Indonesia mengubah PP No. 23/2010 dengan
menerbitkan PP No. 24/2012, yang mengatur
mengenai pengalihan IUP, divestasi dan
wilayah pertambangan.

On 21 February 2012, the Government of
Indonesia amended GR No. 23/2010 by issuing
GR No 24/2012, which regulates the transfer to
IUPs, divestment and mining areas.

Grup memonitor secara seksama
perkembangan atas peraturan pelaksana dari
Undang-Undang Pertambangan tersebut dan
akan mempertimbangkan dampaknya terhadap
operasi Grup, jika ada, pada saat peraturan-
peraturan pelaksana ini diterbitkan.

The Group is closely monitoring the progress of
the implementing regulations for the Mining Law
and will consider the impact of its operations, if
any, as these regulations are issued.

b. Peraturan Menteri No. 28/2009 b. Ministerial Regulation No. 28/2009

Pada bulan September 2009, Menteri Energi
dan Sumber Data Mineral (“ESDM”)
mengeluarkan Peraturan Menteri No. 28/2009
yang antara lain, menetapkan kriteria yang
ketat ketika perusahaan pertambangan dapat
menggunakan “afiliasi” atau “entitas anak”
sebagai kontraktor pertambangan mereka dan
mengharuskan persetujuan pemerintah untuk
menggunakan afiliasi sebagai kontraktor
pertambangan.

In September 2009, Minister of Energy and
Mineral Resources (the “MoEMR”) issued
Ministerial Regulation No. 28/2009 which,
among others, sets strict criteria for when
mining companies can use “affiliates” or
“subsidiaries” as their mining contractors and
requires government approval to use an affiliate
as a mining contractor.

Peraturan tersebut memberikan pengecualian
hanya bila tidak ada perusahaan jasa
pertambangan yang mampu beroperasi di
daerah tersebut. Peraturan tersebut
memberikan waktu masa transisi selama tiga
tahun kepada perusahaan pertambangan untuk
memenuhi ketentuan ini. Manajemen
berpendapat bahwa Grup telah mematuhi
peraturan ini tanpa mengubah secara
substansial struktur operasi Grup, karena Grup
tidak menggunakan afiliasi atau entitas anak
sebagai kontraktor pertambangan.

The regulation provides exceptions only when
no other capable mining service companies
operate in the area. The regulation provides a
three year transition period for changes to
existing arrangements. Management believes
that the Group has complied with this regulation
without inflicting any impact or substantial
change upon the structure of Group’s
operations, as the Group does not use affiliates
or subsidiaries as mining contractors.
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35. KONTINJENSI (lanjutan) 35. CONTINGENCIES (continued)

c. Peraturan Menteri No. 34/2009 c. Ministerial Regulation No. 34/2009

Pada bulan Desember 2009, Menteri ESDM
mengeluarkan peraturan lain, Peraturan Menteri
No. 34/2009, yang memberikan kerangka
hukum untuk mewajibkan perusahaan
pertambangan untuk menjual sebagian hasil
produksinya kepada pelanggan domestik
(“Kewajiban Pasar Domestik” atau “KPD”).

In December 2009, the MoEMR issued another
regulation, Ministerial Regulation No. 34/2009,
which provides a legal framework to require
mining companies to sell a portion of their
output to the domestic customers (“Domestic
Market Obligation” or “DMO”).

Berdasarkan Keputusan Menteri ESDM No.
1334/K/32/DJB/2011, Grup tidak terkena
kewajiban KPD ini untuk tahun 2011.

Based on MoEMR Decree No.
1334/K/32/DJB/2011, the Group does not have
obligation relating to DMO in 2011.

Berdasarkan keputusan Menteri ESDM No.
1991K/30/MEM/2011, sebagaimana telah
diperbaharui dengan keputusan Menteri ESDM
No. 909K/30/DJB/2012, BBE diharuskan untuk
menjual batubara sebanyak 234.839 ton
kepada pelanggan domestic di tahun 2012.
Pada tanggal 31 Desember 2012, penjualan
aktual BBE lebih kecil dari kewajiban KPD
2012. Pada tanggal 10 Januari 2013, Grup
telah menyampaikan permohonan untuk trasfer
kuota DMO dari HE ke BBE sebanyak 234.258
metrik ton. Pada tanggal laporan keuangan
konsolidasian ini, BBE belum mendapatkan
tanggapan dari Menteri ESDM atas
permohonan tersebut. Manajemen
berkeyakinan bahwa tidak akan ada dampak
yang signifikan terhadap operasi Grup
sehubungan dengan hal ini.

Based on MoEMR No. 1991K/30/MEM/2011, as
updated with MoEMR No. 909K/30/DJB/2012,
BBE is required to sell 234,839 tons of coal to
domestic customers for the year 2012. At 31
December 2012, the actual sales of BBE to
domestic customers were less than the 2012
DMO requirement. On 10 January 2013, the
Group has submitted an application to MoEMR
for the DMO quota transfer from HE to BBE of
234,258 metric tons. At the date of these
consolidated financial statements, the Group
has not yet received any response from
MoEMR for the application. Management
believes that there will be no significant impat to
the Group’s operation arising from this matter.

Berdasarkan keputusan Menteri ESDM No.
2934 K/30/MEM/2012, persentase KPD
minimum untuk tahun 2013 adalah 20,30%.
Grup memonitor secara seksama pemenuhan
atas KPD 2013 dan akan memastikan bahwa
Grup dapat memenuhi kebutuhan KPD
tersebut.

Based on MoEMR No. 2934 K/30/MEM/2012,
the minimum DMO percentage for 2013 is
20.30%. The Goup is closely monitoring the
achievement of the 2013 DMO and will ensure
that the Group fulfils the DMO requirements.

d. Peraturan Menteri No. 17/2010 d. Ministerial Regulation No. 17/2010

Pada tanggal 23 September 2010, Menteri
ESDM menerbitkan Peraturan Menteri No.
17/2010 yang menguraikan mekanisme untuk
menentukan Harga Perbandingan Mineral dan
Batubara Indonesia (“HPMBI”), sebagai salah
satu peraturan pelaksanaan untuk Undang-
Undang Pertambangan No. 4/2009. Peraturan
tersebut berlaku efektif dari tanggal 23
September 2010.

On 23 September 2010, the MoEMR issued
Ministerial Regulation No. 17/2010 outlining the
mechanism for determining the Indonesian
Minerals and Coal Benchmark Price (“IMCBP”),
as one of the implementing regulations to the
Mining Law No. 4/2009. It is effective from 23
September 2010.

Pada tanggal 3 Maret 2011, Menteri ESDM
mengeluarkan Keputusan Menteri No. 0617
K/32/MEM/201 1 tentang Harga Batubara untuk
PLN Dalam Rangka Pengoperasian
Pembangkit Listrik Tenaga Uap.

On 3 March 2011, the MoEMR issued
Ministerial Decision No. 0617 K/32/MEM/2011
on the Benchmark Price for PLN for the
Operation of Coal Fired Power Plant,
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35. KONTINJENSI (lanjutan) 35. CONTINGENCIES (continued)

d. Peraturan Menteri No. 17/2010 (lanjutan) d. Ministerial Regulation No. 17/2010
(continued)

Pada tanggal 24 Maret 2011, Direktur Jenderal
Mineral, Batubara dan Panas Bumi
mengeluarkan Peraturan Direktur Jenderal
No. 515.K/32/DJB/201 1 tentang Formula untuk
Penetapan Harga Patokan Batubara.

On 24 March 2011, Director General of
Minerals, Coal, and Geothermal issued Director
General Regulation No. 515.K/32/DJB/2011 on
the Formula for Determining the Coal
Benchmark Price.

Pada tanggal 26 Agustus 2011, Direktur Jendral
Mineral, Batubara, dan Panas Bumi
mengeluarkan Peraturan Direktur Jenderal No.
999.K/30/DJB/2011 mengenai Tata Cara
Penetapan Besaran Biaya Penyesuaian Harga
Batubara.

On 26 August 2011, Director General of
Minerals, Coal, and Geothermal, issued
Director General Regulation No.
999.K/30/DJB/2011 on Procedures for
Determination of Coal Benchmark Price
Adjustment.

Manajemen berkeyakinan bahwa Grup telah
memenuhi ketentuan dalam peraturan-
peraturan yang disebut di atas.

Management believes that the Group has
complied with the requirements of the above
mentioned regulations.

36. JAMINAN REKLAMASI 36. RECLAMATION GUARANTEE

Pada tanggal 20 Desember 2010, Pemerintah
Indonesia mengeluarkan peraturan implementasi
atas Undang-Undang Pertambangan No. 4/2009,
yaitu PP No. 78/2010 yang mengatur aktivitas
reklamasi dan pasca tambang untuk pemegang
IUP-Eksplorasi dan IUP-Operasi Produksi.
Peraturan ini memperbaharui Peraturan Menteri No.
18/2008 yang dikeluarkan oleh Menteri ESDM pada
tanggal 29 Mei 2008.

On 20 December 2010, the Government of
Indonesia released an implementing regulation for
Mining Law No. 4/2009, i.e. GR No. 78/2010 that
deals with reclamations and post-mining activities
for both IUP-Exploration and IUP-Production
Operation holders. This regulation updates
Ministerial Regulation No. 18/2008 issued by the
MoEMR on 29 May 2008.

Kewajiban pemegang IUP-Eksplorasi, antara lain,
harus memuat rencana reklamasi di dalam rencana
kerja dan anggaran biaya eksplorasinya dan
menyediakan jaminan reklamasi berupa deposito
berjangka yang ditempatkan pada bank pemerintah.

An IUP-Exploration holder, among other
requirements, must include a reclamation plan in its
exploration work plan and budget and provide a
reclamation guarantee in the form of a time deposit
placed at a state-owned bank.

Kewajiban pemegang IUP-Operasi Produksi, antara
lain, harus mempersiapkan (1) rencana reklamasi 5
tahunan; (2) rencana pasca tambang; (3)
menyediakan jaminan reklamasi yang dapat berupa
rekening bersama atau deposito berjangka yang
ditempatkan pada bank pemerintah, bank garansi,
atau cadangan akuntansi (bila memenuhi syarat);
dan (4) menyediakan jaminan pasca tambang
berupa deposito berjangka yang ditempatkan di
bank pemerintah.

An IUP-Production Operation holder, among other
requirements, must prepare (1) a 5-year reclamation
plan; (2) a post-mining plan; (3) provide a
reclamation guarantee which may be in the form of
a joint account or time deposit placed at a state-
owned bank, a bank guarantee or an accounting
provision (if eligible); and (4) provide a post-mine
guarantee in the form of a time deposit placed at a
state-owned bank.

Penempatan jaminan reklamasi dan pasca tambang
tidak menghilangkan kewajiban pemegang IUP
untuk melaksanakan aktivitas reklamasi dan pasca
tambang.

The requirement to provide reclamation and post-
mine guarantees does not release the IUP holder
from the requirement to perform reclamation and
post-mine activities.
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36. JAMINAN REKLAMASI (lanjutan) 36. RECLAMATION GUARANTEE (continued)

Grup telah menyampaikan rencana reklamasi dan
rencana penutupan tambangnya kepada pemerintah
dan telah mendapatkan persetujuan, kecuali untuk
BBE, sehingga Grup diwajibkan untuk menyediakan
jaminan reklamasi dan pasca tambang.

Grup has submitted its reclamation and mine
closure plan to Government which all have been
approved, except for BBE, therefore Grup is
required to provide reclamation and mine closure
guarantee.

Pada tanggal 31 Desember 2012, DKB, HE, BKL,
GPU, GE, dan AE telah menempatkan jaminan
reklamasi dan pasca tambang untuk periode 2011
dan 2012 dalam bentuk deposito berjangka pada
beberapa bank pemerintah dalam jumlah
Rp4.045.791.076 (ekuivalen dengan AS$418.385,
nilai penuh)

As at 31 December 2012, DKB, HE, BKL, GPU, GE,
and AE had placed reclamation and post-mine
guarantees for period 2011 and 2012 in the form of
time deposit at various state-owned bank totalled
Rp4,045,791,076 (equivalent to US$418,385, full
amount).

Selain itu, pada tanggal 31 Desember 2012 Grup
belum menempatkan jaminan reklamasi dan
penutupan tambang untuk beberapa anak
perusahaan dengan total saldo Rp6.801.630.319
(ekuivalen dengan AS$703.373, nilai penuh).

Furthermore, at 31 December 2012 Group have not
placed reclamation and mine closure guarantee for
some subsidiaries with total amount of
Rp6,801,630,319 (equivalent with US$703,373, full
amount).

37. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM MATA
UANG ASING

37. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES IN
FOREIGN CURRENCY

Pada tanggal 31 Desember 2012 and 2011, Grup
memiliki aset dan liabilitas moneter dengan mata
uang selain Dolar AS sebagai berikut:

As at 31 December 2012 and 2011, the Group had
monetary assets and liabilities denominated in
currencies other than US Dollars as follows:

2012
Mata uang Setara ribuan

asing/ AS$/
Foreign Equivalent in

currencies thousand US$

Aset/Assets
Kas dan setara kas/Cash and cash equivalents Jutaan/million Rp 13,113 1,356
Piutang usaha/Trade receivables Jutaan/million Rp 10,792 1,116
Piutang non-usaha/Non-trade receivables Jutaan/million Rp 90,453 9,354
Pajak dibayar dimuka/Prepaid taxes Jutaan/million Rp 8,664 896
Jaminan reklamasi dan penutupan tambang/

Reclamation and mine closure Jutaan/million Rp 4,042 418

Jumlah aset/Total assets 127,064 13,140

Liabilitas/Liabilities
Utang usaha/Trade payables Jutaan/million Rp 35,682 3,690
Biaya yang masih harus dibayar/Accrued expenses Jutaan/million Rp 100,191 10,361
Utang lain-lain/Other payables Jutaan/million Rp 43,370 4,485
Utang pajak lain-lain Jutaan/million Rp 19,949 2,063
Pinjaman/Borrowings Jutaan/million Rp 4,932 510
Utang sewa pembiayaan/Lease payables Jutaan/million Rp 14,853 1,536

Jumlah liabilitas/Total liabilities 218,977 22,645

Jumlah liabilitas bersih/Total net liabilities 91,913 9,505
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37. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM MATA
UANG ASING (lanjutan)

37. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES IN
FOREIGN CURRENCY (continued)

Aset dan liabilitas moneter di atas dijabarkan
menggunakan kurs penutupan Bank Indonesia
tanggal 31 Desember 2012.

Monetary assets and liabilities mentioned above are
translated using Bank Indonesia closing rate as at
31 December 2012.

Apabila aset dan liabilitas moneter dalam mata uang
asing pada tanggal 31 Desember 2012 dijabarkan
dengan menggunakan kurs yang berlaku pada
tanggal laporan keuangan konsolidasian ini, maka
liabilitas moneter bersih dalam mata uang asing
Grup akan turun sebesar AS$137.

If monetary assets and liabilities in foreign currency
as at 31 December 2012 are translated using the
exchange rate at this consolidation financial
statements date, the total net foreign currency net
monetary liabilities of the Group will decrease by
approximately US$137.

Grup tidak melakukan lindung nilai atas risiko nilai
tukar, karena seluruh penjualan dan sebagian besar
biaya Grup dilakukan dalam mata uang Dolar AS,
sehingga secara tidak langsung merupakan lindung
nilai alami (lihat Catatan 40).

The Group did not conduct a hedge on the risk of
fluctuation in the exchange rate of Rupiah since all
sales and most of the Group’s expenses were
carried out in US Dollars which indirectly represents
a natural hedge (see Note 40).

38. PELAPORAN SEGMEN 38. SEGMENT REPORTING

Manajemen mempertimbangkan bisnis dari
perspektif geografis dan produk. Dari perspektif
produk, Grup hanya memiliki satu segmen yang
dilaporkan, yaitu penjualan batubara. Secara
geografis, manajemen mempertimbangkan kinerja
penjualan batubara di pasar domestik dan luar
negeri.

Management considers the business from both a
geographic and product perspective. From product
perspective, the Group only has one reportable
segment which is sales of coal. Geographically,
management considers the performance of sales of
coals in domestic and foreign markets.

Segmen yang dilaporkan oleh Grup untuk tahun
yang berakhir pada 31 Desember 2012 dan 2011
adalah sebagai berikut:

The reportable segments of the Group for the years
ended 31 December 2012 and 2011 are as follows:

31 Desember/December 2012
Penjualan batubara/ Segmen

Sales of coal lain-lain/
Ekspor/ Domestik/ Other Jumlah/
Export Domestic segment Total

Pendapatan dari pelanggan eksternal/Revenue from
external customers 86,662 8,570 2,008 97,240

Beban pokok pendapatan/Cost of revenue (71,764) (7,097) (1,813) (80,674)
Laba bruto/Gross profit 14,898 1,473 195 16,566
Beban usaha/Operating expenses (22,712) (2,246) (1,263) (26,221)
Pendapatan bunga/Interest income 228 23 5 256
Biaya bunga/Interest expense (1,531) (151) (36) (1,718)
Penyusutan dan amortisasi/Depreciation and amortisation (6,554) (648) (2,605) (9,807)
Laba segmen sebelum pajak/Segment profit before tax (11,727) (1,160) (1,153) (14,040)
Beban pajak penghasilan/Income tax expense 2,551 252 87 2,890
Aset segmen/Segment assets 270,531 - 28,574 299,105
Belanja modal dari segmen/Capital expenditures of segment 9,104 - 19,256 28,360
Liabilitas segmen/Segment liabilities 128,676 - 26,123 154,799
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38. PELAPORAN SEGMEN (lanjutan) 38. SEGMENT REPORTING (continued)

31 Desember/December 2011*
Penjualan batubara/ Segmen

Sales of coal lain-lain/
Ekspor/ Domestik/ Other Jumlah/
Export Domestic segment Total

Pendapatan dari pelanggan eksternal/Revenue from
external customers 79,353 8,612 3,087 91,052

Beban pokok pendapatan/Cost of revenue (55,750) (6,051) (2,116) (63,917)
Laba bruto/Gross profit 23,603 2,561 971 27,135
Beban usaha/Operating expenses (13,069) (1,418) (510) (14,997)
Pendapatan bunga/Interest income 464 50 19 533
Biaya bunga/Interest expense (3,453) (375) (134) (3,962)
Penyusutan dan amortisasi/Depreciation and amortisation (4,828) (524) (1,427) (6,779)
Laba segmen sebelum pajak/Segment profit before tax 3,701 402 194 4,297
Beban pajak penghasilan/Income tax expense (1,594) (173) (62) (1,829)
Aset segmen/Segment assets 250,677 - 5,974 256,651
Belanja modal dari segmen/Capital expenditures of segment 12,349 - 1,728 14,077
Liabilitas segmen/Segment liabilities 97,378 - 3,464 100,842

Pendapatan dari penjualan batubara ke pelanggan
utama, yaitu Noble, untuk tahun yang berakhir 31
Desember 2012 dan 2011 masing-masing sebesar
71% dan 76% dari jumlah pendapatan Grup selama
tahun yang dilaporkan.

The revenue from the sales of coal to main
customers, i.e. Noble, for the years ended 31
December 2012 and 2011 represent 71% and 76%,
respectively of total reported revenue of the Group
during such years.

39. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN 39. FINANCIAL ASSETS AND LIABILITIES

Pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian, Grup tidak memiliki aset maupun
kewajiban keuangan yang nilai wajarnya diakui
melalui laporan laba rugi dan aset keuangan yang
dimiliki hingga jatuh tempo.

As at the consolidated statements of financial
position date, the Group did not have financial
assets and liabiities at fair value through profit and
loss and held-to-maturity financial assets.

Informasi di bawah ini terkait dengan aset dan
liabilitas keuangan Grup berdasarkan kategori.

The information below relates to the Group’s
financial assets and liabilities by categories.

Liabilitas
keuangan

diukur pada
biaya

perolehan
Aset keuangan diamortisasi/

tersedia Financial
Pinjaman untuk dijual/ liabilities

dan piutang/ Available for measured
Loan and sale financial at amortised Jumlah/

receivables assets cost Total
31 Desember/December 2012

Aset keuangan/Financial assets
Kas dan setara kas/Cash and cash equivalents 15,721 - - 15,721
Piutang usaha/Trade receivables 11,162 - - 11,162
Piutang non-usaha/Non-trade receivables 11,717 - - 11,717
Jaminan reklamasi dan penutupan tambang

Reclamation and mine closure guarantees 418 - - 418
Aset keuangan yang tersedia untuk dijual/

Available for sale financial assets - 927 - 927

Jumlah aset keuangan/Total financial assets 39,018 927 - 39,945

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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39. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN (lanjutan) 39. FINANCIAL ASSETS AND LIABILITIES
(continued)

Liabilitas
keuangan

diukur pada
biaya

perolehan
Aset keuangan diamortisasi/

tersedia Financial
Pinjaman untuk dijual/ liabilities

dan piutang/ Available for measured
Loan and sale financial at amortised Jumlah/

receivables assets cost Total
31 Desember/December 2012

Liabilitas keuangan/Financial liabilities
Utang usaha/Trade payables - - 8,713 8,713
Beban yang masih harus dibayar/Accrued expenses - - 24,857 24,857
Utang lain-lain/Other payables - - 6,441 6,441
Pinjaman jangka pendek/Short term borrowings - - 24,023 24,023
Pinjaman jangka panjang/Long-term borrowings - - 66,037 66,037
Utang sewa pembiayaan/Finance lease payable - - 2,686 2,686

Jumlah liabilitas keuangan/
Total financial liabilities - - 132,757 132,757

31 Desember/December 2011*

Aset keuangan/Financial assets
Kas dan setara kas/Cash and cash equivalents 39,608 - - 39,608
Piutang usaha/Trade receivables 19,562 - - 19,562
Piutang non-usaha/Non-trade receivables 12,684 - - 12,684
Jaminan reklamasi dan penutupan tambang

Reclamation and mine closure guarantees 446 - - 446
Aset keuangan yang tersedia untuk dijual/

Available for sale financial assets - 1,280 - 1,280

Jumlah aset keuangan/Total financial assets 72,300 1,280 - 73,580

Liabilitas keuangan/Financial liabilities
Utang usaha/Trade payables - - 5,274 5,274
Beban yang masih harus dibayar/Accrued expenses - - 9,431 9,431
Utang lain-lain/Other payables - - 3,549 3,549
Pinjaman jangka pendek/Short term borrowings - - 4,963 4,963
Pinjaman jangka panjang/Long-term borrowings - - 58,364 58,364
Utang sewa pembiayaan/Finance lease payable - - 3,464 3,464

Jumlah liabilitas keuangan/
Total financial liabilities - - 85,045 85,045

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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40. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

Aktivitas Grup terpengaruh oleh berbagai jenis risiko
keuangan: risiko pasar (termasuk risiko nilai tukar,
risiko harga komoditas dan risiko tingkat suku
bunga), risiko kredit, risiko likuiditas serta risiko
permodalan. Secara umum, program pengelolaan
risiko keuangan Grup berfokus kepada
ketidakpastian pasar keuangan dan berusaha
meminimalisir efek tidak wajar terhadap kinerja
keuangan Grup.

The Group’s activities expose it to a variety of
financial risks: market risk (including foreign
exchange risk, commodity price risk and interest
rate risk), credit risk, liquidity risk and capital risk.
The Group’s overall financial risk management
program focuses on the unpredictability of financial
markets and seeks to minimise potential adverse
effects on the financial performance of the Group.

Pengelolaan risiko dilakukan oleh Dewan Direksi
Grup. Dewan Direksi mengidentifikasi,
mengevaluasi dan melakukan lindung nilai atas
risiko keuangan, jika diperlukan. Dewan Direksi
menyediakan prinsip-prinsip keseluruhan untuk
pengelolaan risiko, termasuk risiko pasar, kredit,
dan likuiditas serta permodalan.

Risk management is carried out by the Group’s
Board of Directors. The Board identifies, evaluates
and hedges financial risks, where appropriate. The
Board of Directors provides principles for overall risk
management, including market, credit liquidity and
capital risks.

a. Risiko pasar a. Market risk

(i) Risiko nilai tukar (i) Foreign exchange risk

Pembiayaan dan sebagian besar
pendapatan dan pengeluaran operasi dari
entitas anak yang beroperasi dari
Perusahaan didenominasi dalam mata
uang Dolar AS, yang secara tidak langsung
merupakan lindung nilai alami (natural
hedging) terhadap eksposur fluktuasi nilai
tukar mata uang asing.

The financing and the majority of revenue
and operating expenditure of the operating
subsidiaries of the Company are
denominated in US Dollars, which indirectly
represents a natural hedge on exposure to
fluctuations in foreign exchange rates.

Namun, Grup memiliki eksposur terhadap
risiko mata uang asing yang timbul dari
biaya operasi lainnya dalam mata uang
Rupiah. Manajemen berpendapat bahwa
tidak ada eksposur yang signifikan
terhadap Grup dari risiko nilai tukar. Grup
tidak menggunakan instrumen keuangan
seperti kontrak forward untuk
meminimalkan risiko nilai tukar.

Pada tanggal 31 Desember 2012, jika mata
uang Rupiah melemah/menguat sebesar
3% terhadap Dolar AS dengan semua
variabel konstan, laba setelah pajak dalam
tahun berjalan akan menjadi lebih tinggi
AS$208 atau lebih rendah AS$220 (2011:
lebih rendah AS$617 atau lebih tinggi
AS$655), terutama diakibatkan penjabaran
keuntungan/kerugian translasi kas dan
setara kas, piutang usaha, pajak dibayar
dimuka, utang usaha, beban akrual, utang
lain-lain, utang pajak, pinjaman, dan utang
sewa pembiayaan. Laba lebih sensitif
terhadap pergerakan mata uang/Rupiah di
tahun 2011 dibanding tahun 2012 karena
penurunan jumlah aset dalam Rupiah.

However, the Group is exposed to foreign
exchange risk arising from other operation
expenses denominated in Rupiah..
Management believes that the Group’s
exposure to foreign exchange risk is not
significant. The Grup does not use any
financial instruments such as forward
exchange contract to mitigate the foreign
exchange risk.

As at 31 December 2012, if the Rupiah
currency had weakened/strengthened by
3% against the US Dollars with all other
variables held constant, the post-tax profit
for the year would have been US$208
higher or US$220 lower (2011: US$617
lower or US$655 higher), respectively,
mainly as a result of foreign exchange
gains/losses on the translation of Rupiah-
denominated cash and cash equivalent,
trade receivables, prepaid taxes, trade
payables, accrued expenses, other
payables, taxes payable, borrowings, and
lease payables. Profit is more sensitive to
movements in currency/Rupiah exchange
rates in 2011 than 2012 because of the
decreased amount of Rupiah-denominated
assets.
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40. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Risiko pasar (lanjutan) a. Market risk (continued)

(ii) Risiko harga (ii) Price risk

Grup terekspos terhadap risiko harga
komoditas karena batubara adalah produk
komoditas yang diperjualbelikan di pasar
batubara dunia. Harga batubara ditentukan
berdasarkan harga batubara dunia, yang
cenderung sangat mengikuti siklus dan
dapat berfluktuasi secara signifikan.
Sebagai produk komoditas, harga batubara
dunia sangat tergantung pada dinamika
pasokan dan permintaan batubara di pasar
ekspor dunia. Grup belum mengadakan
perjanjian perdagangan batubara dan
belum melakukan perikatan harga batubara
jangka panjang untuk melakukan lindung
nilai terhadap fluktuasi harga batubara,
tetapi dapat saja melakukannya di masa
depan. Sebaliknya, Grup melakukan
kontrak penjualan batubara dengan
beberapa pelanggan menggunakan harga
tetap selama satu tahun untuk melindungi
sebagian dari pendapatan untuk tiap
tahunnya.

The Group is exposed to commodity price
risk because coal is a commodity product
traded in the world coal markets. Prices for
are based on global coal prices, which tend
to be highly cyclical and subject to
significant fluctuations. As a commodity
product, global coal prices are principally
dependent on the supply and demand
dynamics of coal in the world export
market. The Group did not engage in
trading coal contracts and has not entered
into long term coal pricing agreements to
hedge its exposure to fluctuations in the
coal price but may do so in the future.
Instead, the Group entered into one-year
fixed price coal contracts with some of its
customers to safeguard a portion of its
revenue for each year.

Grup rentan terhadap risiko harga
komoditas berkaitan dengan pembelian
bahan bakar minyak yang diperlukan untuk
menjalankan operasinya. Grup tidak
melakukan transaksi kontrak lindung nilai
bahan bakar minyak untuk melindungi nilai
terhadap fluktuasi harga bahan bakar
minyak, tetapi dapat saja melakukannya di
masa depan. Namun, untuk mengurangi
risiko, Grup melakukan kesepakatan
dengan kontraktor pertambangan untuk
melakukan penyesuaian atas tarif kontrak
berdasarkan fluktuasi harga bahan bakar
minyak di atas perkiraan normal.

The Group also faces commodity price risk
relating to its purchases of fuel necessary
to run its operations. The Group does not
engage in any fuel hedging contracts to
hedge its exposure to fluctuations in the
fuel price but may do so in the future.
However, in order to minimise the risk, the
Group has agreed with mining contractors
to make an adjustment to contracted rates
based on fluctuations in fuel prices above
estimated norms.

(iii) Risiko suku bunga arus kas (iii) Cash flow interest rate risk

Grup memiliki sebagian pinjaman dengan
tingkat suku bunga variabel sehingga Grup
terekspos risiko suku bunga arus kas.
Untuk mengurangi risiko perubahan tingkat
suku bunga yang menyebabkan adanya
ketidakpastian arus kas terhadap
pembayaran beban bunga di masa depan,
Perusahaan:

The Group has certain borrowings that are
subject to variable interest rates, as such
the Group is exposed to cash flow interest
rate risk. In order to minimize interest rate
risks which increase the uncertainty of the
cash flows for interest payments in the
future, the Company:
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40. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Risiko pasar (lanjutan) a. Market risk (continued)

(iii) Risiko suku bunga arus kas (lanjutan) (iii) Cash flow interest rate risk (continued)

(a) Memonitor tingkat suku bunga di
pasar;

(a) Monitors interest rate in the market;

(b) Membangun komunikasi yang intensif
dengan pihak bank yang terkait atas
pembebanan bunga; dan

(b) Develops intensive communication
with the related bank for the interest
charges; and

(c) Mengimplementasikan manajemen
kas untuk meminimalkan beban
bunga.

(c) Implements cash management to
minimize the interest expenses.

Pada tanggal 31 Desember 2012, jika
tingkat suku bunga atas pinjaman jangka
panjang 10 basis poin lebih tinggi/lebih
rendah, dengan asumsi semua variabel
lain konstan, laba setelah pajak untuk
tahun berjalan akan menjadi lebih
rendah/lebih tinggi sebesar AS$95

As at 31 December 2012, if interest rates
on long-term borrowings had been ten
basis points higher/lower with all other
variables held constant, the post-tax profit
for the year would have been US$95
lower/higher.

Tabel berikut menyajikan aset dan liabilitas
keuangan Grup yang terpengaruh oleh
suku bunga.

The following table represents a
breakdown of the Group’s financial assets
and financial liabilities which are impacted
by interest rates.

31 Desember/December 2012
Suku bunga mengambang/ Suku bunga tetap/

Floating rate Fixed rate Tanpa
Kurang dari Lebih dari Kurang dari Lebih dari bunga/
satu tahun/ satu tahun/ satu tahun/ satu tahun/ Non-
Less than More than Less than More than interest Jumlah/
one year one year one year one year bearing Total

Aset/Assets
Kas dan setara kas/

Cash and cash equivalents 15,506 - - - 215 15,721
Piutang usaha/

Trade receivables - - - - 11,162 11,162
Piutang non-usaha/

Non-trade receivables - - - - 11,717 11,717
Jaminan reklamasi dan

penutupan tambang/
reclamation and mine
closure guarantees - - - - 418 418

Aset keuangan tersedia
untuk dijual/Available
for sale financial asset - - - - 927 927

Jumlah aset keuangan/
Total financial assets 15,506 - - - 24,439 39,945
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40. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Risiko pasar (lanjutan) a. Market risk (continued)

(iii) Risiko suku bunga (lanjutan) (iii) Interest rate risk (continued)

31 Desember/December 2012
Suku bunga mengambang/ Suku bunga tetap/

Floating rate Fixed rate Tanpa
Kurang dari Lebih dari Kurang dari Lebih dari bunga/
satu tahun/ satu tahun/ satu tahun/ satu tahun/ Non-
Less than More than Less than More than interest Jumlah/
one year one year one year one year bearing Total

Liabilitas/Liabilities
Utang usaha/

Trade payables - - - - 8,713 8,713
Beban yang masih

harus dibayar/
Accrued expenses - - - - 24,857 24,857

Utang lain-lain/
Other payables - - - - 6,441 6,441

Pinjaman jangka pendek/
Short-term borrowings - - 24,023 - - 24,023

Pinjaman jangka panjang/
Long-term borrowings 1,560 - 64,477 - - 66,037

Utang sewa
pembiayaan/Finance
lease payables 1,777 909 - - - 2,686

Jumlah liabilitas keuangan/
Total financial liabilities 3,337 909 88,500 - 40,011 132,757

b. Risiko kredit b. Credit risk

Pada tanggal 31 Desember 2012, jumlah
maksimum eksposur terhadap risiko kredit
adalah AS$38.385. Risiko kredit terutama
berasal dari penempatan dana pada bank,
deposito berjangka, piutang usaha, dan piutang
non-usaha.

At 31 December 2012, the total maximum
exposure to credit risk is US$38,385. Credit risk
arises from cash in banks, time deposits, trade
receivables, and non-trade receivables.

Lihat Catatan 8 untuk informasi piutang yang
belum jatuh tempo dan tidak mengalami
penurunan nilai, serta piutang yang telah jatuh
tempo namun tidak mengalami penurunan nilai.

Refer to Note 8 for the information regarding not
past due and unimpaired receivables and also
past due receivables but not impaired.

Manajemen yakin akan kemampuannya untuk
terus mengendalikan dan mempertahankan
eksposur yang minimal terhadap risiko kredit
mengingat Grup memiliki kebijakan yang jelas
dalam pemilihan pelanggan, perjanjian yang
mengikat secara hukum untuk transaksi
penjualan batubara dan jasa penambangan dan
jasa lainnya yang telah dilakukan dan secara
historis mempunyai tingkat yang rendah untuk
piutang usaha yang bermasalah.

Management is confident in its ability to
continue to control and maintain minimal
exposure to credit risk, since the Group has
clear policies on the selection of customers,
legally binding agreements in place for coal
sales transactions and mining services and
other services rendered and historically low
levels of bad debts.
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40. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Risiko kredit (lanjutan) b. Credit risk (continued)

Kebijakan umum Grup untuk penjualan
batubara kepada pelanggan baru dan yang
sudah ada saat ini adalah sebagai berikut:
(i) Memilih pelanggan dengan kondisi

keuangan yang kuat dan reputasi yang
baik.

(ii) Penerimaan pelanggan baru dan penjualan
batubara disetujui oleh personil yang
berwenang sesuai dengan struktur
delegasi wewenang Grup.

The Group’s general policies for coal sales to
new and existing customers are as follows:

(i) Selecting customers with strong financial
condition and good reputation.

(ii) Acceptance of new customers and sales of
coal are approved by the authorised
personnel according to the Group’s
delegation of authority structure.

Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo piutang
usaha yang telah jatuh tempo lebih dari 30 hari
sebesar AS$7.064, yang merupakan 63% dari
jumlah keseluruhan piutang usaha (31
Desember 2011: AS$6.161, yang merupakan
31% dari jumlah keseluruhan piutang usaha).
Grup tidak memegang jaminan sebagai
perlindungan atas piutang usaha.

As at 31 December 2012, the balance of trade
receivables that had been overdue for more
than 30 days amounted to US$7,064,
representing 63% of total trade receivables (31
December 2011: US$6,161, representing 31%
of total trade receivables). The Group does not
hold collateral as security for any trade
receivables.

Kualitas kredit dari aset keuangan baik yang
belum jatuh tempo, telah jatuh tempo atau tidak
mengalami penurunan nilai dapat dinilai dengan
mengacu pada peringkat kredit eksternal (jika
tersedia) atau mengacu pada informasi historis
mengenai tingkat gagal bayar debitur:

The credit quality of financial assets that are
neither past due, has already past due nor
impaired can be assessed by reference to
external credit ratings (if available) or to
historical information about counterparty default
rates:

31 Desember/ 31 Desember/
December December

2012 2011*
Piutang usaha Trade receivables

Dengan pihak yang tidak
memiliki peringkat Counterparties without
kredit eksternal external credit rating

Grup 1 1,994 1,998 Group 1
Grup 2 9,168 17,564 Group 2

Jumlah piutang dagang
yang tidak mengalami Total unimpaired
penurunan nilai 11,162 19,562 trade receivables

Kas pada bank dan Cash and banks and
deposito berjangka time deposit

Moody’s: Moody’s:
AA1 5,151 8,655 AA1
BAA3 36 425 BAA3

Pefindo: Pefindo:
AAA 1,166 7,625 AAA
AA+ 106 11,015 AA+
AA 9,010 11,398 AA

Tidak memiliki peringkat Without external
kredit eksternal 37 54 credit rating

15,506 39,172

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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40. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Risiko kredit (lanjutan) b. Credit risk (continued)

31 Desember/ 31 Desember/
December December

2012 2011*
Piutang non-usaha Non-trade receivables

dari pihak ketiga from third parties
Grup 1 296 3,212 Group 1
Grup 2 7,514 3,255 Group

7,810 6,467

Piutang non-usaha Non-trade receivables
dari pihak berelasi from related parties

Grup 1 481 - Group 1
Grup 2 3,426 6,217 Group 2

3,907 6,217

• Grup 1: pelanggan / pihak ketiga / pihak
berelasi baru (kurang dari enam bulan).

• Grup 2: pelanggan / pihak ketiga / pihak
berelasi yang sudah ada (lebih dari enam
bulan) tanpa sejarah wanprestasi

• Group 1: new customers / third parties /
related party (less than six months)

• Group 2: existing customers / third parties /
related party (more than six months)
without default history

c. Risiko likuiditas c. Liquidity risk

Risiko likuiditas merupakan risiko yang muncul
dalam situasi dimana posisi arus kas Grup
mengindikasikan bahwa arus kas masuk dari
pendapatan jangka pendek tidak cukup untuk
memenuhi arus kas keluar untuk pengeluaran
jangka pendek.

Liquidity risk is defined as a risk that arises in
situations where the Group's cash flow
indicates that the cash inflow from short-term
revenue is not enough to cover the cash outflow
of short-term expenditure.

Dalam kebijakan manajemen risiko likuiditas,
Grup melakukan monitor dan menjaga level kas
dan setara kas yang diperkirakan cukup untuk
mendanai kegiatan operasional Grup dan
mengurangi pengaruh fluktuasi dalam arus kas.
Manajemen Grup juga secara rutin melakukan
monitor atas perkiraan arus kas dan arus kas
aktual, termasuk profil jatuh tempo pinjaman,
dan secara terus-menerus menilai kondisi pasar
keuangan untuk kesempatan memperoleh
dana.

In the liquidity risk management policy, the
Group monitors and maintains a level of cash
and cash equivalents deemed adequate to
finance the Group's operational activities and to
mitigate the effect of fluctuations in cash flows.
The Group's management also regularly
monitors the projected and actual cash flows,
including their loan maturity profiles, and
continuously assesses conditions in the
financial markets for opportunities to pursue
fund-raising.

Tabel dibawah ini menggambarkan liabilitas
keuangan Grup pada tanggal pelaporan
berdasarkan jatuh temponya yang relevan
berdasarkan periode sisa hingga tanggal jatuh
tempo kontraktual. Jumlah yang diungkapkan
dalam tabel ini adalah nilai arus kas kontraktual
yang tidak terdiskonto termasuk estimasi
pembayaran bunga:

The table below analyses the Group’s financial
liabilities at the reporting date into relevant
maturity groupings based on the remaining
period to the contractual maturity date. The
amounts disclosed in the table are the
contractual undiscounted cash flows including
estimated interest payments:

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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40. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

c. Risiko likuiditas (lanjutan) c. Liquidity risk (continued)

Antara 3 Antara
Kurang bulan sampai 1 sampai

Dari 1 tahun/ 2 tahun/
3 bulan/ Between Between

Less than 3 months 1 and Jumlah/
3 months and 1 year 2 years Total

31 Desember/December 2012

Utang usaha/
Trade payable 8,605 64 44 8,713

Beban yang masih harus dibayar/
Accrued expenses 24,857 - - 24,857

Utang lain-lain/
Other payables 1,610 4,183 648 6,441

Pinjaman jangka pendek/
Short-term borrowings - 24,023 - 24,023

Pinjaman jangka panjang/
Long-term borrowings - 66,037 - 66,037

Utang sewa pembiayaan/
Finance lease payable 491 1,286 909 2,686

Jumlah liabilitas/Total liabilities 35,563 95,593 1,601 132,757

d. Risiko permodalan d. Capital risk

Tujuan dari Grup dalam mengelola permodalan
adalah untuk menjaga struktur permodalan
yang optimal sehingga dapat memaksimalkan
imbal hasil pemegang saham dan untuk
melindungi kemampuan Grup dalam
mempertahankan kelangsungan usahanya.
Struktur permodalan Grup terdiri atas utang
(termasuk pinjaman dan utang sewa), kas dan
setara kas, dan modal yang dapat diatribusikan
kepada pemegang saham Perusahaan yang
terdiri dari modal ditempatkan dan disetor,
cadangan, dan saldo laba. Untuk menjaga dan
mencapai struktur permodalan yang optimal,
Grup mungkin menyesuaikan jumlah dividen
yang dibayar, menerbitkan saham baru,
mendapatkan pinjaman baru, atau menjual aset
untuk mengurangi pinjaman.

The Group’s objectives when managing capital
are to maintain an optimal capital structure so
as to maximise shareholder value and to
safeguard the Group’s ability to continue as a
going concern. The capital structure of the
Group consists of debt (which includes
borrowings and lease payables), cash and cash
equivalents and equity attributable to equity
holders of the Company, comprising issued and
paid up capital, reserves and retained earnings.
In order to maintain and achieve an optimal
capital structure, the Group may adjust the
amount of dividend payment, issue new shares,
obtain new borrowings or sell assets to reduce
borrowings.

Grup memonitor stuktur permodalan dengan
menggunakan rasio utang terhadap modal.
Rasio ini dihitung dengan cara membagi jumlah
utang dengan nilai buku jumlah modal. Jumlah
utang dihitung dengan menjumlah semua
pinjaman berbunga, di luar pinjaman pemegang
saham.

The Group monitors its capital structure using
debt-to-equity ratio. The debt-to-equity ratio is
calculated as total debt divided by the total
book value of capital. Total debt is calculated as
total interest bearing payables, except for
borrowings from shareholders.
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40. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

d. Risiko permodalan (lanjutan) d. Capital risk (continued)

Per tanggal 31 Desember 2012, rasio utang
terhadap modal adalah sebagai berikut:

As at 31 December 2012, the debt to equity
ratio is as follows:

31 Desember/ 31 Desember/
December December

2012 2011*

Jumlah utang 92,747 66,361 Total debt

Jumlah modal 144,142 155,809 Total equity

Rasio utang terhadap modal 0.64 0.43 Debt-to-equity ratio

Berdasarkan ketentuan yang ada pada fasilitas
pinjaman utama yang dimilikinya, salah satu
covenant keuangan yang Perusahaan harus
patuhi adalah rasio utang terhadap modal.
Rasio utang terhadap modal Perusahaan tidak
boleh melebihi 4 banding 1. Perusahaan telah
memenuhi persyaratan covenant keuangan ini
pada tanggal 31 Desember 2012.

Under the terms of its major borrowing facilities,
one of the financial covenants that the
Company is required to comply with is debt to
equity ratio. The Company's debt to equity ratio
is to be no more than 4 to 1. The Company has
complied with this financial covenant as at 31
December 2012.

e. Estimasi nilai wajar e. Fair value estimation

Nilai wajar adalah suatu jumlah dimana suatu
aset dapat dipertukarkan atau suatu liabilitas
diselesaikan antara pihak yang memahami dan
berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar.

Fair value is the amount for which an asset
could be exchanged or liability settled between
knowledgeable and willing parties in an arm's
length transaction.

Aset keuangan yang tersedia untuk dijual yang
dimiliki Grup diperdagangkan dalam pasar aktif
dan diukur pada nilai wajar. Nilai wajar
ditentukan berdasarkan harga pasar yang
dikutip pada tangal pelaporan (level 1).

The Group’s available-for-sale financial assets
are traded in active market and carried at fair
value. The fair value is based on quoted market
price at the reporting date (level 1).

Tabel dibawah ini menggambarkan nilai tercatat
dan nilai wajar dari liabilitas keuangan yang
disajikan menggunakan biaya perolehan
diamortisasi yang berbeda dari nilai wajarnya:

The table below describes the carrying amounts
of financial liabilities carried at amortised cost
that different from its fair value:

31 Desember/December 2012
Nilai tercatat/ Nilai wajar/

Carrying amount Fair value

Pinjaman jangka pendek 24,023 24,020 Short-term borrowings
Pinjaman jangka panjang 66,037 68,399 Long-term borrowings

31 Desember/December 2011*
Nilai tercatat/ Nilai wajar/

Carrying amount Fair value

Pinjaman jangka pendek 4,963 5,061 Short-term borrowings
Pinjaman jangka panjang 58,364 59,848 Long-term borrowings

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)



PT ATLAS RESOURCES Tbk.
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman 5/126 Page

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in thousands US Dollars,

unless otherwise stated)

40. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 40. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

e. Estimasi nilai wajar (lanjutan) e. Fair value estimation (continued)

Nilai wajar dari pinjaman jangka pendek dan
pinjaman jangka panjang dinilai menggunakan
diskonto arus kas berdasarkan tingkat suku
bunga yang dikenakan pada masing-masing
fasilitas utang bank terakhir yang didapatkan
Grup.

The fair value of short-term borrowings and
long-term borrowings is measured using
discounted cash flow based on the interest rate
of the latest bank loan facility entered by the
Group.

Nilai tercatat dari aset dan liabilitas keuangan
lainnya mendekati nilai wajarnya karena sifat
jangka pendek dari instrumen keuangan.

The carrying amounts of other financial assets
and liabilities approximate their fair values
because of the short-term nature of the financial
instruments.

41. KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA 41. EVENTS AFTER THE REPORTING PERIOD

a. Tanggal 12 April 2013, Perusahaan melalui
entitas anaknya, OPE dan API setuju untuk
membeli 100% kepemilikan saham di PT
Alhasanie dari PT Dayana Lestari dan Ibu Hetty
Tumodo, S.H., pemilik sebelumnya, dengan
total harga setara dengan AS$4.000. Dengan
pembelian saham ini maka OPE akan menjadi
pemegang saham mayoritas di PT. Alhasanie
dengan 99,98% kepemilikan dan API dengan
0,02% kepemilikan.

a. On 12 April 2013, the Company through his
subsidiaries, OPE and API, agreed to acquire
100% ownership in PT Alhasanie from PT
Dayana Lestari and Mrs. Hetty Tumondo, S.H.,
its previous owner, for a consideration
equivalent to US$4,000. With this acquisition,
OPE will become the majority shareholder in PT
Alhasanie with 99.98% of ownership and API
with 0.02% of ownership.

b. Tanggal 12 April 2013, Perusahaan melalui
entitas anaknya, OPE dan API, setuju untuk
membeli 100% kepemilikan saham di PT
Sumber Daya Kumala (“SDK”) dari PT Darma
Putera Wahana Pratama dan Bapak Paulus
Warsono Broto, pemilik sebelumnya, dengan
total harga setara dengan AS$25. Dengan
pembelian saham ini maka OPE akan menjadi
pemegang saham mayoritas di SDK dengan
99,8% kepemilikan dan API dengan 0,2%
kepemilkan.

b. On 12 April 2013, the Company through his
subsidiaries, OPE and API, agreed to acquire
100% ownership in PT Sumber Daya Kumala
(“SDK”) from PT Darma Putera Wahana
Pratama and Mr. Paulus Warsono Broto, its
previous owner, for a consideration equivalent
to US$25. With this acquisition, OPE will
become the majority shareholder in SDK with
99.8% of ownership and API with 0.2% of
ownership.

c. Tanggal 12 April 2013, Perusahaan melalui
entitas anaknya, OPE, telah melakukan
penyertaan modal pada PT. Borneo Minerals
(“BM”) melalui pengambilan bagian atas saham
baru yang dikeluarkan oleh BM sebanyak 7.500
lembar saham atau seluruhnya setara dengan
AS$78 yang merupakan 75% dari seluruh
modal yang diterbitkan oleh BM.

c. On 12 April 2013, the Company through his
subsidiary, OPE, will take up and pay for the
7,500 new shares issued by PT. Borneo
Minerals (“BM”) or fully equivalent to US$78
which represents 75% ownership in BM.

d. Pada tanggal 19 April 2013, Perusahaan dan
Bank DBS menandatangani perubahan atas
perjanjian fasilitas kredit Club Deal tahap dua
(lihat Catatan 18b). Berdasarkan perubahan
perjanjian tersebut, Bank DBS setuju untuk
memperpanjang grace period terkait fasilitas
perjanjian kredit dari tanggal 21 April 2013
sampai dengan 21 Januari 2014.

d. On 19 April 2013, the Company and Bank DBS
signed the amendment to the Club Deal phase
two credit facility agreement (see Note 18b).
Based on the amendment, Bank DBS agreed to
extend the grace period for credit facility
agreement from 21 April 2013 to 21 January
2014.
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41. KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA
(lanjutan)

41. EVENTS AFTER THE REPORTING PERIOD
(continued)

e. Pada tanggal 19 April 2013, Perusahaan dan
Bank Permata menandatangani perubahan atas
perjanjian fasilitas pinjaman berjangka TL2
(lihat Catatan 18b). Berdasarkan perubahan
perjanjian tersebut, Bank Permata setuju untuk
memperpanjang grace period terkait fasilitas
pinjaman berjangka dari tanggal 12 Oktober
2012 sampai dengan 31 Oktober 2013.

e. On 19 April 2013, the Company and Bank
Permata signed the amendment to the TL2
term loan facility agreement (see Note 18b).
Based on the amendment, Bank Permata
agreed to extend the grace period for term loan
facility from 12 October 2012 to 31 October
2013.

f. Pada tanggal 15 Mei 2013, Perusahaan melalui
entitas anak, BKL, menandatangani perjanjian
fasilitas kredit dengan Bank Sinarmas.
Berdasarkan perjanjian fasilitas kredit, Bank
Sinarmas setuju untuk menyediakan berbagai
fasilitas dengan jumlah keseluruhan sebesar
AS$20.500, sebagai berikut:

(i) Fasilitas pinjaman berjangka dengan nilai
keseluruhan sebesar AS$16.500, untuk
tujuan pembiayaan operasi pertambangan
BKL, antara lain, untuk membiayai
pembebasan lahan, pekerjaan pembuatan
jalan tambang dan infrastruktur lain (seperti
pembuatan bengkel), membayar
penggunaan jalan tambang menuju
pelabuhan batubara, dan pembiayaan
biaya pre-operasi lainnya.

Tingkat suku bunga pinjaman 12% per
tahun tetapi dapat berubah karena adanya
revisi suku bunga dari waktu ke waktu.
Masa tenggang fasilitas ini sampai dengan
12 bulan sejak pencairan kredit tahap
pertama dan 24 bulan masa angsuran
sejak masa tenggang berakhir. Fasilitas ini
tersedia sampai 15 Mei 2014;

(ii) Fasilitas demand loan dengan jumlah
keseluruhan sebesar AS$3.500, untuk
tujuan modal kerja usaha. Tingkat suku
bunga pinjaman 12% per tahun tetapi
dapat berubah karena adanya revisi suku
bunga dari waktu ke waktu. Fasilitas ini
tersedia sampai 15 Mei 2014; dan

(iii) Fasilitas transaksi valuta asing dengan
jumlah maksimal AS$500

f. On 15 May 2013, the Company through his
subsidiary, BKL, signed credit facilities
agreement with Bank Sinarmas. Based on the
credit facility agreement, Bank Sinarmas
agreed to provide various facilities in an
aggregate amount of US$20,500, as follow:

(i) Term loan in an aggregate amount of
US$16,500, for the purpose of financing
BKL mining operation, among others, to
finance the land compensation,
construction of coal hauling road and other
infrastructures (such as workshop), to pay
hauling expense to coal port, and other
pre-operating cost.

The loan bears interest at 7% per annum
but subject to rate revisions from time of
time. The grace period of this loan were set
at 12 months from the first drawdown of
this loan and 24 months instalment periods
after the end of the grace period. This
facility is available until 15 May 2014;

(ii) Demand loan in an aggregate amount of
US$3,500 for working capital purpose. The
loan bears interest at 7% per annum but
subject to rate revisions from time of time.
This facility is available until 15 May 2014;
and

(iii) Foreign exchange transaction facility in the
maximum amount of US$500.
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41. KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA
(lanjutan)

41. EVENTS AFTER THE REPORTING PERIOD
(continued)

Jaminan untuk fasilitas-fasilitas kredit diatas
adalah sebagai berikut:

(i) Persediaan batubara dan/atau piutang
usaha BKL yang terikat fidusia dengan nilai
jaminan sebesar AS$ 24.000;

(ii) Seluruh aktiva tetap milik BKL yang terletak
di lokasi tambang;

(iii) Seluruh Saham BKL yang dimiliki oleh
Grup; dan

(iv) Personal guarantee dari Andre Abdi.

The collaterals for the above facilities are as
follows:

(i) BKL’s coal inventory and/or trade
receivables bounded as fiduciary with a
guarantee value equal to US$24,000;

(ii) BKL’s property, plant and equipment which
located in BKL mine area (continued)

(iii) BKL’s shares as owned by the Group; and

(iv) Personal guarantee from Andre Abdi.

Sampai dengan tanggal laporan konsolidasian
ini, BKL telah melakukan pencairan fasilitas
pinjaman berjangka sebesar AS$6.000.

As at the date of these consolidated financial
statements, BKL has made drawdown from the
term loan facilities amounting to US$6,000.

42. KELANGSUNGAN USAHA 42. GOING CONCERN

Kondisi perekonomian global yang kurang kondusif
berdampak pada penurunan harga batubara global.
Sebagai hasilnya, kinerja Grup terpengaruh
sehingga Grup mencatat rugi sebesar AS$11.150
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2012 dan memiliki modal kerja negatif
sebesar AS$91.671 pada tanggal 31 Desember
2012. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi
kemampuan Grup dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya.

Non-conducive global economic condition has
contributed to the declining global coal prices. As a
result, the Group’s performance has been affected
that the Group recorded a net loss of US$ 11,150
for the year ended 31 December 2012 and has a
negative working capital of US$ 91,671 as at 31
December 2012. These circumstances may affect
the Group’s ability to continue as a going concern.

Rencana manajemen untuk mengatasi kondisi
tersebut antara lain:
 mengurangi aktivitas eksplorasi dan

memusatkan perhatian pada tambang yang
telah berproduksi;

 melakukan akuisisi atas tiga tambang yang
sudah siap berproduksi (lihat Catatan 41); dan

 meningkatkan efisiensi dari tambang yang telah
berproduksi.

Management plans to improve the conditions
include:
 decreasing exploration activities and focusing

for operating mines;

 acquiring three mines that are ready for
operation (see Note 41); and

 increasing efficiency for operating mines

Pada bulan April 2013, Grup telah menandatangani
perubahan atas perjanjian fasilitas perbankan
dengan DBS, Permata dan menerima surat dari
Danamon mengenai penundaan pembayaran
angsuran ke Januari 2014.

In April 2013, the Group has signed amendment on
the credit facility agreement with Bank Permata,
Bank DBS and received a letter from Bank
Danamon to reschedule the principal loan payment
to January 2014.

Selain itu Grup akan bergantung pada dukungan
keuangan yang terus diberikan pemegang saham
pengendali.

In addition, the Group is dependent upon the
continuing financial support from the controlling
shareholder.
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42. KELANGSUNGAN USAHA (lanjutan) 42. GOING CONCERN (continued)

Grup telah menerima surat dari pemegang saham
pengendali yang menyatakan akan memberikan
dukungan keuangan kepada Grup atas
penyelesaian kewajiban yang akan jatuh tempo
dalam waktu dua belas bulan ke depan.

The Group has received a letter of support from the
controlling shareholder to provide financial support
for the settlement of the Group’s obligations as and
when they may fall due for at least the next twelve
months.

Laporan keuangan konsolidasian terlampir tidak
memasukan efek dari segala penyesuaian yang
mungkin diperlukan jika Grup tidak dapat
melanjutkan kelangsungan usahanya di masa
depan. Manajemen yakin bahwa Grup akan mampu
melanjutkan kelangsungan usahanya karena
menerima dukungan keuangan dari entitas
induknya.

The accompanying consolidated financial
statements does not include the effect of any
adjustments that may be required if the Group
cannot continue as a going concern. Management
believes that the Group will continue as a going
concern, since the Group will receive continuing
financial support from the controlling shareholders.

43. AKTIVITAS YANG TIDAK MEMPENGARUHI
ARUS KAS

43. NON-CASH ACTIVITIES

Berikut merupakan informasi yang mendukung
laporan arus kas konsolidasian.

Following represents additional information to
support the consolidated statements of cash flows.

2012 2011*

Perolehan aset takberwujud Acquisition of intangible
melalui penurunan uang muka assets through decrease in
dan pembayaran dimuka 7,829 - advances and prepayments

Akuisisi aset tetap melalui plant and equipment
sewa pembiayaan 3,273 1,728 through finance leases

Payments of borrowings
Akuisisi entitas anak Acquisition of subsidiary

melalui pinjaman - 16,516 through borrowings
Perolehan aset takberwujud Acquisition of intangible

melalui penghapusan asset through off-setting
piutang usaha - 13,386 of trade receivables

Perolehan aset takberwujud Acquisition of intangible
melalui pinjaman - 9,350 assets through borrowings

Akuisisi entitas anak melalui Acquisition of subsidiaries
penghapusan piutang tidak through off-setting of other
lancar lain-lain - 7,670 non-current receivables

Acquisition of property,
Pembayaran pinjaman melalui through off-setting

penghapusan piutang usaha - 1,431 of trade receivables
Increase in property,

plant and equipment
Kenaikan aset tetap melalui through increase in

kenaikan penyisihan reklamasi provision for reclamation
dan penutupan tambang - 159 and mine closure

Penurunan utang lain-lain yang Decrease in other payable
disebabkan pelepasan anak due to disposal of
perusahaan - 100 subsidiaries
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44. REKLASIFIKASI AKUN 44. RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS

Laporan keuangan konsolidasian pada tanggal 31
Desember 2011 dan laporan posisi keuangan
konsolidasian tanggal 1 Januari 2011 telah
direklasifikasi agar sesuai dengan penyajian laporan
keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember
2012. Rincian reklasifikasi yang signifikan adalah
sebagai berikut:

The consolidated financial statements as at 31
Desember 2011 and the consolidated statements of
financial position as at 1 January 2011 has been
reclassified to be consistent with the presentation of
the consolidated financial statements as at 31
December 2012. The details of significant
reclassifications are as follows:

31 Desember/December 2011*
Sebelum Sesudah

reklasifikasi/ reklasifikasi/
Before Reklasifikasi/ After

Deskripsi reclassification Reclassification reclassification Description

Uang muka dan Advances
pembayaran dimuka 17,981 (17,981) - and prepayments

Uang muka - 17,144 17,144 Advances

Pembayaran dimuka - 837 837 Prepayments

Biaya eksplorasi dan Deferred exploration
pengembangan yang and development
ditangguhkan 37,082 (37,082) - expenditures

Aset eksplorasi dan Exploration and
evaluasi - 1,092 1,092 evaluation assets

Properti pertambangan - 35,990 35,990 Mining properties

Beban pokok pendapatan 66,857 (2,940) 63,917 Cost of revenue

Beban usaha 12,057 2,940 14,997 Operating expense

(Kerugian)/keuntungan (Loss)/gain on foreign
selisih kurs, bersih (3,496) 3,496 - exchange, net

Kerugian pada persediaan Loss on inventory
karena penyesuaian nilai due to net realisable
realisasi bersih (434) 434 - value adjustment

Denda pajak (291) 291 - Tax penalties

Keuntungan dari pelepasan Gain from disposal
entitas anak 405 (405) - of subsidiaries

Lain-lain, bersih (331) 331 - Miscellaneous, net

Kerugian lain-lain, bersih - (4,147) (4,147) Other losses, net

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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44. REKLASIFIKASI AKUN (lanjutan) 44. RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS (continued)

1 Januari/January 2011*
Sebelum Sesudah

reklasifikasi/ reklasifikasi/
Before Reklasifikasi/ After

Deskripsi reclassification Reclassification reclassification Description

Uang muka dan Advances
pembayaran dimuka 1,146 (1,146) - and prepayments

Uang muka - 718 718 Advances

Pembayaran dimuka - 428 428 Prepayments

Biaya eksplorasi dan Deferred exploration
pengembangan yang and development
ditangguhkan 9,455 (9,455) - expenditures

Aset eksplorasi dan Exploration and
evaluasi - 1,613 1,613 evaluation assets

Properti pertambangan - 7,842 7,842 Mining properties

45. INFORMASI TAMBAHAN 45. SUPPLEMENTARY INFORMATION

Informasi tambahan pada halaman 6/1 sampai
dengan halaman 6/5 adalah informasi keuangan PT
Atlas Resources Tbk (induk perusahaan saja) pada
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, dan 1 Januari
2011, dan untuk tahun-tahun yang berakhir 31
Desember 2012 dan 2011, yang menyajikan
investasi Perseroan pada entitas anak berdasarkan
metode biaya dan bukan dengan metode
konsolidasi serta investasi Perseroan pada entitas
asosiasi dan pengendalian bersama entitas
berdasarkan metode biaya dan bukan dengan
metode ekuitas.

The supplementary information on pages 6/1 to 6/5
represents financial information of PT Atlas
Resources Tbk (parent company only) as at 31
December 2012 and 2011, and 1 January 2011, and
for the years ended 31 December 2012 and 2011,
which presents the Company’s investments in
subsidiaries under the cost method, as opposed to
the consolidation method and investments in
associates and jointly controlled entities under the
cost method, as opposed to the equity method.

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 14,871 35,151 342 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade receivables

- Pihak ketiga 9,024 14,164 1,919 Third parties -
- Pihak yang berelasi 3,539 1,202 - Related parties -

Piutang non-usaha Non-trade receivables
- Pihak ketiga - 1,661 280 Third parties -

Pajak dibayar dimuka 1,164 281 580 Prepaid taxes
Uang muka yang akan jatuh Advances,

tempo dalam waktu satu tahun 2,432 276 417 current portion
Pembayaran dimuka yang

akan jatuh tempo dalam Prepayments,
waktu satu tahun 648 589 - current portion

Jumlah aset lancar 31,678 53,324 3,538 Total current assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang non-usaha Non-trade receivables

- Pihak ketiga 6,288 2,615 6,013 Third parties -
- Pihak yang berelasi 173,530 94,140 11,898 Related parties -

Uang muka setelah dikurangi
bagian yang akan jatuh Advances,
tempo dalam waktu satu tahun - 10,558 - net of current portion

Pembayaran dimuka setelah
dikurangi bagian yang akan
jatuh tempo dalam waktu satu Prepayments,
tahun 40 93 - net of current portion

Investasi pada entitas Investment in joint
pengendalian bersama 8,170 - - venture

Investasi pada entitas anak 7,286 7,355 5,682 Investment in subsidiaries
Aset pajak tangguhan, bersih 2,123 - 78 Deferred tax assets, net
Aset keuangan yang tersedia Available for sale

untuk dijual 969 1,231 - financial assets
Aset tetap (setelah Property, plant and

dikurangi akumulasi equipment (net of
penyusutan) 16,171 15,174 13,030 accumulated depreciation)

Aset takberwujud Intangible asset
(setelah dikurangi akumulasi (net of accumulated
amortisasi) 65,526 60,303 6,541 amortisation)

Aset tidak lancar lain-lain 329 622 163 Other non-current assets

Jumlah aset tidak lancar 280,432 192,091 43,405 Total non-current assets

JUMLAH ASET 312,110 245,415 46,943 TOTAL ASSETS

* Diukur dan diklasifikasikan kembali (lihat Catatan 4 dan 44) * As remeasured and reclassified (refer to Notes 4 and 44)
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31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha Trade payable

- Pihak ketiga 2,940 913 - Third parties -
- Pihak yang berelasi 54,329 14,159 14,064 Related parties -

Beban yang masih harus dibayar 1,900 1,435 197 Accrued expenses
Utang lain-lain Other payables

- Pihak ketiga 808 1,464 578 Third parties -
- Pihak yang berelasi 2,889 - 249 Related parties -

Pendapatan diterima dimuka 15,200 8,241 4,136 Unearned revenue
Utang pajak 821 777 533 Taxes payable
Pinjaman jangka pendek 23,513 4,894 - Short-term borrowings
Pinjaman jangka panjang

yang akan jatuh tempo Current portion of long-term
dalam satu tahun 64,047 13,013 - borrowings

Utang sewa pembiayaan
jangka panjang yang akan jatuh Current portion of long-term
tempo dalam satu tahun 1,759 2,498 2,507 finance lease payables

Jumlah liabilitas jangka pendek 168,206 47,394 22,264 Total current liabilities

LIABILITAS JANGKA NON-CURRENT
PANJANG LIABILITIES

Utang lain-lain Other payables
- Pihak yang berelasi - 3,372 - Related parties -

Pinjaman jangka panjang setelah
dikurangi bagian yang akan jatuh Long-term borrowings,
tempo dalam satu tahun - 43,361 - net of current portion

Utang sewa pembiayaan
jangka panjang setelah Long-term finance lease
dikurangi bagian yang akan payables, net of current
jatuh tempo dalam satu tahun 909 841 2,162 portion

Liabilitas pajak
tangguhan, bersih - 22 - Deferred tax liabilities, net

Provision for employee
Penyisihan imbalan karyawan 606 498 236 benefits

Jumlah liabilitas jangka Total non-current
panjang 1,515 48,094 2,398 liabilities

* Diukur dan diklasifikasikan kembali (lihat Catatan 4 dan 44) * As remeasured and reclassified (refer to Notes 4 and 44)
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31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December January

2012 2011* 2011*

EKUITAS EQUITY
Modal saham (modal dasar

4.180.000.000 lembar Share capital
saham biasa pada (Authorised 4,180,000,000
31 Desember 2012 dan ordinary shares at 31
2011, dan 380.000 lembar December 2012 and 2011,
saham biasa pada 1 Januari respectively, and 380,000
2011, modal ditempatkan dan ordinary shares at 1 January
disetor penuh 3.000.000.000 2011, issued and fully paid
lembar saham biasa pada 3,000,000,000 ordinary
31 Desember 2012 dan 2011, shares at 31 December
dan 200.000 lembar saham 2012 and 2011, respectively,
biasa pada 1 Januari 2011 and 200,000 ordinary shares
dengan nilai nominal at 1 January 2011, with par
Rp200 per lembar value of Rp200 per share
pada 31 Desember at 31 December 2012 and
2012 dan 2011, dan 2011, respectively, and
Rp1.000.000 per lembar Rp1,000,000 per share
pada 1 Januari 2011 67,498 67,498 21,811 at 1 January 2011

Tambahan modal disetor, Additional paid in
bersih 81,988 81,988 - capital, net

(Kerugian)/keuntungan
yang belum direalisasi Unrealised (loss)/gain
dari aset keuangan from available-for-sale
tersedia untuk dijual (334) 19 - financial assets

Laba ditahan (defisit) Retained earnings (deficit)
- Dicadangkan 567 567 - Appropriated -
- Tidak dicadangkan (7,330) (145) 470 Unappropriated -

142,389 149,927 22,281

JUMLAH LIABILITAS TOTAL LIABILITIES AND
DAN EKUITAS 312,110 245,415 46,943 EQUITY

* Diukur dan diklasifikasikan kembali (lihat Catatan 4 dan 44) * As remeasured and reclassified (refer to Notes 4 and 44)
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STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
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31 DECEMBER 2012 AND 31 DECEMBER 2011
(Expressed in thousands US Dollars)

2012 2011*

Pendapatan usaha 96,623 83,484 Revenue

Beban pokok pendapatan (83,544) (68,303) Cost of revenue

Laba bruto 13,079 15,181 Gross profit

Beban usaha (14,880) (8,542) Operating expenses
Biaya keuangan (1,997) (3,062) Finance costs
Pendapatan keuangan 215 470 Finance income
Kerugian lain-lain, bersih (5,747) (3,338) Other losses, net

Laba/(rugi) sebelum pajak penghasilan (9,330) 709 Profit/(loss) before income tax

Manfaat (beban) pajak penghasilan 2,145 (757) Income tax benefit (expense)

Rugi bersih untuk tahun berjalan (7,185) (48) Net loss for the year

Other comprehensive
Laba/(rugi) komprehensif lainnya income/(loss)
(Kerugian)/keuntungan yang belum Unrealised (loss)/gain

direalisasi dari aset keuangan yang from available-for-sale
tersedia untuk dijual (353) 19 financial assets

Jumlah rugi komprehensif Total comprehensive
tahun berjalan (7,538) (29) loss for the year

* Diukur dan diklasifikasikan kembali (lihat Catatan 4 dan 44) * As remeasured and reclassified (refer to Notes 4 and 44)
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(Kerugian)/
keuntungan
yang belum
direalisasi
dari aset
keuangan

yang tersedia
Tambahan untuk dijual/

modal Unrealised Laba ditahan (defisit)/
Modal disetor/ (loss)/gain from Retained earnings (deficit) Jumlah
saham/ Additional available-for Tidak ekuitas/
Share paid in sale financial Dicadangkan/ dicadangkan/ Total
capital capital assets Appropriated Unappropriated equity

Balance as at
Saldo per 1 Januari 2011* 21,811 - - - 470 22,281 1 January 2011*

Penerbitan saham baru 45,687 81,988 - - - 127,675 Issuance of new shares

Appropriation of retained
Pencadangan laba ditahan - - - 567 (567) - earnigs

Rugi bersih tahun berjalan - - - - (48) (48) Net loss for the year

Laporan laba rugi komprehensif
lainnya Other comprehensive income

Keuntungan yang belum
direalisasi dari aset Unrealised gain
keuangan yang tersedia from available-for-sale
untuk dijual, bersih - - 19 - - 19 financial assets, net

Balance as at
Saldo per 31 Desember 2011* 67,498 81,988 19 567 (145) 149,927 31 December 2011*

Laba (rugi) bersih tahun berjalan - - - - (7,185) (7,185) Net profit (loss) for the year

Laporan laba rugi komprehensif
lainnya Other comprehensive income

Kerugian yang belum
direalisasi dari aset Unrealised loss
keuangan yang tersedia from available-for-sale
untuk dijual, bersih - - (353) - - (353) financial assets, net

Balance as at
Saldo per 31 Desember 2012 67,498 81,988 (334) 567 (7,330) 142,389 31 December 2012

* Diukur kembali (lihat Catatan 4) * As remeasured (refer to Note 4)
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